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KATA PENGANTAR

Segala puji hanyalah milik Allah Swt, Dialah yang disifati dengan
keindahan shifat-shifat-Nya, serta seraya berfirman di kitab-Nya (A/-Quran)
yang mulia, “sesungguhnya Kami menurunkannya (Kitab Suci) berupa Al-
Quran berbahasa Arab agar kamu mengerti”. Dan Allah juga berkata di ayat
yang lain, “sesungguhnya Kami menjadikannya sebagai Al-Quran yang
berbahasa Arab agar kamu mengerti”. Sholawat serta salam senantiasa
tercurahkan kepada seorang nabi yang tidak ada nabi setelahnya dan
pemimpin para rasul yang mana Allah menurunkan kepadanya Al-Quran Al-
Karim dengan menggunakan Bahasa Arab yang jelas.

Rasulullah SAW bersabda, “cintailah Arab karena tiga hal: karena aku
terlahir di Arab, karena Al-Quran berbahasa Arab, dan karena bahasa ahli
surga adalah Bahasa Arab”. Sayyiduna Umar ibn Khattab berkata,
“pelajarilah Bahasa Arab, karena ia bagian dari agama kalian”. Semoga
tercurahkan juga kepada keluarga, para sahabat beliau, dan orang yang
mengikuti para sahabat dengan baik sampai datangnya hari akhir.

Ketahuilah bahwasanya IImu Nahwu merupakan salah satu bagian dari
unsur-unsur penyusun kalimat Bahasa Arab, salah satu dari ilmu yang paling
mulia derajatnya, paling tinggi martabatnya, dan paling bermanfaat
pengaruhnya. Maka dengannya terharakatilah Bahasa Arab, terteguhkan
kaidah-kaidahnya, sehingga tidaklah aneh Bapak Sosiologi Islam (lbnu
Khaldun) berpandangan bahwasanya Illmu Nahwu merupakan ilmu
terpenting dalam Bahasa Arab tanpa terkecuali, karena sesungguhnya ia
merupakan timbangannya Bahasa Arab.

Tidaklah seimbang antara tulisan dan ucapan, serta tidak pula fasih
jikalau tidak ada IlImu Nahwu. Maka dari itu, llImu Nahwu merupakan ilmu
yang wajib bagi kita dipelajari paling awal, hal ini selaras dengan perkataan
Syaikh Syarafuddin al-Imrithi, "Nahwu yang paling utama dan pertama
untuk diketahui, sebab kalam (pembicaraan) tanpanya tidak akan bisa
dipahami”, hal ini menunjukkan bahwasanya llmu Nahwu ialah ilmu yang



wajib untuk diketahui pertama kali. Imam Syafi’i juga berpendapat,
“barangsiapa yang mendalami llmu Nahwu, akan memperoleh petunjuk ke
ilmu-ilmu yang lain, dan ulama’ Arab merupakan jinnya manusia karena
mereka bisa melihat sesuatu yang mana orang lain tidak bisa melihatnya”.

IImu Sharaf pun demikian, ia juga tak kalah penting dengan IImu
Nahwu. "Sharaf adalah Ibunya segala ilmu dan nahwu adalah bapaknya.”,
begitulah kiranya ungkapan ahli nuhat (orang yang ahli dalam Iimu Nahwu),
sehingga dari hal ini dapat dikategorikan bahwasanya lImu Sharaf
merupakan salah satu ilmu yang paling bermartabat dalam Bahasa Arab. la
juga merupakan perantara dari beberapa perantara untuk memahami
segala ilmu, dan dengannya terbukalah makna-makna ayat-ayat Al-Quran,
dan hadits-hadits nabi. Al-Quran dan Al-Hadits yang mana tidak ada
keraguan di dalamnya merupakan sumber setiap ilmu-ilmu dan hikmah,
sehingga hukumnya wajib bagi kita untuk memahami llmu Sharaf tersebut
sebelum kita mempelajari Al-Quran Al-Karim dan Al-Hadits Asy-Syarif.

Mengutip apa yang ada dalam kitab lhya Ulumuddin, Imam Ghazali
pernah mengatakan tentang pentingnya belajar Bahasa Arab dan Nahwu-
Sharaf, “sesungguhnya Bahasa Arab dan Nahwu adalah suatu sarana untuk
mengetahui makna dari Al-Quran, dan Sunnah Nabi Muhammad SAW.
Keduanya bukanlah ilmu-ilmu syar'i, akan tetapi wajib hukumnya
mendalami kedua ilmu tersebut. Karena syari'ah ini datang dengan Bahasa
Arab, dan setiap syari'ah tidak jelas kecuali dengan suatu bahasa."

Maka dengan hal tersebut, bertepatanlah dengan sebuah kaidah
fighiyyah: &5 56 & YL :;Q\jl\ 2 Y . Artinya: “Tidak sempurna sesuatu

kewajiban kecuali dengannya, maka ia dihukumi wajib pula”. Dengan
demikian, maka jelaslah fungsi Ilmu Nahwu dan Sharaf sebagai alat untuk
mengkaji dan memahami isi dari teks-teks Arab, terutama yang berkaitan
dengan ilmu Agama (syari’ah).

Secercah harapan dari penyusun dengan mengharap kepada Allah SWT
semata, semoga buku Gramatika Surgawi ini yang fokus pada disiplin llmu



tata bahasa penduduk surga, yakni ilmu Nahwu Sharaf ini tetap dapat dikaji
oleh kaum muslimin yang mana tidak dibatasi usia dari mulai SMP, SMA,
perkuliahan, dewasa, bahkan lansia dengan segala kesibukannya, dalam
kelas pembelajaran yang beragam, baik dari kelas tatap muka, les privat,
dan online jarak jauh, aamiin. Semoga mereka semua dimudahkan oleh
Allah Swt dan diberi kapasitas dan kemampuan yang cukup untuk dapat
mempraktekkan belajar llImu Nahwu Sharaf ini, aamiin.

Terakhir, penyusun sadari bahwasanya buku ini sangat jauh dari
kesempurnaan. Oleh karena itu, penyusun berharap sumbangan saran dan
pemikirannya dari semua pembaca, khususnya pengajar madrasah dan
pesantren, demi perbaikan buku ini di masa mendatang karena tidak ada
gading yang tidak retak.

Malang, Mei 2023

Mochammad Nafish Ilham



SEJARAH LAHIRNYA ILMU ALAT

Sejarah lahirnya ilmu nahwu dan ilmu sharaf berkaitan erat dengan
perkembangan bahasa Arab di masa awal Islam. Bangsa Arab, yang dikenal
sebagai ahli dalam membaca, menulis, dan berbicara, tidak memerlukan
kaidah tata bahasa karena kefasihan berbahasa mereka. Kesalahan
berbahasa (lahn) pada masa itu merupakan sebuah aib yang besar bagi
pelakunya. Namun, dengan penyebaran Islam ke berbagai wilayah,
termasuk ke wilayah yang tidak berbicara bahasa Arab, muncullah
kesalahan-kesalahan dalam membaca Al-Qur'an dan berbahasa Arab.

Kondisi ini diperparah dengan banyaknya kaum muslimin yang
memakai kalimat dan kata dalam bahasa Arab yang tidak tepat dengan
konteks pembicaraan aslinya. Selain itu, di antara mereka juga sering terjadi
kesalahan dalam membaca harakat akhir kata.

Pada awalnya, perhatian terhadap kesalahan ini muncul ketika seorang
ulama tabi’in, Abu Aswad Ad-Duali, mendengar kesalahan harakat dalam
bacaan Al-Qur'an. Terjadi ketidaktepatan yang mengubah makna ayat, dan
hal ini membuat Ad-Duali khawatir bahasa Arab akan terkikis.

Ad-Duali mendengar bacaan seseorang 43753 M\ RS A E

“Anna Allaha bari'un-mina-I musyrikiin wa rasuulih,”. Seharusnya dibaca
“Rasuluhu”. Jika diartikan akan sangat jauh berbeda. Pembacaan pertama
yang salah tersebut berarti “Sesungguhnya Allah berlepas diri dari orang-
orang musyrik dan rasulnya”. Tentu saja arti tersebut menyesatkan, karena
Allah tidak pernah berlepas dari utusan-Nya.

Kalimat yang semestinya yakni 31}2)’3 Jff.d\ e %[5, ) Q\
“Sesungguhnya Allah dan Rasul-Nya berlepas diri dari orang-orang
musyrikin.”. Hanya satu harakat, tapi mengubah arti yang begitu banyak.

Maka daripada itu, beliau mulai mengembangkan kaidah tata bahasa
Arab, menggunakan titik berwarna merah sebagai syakal kalimat, untuk
memperbaiki kesalahan harakat. Titik-titik tersebut, yakni sebuah titik di



atas huruf dimaknai /a/, yakni fathah, satu titik dibawah huruf dibaca /i/
atau kasrah, satu titik disebelah kiri huruf dibaca /u/, yakni dhamah.
Adapun tanwin tinggal menambah titik tersebut menjadi dua buah.
Ad-Duali kemudian melaporkan kejadian-kejadian ini kepada Khalifah
Ali bin Abi Thalib. Khalifah Ali pun merespons laporan dan saran dari Ad-
Duali dengan cepat. Khawatir akan dampak buruk dan bahaya besar jika
kesalahan berbahasa terus berlanjut, beliau menetapkan kaidah-kaidah dan
aturan-aturan dalam berbahasa Arab. Beliau secara khusus menyusun
kaidah-kaidah mengenai pembagian kalimah, bab inna wa akhawatuha,
idafah, imalah, serta kaidah tentang ta’ajjub, istifham, dan aspek lainnya.
Khalifah Ali memberikan perintah kepada Abu al-Aswad ad-Duali untuk
melanjutkan pekerjaan yang telah dilakukan dan menyampaikan pesan
singkat: jaJ\ RS ’éi “lkutilah yang seperti ini!”. Dari ucapan Khalifah Ali

inilah nama ilmu nahwu diambil.

Ad-Duali mentaati perintah tersebut dan melengkapinya dengan
pembahasan-pembahasan lainnya. Dengan penuh dedikasi, ad-Du’ali
menyusun dan menyempurnakan ilmu nahwu, menciptakan landasan
penting bagi pemahaman dan pengembangan tata bahasa Arab.

Ad-Duali kemudian melibatkan beberapa murid, seperti Nasr lbn
'Ashim dan Yahya Ibn Ya'mur, yang melakukan penyempurnaan pada masa
pemerintahan Abdul Malik Ibn Marwan di Dinasti Umayyah. Ad-Duali juga
memiliki murid lain, seperti Abu Amru bin 'alaai dan Al Kholil al Farahidi al
Bashri, yang memainkan peran penting dalam pengembangan ilmu bahasa
Arab, termasuk ilmu arudh dan kamus Arab pertama.

Ilmu nahwu Ad-Duali, dikenal sebagai mazhab Bashrah, menjadi dasar
ilmu i'rab dan patokan bagi banyak orang yang ingin mempelajari dasar-
dasar ilmu bahasa Arab. Ad-Duali mencurahkan hidupnya untuk menelaah
ilmu nahwu hingga wafat pada tahun 688 M.

Sementara itu, sejarah ilmu sharaf juga memiliki awal yang berkaitan
dengan ilmu nahwu. Awalnya, ilmu sharaf tidak dibedakan dari ilmu nahwu



dan disebut sebagai bagian darinya. Al-imam Abu Abdillah Muhammad bin
Sulaiman Al-Kafiyaji, dalam catatannya, menyebut Sahabat Mu’adz bin
Jabal sebagai peletak pertama ilmu sharaf. Namun, Imam Jalaluddin As-
Suyuthi menolak pendapat ini dan menyebut Mu’adz bin Al-Harra (W. 187
H) sebagai orang yang pertama kali membahas ilmu sharaf secara khusus.

Sebenarnya, ada beberapa pembahasan ilmu sharaf terdapat dalam A/-
Kitab karya Imam Sibawaih (W. 180 H), ini menunjukkan bahwa sebelum
Imam Sibawaih menuliskan ilmu sharaf dalam karyanya, telah ada periode
dimana pondasi awal ilmu sharaf dan cabang-cabangnya sedang dibangun.
Oleh karena itu, pendapat yang menyatakan bahwa Mu’adz bin Al-Harra
merupakan orang yang pertama kali meletakkan ilmu sharaf tidak
sepenuhnya benar.

Namun, dapat ditekankan bahwa Mu’adz bin Al-Harra mungkin
merupakan salah satu tokoh yang pertama kali membahas ilmu sharaf
secara khusus, terpisah dari ilmu nahwu. Meskipun bukan pelopor tunggal,
peranannya bisa digarisbawahi sebagai kontributor awal dalam
pembentukan ilmu sharaf sebagai disiplin ilmu yang berdiri sendiri.

Adapun pengambilan nama sharaf itu berasal dari makna Sharaf itu
sendiri, yakni berpindah, berubah, atau beralih. Sehingga ilmu sharaf adalah
ilmu yang mempelajari perubahan-perubahan bentuk kalimat sehingga
berubah artinya akibat efek perubahan waktu, pelaku, objek penderita,
tempat, dan zaman.

Dengan demikian, kedua ilmu ini, nahwu dan sharaf, berkembang
seiring waktu untuk menjaga kemurnian bahasa Arab dan pemahaman yang
benar terhadap Al-Qur'an.



KEISTIMEWAAN ILMU ALAT

£ Perkataan Syeikh Yahya Al-Imrithy

“llImu Nahwu adalah Illmu yang harus pertama kali dipahami
(dipelajari), karena tanpa ilmu nahwu, kita tidak akan bisa memahami
kalam Arab (firman Allah, sabda Rasul, perkataan Sahabat, Tabi’in, dan
lain-lain)”.

4 Perkataan Syeikh Al-Utsaimin

“Bahwasanya llmu Nahwu itu pada awalnya sulit, dan akhirnya mudah.
Karena llmu Nahwu adalah ilmu yang mulia, ilmu sarana, yang dengannya
bisa mencapai dua hal penting: 1. Memahami Kitabullah (Al-Qur’an) dan
Sunnah Rasul-Nya, karena memahami keduanya itu tergantung dari
pengetahuannya dengan limu Nahwu tersebut. 2. ..... (dan seterusnya)”.

+ Perkataan Imam Syafi’i

Imam Syafi'i mempelajari Imu Nahwu selama lebih dari 20 tahun. Saat
ditanya mengapa ia menghabiskan lebih banyak waktu untuk mempelajari
Gramatika Arab daripada figih, Imam Syafi'i menjawab bahwa “IImu Nahwu
saya gunakan untuk memahami Figih”.

Dalam kesempatan lain, Imam Syafi’i mengatakan, “Demi Allah, saya
tidak pernah ditanya tentang permasalahan Figih kecuali saya jawab
dengan kaidah Nahwu”.

Dalam kesempatan yang lain pula, Imam Syafi'i mengatakan lagi,
“Barang siapa yang mendalami Nahwu, maka ia akan ditunjukkan kepada
semua ilmu”.

Serta mengatakan, “Bahasa Arab adalah bahasa yang telah dipilih oleh
Allah, sehingga Allah menurunkan kitab-Nya dengan bahasa Arab dan
menjadikan bahasa Arab menjadi bahasa penutup para nabi, yaitu
Muhammad Shallallahu ‘alaihi wa sallam”.



4+ Riwayat Atsar

Sebuah Riwayat atsar dalam kitab Minhaj As-Shawi, “Barang siapa
membaca Al-Qur’an dan ia mengetahui mengapa dirafa’kan, mengapa
dinashabkan (IImu Nahwunya), maka untuknya 700 kebaikan dalam setiap
hurufnya. Ini bagi orang yang membaca bukan dalam shalat, dan jika ia
membacanya dalam shalat dengan berdiri, maka untuknya 100 kebaikan,
lalu dikalikan 700 dengan 100 maka hasilnya menjadi 70 ribu”.

%+ Perkataan Imam Al-Mujahid

“Tidak halal bagi seorang yang beriman kepada Allah Swt. dan hari
akhir, berbicara tentang agama Allah Swt. kecuali jika mengerti Bahasa
Arab (Gramatika Arab)”.

4+ Perkataan Imam Ar-Razi

“Sesungguhnya syarat seorang Mujtahid adalah mengetahui limu
Nahwu dan Sharaf, karena sesungguhnya syari’at kita berbahasa Arab,
maka tidak mungkin seseorng memahami syari‘at kecuali dengan
memahami Kalam Arab (Bahasa Arab)”.

4 Perkataan Sahabat Umar bin Khattab

“Pelajarilah bahasa Arab (llmu Alat), karena dapat menumbuhkan
kecerdasan dan menambah kewibawaan”.

Dalam kesempatan lain, Umar bin Khattab mengatakan, “Pelajarilah
bahasa Arab (gramatika Arab), sesungguhnya ia bagian dari agama kalian”.

Dalam kesempatan lain pula, beliau mengatakan, “Sungguh demi Allah
kesalahan kalian dalam berbahasa (gramatika) lebih berbahaya bagiku
daripada kesalahan kalian dalam memanah”.



4 Perkataan Sahabat Abu Bakar

Sahabat Abu Bakar pernah berkata jika dia lebih senang mendengar
orang membaca meskipun salah daripada orang yang melakukan kesalahan
gramatikal.

4+ Perkataan Imam Al-Ghazali

“Sesungguhnya Bahasa Arab dan Nahwu adalah suatu sarana untuk
mengetahui makna dari Al-Qur’an, dan Sunnah Nabi Muhammad SAW.
Keduanya bukanlah ilmu syar’i, akan tetapi wajib hukumnya mendalami
kedua ilmu tersebut. Karena syari’ah ini datang dengan Bahasa Arab, dan
setiap syari’ah tidaklah jelas kecuali dengan suatu Bahasa (Arab)”.

& Perkataan Ibnu Khaldun

“Dengan ilmu Nahwu, dasar-dasar syariah menjadi tampak jelas,
Diketahuilah beda antara fa’il dari maf'ul dan mubtada’ dari khabarnya.
Jika nahwu itu tidak ada maka gelaplah maksud syariah ini”.

4+ Perkataan Gus Baha’

“Nahwu pada masa dahulu menjadikan seseorang sebagai waliyullah”.
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Bles wasa gl # 6136 coall 1KCEs 1G5

“Pujian dan syukur bagi Dzat yang membimbing kami # dengan lantaran orang yang terpilih,
Nabi Muhammad yang (selalu) mendo’akan kami”

S5y gy s Je # \il pélally s3lah Jod

“Sholawat dan do’a keselamatan termanis selalu # dilimpahkan kepada Nabi kita, seorang
utusan yang membawa petunjuk”

LY & - H -~ -
i o 3 s i s
e - e .' -
“Marilah kita berjalan bersama dengan semangat, # belajar dalam pelajaran Bahasa Arab”
wr) 2s%%. 2 | A2 S0 g TR PPV
QJLAX UM uﬂ_;l&# 9}?\ f\g Sy e Adyde é

“Di Al-Madhribu (Madrasah pemecah Nahwu Shorof) # kami berlatih dan belajar dengan
istigomah karena sudah menjadi adat istiadat”

ol 3 Bl g 87 T & gl

“Bahasa Arab adalah bahasa Al-Qur’an # sebagaimana kami berbicara menggunakan Bahasa
Arab di Surga-Surga”

i 55 6 84 # L8k B3 30 4

“Barangsiapa yang faham (Bahasa Arab) maka berhasil dan baik hidupnya # karena sungguh
di dalamnya ada keberkahan, maka pahamilah (Bahasa Arab)!”

iy olazly ety # rum, Al &, et

“Ketahuilah bahwasanya sesungguhnya ilmu itu diperoleh dengan belajar, # menghafal,
memikirkan sedalam-dalamnya, dan memahami”

€55t 4 il oo # €09, 1) s 5

“Dan kamu tidak mendapatkan ilmu, kecuali dengan kecerdasan, # kerakusan terhadap ilmu,
dan bimbingan dari gurumu”
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Masjid Al-Hikmah UM, Sumbersari, Lowokwaru, Malang
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“Dan biaya, serta lamanya waktu yang menyempurnakan (dalam mendapatkan ilmu) # begitu
juga dengan kesabaran ekstra yang harus selalu diperindah (diperbaiki)”

62 gl ol 38 5" g il

“(Dan kamu mendapatkan) ilmu dengan akal, dan hati (memantapkan), begitu juga # dengan
telinga, lidah (berkata), dan mata (memperhatikan), dengan begitu maka terimalah (ilmu)”

553z 448 0 A6 # W 56 g g

“Dan (dengan) tangan, jika kami menulis di buku-buku kami # dan ilmu bagaikan burung, dan
pengikatnya adalah tulisan-tulisan kami”

s 0.

Loy Caully Ty # Walg ol 23 Ok

“Wahai Tuhan (kami), kami berdo’a dengan lantaran kemuliaan Rosul kami (Muhammad) #
beserta keluarganya, dan para sahabatnya, serta para tabi’in

88 TN W Vs N Lo sl b o2lEs L 2149, |-
GRS i ba e b 2B H 85
“Wahai (Allah) Maha Pemberi rizki, Maha Pembuka nikmat, Maha Mengetahui # Maha Luas,
Maha Bijaksana, dan Maha Mulia”

ialaly T Ut # da s3ldl et 215

“Hanya kepada Allah kami memohon ilmu-ilmu yang bermanfaat # dan memohon kepada-Nya
kesehatan dan kesejahteraan”

B polals W oo T 08 # i 3

“Angkatlah kedua tanganmu, kemudian ucapkan “Aamiin” # kabulkanlah do’a-do’a kami
wahai Sang Maha Pendengar”

Gl &5 5 5 T i i 5



SILABUS PEMBELAJARAN SHADA AL-MADHRIBU

Kelas Kursus
Mu’allim
Mugarrar (Buku Panduan)

: SHADA (Sharaf Dasar)
: Mochammad Nafish Ilham
: Sharaf Ibtida’i (Modul Dhorbah)

PEKAN POKOK BAHASAN BAHAN

Bab 1, hal. 22 - 29

1 Pengenalan llmu Sharaf
Bab 2, hal. 30 — 32

2 Dasar-Dasar lImu Sharaf Bab 2, hal. 33 -44

3 Bab 3, hal. 45 -49

4 Bab 3, hal. 50 —53

5 Bab 3, hal. 54 — 59

Tashrif Istilahi 2 2

6 Bab 3, hal. 60 — 66

7 Bab 3, hal. 67 —72

8 Bab 3, hal. 73 -77

9 Ujian Tengah Kelas Bab 1 -Bab 3

10 Bab 4, hal. 78 — 86

11 Bab 4, hal. 87 — 100

Tashrif Lughawi

12 Bab 4, hal. 101 - 120

13 Bab 4, hal. 121 - 140

14 Dhamir-Dhamir Bab 5, hal. 141 — 149

15 Tambahan: P_embaglan Isim Bab 6, hal. 150 — 153

(Lanjutan)
16 Ujian Akhir Kelas Bab1—-Bab 6
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Kelas Kursus
Mu’allim

Mugarrar (Buku Panduan)

: SHAMENA (Sharaf Menengah)
: Mochammad Nafish [lham

: Sharaf Tsanawi (Modul Dhorbah)

PEKAN POKOK BAHASAN BAHAN

1 Dasar-Dasar Sharaf Tsanawi Bab 1, hal. 168 — 179
2 Bina’ Mitsal Tsulatsi Bab 2, hal. 180 - 191
3 Bina’ Ajwaf Tsulatsi Bab 3, hal. 192 - 202
4 Bina’ Nagish Tsulatsi Bab 4, hal. 203 - 214
5 Bina’ Lafif Tsulatsi Bab 5, hal. 215 - 231
6 Bina’ Mudha’af Tsulatsi Bab 6, hal. 232 — 241
7 Bina’ Mahmuz Tsulatsi Bab 7, hal. 242 — 257
8 Ujian Tengah Kelas Bab1-Bab7

9 Bina’ Kombinasi Bab 8, hal. 258 — 265
10 Bab 9, Hal. 266 — 269
11 Bab 9, Hal. 269 — 272
12 Kaidah-Kaidah I'lal Bab 9, Hal. 272 - 275
13 Bab 9, Hal. 275 - 278
14 Bab 9, Hal. 278 — 281
15 Bab 9, Hal. 282 — 286
16 Ujian Akhir Kelas Bab1-Bab9
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SILABUS PEMBELAJARAN SHAHIR AL-MADHRIBU

Kelas Kursus
Mu’allim

: SHAHIR (Sharaf Mahir)
: Mochammad Nafish [lham

Mugarrar (Buku Panduan) : Sharaf ‘Aly (Modul Dhorbah)

PEKAN POKOK BAHASAN BAHAN

1 Bina’ Mitsal Ghoiru Tsulatsi Bab 1, hal. 303 - 312

2 Bina’ Ajwaf Ghoiru Tsulatsi Bab 2, hal. 313 -323

3 Bina’ Nagish Ghoiru Tsulatsi Bab 3, hal. 324 - 336

4 Bab 4, hal. 337 - 349

Bina’ Lafif Ghoiru Tsulatsi

5 Bab 4, hal. 350 — 361

6 Bina’ Mudha’af Ghoiru Tsulatsi | Bab 5, hal. 362 — 374

7 Pentaukidan Fi’il Bab 6, hal. 375 — 386

8 Ujian Tengah Kelas Bab1-Bab6

9 Isim-Isim Musytaq Bab 7, hal. 387 — 400
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11 Bab 10, hal. 414 - 417
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15 Materi Tambahan: Seputar Fi'il | Bab 11, Hal. 429 — 433

16 Ujian Akhir Kelas Bab1-Bab 11
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SILABUS PEMBELAJARAN NAMENA AL-MADHRIBU

Kelas Kursus
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Mu’allim : Mochammad Nafish llham
Mugarrar (Buku Panduan) : Nahwu Tsanawi (Modul Dhorbah)
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6 Bab 4, hal. 655 — 662
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12 Permasalahan I'rab Fi’il Bab 7, hal. 699 — 706
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15 ‘Adad dan Ma’dud Bab 10, hal. 723 - 734
16 Ujian Akhir Kelas Bab 1—-Bab 10
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BAB 1

PENGENALAN ILMU SHARAF

O3l Je Gasis

Pokok Materi:

+ Definisi Ilmu Sharaf dan Tashrif
Memahami Kalimah (Kata)
Mengetahui Isim (Kata Benda)
Mengetahui Fi’il (Kata Kerja)
Mengetahui Huruf (Kata Bantu)

=+ F & &

Memahami Kalam (Kalimat)



Ilmu Sharaf / & 4l fk‘

4 llmu Sharaf dan Tashrif

llmu Sharaf adalah ilmu yang mempelajari perubahan kata dasar
menjadi beragam bentuk lain untuk menghasilkan arti yang diinginkan.

Adapun Tashrif berkaitan dengan pengubahan bentuk asal kata
menjadi berbagai bentuk lain, seperti mengubah kata kerja lampau menjadi
kata kerja sekarang, kata benda, dan beberapa jenis kata-kata lainnya.

4 Faidah llmu Sharaf

Faidah perubahan itu adalah bertujuan untuk mendapatkan arti yang
berbeda dari kata dasarnya, seperti pada tabel berikut:

Sy b i a5 7
'Yang Yang Pertolongan Sedang/akan Telah
ditolong menolong menolong menolong
"’./ -2 c2 AR }@'\
Alat Waktu Tempat Jangan Tolonglah!
menolong menolong menolong tolong!

Tabel ini dimulai dengan sebuah contoh kata dasar, yakni »25, sebuah
kata kerja lampau atau apa yang disebut dengan fi’il madhi dalam. Keunikan
dari bahasa ini memungkinkan kata dasar ini untuk diubah maknanya
menjadi berbagai bentuk seperti kata kerja sekarang atau kata benda.

Fleksibilitas dalam mengubah kata dasar memperkaya penggunaan
bahasa dan memberikan kedalaman pada pesan yang disampaikan.
Transformasi ini bertujuan menciptakan makna lebih spesifik, sesuai
konteks dan kebutuhan pemakai bahasa.



Kata / 4.5\

4+ Pendahuluan

Kalimah dalam Bahasa Indonesia memiliki arti yang sama dengan
"kata". Sama seperti pembentukan sebuah kata dalam Bahasa Indonesia
yang terdiri dari beberapa huruf abjad, pembentukan kalimah dalam
Bahasa Arab melibatkan penggunaan huruf-huruf Hijaiyyah.

Sekolah oSNV Di atas u\°
Berjalan j\-& Langit R
Minta ampun Saae ) Kebun FAes

#+ Huruf Hijaiyyah

Terdapat sekitar 29 huruf dalam huruf Hijaiyyah.

Sersopddolprblb oo oo

+ Pembagian kalimah

Dalam Bahasa Arab, terdapat hanya 3 jenis kalimah meskipun kosakata

yang dimilikinya sangat banyak. Ini berarti tidak ada jenis kalimah keempat
selain dari ketiga jenis itu.

o g Jeni
u} \ J,.a%\ f‘M - Contoh

B
pA - v L - »
é o & ‘E

Di dalam Menulis Meja el




Isim / f"Y\

4+ Pendahuluan

Isim adalah kata yang menunjukkan arti sesuatu dan tidak terkait
dengan waktu tertentu. Dalam bahasa kita, isim dapat dikenal dengan

istilah kata benda, kata shifat, atau yang lainnya.

Rumah :Qdu Besar jﬂ»{
Air H Orang Islam ;\-w’»

% Ciri-Ciri Isim

Beberapa ciri yang membedakan isim dari kalimah lainnya adalah:

Isim dapat diawali oleh alif lam (J1).

el A

Ini adalah beberapa ciri yang dapat dengan mudah dikenali dalam

sebuah isim.

Isim dapat memiliki tanwin (harakat pada huruf terakhir).
Isim dapat memiliki kasrah (harakat kasrah asli).
Isim dapat diikuti oleh huruf nida' (seruan), seperti (L).

A I35 s 55

5

5523

+ Praktik Aplikatif

“Demi malam apabila menutupi S RY NS
s Nl

(cahaya siang)”. (al-Lail : 1) ot "uj
“Puasa itu sebagai perisai”. (al-Hadits) RES %Lﬁ“

“Yang menguasai di Hari Pembalasan”. IR
(al-Fatihah : 4) (S5




Fi'il / Jad

4+ Pendahuluan

Fi'il adalah kata yang digunakan untuk mengungkapkan kejadian dan
terkait dengan waktu tertentu. Dalam bahasa kita, fi'il lebih dikenal dengan
istilah "kata kerja".

Melempar 3 Menangis <5-
Berdiri fb Berbicara &3
% Ciri-Ciri Fi’il

Beberapa ciri yang membedakan fi’il dari kalimah lainnya adalah:

Fi'il dapat bersambung dengan ta’ fa’il.

Fi’il dapat bersambung dengan ta’ ta’nits berharakat sukun.
Fi'il dapat bersambung dengan nun taukid.

Fi’il dapat diwali oleh huruf Jé.

Fi’il dapat diawali oleh huruf y» dan (354,

vk wn e

Ini adalah beberapa ciri yang dapat dengan mudah dikenali dalam
sebuah isim.

ENY = P2 i

J}a& é&\é‘/‘”l} w [ F A

+ Praktik Aplikatif

“Sesungguhnya beruntunglah orang-
orang yang beriman”. (al-Mu’minun : 1)
“Sesunggungnya telah berdiri shalat” .}.M\ IRE
(lgamah) -




Huruf / & 4

+ Pendahuluan
Huruf umumnya dikenal sebagai "kata bantu" dan tidak memiliki makna
khusus kecuali ketika digabungkan dengan kalimah lain dalam kalimat.

Kemudian...

(ESY

Seperti...

(t;vt\ ’\E}

Tidak akan...

S
——0\|

Adapun...

£ Ciri-Ciri Huruf
Tidak seperti isim dan fi'il, huruf tidak memiliki tanda atau ciri khusus

yang membedakannya. Namun, secara umum, huruf mudah dikenali karena
susunannya yang sederhana. Jumlah kalimah huruf juga lebih sedikit

dibandingkan dengan jumlah kalimah isim dan fi'il.

+ Praktik Aplikatif

“Dan siang apabila terang benderang”. T-a P
SRRl
(al-Lail : 2) U B
“Dengan menyebut nama Allah yang (I I
. )
Maha Pengasih lagi Maha Penyayang” = ’J J&US - Vw
“Jangan Kalian mencela para 5 \‘44 15225 Y
sahabatku” (al-Hadits) < 7




Kalam / r)KS\

4+ Pendahuluan

Kalimah (kata) dalam Bahasa Arab terdiri dari tiga jenis: isim (kata
benda), fi'il (kata kerja), dan huruf (kata bantu). Kalam (kalimat) adalah hasil
penggabungan tiga jenis kata tersebut menjadi satu kesatuan yang memiliki
makna yang dapat dimengerti dengan jelas. Kalam juga bisa dikenal sebagai

“jumlah mufidah”.

Matahari terbit gl @4; Kebun ituindah | s 3l
Telah malkan S“Jﬁ ‘,M llmu itu cahaya gl

Farid

+ Pembagian Kalam

Kalam atau Jumlah Mufidah dibagi menjadi 2, yakni:

1. Jumlah Ismiyyah, yaitu ketika kalimat dimulai dengan isim.

Bulan itu ® s :.”S Langit itu ISRy y
N 5 \ P sl- @ \
bercahaya e mendung e
Kereta api itu v § s /..°\ L. . ols L))
(-
cepat Qs Db Baju itu bersih uzJaa _ JJ

2. Jumlah Fi’liyyah, yaitu ketika kalimat dimulai dengan fi’il.

Zaenab

Telah sadar Yoo L1 Sedang berjalan PEDRPRTRPCI
235 56l 52} e

Zaid ) O awan < -
Katakanlah ! ! J-; Sedang duduk Cw\u v /c.:




<+ Latihan
Kerjakanlah seperti contoh untuk jumlah-jumlah di bawah ini !

Telah berpergian Zaid menuju Kairo

s 3] 55 5l

Jenis jumlah adalah jumlah fi’liyyah
karena diawali oleh kalimah berjenis fi'il

Jadl s pla G d)
ARSI L

Siswi (itu) telah menulis pelajaran

sl &S A\

Telah tiba insinyur (itu) dari Jepang

DB G il e

Sedang duduk ibu (itu) di atas kursi

Onta (itu) sedang minum air

Telah makan Zainab daging




BAB 2

DASAR-DASAR ILMU SHARAF

S pall de Slwlul

Pokok Materi:

# Memahami Harakat

£ Mengenal Wazan dan Mauzun
Mengetahui Wazan-Wazan Terakui
Memahami Shighah (Bentuk Kata)
Mengetahui Dhamir (Kata Ganti)

Klasifikasi Isim

- + & & ¢

Gambaran Sederhana Pentingnya Ilmu Sharaf



Harakat / &, S 3|

4+ Pendahuluan

Harakat, biasa juga dikenal dengan sebutan "baris", berperan sebagai
tanda baca untuk huruf-huruf hijaiyyah dalam rangkaian kata bahasa Arab.

Zax 50

S5

Telah menulis

() (=) = (=) 5

Sebuah pukulan

(

v

) @) 5= (=) -5

+ Bentuk Harakat

Berikut ini adalah berbagai bentuk dari Harakat yang digunakan sebagai
tanda baca dalam huruf-huruf hijaiyyah.

Cara Baca buall Jell XS,L\

Tu 4 () i
Ta — (=) dsb
Ti = (—) 58
Bat 5 (=)

Battu _L

Batta =5 (=) $add

Batti =5

Tan 8 (=) &8 N




4+  Bentuk Huruf Mad

Dalam suatu kalimah dalam bahasa Arab, terdapat situasi dimana
beberapa huruf dibaca dalam durasi yang lebih panjang. Oleh karena itu,
huruf-huruf mad digunakan, yang berfungsi untuk memperpanjang harakat,
atau vokal dari suatu huruf.

Hasil Berfungsi Lall) o 4
i (Taa) () do gl (1) dale A1
o= (i) (=) 5,81l () @b ol
5% (Tuu) (20) dosanal) () &b 4l

4+ Peran Harakat

Melalui Harakat, kita bisa memastikan suara dan arah pembacaan suatu
kalimah dengan lebih presisi dan jelas, memfasilitasi pembelajaran dan
pemahaman bahasa Arab dengan lebih efektif. Keberadaannya dalam
penulisan dan pembacaan tidak hanya sebagai petunjuk pengucapan, tapi
juga membawa serta nuansa autentik dan kekhasan yang khas dalam
bahasa Arab.

Menguasai Harakat memang sangat penting dan dapat meningkatkan
keberwibawaan dan efisiensi dalam berbahasa Arab. Namun, penting untuk
diingat bahwa Harakat hanya merupakan dasar dalam belajar bahasa Arab.
Seiring perkembangan pembelajaran, pelajar dianjurkan untuk mempelajari
dan menguasai ilmu nahwu dan sharaf, yang merupakan struktur
gramatikal dan morphologi bahasa Arab. Ini dikarenakan, dalam penulisan
asli, teks bahasa Arab ditulis tanpa harakat.

Oleh karena itu, sementara harakat merupakan langkah awal yang
penting, belajar ilmu sharaf adalah langkah berikutnya yang sama
pentingnya dalam menguasai bahasa Arab semakin dalam.



Wazan dan Mawzun / ;435k)s o3

4+ Pendahuluan

Dalam struktur bahasa Arab, setiap kalimah umumnya mengikuti suatu
pola atau timbangan tertentu yang dikenal sebagai wazan. Kalimah yang
disesuaikan dengan pola atau timbangan ini disebut mawzun, yang
menunjukkan kesamaan dengan wazan mereka dalam hal susunan huruf
dan Harakat.

Salah satu aspek kunci dalam penggunaan wazan dan mawzun adalah
konsep dasar dari lafadz "J=3", yang berfungsi sebagai pola dasar untuk
berbagai pola lainnya yang lebih kompleks. Unsur dasar ini terdiri dari tiga
huruf “fa’ fi'il, 'ain fi'il, dan lam fi'il” yang masing-masing memegang peran
pentingnya sendiri dalam struktur kalimah.

Berikut adalah tabel yang menunjukkan beberapa contoh wazan dan
kalimah yang mengikuti wazan mereka (mawzun).

o
:
L

039!

|
L

ba| L.
w4

- — 3 3 RT
3 L % J'L;
- 5 3 )




Wazan-Wazan Terakui / 3pall o)} ;Y\

4+ Pendahuluan

Perlu diketahui bahwa dalam tashrif dasar, wazan atau pola kata dibagi
menjadi 22 bab. Berikut merupakan klasifikasi lengkap dari pola atau
timbangan tersebut, dengan menggunakan fi'l (kata kerja) sebagai basis
(kata dasar) dalam tiap pola.

A. Tsulatsi Mujarrad

Yaitu, ada enam pola (wazan) untuk fi'il yang berunsurkan tiga huruf
asli. Untuk memudahkan mengingatnya, gunakan rumus berikut: "AkU
yAkin hAnyA dIA UntukkU kinl" (setiap huruf kapitalnya mencerminkan
‘ain fi’il). Berikut merupakan enam wazan tersebut:

da 5 oo Jie 039 ¢
Mencuci :,\—-»—*—J - J—»J :,La-ai - Jso 2
Membuka Z"Lu_i - 61_5 s — (et 3
Mendengar ’t‘»——»—J — ’ta—& :,L*—ai — Jat 4
5
6

3 A8

Menolong 2

L\
S\

Baik P — i | L — L
Menghitung Cwy — S :,L*—ﬂi — Jas

B. Tsulatsi Mazid

Yaitu pola (wazan) untuk fi'l yang berunsurkan tiga huruf asli dan
tambahan, dipisahkan menjadi tiga grup, yakni:

1. Tsulatsi mazid bi-harfin, yang melibatkan kata kerja dengan tiga huruf
dasar dan 1 huruf tambahan. Terdapat 3 wazan dalam grup ini, yakni:



3 038 e 03 g

Memperdengarkan ta_} f o — C/ g - sa)— Las ;

saling bersuratan | J—Vm — Jealy | Jeelig — Jels 8

Memuliakan : J_<3 — J_<\ ahy — sl 9

2. Tsulatsi mazid bi-harfain, yang melibatkan kata kerja dengan tiga
huruf dasar dan 2 huruf tambahan. Terdapat 5 wazan dalam grup ini,
yakni:

iz 5l o9 Je o)) M

Pura pura baik palid — ol e 1"'1—‘)&\_@ 10
Belajar slais — as fai;— |28 1

Berkumpul tﬂ—»—’u},sﬂ.:—t@’:i) ashy — Jazi) 12

Pergi Bbty— bl | Jaats— Jaa) | 13

Memerah G — 5] f}—u—' — :,L*—"\ 14

3. Tsulatsi mazid bi-tsalatsati ahruf, yang melibatkan kata kerja dengan
tiga huruf dasar dan 3 huruf tambahan. Terdapat 4 wazan dalam grup
ini, yakni:

iz 039 e 039 ¢S

Meminta ampun )ﬂw W\ ’s oy — e 15

Jadi bungkuk H’-?}w\é — &35 J‘j’“" J‘ 16
Pergi s — Sees) Jds — J\-;Jﬁ 17

Bergantung L;«\w - L}\;\ :33’4’ - J}d\ 18




C. Ruba’i Mujarrad

Yaitu pola (wazan) untuk fi'l yang berunsurkan empat huruf asli.
Terdapat 1 wazan dalam grup ini, yakni:

da 7l s Jke ) é)\

Menterjemah (,,ﬁ — &5 M _ JLB "

D. Ruba’i Mazid

Yaitu pola (wazan) untuk fi'l yang berunsurkan empat huruf asli dan
tambahan, dipisahkan menjadi dua grup, yakni:

1. Ruba’i mazid bi-harfin, yang melibatkan kata kerja dengan empat
huruf dasar dan 1 huruf tambahan. Terdapat 1 wazan dalam grup ini,
yakni:

da 7l s Jke ) é)\

Berguling éj;.:):, _ é),;_;\: s ’.,’..,i _ 31;;; 20

2. Ruba’i mazid bi-harfain, yang melibatkan kata kerja dengan empat
huruf dasar dan 2 huruf tambahan. Terdapat 2 wazan dalam grup ini,
yakni:

da 7l s Jke ) é)\

Berkumpul V4 ﬁ ('4 55 :}Lﬂv - JM\ 21

Merinding s % — M\ f,u’-b - :}55\ 22

NB: Meski klasifikasi wazan sudah dipahami, perlu diingat bahwa
pengelompokan ini bisa berubah. Bab 3 dan 4 nanti akan menunjukkan ada
sedikit perbedaan klasifikasi, tetapi substansinya tetap sama.
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Latihan

Berikut adalah daftar kosakata berupa fi'il-fi’il yang berbeda wazan satu

sama lain. Letakkan dan tulislah kembali

wazannya !

ke dalam kotak sesuai
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Shighah / ..

+

Pendahuluan

Shighah adalah suatu bentuk kata dilihat berdasarkan makna yang

terkandung di dalamnya.

Tempat menulis Jaas o5l fw\

=) 038 Zapal 53

Yang menulis 39\3 Jelal) f‘*‘\ &k

*

Macam Macam Shighah

Pada ilmu Sharaf, ada berbagai macam shighah yang sangat penting

untuk diketahui dan dipahami. Berikut ini 13 macam shighah tersebut
beserta penjelasannya:

1.

10.

Fi'il Madhi: Kata kerja yang menggambarkan aksi atau perbuatan di
masa lampau dalam bentuk aktif.

Fi'il Mudhari': Kata kerja yang menggambarkan aksi atau perbuatan di
masa kini atau akan datang dalam bentuk aktif.

Mashdar: Nama perbuatan.

Isim Fa’il: Nama atau pengidentifikasi bagi pelaku suatu perbuatan.
Shifat Musyabbahah: Nama yang sekaligus berfungsi sebagai shifat
bagi pelaku perbuatan.

Isim Maf’ul: Nama untuk penderita atau objek suatu perbuatan.

Fi’il Amr: Kata perintah atau instruksi untuk melakukan sesuatu.

Fi'il Nahi: Kata larangan yang digunakan untuk melarang atau
mencegah suatu perbuatan.

Isim Zaman: Nama yang merujuk pada waktu suatu perbuatan.

Isim Makan: Nama yang merujuk pada tempat dimana suatu perbuatan
dilakukan.



11. Isim Alat: Nama yang merujuk pada alat atau perkakas yang digunakan
dalam suatu perbuatan.

12. Fi'il Madhi Majhul: Kata kerja yang menggambarkan aksi atau
perbuatan di masa lampau dalam bentuk pasif.

13. Fi'il Mudhari' Majhul: Kata kerja yang menggambarkan aksi atau
perbuatan di masa kini atau masa depan dalam bentuk pasif.

Berikut adalah tabel yang memberikan detail lebih lanjut tentang
masing-masing shighah tersebut:

oy ) K3 Jle dapall
Telah menyapu Jab S @b\l\ Jad)
m/in | | & | e
Penyapuan PHE 238 all
Yang menyapu el Y Jelal) o
Yang selalu menyapu f}w v / 3%...&\ daall
Yang disapu 3“’ 5 ui”ﬂ 5 Jgzall f‘“\
Sapulah! Jie)\ u,:»ﬂ );‘))\ Jad
Jangan sapu! Jas y u,:»& y u‘(‘“ Jad
Waktu menyapu Jais RE ok f‘“\
Tempat menyapu Uw e QKL\ (‘”“\
Alat menyapu / sapu U»’-M R o PN (W\
Telah disapu (b A5 Jed 2 Jad
Sedang / akan disapu Jaz u’;& Jses! @L'A\ Jad)

NB: Penguasaan shighah adalah salah satu kunci memahami ilmu Sharaf.



<+ Latihan
e Lengkapilah terjemah untuk contoh kalimah-kalimah berikut dengan

shighah yang beragam!

s 359! LK ke damall
Telah memukul Jb Sy @’o\l\ Jad)
Jsig Sops g ball Sl

SER Y

Jeb S)lo Jeldl !

5220 & 3}2; Jy.al\ fw\
sl o) AN
LY | sy sl U

& ps obeyl =
C’me QKL\ (W\
- 2 1Y =
Spo | du) 2l U
SRE | el plall Jad
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Dhamir / el

4+ Pendahuluan

Dhamir dalam Bahasa Indonesia dikenal sebagai "kata ganti". Berikut
ini adalah sebuah tabel yang menjelaskan salah satu macam dhamir,

lengkap dengan fungsinya dan artinya.

Poy el saslall
Dia (laki-laki) }fu 3G
Dia berdua (laki-laki) y (Orang ke-3 (Ik))
Mereka (laki-laki) (a: Yang dibicarakan
Dia (perempuan) L;? ZJ\.’J\
Dia berdua (perempuan) v (Orang ke-3 (pr))
Mereka (perempuan) g5 Yang dibicarakan
o B 95‘ s
Kamu (laki-laki) v.; C,Ja\;'i\
Kamu berdua (laki-laki) = (Orang ke-2 (IK))
Kalian (laki-laki) f’j Yang diajak bicara
w 55‘ s s
Kamu (perempuan) ;,u/ mb\al\
Kamu berdua (perempuan) &) (Orang ke-2 (pr))
Kalian (perempuan) CN’\ Yang diajak bicara
Saya (laki-laki / perempuan) i , :.;\
Kami / kita (laki-laki / perempuan) :ﬁ (Orang ke-1) Yang bicara

NB: Paham dan hafal dhamir adalah kunci lain memahami ilmu Sharaf.



Kalsifikasi Isim / (“Y\ (,\-«-»33

+ Menurut Jenisnya
Dalam kategori jenis, isim dibagi menjadi:

1. Isim mudzakkar: isim yang menunjukkan makna laki-laki.
2. Isim mu’annats: isim yang menunjukkan makna perempuan.

Salah satu cara untuk membedakan antara keduanya adalah melihat
apakah ada ta’ marbuthah () di akhir kalimah.

ey K3
Seorang lelaki muslim P j.\l\
Seorang wanita muslimah askins sl

%+ Menurut Bilangannya
Dalam kategori bilangan, isim dibagi menjadi:

a) Isim mufrad: isim yang merujuk kepada sesuatu yang berbilang tunggal.

Seorang lelaki kafir }’ég
5,k

Seorang wanita kafir 4;)5{

b) Isim tatsniyah: isim yang merujuk kepada sesuatu yang berbilang
ganda. Rumus untuk membentuknya sederhana, cukup tambahkan
"aani" atau "aini" di akhir kata tunggal (isim mufrad).

Dua orang lelaki kafir JJBK/ Q\’};gz (uL / QL) + 35{

D " ST =~
ua or/c(:gjgryirwan/ a Q\-’ﬁ{/gbﬁ{: (& / QL) + aﬁ{

ded)

"




c) Isim Jama’: isim yang merujuk kepada sesuatu yang berbilang banyak.
Jama’ dibagi lagi menjadi:

a.

Jama’ mudzakar salim, yaitu isim yang merujuk kepada sesuatu
yang berbilang banyak berjenis mudzakar. Rumus untuk
membentuknya sederhana, cukup tambahkan "uuna" atau "iina" di
akhir kata tunggal (isim mufrad).

Para lelaki kafir &Js{/ 0528 = (e ] 3) + 5€ éu\ 5.’\1\ -

b.

Jama’ mu’anats salim, yaitu isim yang merujuk kepada sesuatu
yang berbilang banyak berjenis mu’antas. Rumus untuk
membentuknya sederhana, cukup tambahkan "aatun" atau "aatin"
di akhir isim mufrad, setelah membuang ta’ marbuthah (3).

Para wanita Ol E = (ol / EL) + 53K eLJ\ sl -

kafir

c. Jama’ taksir, yaitu jama’ yang pecah rumusnya atau isim yang
merujuk kepada sesuatu yang berbilang banyak secara umum.
Tidak ada rumus dalam penyusunannya, namun masih memiliki
bermacam pola wazan.

Orang-orang kafir 5\;5= 33{

Banyak rumah &3’:’» = :va J)—a&d\ t‘

Kitab-kitab S8 = S

NB: Penguasaan seluruh bentuk isim adalah kunci lain memahami ilmu
Sharaf. Klasifikasi isim di atas hanyalah sebagian kecil dari pembagian isim
yang setidaknya terdapat kurang lebih 8 pembagian isim. Ini bertujuan
untuk membuat pelajaran lebih sederhana dan mudah dicerna bagi pemula.
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<+ Latihan

Lengkapilah perubahan isim-isim berikut ke bentuk yang lain menurut
bilangannya, seperti pada contoh dengan menggunakan rumus!

53z

Syplas

O5 g

4 ° -
u’j.u

gl on 3o |4




~45~

BAB 3

TASHRIF ISTILAHI

Pokok Materi:

+
L

=

+ & & ¢

Memahami Tashrif Istilahi

Tashrif Tsulatsi Muajarrad

Tashrif Tsulatsi Mazid Bi Harfin

Tashrif Tsulatsi Mazid Bi Harfain

Tashrif Tsulatsi Mazid Bi Tsalatsati Ahruf
Tashrif Kelompok Ruba’i (Mujarrad dan
Mazid)



Tashrif Istilahi / sMlesY! (i padl

4+ Pendahuluan

Tashrif istilahi adalah mengubah suatu kata kepada beberapa bentuk
kata lain berdasarkan acuan shighah (bentuk kata). Berikut adalah contoh
tabel alur tashrif istilahi sebuah bab wazan dengan mauzunnya.

s ot | ool
Telah memukul Sy Jz @b\l\ il
Sedang / akan memukul < J«m Jaig @L'al\ )
Pukulan 6o b el
Yang memukul S)ls Jel Jelal) e~
Yang dipukul $y s 05§m Jgzal (w\
Pukullah! &) ) PO
Jangan pukul! ) j@ N a5 J ‘?_?.S\ Jad
Waktu memukul < {nm Jais okl fw\
Tempat memukul < {nm Jais ol (v“\
Alat untuk memukul O Jade M (v“\
Telah dipukul Copb e | Jaed! 2l Jail
Sedang / akan dipukul s Jaz J Jgﬁ,‘:\ @L’al\ Jaidl

NB: Dalam buku ini, kita akan belajar mentashrif kalimah dalam 22 bab
wazan melalui 12 macam shighah ini. Mulailah melatih dan menghafal

tashrif ini hingga mahir.
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Tsulatsi Mujarrad / » Js.‘:\ L})lﬂ\

4 Wazan-Wazan Tsulatsi Mujarrad

Berikut adalah tashrif istilahi yang mencakup 6 bab wazan dalam

tsulatsi mujarrad.

6.6

1.1
B | Gl Jadl
Jais lal) Jaill
el

HE %
el N Y (]

el
Jelall .
B | B | B | e | G | e |
i oY) Jad
PR
Jads olesll et
Jads oKl (w\
Jais el
2

=

/ 'Y
IR
Tl E T S
o es | & Bl BN W

Syt I
Joet! glal) Jadl

- . 3 3 o & .

N \s o o ‘o AN ‘o

M > \ \ =
[\

1 pada wazan bab 5, istilah J«x8 dalam baris shighah isim fa'il sebenarnya adalah
shifat musyabbahah, bukan isim fa'il. Alasan mengapa demikian akan menjadi lebih
jelas setelah mempelajari mauzun dan melihat makna-maknanya.



4+ Contoh Mauzun Tsulatsi Mujarrad

Berikut adalah contoh praktik tashrif istilahi (kosakata tsulatsi
mujarrad) sesuai dengan wazan masing-masing.

6.6 5.5 4.4 33 2.2 1.1

s | 23| B & des | Fe | el s
et | S| g | | bk | e | plalldad)
65 e | Se | e sall
Gl | 2| Bl b N I I
Dy | Dy | B | g | Uik | e | el el
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CE o e [ LR ] M [l
Meng- Men- Mem- Men- Me- "
hitung Dekat dengar | buka cuci nutup "S‘Al

1 Kata “Dekat” secara hakikat lebih merupakan kategori shifat daripada perbuatan.
Jadi, istilah isim fa'il digantikan oleh shifat musyabbahah. Dan salah satu wazan
untuk shifat musyabbahah adalah J.=3.



< Mufrodat Tsulatsi Mujarrad
> Wazan 1: Jaki—Jab
bi - | G- S | Y- s | A - oET| vE -
Keluar Menetap Masuk Menulis Menolong
> Wazan 2 : Jads — Jad
BMs — Glla | GlS — (il | laghe — ple | Va8 — i8S | b — Op
Binasa Memetik Duduk Memecahkan Memukul
> Wazan 3 : Jads — Jad
Bercanda Ingkar Mencegah | Mengumpulkan Berangkat
> Wazan 4 : Jak — a8
Wol [ g [ bog [ -
Bakhil Mengetahui Memuji Gembira Bermain
> Wazan 5 : Jads — i
Yo — Jio | b — b | W — | kes — pas | LE-58
Mudah Suci Jauh Gembira Mulia
> Wazan 6 : Jads — Jad
a5 —

Bagus
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1.

Informasi Tambahan
Mashdar untuk fi'il tsulatsi mujarrad memiliki beragam bentuk wazan
yang berbeda dari wazan dasar dalam tashrif istilahi. Namun, penting
untuk dicatat bahwa ini bukanlah suatu keanehan karena mereka dapat
disederhanakan menjadi dua kategori: giyasi (dianalogikan kepada
wazan baku) dan sama’i (mengikuti pemakaian lisan Arab secara
umum). Berikut adalah sebagian contoh dari wazan giyasi dan sama’i
yang begitu banyak.

Iy Y s 039 :
z )i z £ "' Ls“\.:d\
13528 kg “l3) DT )
s i S o

< G0 %8 u“\:‘““
Sr2 a&) oo RO )

Fi'il amar tsulatsi mujarrad biasanya berawalan hamzah washal
dengan kasrah, kecuali pada bab 1 dan bab 5 yang berawalan
dhammah. 'Ain fi'il dalam bentuk fi'il amar mengikuti 'ain fi'il dalam
bentuk fi'il mudhari'nya. Hal yang sama berlaku untuk fi'il nahi dalam
hal kesamaan "ain fi'il.
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3. Tidak menutup kemungkinan ada kosakata yang termasuk dalam lebih
dari satu bab wazan berbeda, entah karena perbedaan makna atau
karena kaya akan variasi bentuk wazan.

s
Memetik ery akd
Mengira CA&;

A G

Menghitung e

4. Hal mendasar untuk shigah isim zaman dan makan tsulatsi mujarrad
adalah bahwa 'ain fi'il mudhari'nya akan menentukan harakat 'ain
dalam isim zaman dan makan. Jadi, ...

® Jika 'ain fi'il mudhari'nya berharakat dhammah atau fathah, maka
'ain dalam isim zaman dan makan akan berharakat fathah.

® Jika 'ain fi'il mudhari'nya berharakat kasrah, maka 'ain dalam isim
zaman dan makan akan berharakat kasrah.

i | Ok | JE | 0a | 05 | Ga [geidd

i Jads ool fw\

U‘“‘:’ 3*“ oKl\ fv“\

5. Ada 3 wazan giyasi untuk shighah isim alat tsulatsi mujarrad.

) asst) ST

Palu C’me Jus
Kunci i@e B\xu» N (*\

Sapu M&» ~ jlau




6. Kaidah untuk membuat fi'il majhul adalah:

® Fi'il madhi: Dhammahkan huruf pertama dan kasrahkan huruf
sebelum terakhir.
® Fi'il mudhari': Dhammahkan huruf pertama dan fathahkan huruf
sebelum terakhir.
Sy Pl
ds YRR 52U Jadl
& il BB | gladd
+ Latihan
1. Lengkapilah tashrif istilahi untuk kosakata (mufrodat) berikut menurut
wazannyal!
6.6 5.5 4.4 3.3 2.2 1.1
P Jadll
e bl Jadl
g6 | as Joll
D8 e Jas
o o
ool e~
ol =
PN !
Lt Db g1 Jud
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2. Apa kata asalnya, bab wazannya, dan terjemah/maknanya ?!

labine

%'J

ol

Yang ditulis

15 - 03
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Tsulatsi Mazid Bi-Harfin / 3,2 43\ L}}L‘J\

4+ Wazan-Wazan Tsulatsi Mazid Bi-Harfin

Berikut adalah tashrif istilahi yang mencakup 3 bab wazan dalam
tsulatsi mazid bi-harfin.

9.3 8.2 7.1

(| e (|5 Pl Jadl

Jw Jel& Jaz bl Jadl
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1 Shighah isim zaman dan shighah isim maf'ul untuk grup ini memiliki bentuk yang
sama seperti yang terlihat dalam tabel.

2 Hal yang sama berlaku juga untuk shighah isim makan.

3 Tidak ada wazan qgiyasi untuk shighah isim alat dalam grup ini. Jika ditemukan isim
alat dari fi'il-fi'il dalam grup ini, maka wazannya akan mengikuti pola wazan sama’i.
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4+ Contoh Mauzun Tsulatsi Mazid Bi-Harfin

Berikut adalah contoh praktik tashrif istilahi (kosakata tsulatsi mazid bi-
harfin) sesuai dengan wazan masing-masing.

9.3 8.2 7.1

s Sel 5 2l Jadl
et Selad U< g lall Jul
flas) slelad s Lol
Cpsdes Selas I el o
Ly selad UK Jgnal| !
e ela 55 A g
s Y| SeladY UKy i)
hesh | delad K P
2 e Selas I oK)

- i - - M e
N Seyl gt gt 2\l Sl
s Jelad U< o gl Jadl

Berbuat baik | Menolong | Menyempurnakan Lﬁbl\

1 Semua mashdar untuk kosakata dalam grup ini mengikuti wazan qiyasi dan tidak
sama'i, seperti yang tertera dalam tabel sebelumnya.

2 Kaidah pembentukan fi'il majhul dalam grup ini tetap sama dengan kaidah tsulatsi
mujarrad, namun dengan sedikit perbedaan karena adanya huruf tambahan,
seperti yang terlihat dalam tabel di atas.



4+ Mufrodat Tsulatsi Mazid Bi-Harfin'

> Wazan 7 : Ja& — J36

e S o 3 A
Mendekatkan | Memuliakan | Menegaskan Banyak Mengikuti
menutup
> Wazan 8: Jeld — Jebb
L el ibls Sl AR
Membaca Saling Bersungguh- Berpergian Saling
bersurat sungguh bercakap

L

Memberi
makan

Masuk Islam

5

Memuliakan

Ry

Memasukkan

Memperbaiki

1 Pertambahan huruf (ziyadah) pada kosakata sering kali mengakibatkan
perubahan makna, sesuai dengan prinsip "gxell § 85b) (ol § 85L)" yang berarti
adanya pertambahan bangunan (huruf) berarti adanya pertambahan makna (arti
berbeda). Namun tidak semua fi'il-fi'il tsulatsi mujarrad dapat atau harus diberi
tambahan huruf (mazid), karena setiap kata kerja memiliki kebutuhan makna dan
fungsi yang berbeda satu sama lain.
2 Hamzah yang menjadi huruf ziyadah dalam pola wazan ke-9 disebut hamzah
gatha' dan tetap terbaca bahkan jika kalimah yang dimulai dengannya berada di
tengah sebuah kalimat, seperti "g@@ fﬁfﬁﬁj". Sebaliknya, lawannya, yaitu hamzah
washal, tidak terbaca jika kalimah yang dimulai dengannya berada di tengah
kalimat, seperti "&l55 Ja&l3".
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Informasi Tambahan

Fi'il tsulatsi mujarrad ketika dipindahkan ke dalam wazan wazan fi'il
mazid bi-harfin (dengan penambahan satu huruf), ini akan menghasilkan
berbagai makna yang berbeda, menambah variasi arti kata tersebut, atau
menunjukkan beberapa faidah, sebagaimana berikut.

Fi'il tsulatsi mujarrad dipindah mengikuti wazan “J28” untuk
menunjukkan faidah :

©)

Menjadikan fi’'il membutuhkan sebuah objek.

Contoh : ;3¢ 355 @.9 (zaid membahagiakan Amar). Berasal dari fi’il
tsulatsi mujarrad @3 (bahagia) yang merupakan kata kerja lazim
(tidak membutuhkan objek).

Menjadikan fi’il menunjukkan arti memperbanyak pekerjaan.
Contoh : {3dJi fb) tla.e (Zaid memotong-motong tampar).
Maksudnya Zaid menjadikan tali tampar terpotong-potong menjadi
banyak. Berasal dari fi'il cla:» yang berarti “memotong”.

Menjadikan fi’il sebagai alat bagi subjek untuk memberi hukum
atau status kepada objeknya.

Contoh : e 35 358 (zaid mengkufurkan (memberi hukum kafir)
kepada Amar). Maksudnya Zaid menganggap atau memberi status
Amar kufur. Berasal dari fi'il 325 yang berarti “kufur”.

Fi'il tsulatsi mujarrad dipindah mengikuti wazan “Je®”  untuk
menunjukkan faidah :

©)

Menjadikan fi’il menunjukkan arti persekongkolan (persekutuan
dalam melakukan pekerjaan yang sama) antara subjek dan
objeknya.

Contoh : e fb) e (Saling memukul antara Zaid dan Amar).
Sehingga status Zaid adalah sebagai subjek sekaligus objek, ia
memukul Amar dan dipukul pula oleh Amar. Berasal dari fi'il &»o
yang berarti “memukul”.



O Menjadikan fi'il menunjukkan arti memperbanyak pekerjaan.
Contoh : 53;33! &l Gaels (Allah melipat-lipat gandakan pahala).

Berasal dari fi'il Caa.> yang berarti “melipat gandakan”.

O Menjadikan fi’il bermakna sebagaimana fi’il mujarradnya.
Contoh : &3 ;8L (Zaid telah bepergian). Berasal dari fi'il 32 yang
berarti sama dengannya, yakni “berpergian”.

» Fi'il tsulatsi mujarrad dipindah mengikuti wazan ”{Jiﬁ” untuk
menunjukkan faidah :

O Menjadikan fi’il membutuhkan sebuah objek.
Contoh : & 5 (s}ﬁ (zaid memuliakan Amar). Berasal dari fi’il
tsulatsi mujarrad S (mulia) yang merupakan kata kerja lazim (tidak
membutuhkan objek).

O Menjadikan fi'il menunjukkan makna bahwasanya subjek
memasuki suatu waktu yang sesuai dengan makna asalnya fi'il.
Contoh : }él.&&jl @&T (Musafir telah memasuki waktu sore). Berasal
dari kata laaji yang berarti “sore”.

O Menjadikan fi'il menunjukkan makna bahwasanya subjek
mendatangi suatu tempat yang sesuai dengan makna asalnya fi'il.
Contoh : 355 Joo\ (zaid mendatangi negara Hijaz). Berasal dari kata
3&=J12 yang berarti “Negara Hijaz”.

O Menjadikan fi’il menunjukkan arti melebih-lebihkan makna kata
kerja.

Contoh : 5ae 3@ Jadi (Zaid sangat menyibukkan Amar). Berasal dari
fi'il J&& yang berarti “sibuk”.

NB: Perlu diingat bahwasanya faidah-faidah di atas hanyalah sebagian kecil.

1 Asal fi’il ialah suatu kalimah yang menjadi bahan dari fi’il, adakalanya berupa fi'il
madhi ataupun isim jamid (isim yang tidak mempunyai asal kata). Contohnya
seperti &z ,3las yang dapat menjadi asal fi'il dari kalimah @w ,@’M}ﬁ.

2 Hal yang sama seperti faidah sebelumnya berlaku juga untuk faidah ini.



<+ Latihan
1. Lengkapilah tashrif istilahi untuk kosakata (mufrodat) berikut menurut
wazannya!
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4+ Wazan-Wazan Tsulatsi Mazid Bi-Harfain

Berikut adalah tashrif istilahi yang mencakup 5 bab wazan dalam
tsulatsi mazid bi-harfain.
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1 Shighah isim zaman dan shighah isim maf'ul untuk grup ini memiliki bentuk yang
sama seperti yang terlihat dalam tabel.

2 Hal yang sama berlaku juga untuk shighah isim makan.

3 Tidak ada wazan qgiyasi untuk shighah isim alat dalam grup ini. Jika ditemukan isim
alat dari fi'il-fi'il dalam grup ini, maka wazannya akan mengikuti pola wazan sama’i.



4+ Contoh Mauzun Tsulatsi Mazid Bi-Harfain

Berikut adalah contoh praktik tashrif istilahi (kosakata tsulatsi mazid bi-
harfain) sesuai dengan wazan masing-masing.
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1 Semua mashdar untuk kosakata dalam grup ini mengikuti wazan giyasi.

2 Fi'il-fi'il dalam pola ke-14, yang sebagian besar berhubungan dengan kecacatan
atau perubahan warna, juga tidak menggunakan shighah fi'il-fi'il majhul.

3 Fi'il-fi'il dalam pola ke-13 bersifat intransitif dan sering memiliki makna imbuhan
"ter-". Oleh karena itu, shighah fi'il-fi'il majhul tidak diterapkan dalam pola ini.



4+ Mufrodat Tsulatsi Mazid Bi-Harfain

» Wazan 10 : Jelas — (Jel&

Bl Sl B s Rl
Berlomba- Saling Pura? sakit Bertempur Saling
lomba hasud menolong
> Wazan 11 : J3a5 — a8
Mendekat Jadi baik Sengaja Berhias Pecah
> Wazan 12 : {Jaihs — a3l
el 57> ) Jag) Laigl)
Mengaku Terbakar Berkumpul Menjauh Memungut
> Wazan 13 : ki — (Jadil
g%) =2 ) 24 o)
Tertipu Roboh Terbalik Tertolak Terbagi
> Wazan 14 : Jads — Jad)
S8 [ i St 52
Membiru Menghijau | Membengkak Berbunga Menguning




4+ Informasi Tambahan

Fi'il tsulatsi mujarrad ketika dipindahkan ke dalam wazan wazan fi'il

mazid bi-harfain (dengan penambahan dua huruf), ini akan menghasilkan
berbagai makna yang berbeda, menambah variasi arti kata tersebut, atau
menunjukkan beberapa faidah, sebagaimana berikut.

» Fi'il tsulatsi mujarrad dipindah mengikuti wazan “Je\d”  untuk
menunjukkan faidah :

©)

Menjadikan fi’il menunjukkan arti persekutuan®dalam suatu
perbuatan di antara dua orang atau lebih.

Contoh : 353 34) CyL&S (Zaid dan Amar saling memukul). Berasal
dari fi’il tsulatsi mujarrad &»5 yang berarti “memukul”.

Menjadikan fi'il menampakkan maknanya yang tidak sesuai
dengan kenyataan subjeknya.

Contoh : 35 ;233 (Zaid pura-pura sakit). Berasal dari fi'il tsulatsi
mujarrad (2% yang berarti “sakit”.

Menjadikan fi'il menunjukkan arti berlangsungnya maknanya
secara berangsur-angsur.

Contoh : (-’3-9-” 35l (Gerombolan kaum datang secara bertahap).
Berasal dari fi'il tsulatsi mujarrad 333 yang berarti “datang”.
Menjadikan fi’il bermakna sebagaimana fi’il mujarradnya.
Contoh : &l J& (Allah Maha Tinggi). Berasal dari fi'il Y& yang
berarti sama dengannya, yakni “tinggi”.

Menjadikan fi’il bermakna sebagai dampak dari kinerja fi'il
berwazan &b terhadap objeknya.

Contoh : 12L& 3ae 155 326 (Zaid jauhkan Amar, maka jauhlah dia).
Berasal dari fi’il 1% yang berarti “jauh”.

! perbedaan utama antara wazan J&b dan {£& adalah bahwa dalam (£, subjek
(fa'il) melakukan perbuatan lebih dahulu sebelum objek (maf'ul), sedangkan dalam
Je\&, subjek (fa'il) dan objek (maf'ul) melakukan perbuatan bersamaan, tanpa ada
yang lebih dahulu.



Fi'il tsulatsi mujarrad dipindah mengikuti wazan “J&2” untuk
menunjukkan faidah :

©)

Menjadikan fi’il bermakna sebagai dampak dari kinerja fi'il
berwazan (8 terhadap objeknya.

Contoh : ;&G Cb}il 30,»5 (zaid memecahkan kaca, maka kaca
menjadi pecah). Berasal dari fi'il %8 yang berarti “pecah”.
Menjadikan fi'il menunjukkan sikap keseriusannya fa’il dalam
melakukan suatu perbuatan supaya berhasil perbuatan tersebut.
Contoh : 35 #%43 (Zaid memkasakan berani). Maksudnya, Zaid
memberanikan diri dengan tujuan supaya bisa menjadi orang
pemberani. Berasal dari fi'il &=& yang berarti “berani”.

Menjadikan fi'ilfsebagai status atau shifat untuk fa’ilnya.
Contoh : & &a36 (Hindun menjadi janda). Berasal dari kalimah &3
yang berarti “janda”.

Fi’il tsulatsi mujarrad dipindah mengikuti wazan ”;}533!" untuk
menunjukkan faidah :

©)

Menjadikan fi’il bermakna sebagai dampak dari kinerja fi'il
berwazan a8 terhadap objeknya.

Contoh : &aisl Yl 35 as% (Zaid mengumpulkan unta, maka
terkumpullah unta tersebut). Berasal dari fi'il 2z yang berarti
“mengumpulkan”.

Menjadikan makna fi’il menunjukkan arti lebih.

Contoh : :u) 8l (Zaid bekerja keras). Maksudnya, Zaid sungguh-
sungguh dalam bekerja. Berasal dari fi'il ¢S yang berarti “kerja”.
Menjadikan fi’il bermakna sebagaimana fi'il mujarradnya.
Contoh : :b) &332 (Zaid menarik). Berasal dari fi'il &35 yang berarti
sama dengannya, yakni “menarik”.



P
Hid 1

> Fi'il tsulatsi mujarrad dipindah mengikuti wazan “Ja&
menunjukkan faidah :

untuk

O Menjadikan fi'il bermakna sebagai dampak dari kinerja fi'il
berwazan a8 terhadap objeknya.
Contoh : &6 gls¥ 155 ;a8 (Zaid memcahkan kaca, maka
terpecahlah kaca tersebut). Berasal dari fi'il ;%5 yang berarti
“pecah”.

O Menjadikan fi'il bermakna sebagai dampak dari kinerja fi'il
berwazan Jaﬁ! terhadap objeknya.
Contoh : &£336 2l 455 z&l (Zaid menggerak-gerakkan sesuatu,
maka tergeraklah sesuatu tersebut). Berasal dari fi'il &) yang
berarti “menggerakkan/mengganggu”.

» Fi'il tsulatsi mujarrad dipindah mengikuti wazan ”3531” untuk
menunjukkan faidah :

O Menjadikan fa’il memasuki sebuah shifat dari maknanya fi'il.
Contoh : | 5351 (Kurma memerah). Maksudnya, buah tersebut
memasuki warna merah. Berasal dari fi’il }Iagyang berarti “merah”.

O Menjadikan fi’il menunjukkan arti sangat melebih-lebihkan
maknanya.

Contoh : (i 3%l (Malam sangat hitam/gelap). Berasal dari fi'il Sﬂ
yang berarti “hitam”.

NB: Perlu diingat bahwasanya faidah-faidah di atas hanyalah sebagian kecil.

1 Wazan (a4l tidak boleh dibuat kecuali dari fi’il yang dikerjakan oleh anggota
badan lahir (yang di luar tubuh), dan dampak dari kinerja fi'il tersebut bisa
dirasakan oleh pancra indra.



<+ Latihan
1. Lengkapilah tashrif istilahi untuk kosakata (mufrodat) berikut menurut
wazannya!
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2. Apa kata asalnya, bab wazannya, dan terjemah/maknanya ?!
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4+ Wazan-Wazan Tsulatsi Mazid Bi-Tsalatsati Ahruf

Berikut adalah tashrif istilahi yang mencakup 4 bab wazan dalam
tsulatsi mazid bi-tsalatsati ahruf.
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1 Shighah isim zaman dan shighah isim maf'ul untuk grup ini memiliki bentuk yang
sama seperti yang terlihat dalam tabel.

2 Hal yang sama berlaku juga untuk shighah isim makan.

3 Tidak ada wazan giyasi untuk shighah isim alat dalam grup ini.



4+ Contoh Mauzun Tsulatsi Mazid Bi-Tsalatsati Ahruf

Berikut adalah contoh praktik tashrif istilahi (kosakata tsulatsi mazid bi-
tsalatsati ahruf) sesuai dengan wazan masing-masing.

18.4 17.3 16.2 15.1
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1 Semua mashdar untuk kosakata dalam grup ini mengikuti wazan giyasi.
2 Fi'il-fi'il dalam pola ke-17, yang sebagian besar berhubungan dengan kecacatan
atau perubahan warna, juga tidak menggunakan shighah fi'il-fi'il majhul.
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» Wazan
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+ Mufrodat Tsulatsi Mazid Bi-Harfain

ol ] e Ldes) )
Tergesa-gesa Minta Anggap baik | Menemukan | Sombong
pemahaman
> Wazan 16 : Jejaks — Jejasl
ST R TS R C R ot
Tumbuh Menghijau Berlinang Jadi berumput | Jadi keras
menjulang air mata lebat bagai kayu
> Wazan 17 : Jads — Ja8)

S k) 353 S| )
Memutih Tambah Membiru Berbunga Menguning
sangat kusut sangat sangat sangat

> Wazan 18 : U334 — J5381
Lo 35
Memancar Melesat




4+ Informasi Tambahan

Fi'il tsulatsi mujarrad ketika dipindahkan ke dalam wazan wazan fi'il
mazid bi-tsalatsati ahruf (dengan penambahan tiga huruf), ini akan
menghasilkan berbagai makna yang berbeda, menambah variasi arti kata
tersebut, atau menunjukkan beberapa faidah, sebagaimana berikut.

» Fi'il tsulatsi mujarrad dipindah mengikuti wazan ";Js.?:.uy' untuk
menunjukkan faidah :

O Menjadikan fi’il menunjukkan arti meminta/memohon kepada
objek sesuai maknanya
Contoh : bl 355 544%%) (Zaid meminta ampun kepada Allah). Berasal
dari fi’il tsulatsi mujarrad 32¢ yang berarti “mengampuni”.

O Menjadikan fi’il bermakna sebagaimana fi’il mujarradnya.
Contoh : X5 3&l (Zaid menetap). Berasal dari fi'il 33 yang berarti
sama dengannya, yakni “mentap”.

O Menjadikan fi'il bermakna sebagai dampak dari kinerja fi'il
berwazan Ja3 dan Ja.9| terhadap objeknya.

Contoh: C\Juls I3ek 3.») ‘C\j (zaid mengistirahatkan Amar, maka amar
jadi istirahat). Berasal dari fi'il ZI3 yang berarti “istirahat”.

» Fi'il tsulatsi mujarrad dipindah mengikuti wazan ”3-55531” untuk
menunjukkan faidah :

O Menjadikan fi’il menunjukkan arti sangat melebih-lebihkan
maknanya.
Contoh : fu) G333 (Zaid menjadi sangat bungkuk). Berasal dari fiil
G4 yang berarti “bungkuk”.

O Menjadikan fi’il bermakna sebagaimana fi’il mujarradnya.
Contoh : 331 J§131 (Buah kurma manis). Berasal dari fi'il 5 yang
berarti sama dengannya, yakni “manis”.



~71~

» Fi'il tsulatsi mujarrad dipindah mengikuti wazan “J&S”  untuk
menunjukkan faidah :

O Menjadikan fi’il menunjukkan arti sangat melebih-lebihkan
maknanya.
Contoh : j33l 5! (Buah pisang sangat kuning warnanya). Berasal
dari fi'il }a.sa}l\ yang berarti “kuning”.

> Fi'il tsulatsi mujarrad dipindah mengikuti wazan ”0353!” untuk
menunjukkan faidah :

O Menjadikan fi’il menunjukkan arti sangat melebih-lebihkan
maknanya.
Contoh : sl 355 13le! (Zaid bergantung (memberi tanda dengan
sangat kuat) kepada unta). Berasal dari fi'il & yang berarti
“memberi tanda”.

NB: Perlu diingat bahwasanya faidah-faidah di atas hanyalah sebagian kecil.

+ Latihan
1. Lengkapilah tashrif istilahi untuk kosakata (mufrodat) berikut menurut
wazannyal!
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4+ Wazan-Wazan Ruba’i Mujarrad dan Mazid'

Berikut adalah tashrif istilahi yang mencakup 1 bab wazan dalam ruba’i
mujarrad, 1 bab wazan ruba’i mazid bi-harfin, dan 2 bab wazan ruba’i mazid

bi-harfain
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! Dalam tabel, terdapat seluruh jenis bab wazan yang merupakan bagian dari
kosakata ruba'i, termasuk ruba'i mujarrad, mazid biharfin, dan mazid biharfain.

2 Shighah isim zaman dan shighah isim maf'ul memiliki bentuk yang sama seperti
yang terlihat dalam tabel. Hal yang sama berlaku juga untuk shighah isim makan.

3 Tidak ada wazan giyasi untuk shighah isim alat dalam grup ini.




~74~

4+ Contoh Mauzun Ruba’i Mujarrad dan Mazid

Berikut adalah contoh praktik tashrif istilahi (kosakata ruba’i mujarrad
dan mazid) sesuai dengan wazan masing-masing.
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! Semua mashdar untuk kosakata dalam grup ruba’i ini mengikuti wazan giyasi.
2 Fi'il-fi'il dalam pola ke-21 dan ke-22 bersifat intransitif dan sering memiliki makna
imbuhan "ter-". Oleh karena itu, shighah fi'il-fi'il majhul tidak diterapkan di pola ini.
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4+ Mufrodat Tsulatsi Mazid Bi-Harfain

> Wazan 19 : Jlad — Jlss

54 Jadd NG e *
Mengacaukan | Menyobek | Memberi | Menggulingkan | Mengumpulkan
(kain) keterangan
» Wazan 20 : Jaa% — J1aa5
Menjadi kacau | Berjalan dengan | Bergerak Memakai
(bertebaran) congkak tutup muka
> Wazan 21 : Jlads — JBad)
B
Berjauhan
> Wazan 22 : Jads — iz
Sz ) AT b
Bersegera Berdiri tegak Tenteram




4+ Informasi Tambahan

Fi'il ruba’i mujarrad ketika dipindahkan ke dalam wazan wazan fi'il
mazid baik bi-harfin atau bi-harfain (dengan penambahan satu atau dua
huruf), ini akan menghasilkan berbagai makna yang berbeda, menambah
variasi arti kata tersebut, atau menunjukkan beberapa faidah, sebagaimana
berikut.

> Fi'il tsulatsi mujarrad dipindah mengikuti wazan “Jla&” untuk
menunjukkan faidah :

O Menjadikan fi'il bermakna sebagai dampak dari kinerja fi'il
berwazan (& terhadap objeknya.

Contoh : £55388 5%5J1 355 £553 (Zaid menggulingkan batu, berguling-
gulinglah (tergelincirlah) batu itu). Berasal dari fi'il Z353 yang berarti
“menggulingkan”.

O Menjadikan fi’il bermakna sebagaimana fi’il mujarradnya.
Contoh : 355 ;#3485 (Zaid bergerak). Berasal dari fi'il ji3ad yang
berarti sama dengannya, yakni “bergerak”.

> Fi'il tsulatsi mujarrad dipindah mengikuti wazan ”2}133:'91”
menunjukkan faidah :

untuk

O Menjadikan fi'il bermakna sebagai dampak dari kinerja fi'il
berwazan (& terhadap objeknya.
Contoh : p:uyls d:l’\ :u) @3> (Zaid mengumpulkan unta, maka
terkumpullah unta tersebut). Berasal dari fi'il 83> yang berarti
“mengumpulkan”.

» Fi'il tsulatsi mujarrad dipindah mengikuti wazan ”{Jli.iél,” untuk
menunjukkan faidah :

O Menjadikan fi’il menunjukkan arti sangat melebih-lebihkan
maknanya.
Contoh : le‘ (Kulit sangat mengerut). Berasal dari fi'il ;328
yang berarti “mengerut/merinding/mengisut”.
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Latihan
1. Lengkapilah tashrif istilahi untuk kosakata (mufrodat) berikut menurut
wazannya!
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Fasi glall i)

?5)'%}.' _)Jmal\

“’@J)n.i Jeldll (w\

Jgnal| (w\

By I Jad

) f“”\

Jsed! 2l o

el glall Jadl

2. Apa kata asalnya, bab wazannya, dan terjemah/maknanya ?!
alino Liss o 1530
Yang memberi Mew  A\To3 T v s
keterangan "u‘w “’U” AT O oA
Ly

“

Yo S

" ,.,.




BAB 4

TASHRIF LUGHAWI

Sl iy il

Pokok Materi:

+
L

=

+ & & ¢

Memahami Tashrif Lughawi

Tashrif Tsulatsi Muajarrad

Tashrif Tsulatsi Mazid Bi Harfin

Tashrif Tsulatsi Mazid Bi Harfain

Tashrif Tsulatsi Mazid Bi Tsalatsati Ahruf
Tashrif Kelompok Ruba’i (Mujarrad dan
Mazid)



Tashrif Lughawi / (53l\ g s |

4+ Pendahuluan

Tashrif lughawi adalah mengubah suatu kata kepada beberapa bentuk
kata lain berdasarkan acuan dhamir atau ragam isim. Tashrif jenis ini
digunakan untuk merinci perubahan pada setiap kalimah dalam tashrif
istilahi.

+ Pembagian Tashrif Lughawi
Dilihat dari pengertian sebelumnya, terdapat 2 model tashrif lughawi.

1. Tashrif Lughawi Beracuan Dhamir
Tashrif jenis ini digunakan untuk mentashrif berbagai bentuk fi'il dalam
beragam shighah, termasuk:

1. Fi'il madhi

2. Fi'il mudhari'

3. Fi'ilamar

4. Fi'il nahi

5. Fi'il madhi majhul

6. Fi'il mudhari' majhul.

2. Tashrif Lughawi Beracuan Ragam Isim

Ragam isim yang dimaksud adalah isim-isim yang termasuk dalam
pembagian isim berdasarkan bilangan dan jenis. Tashrif jenis ini
digunakan untuk mentashrif berbagai bentuk isim dalam beragam
shighah, termasuk:

Mashdar

Isim fa'il (juga shifat musyabbahah)

Isim maf'ul

Isim makan

1
2
3.
4. Isim zaman
5
6. Isim alat.



£+ Contoh Tashrif Lughawi Beracuan Dhamir
1. Tashrif Lughawi Fi’il Madhi
Contoh tabel tashrif lughawi sebuah fi'il madhi.

s o | o |

Dia (k) telah menolong 2 J= - 32
Dia berdua (lk) telah menolong \j@/ W C 2

Mereka (k) telah menolong Py \ ;\aa 1o ;
Dia (pr) telah menolong ufa» EH &l L}T

Dia be;:igzl(o;;rg)y telah EJ@/ s | 4
Mereka (pr) telah menolong Y% ) o= 2
Kamu (Ik) telah menolong Ond “ Jad EC &8
Kamu l;;eer';d’;lfo ’(111;) telah L:}j@ e s P
Kalian (Ik) telah menolong ri;.a» f}"\"“’ ;‘i' °*6\
Kamu (pr) telah menolong ufa» L»J\’L; v_ g,fi
Kamu berdua (pr) telah uj@ ats e ,;e‘\

menolong

Kalian (pr) telah menolong :)fjd #la :):._ fjui\
Saya (lk/pr) telah menolong :)jsa» :,Jxe e Cﬁ
Kami (Ik/pr) telah menolong \ajd s < &;

NB: Tashrif dengan imbuhan di akhir, seperti yang terlihat dalam tabel di
atas, juga berlaku untuk fi'il madhi yang majhul dengan sedikit perbedaan
pada harakat. Penting untuk memahami dan menghafalnya dengan baik

dan benar.




2. Tashrif Lughawi Fi’il Mudhari’
Contoh tabel tashrif lughawi sebuah fi’'il mudhari’.

Imbuhan
L e tall ol
&= os3) | 03d (Akhir) | (Awal)
Dia (lk) sedang menolong };~ :,\393 - - ji
j 2o 159 - . /‘
Dia be;g::o(llgl sedang O\/ u\)wu OL = 2
g = = =
’ o % c)}f, 5 05 - "
Mereka (k) sedang menolong | 530235 | (3ad O -
Dia (pr) sedang menolong s 3143 - = C}f
Dia berdua (pr) sedang Jos L NE N Z g
menolong o QM ' -
Mereka (pr) sedang menolong | &7ad | ¢ 35 = - f;i“
s 2 og XA % @
Kamu (Ik) sedang menolong X Jw - - Sl
Kamu berdua (Ik) sedang Rl R N < k,};\
menolong o QM ' -
PRt o2 <08 “ 2%
Kalian (k) sedang menolong OHapes | G )wu = - f"\
Kamu (pr) sedang menolong ugs}ad ¢ a.,}b/ JL/ = h}:\
Kamu berdua (pr) sedang Jras Nk s F %fi
menolong P QM Y -
Kalian (pr) sedang menolong | §pas | Glad S = &3
Saya (lk/pr) sedang menolong }Z 33-;\ - i Bl
Kami (lk/pr) sedang menolong };A :,B-b - = :,—4

NB: Tashrif dengan imbuhan di akhir, seperti yang terlihat dalam tabel di

atas, juga berlaku untuk fi'il madhi yang majhul dengan sedikit perbedaan

pada harakat. Penting untuk memahami dan menghafalnya dengan baik

dan benar.




3. Tashrif Lughawi Fi’il Amar

Contoh tabel tashrif lughawi sebuah fi’il amar.

: . .. Imbuhan
sl ot |t | T
- - - - *
: : : T
- - - - 5
; - - - ?
Tolonglah olehmu (lk) J";j Ji;\ - &
Tolonglah oleh kamu berdua \J‘;’)\ .%;\ v wj
(k)
Tolonglah oleh kalian (Ik) |yl NEH g2 A
Tolonglah olehmu (pr) d ;s;’)\ J‘;“;‘ (s &}j
Tolonglah oleh kamu berdua \J‘;’)\ .%;\ v &
(pr) c i
Tolonglah oleh kalian (pr) G gt o= &)

=\

NB: Tashrif fi'il amar hanya berlaku untuk orang kedua (yang diajak bicara),

sesuai dengan tabel di atas.




4. Tashrif Lughawi Fi’il Nahi
Contoh tabel tashrif lughawi sebuah fi’il nahi.

Imbuhan
& ST ST (Akhir) | (Awal)

- ] ) ) - »

) - - - - | @

- - - - - 75

Jangan kamu (lk) menolong J—s}aa: N wa N - 5 &8

Jangan kamu berdua (lk) sy m N v 3 ,;;5\
menolong ~

Jangan kalian (k) menolong | ! 3}3&) ) \j\iu p 1o = -~y

Jangan kamu (pr) menolong | S J—.}a.:» Y L}iw Y o= = u}:\

Jangan kamu berdua (pr) sy m N v 3 ,;;5\
menolong ~

Jangan kalian (pr) menolong | 575 Y | ¢ &Y e = fj:

NB: Tashrif fi'il nahi tidak hanya berlaku untuk orang kedua (yang diajak
bicara), sesuai dengan tabel di atas. la dapat digunakan untuk orang ketiga
(yang dibicarakan), seperti :

- z

e 55ad YT 2l Ty

0

(Old)) 23

—y




1. Tashrif Lughawi Mashdar

<4 Contoh Tashrif Lughawi Beracuan Ragam Isim

Contoh tabel tashrif lughawi sebuah mashdar.

Banyak pertolongan OV

sl oo | o3 | Rumus
Sebuah pertolongan = \)us - (3) Jja.i
Dua buah pertolongan ug»a; gd»ﬁ JL / Qt + (3) 2@'5
- -~ |- @I
- i : (&) o
- - @
| ol | DL/ ELs | ()R

NB: Penjelasan singkatan kalimah dalam kolom jenis isim adalah sebagai

berikut:
Maksudnya Singkatan
jf.'\ﬁ\ 353)) (3) 25
S /g (3) g

5
o~

2 fg

() &

25

(D e

Ae

AT
Sagal) szl

(o) g5

o~

(&) o2




2. Tashrif Lughawi Isim Fa’il dan Shifat Musyabbahah
Contoh tabel tashrif lughawi sebuah isim fa’il.

6."“ il OJ'J“ Rumus
Seolrzgg O(IIIO% ;ang A - (5) o5
Dua ;rz:glgl/’;g yang olpeb uycb o/ ol + (3) igis
Borvek orang (K)Yed | 5o | o3l | G/ a3+ | (A1) g
Seo:zr;g o(;)or’{’;/ang E}?E ng e (&) -’j‘j’
Dua %Z:Zl(op;:é yang et Qu;b uw / QL + (&) &
Banyal;;);:glgogl;f) yang | &\ ok ENE ol &L+ (&) Cf"
3. Tashrif Lughawi Isim Maf’ul

Contoh tabel tashrif lughawi sebuah isim maf’ul.

sl Ossb) 3T Rumus
Seort;;;il(oll;)gyang wo 22~ ‘Jj;m _ (3) -’J';j’
Puacara 00ns | s | e | il e | G
Barvakorns 10| 555 | ofils | G 53t | (D195
seorme@lyons | s | G | Lo | (@)l
ua orang (pr)yeng | Gpdia | ol | g/ gl e | (&) g
Comakaars o) | Sispa| gl | L1 S0 | (@)




4. Tashrif Lughawi Isim Zaman
Contoh tabel tashrif lughawi sebuah isim zaman.

s RYST U BRI Rumus

Satu waktu untuk e CR B ) L%

menolong "LM ) o

Dua waktu untuk L (P o - o\ wgos

. \ ° Nz . . L @\ 8%

menolong O odaz | o/l (3) g5
Banyak waktu untuk » Lz Heliz B 4 o 5
menolong 52 JG (D7) 6

- - - - (&) 25

: - |- : (&) g5

- - - ol / EL+ (&) t;

NB: Dalam banyak bab wazan, terdapat sedikit perbedaan komponen
tashrif untuk shighah isim zaman dan makan dalam tashrif lughawi.

5. Tashrif Lughawi Isim Makan
Alur tashrifnya sama dengan tashrif lughawi di atas, dan maknanya
“tempat untuk menolong”.

6. Tashrif Lughawi Isim Alat?
Contoh tabel tashrif lughawi sebuah isim alat.

menolong

! RUSTANNSY Rumus
Satu alat untuk v ). B ) o2
menolong e Jw (3) 2
Dua alat untuk N M S (5) dg%
menolong A Qo o=l -~
Banyak alat untuk }Otﬁ :,H:w B ( 5) / (;) t;

! Tidak semua isim alat memiliki bentuk mu’anats, dan juga sebaliknya.




Tsulatsi Mujarrad / » Js.‘:\ L})U\

4+ Pendahuluan

Ini adalah sub bab yang membahas tashrif lughawi untuk kosakata
dalam grup tsulatsi mujarrad dengan berbagai shighah. Sebagaimana ada
enam pola yang telah disebutkan sebelumnya, yakni:

RYSTARILE ol

Jh = G Jas — (o 1.1
Sl — Spd Ja — b 2.2
jasd — Ja — 4.4
g — 3% Jag — o 5.5
S — G Jai — b 6.6

NB: Berlatihlah dengan sungguh-sungguh dalam mentashrif semua yang
ada dalam sub bab ini, baik dengan berbicara atau menulis. Ajak teman
belajarmu untuk membantu dan saling menyimak hafalan jika
memungkinkan, karena itu bisa menjadi motivasi. Ingatlah semua informasi
positif, tinggalkan yang negatif dan biarkan ilmu itu meresap ke dalam hati,
bukan hanya di atas kertas. Selalu berdoa kepada Allah Swt untuk diberi
taufiq, inayah, keistiqamahan, kemudahan, dan keikhlasan dalam belajar.
Bismillah...
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Latihan
Pindahkan ke bahasa lain seperti contoh dengan bantuan tabel-tabel
tashrif lughawi sebelumnya!

Indonesia iy )
Dua orang (Ik) yang dipukul g\-’j}m
Dengarkanlah olehmu seorang
(Ik)!
Elele
=
Jangan kamu (pr) menutup!
Kalian (pr) telah memukul
Banyak hitungan
g2l
Dua tempat untuk mendengar
EEp
Kamu (Ik) telah dipukul
Seorang (pr) yang mendengar
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Tsulatsi Mazid Bi-Harfin / 3,2 43\ L}}L‘J\

4+ Pendahuluan

Ini adalah sub bab yang membahas tashrif lughawi untuk kosakata
dalam grup tsulatsi mazid bi-harfin dengan berbagai shighah. Sebagaimana
ada tiga pola yang telah disebutkan sebelumnya, yakni:

Qash Jbe oo

K-F

Jag — % 7.1

delad — ela Jelg — e 8.2
ek — Gl Nap — b 9.3

NB: Berlatihlah dengan sungguh-sungguh dalam mentashrif semua yang
ada dalam sub bab ini, baik dengan berbicara atau menulis. Ajak teman
belajarmu untuk membantu dan saling menyimak hafalan jika
memungkinkan, karena itu bisa menjadi motivasi. Ingatlah semua informasi
positif, tinggalkan yang negatif dan biarkan ilmu itu meresap ke dalam hati,
bukan hanya di atas kertas. Selalu berdoa kepada Allah Swt untuk diberi
taufig, inayah, keistigamahan, kemudahan, dan keikhlasan dalam belajar.
Bismillah...
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<+ Latihan
e Pindahkan ke bahasa lain seperti contoh dengan bantuan tabel-tabel

tashrif lughawi sebelumnya!

Indonesia &yl
Dua orang (pr) yang i ,.’K’ g
disempurnakan Y
Tolonglah oleh kalian (Ik)!
el
Jangan kalian (lk) sempurnakan!
Mereka (lk) telah menolong
Dua buah perbuatan baik
Satu waktu untuk
menyempurnakan
el Y
Kamu (Ik) telah ditolong
ollas)
O
Banyak orang (pr) yang berbuat
kebaikan
Hyxelaa
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Tsulatsi Mazid Bi-Harfain / ;% 43 L})U\

4+ Pendahuluan

Ini adalah sub bab yang membahas tashrif lughawi untuk kosakata
dalam grup tsulatsi mazid bi-harfain dengan berbagai shighah.
Sebagaimana ada lima pola yang telah disebutkan sebelumnya, yakni:

Ok Je 039!
Jales — (a2 Jelig — Jels 10.1
ls— s Jiig — JiE 11.2
i — ST iy — i) 12.3
flai — L) Jaiig — o) 13.4
it — =) Jai — b 14.5

NB: Berlatihlah dengan sungguh-sungguh dalam mentashrif semua yang
ada dalam sub bab ini, baik dengan berbicara atau menulis. Ajak teman
belajarmu untuk membantu dan saling menyimak hafalan jika
memungkinkan, karena itu bisa menjadi motivasi. Ingatlah semua informasi
positif, tinggalkan yang negatif dan biarkan ilmu itu meresap ke dalam hati,
bukan hanya di atas kertas. Selalu berdoa kepada Allah Swt untuk diberi
taufig, inayah, keistigamahan, kemudahan, dan keikhlasan dalam belajar.
Bismillah...
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<+ Latihan

e Pindahkan ke bahasa lain seperti contoh dengan bantuan tabel-tabel
tashrif lughawi sebelumnya!

Indonesia ij\

Seorang (lk) yang dipelajari

Berpura-pura bodohlah kalian (lk)!

Jangan kalian (Ik) pergi!

Mereka (Ik) telah berpura-pura
bodoh

Dua buah usaha

Satu waktu untuk pergi

INEES

Kamu (Ik) telah diusahakan

B

:)”. ,1.{.;.

Banyak orang (pr) yang belajar

oo
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Tsulatsi Mazid Bi-Tsulatsati Ahruf / o3\ L}}L‘J\

4+ Pendahuluan

Ini adalah sub bab yang membahas tashrif lughawi untuk kosakata
dalam grup tsulatsi mazid bi-tsalatsati ahruf dengan berbagai shighah.
Sebagaimana ada empat pola yang telah disebutkan sebelumnya, yakni:

a3l Jlee 039
il — et | el — Jales) 151

Dn3ad — D330 Jesns — Jezd) 16.2
A — 5 Jis — Jlsd) 17.3
Ll — Ll s — Jgd) 18.4

NB: Berlatihlah dengan sungguh-sungguh dalam mentashrif semua yang
ada dalam sub bab ini, baik dengan berbicara atau menulis. Ajak teman
belajarmu untuk membantu dan saling menyimak hafalan jika
memungkinkan, karena itu bisa menjadi motivasi. Ingatlah semua informasi
positif, tinggalkan yang negatif dan biarkan ilmu itu meresap ke dalam hati,
bukan hanya di atas kertas. Selalu berdoa kepada Allah Swt untuk diberi
taufig, inayah, keistiqamahan, kemudahan, dan keikhlasan dalam belajar.
Bismillah...
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<+ Latihan
e Pindahkan ke bahasa lain seperti contoh dengan bantuan tabel-tabel
tashrif lughawi sebelumnya!

Indonesia iy )
Dua orang (lk) yang diminta o2 s
pemahaman Y

Bergantunglah kalian (Ik)!

Langan kalian (lk) minta
pemahaman!

Mereka (Ik) telah menjadi bungkuk

Sebuah kejadian sangat memerah

! gl
Satu waktu untuk bergantung
52532 Y
Kamu (Ik) telah dimintai
pemahaman
613525

Banyak orang (pr) yang sangat
memerah
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Ruba’i Mujarrad dan Mazid / 43l 52\ gl )

4+ Pendahuluan

Ini adalah sub bab yang membahas tashrif lughawi untuk kosakata
dalam grup ruba’i mujarrad dan mazid dengan berbagai shighah.
Sebagaimana ada satu pola mujarrad, satu pola mazid bi-harfin, dua pola
mazid bi-harfain yang telah disebutkan sebelumnya, yakni:

Qash Jle a3

bR — 5 sz — s 19.1
FA3E — g S — L 20.2

54 — 25 s — i) 21.3
Jlsg — ) 22.4

NB: Berlatihlah dengan sungguh-sungguh dalam mentashrif semua yang
ada dalam sub bab ini, baik dengan berbicara atau menulis. Ajak teman
belajarmu untuk membantu dan saling menyimak hafalan jika
memungkinkan, karena itu bisa menjadi motivasi. Ingatlah semua informasi
positif, tinggalkan yang negatif dan biarkan ilmu itu meresap ke dalam hati,
bukan hanya di atas kertas. Selalu berdoa kepada Allah Swt untuk diberi
taufiq, inayah, keistiqamahan, kemudahan, dan keikhlasan dalam belajar.
Bismillah...
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<+ Latihan

e Pindahkan ke bahasa lain seperti contoh dengan bantuan tabel-tabel
tashrif lughawi sebelumnya!

Indonesia iy )
Banyak sesuatu (lk) yang L Pres
diterjemah O
Berguling-gulinglah kalian (lk)!
oz
Bljasd)
Jangan kalian menerjemah!
6 0 3/ % "l:
Mereka (Ik) telah menerjemah
Sebuah keterkumpulan
Pegs
Satu waktu untuk berguling-guling
[ oadd Y
Kamu (Ik) telah diterjemah
PRTE:
Z
&
Banyak orang (pr) yang berkumpul
C) odo % 2
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BAB 5

DHAMIR-DHAMIR

Aol

Pokok Materi:
# Menggali Lebih Dalam Tentang Dhamir (Kata
Ganti)
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Dhamir-Dhamir / .2l

4+ Pendahuluan

Bab ini membahas jenis? dhamir dan menjelaskan poin-poin terkaitnya.

*

Dhamir Munfashil

Dhamir munfashil adalah kata ganti yang memungkinkan berada di
awal jumlah. Dhamir ini tertulis terpisah dari kalimah lain dan lafaznya

terucap jelas.

oy

(P

Dia (lk) adalah orang Islam fLM jﬁ: 33
Dia berdua (k) adalah orang Islam QL«LM@ & L’J}b
Mereka (Ik) adalah orang- orang Islam 032.\“3 é’ 2

Dia (pr) adalah orang Islam :.‘JMJ uﬁ @
Dia berdua (pr) adalah orang Islam ULM 2 |2
Mereka (pr) adalah orang- orang Islam :QU«»: &fb :,fn
Kamu (Ik) adalah orang Islam ‘;;.»3 C/:\ &;\
Kamu berdua (k) adalah orang Islam Q\ALLQ Lﬁj ""”5\
Kalian (Ik) adalah orang- orang Islam 33..«3 o2 “'&\
Kamu (pr) adalah orang Islam AAL»» w\ g,f\
Kamu berdua (pr) adalah orang Islam uw \323\ ""5;\
Kalian (pr) adalah orang- orang Islam &L.L“Z fj«;\ Sif\
Saya (Ik/pr) adalah orang Islam :.Jwi / ‘;‘LJ, \:\ t;\

Kami (Ik/pr) adalah orang- orang Islam

[ ol 12

°
N

(:m'\.
)
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Dalam tabel sebelumnya, dhamir munfashil berperan sebagai subjek
dalam jumlah mufidah. Dalam tabel berikut, dhamir munfashil berperan
sebagai objek dalam jumlah mufidah. Contoh yang diberikan adalah jumlah

mufidah dengan gaya ancaman atau peringatan.

oy

Hindarilah oleh dia (lk) kemalasan ! J—»g\ é\il o

Hindarilah oleh dia berdua (k) kemalasan ! J‘Mﬁ\ 2 \31 2 \jl
Hindarilah oleh mereka (lk) kemalasan ! 1S s rfa\:l 2 \jl
Hindarilah oleh dia (pr) kemalasan ! u\__“ﬁ\ La,\jl 2 fﬁ
Hindarilah oleh dia berdua (pr) kemalasan ! M\ @El 2 gl
Hindarilah oleh mereka (pr) kemalasan ! u\__“ﬁ\ :)j,\gl Sﬁlj\ﬁ
Hindarilah oleh kamu (lk) kemalasan ! J‘;Q\/ iﬂ\fi il

Hindarilah oleh kamu berdua (lk)
kemalasan !

\

\
\
°
(&Y
\
)
N—

Hindarilah oleh kalian (lk) kemalasan !

\
\
I
o

Hindarilah oleh kamu (pr) kemalasan !

Hindarilah oleh kamu beruda (pr)
kemalasan !

\ \

\ \

\ \
o

(@9 \

R
1:C® 1C®
= et

Hindarilah oleh kalian (pr) kemalasan !

\
E
\
\
®
o
cw

%

Hindarilah oleh saya (lk/pr) kemalasan ! | L 5\3 ) (5\?\
i
Hindarilah oleh kami (lk/pr) kemalasan ! g% < S\j BE) 5E

NB: Bentuk dhamir munfashil berubah tergantung apakah mereka berperan
sebagai subjek atau objek, dan ini adalah bagian dari ilmu nahwu ibtida'i.
Oleh karenanya, penjelasannya terbatas pada contoh-contoh jumlah yang

ada dalam tabel-tabel di atas.
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<+ Dhamir Muttashil

Dhamir muttashil adalah kata ganti yang tidak memungkinkan berada
di awal jumlah. Dhamir ini tertulis tersambung dengan kalimah lain.

1. Dhamir Muttashil Bil-Harf*
Dhamir tersambung dengan huruf adalah seperti dalam tabel berikut.

J (untuk) & (dengan) ‘;1 (kepada) & (dari)
E ;Afj\

2 %\:‘ é\
2| & e
£
\""

n
R
RE

\e

AY

\:Ii,.

\

o—"
\ 2, \ e
. So Y . o
ol RO N

\ \ \

g
o
\ A
\
D e
\

-8
o

w\ .
+Co D ©
\

P

o el
N e

a
N
\
.
‘@n
\
\ N —
.
\=|
4
\
.
0

NS
e 1ge
o—

\
|
\
—
N \
ol A
i vo o
\ \

)
\
O cy\v AR
\ \ \
®©
o
.
"
®©
A
\
r‘,\ ,(;lo % ﬂ \(Im

G
RN \
=" *—
§ SNV

= | %%
\ \

1 Makna dari setiap dhamir tersebut adalah seperti dan semakna dengan dhamir
munfashil secara urut. Selanjutnya, hubungkan dengan makna masing-masing
huruf.
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2. Dhamir Muttashil Bil-lsmi / Bil-Fi’li

Dhamir tersambung dengan isim atau fi’il adalah seperti berikut.

Terjemah Lengkap Untuk Contoh

e

P
2

(Pak Gu

ru) | (Mengajarkan)

"

Telah mengajarinya (k) pak gurunya

A

Telah mengajari dia berdua (lk) pak
guru dia berdua

w P
,’3}/) PP

Telah mengajari mereka (k) pak guru
mereka

w 7
sl 2 2|

Telah mengajarinya (pr) pak gurunya

B

Telah mengajari dia berdua (pr) pak
guru dia berdua

w P
,’3}/) PP

Telah mengajari mereka (pr) pak guru
mereka

w I
a’s\.s @’ |-

Telah mengajarimu (lk) pak gurumu

- o - @
5‘; -2 % ’}’

Telah mengajari kamu berdua (lk) pak
guru kamu berdua

Sow P

EEEGREE

Telah mengajari kalian (lk) pak guru
kalian

) w ) a
.

o~

Telah mengajarimu (pr) pak gurumu

Telah mengajari kamu berdua (pr)
pak guru kamu berdua

Soow B
g,,; g/,

Telah mengajari kalian (lk) pak guru
kalian

5w s
?S)/’ ?S,}’

Telah mengajariku (lk/pr) pak guruku

R PEE TP

Telah mengajari kami (lk/pr) pak guru
kami

o | ] e

Y Huruf nun ( o ) yang menengahi antara fi’il dengan dhamir disebut nun wigayah.
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3. Dhamir Muttashil Bil-Fi’li*
Dhamir tersambung dengan fi’il adalah seperti berikut.

I i

2l Jadll

_ 19\)1415 1\)«3@ C
_ 2 - o’-{ o7 2\ woL \ s
OIS, S0 -
- b\j«w 16 C
- o744 o5 -
e 5l &= En
1\51::\ lg\ji.‘i:) S\éi}iuﬂ Lfé\-
2 f.’.a’\ 2: 6% 0% 50dos od
E% i OIS £ F~
1\‘}’1::\ 19\}141:) 5\5% &
od o1 Lol % @50 &
o5 3o I &
: 3% = 3
6 5 4 3 2 1 B
e ] & (= & g C M\
e b | Jeldiat | &b sh | 552l 45 | delasd) 3l | B G | 4o

1 Kalimah dengan garis bawah menunjukkan dhamir mustatir (tersembunyi) yang
tidak terlihat, tertulis, dan terucap. Sebaliknya, dhamir baariz (tampak) adalah
dhamir yang terlihat, seperti dhamir munfashil dan muttashil yang telah dijelaskan.
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<+ Latihan
1. Lengkapilah tashrif dhamir munfashil berikut dengan merangkainya
dalam jumlah yang sama, lalu terjemahkanlah seperti contoh!

o Ak

3

o
=2

3CH
HEs

.
- %

Hindarilah oleh mereka (lk) berbohong! o J_Q\ é\jl

\
=Y

ICR
v [ w—

\\o
3CH (|3
we2

3%
o

3
we2

=
=Y

3
— | w—

A\

e

\
Y
=2

3
A S

]|

- vy

3

5%

&4

Hindarilah oleh kita (lk/pr) berbohong! ) J_Q\j GE GE
2 b) 9




Lengkapilah

tashrif

dhamir
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muttashil

berikut

dengan

menyambungkannya kepada huruf-huruf yang sama seperti contoh!

J (untuk)

‘_;\’o (di atas)

:3 (di dalam)

;¥ (tentang)

A 5 e

-

=

\
G|

|

C 8
-\( ;9.

9 | A
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3. Lengkapilah tashrif ~ dhamir

terjemahkanlah seperti contoh!

muttashil berikut dengan
menyambungkannya kepada fi’il yang sama dan isim yang sama, lalu

Terjemah Lengkap Untuk Contoh

= Jel

g
2! o5
(Pimpinan) (Mengenal)

Telah mengenalmu (lk) pimpinanmu

GG RGE

-

Telah mengenalku (Ik/pr) pimpinanku

Spel 555

G | TA PN
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BAB 6

PEMBAGIAN ISIM (LANJUTAN)

Pokok Materi:
# Sekedar Mengenal Pembagian-Pembagian Isim

Ditinjau Dari Ilmu Sharaf
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Kalsifikasi Isim (Lanjutan) / s|3! o

Menurut Bangunan Huruf Akhirnya
Dalam kategori bangunan huruf akhirnya, isim dibagi menjadi 4 macam:

Isim magshur: isim yang diakhiri dengan huruf alif (¢/!) yang mana
huruf sebelumnya berharakat fathah.

Isim manqush: isim yang diakhiri dengan huruf ya’ () yang mana huruf
sebelumnya berharakat kasrah.

Isim mamdud: isim yang diakhiri dengan huruf hamzah yang mana
huruf sebelumnya adalah huruf alif.

Isim shahih: isim yang tidak diakhiri dengan tiga huruf di atas.

sl LK)

Rumah sakit M\ e ‘pﬂ\

Hakim @a\aﬁ\ P g f‘“\
Langit R 3908 fv‘\

Pena ?‘3 @99 (“‘\

Menurut Kejelasannya
Dalam kategori kejelasannya, isim dibagi menjadi 2 macam:

Isim nakiroh: isim yang belum jelas bendanya (masih umum).
Isim ma’rifat: isim yang sudah jelas bendanya (sudah tertentu/jelas).

P K

Seorang pelajar || ‘éJﬂ\ (v“\

Pelajar (itu) CJ@\ & al| fv‘\
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Tanda-tanda dan macam-macam isim ma’rifat:

a) Dimasuki (J!), contoh: CJUAI,

b) Berupa isim dhamir (kata ganti), contoh: dwydall Lg}&

c) Berupa isim isyarah (kata petunjuk), contoh: &GS 1da,

d) Berupa isim maushul (kata sambung), contoh: ‘ul:u RS

e) Munada (isim yang berada setelah huruf panggilan), contoh: 33 G.
f) ‘Alam (nama orang, tempat, gunung, kota, dll), contoh: i3.

g) Bersambung kepada isim ma’rifat, contoh: _9:«.«1\ SIS,

Menurut Perubahan Harakat Akhirnya
Dalam kategori perubahan harakat akhir, isim dibagi menjadi 2 macam:

Isim mu’rob: isim yang berubah harakat akhirnya.
Isim mabni: isim yang tetap harakat akhirnya.

sl LK)

Seorang pelajar 1S O yne (W\
Itu 5)@3 sto f‘“\

Menurut Penyusunannya
Dalam kategori penyusunannya, isim dibagi menjadi 2 macam:

Isim jamid: isim yang tidak disusun dari selainnya (bukan kata jadian
(tidak memiliki akar kata)).
Isim musytagq: isim yang diambil/disusun dari selainnya (kata jadian dari
akar katanya (fi’'il madhi)).

ol LK

v

Pintu ]« Jw\o.- (“‘\

Seorang pelajar 1% R f‘“\




#
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Menurut Pengecilannya
Dalam kategori pengecilannya, isim dibagi menjadi 2 macam:

Isim mukabbar: isim yang normal (masih berbentuk asalnya) tidak

mengalami pengecilan/tidak dikecilkan.
Isim mushaghar: isim yang mengalami pengecilan/dikecilkan.

sl LK)

Seorang lelaki J&; j&a (W\
Seorang lelaki kecil 35’3 s f“‘\

*

Menurut Penggolongannya
Dalam kategori penggolongannya, isim dibagi menjadi 2 macam:

Isim ghoiru nisbah: isim yang normal (masih berbentuk asalnya) tidak
mengalami penggolongan/dinisbahkan dengan sesuatu.
Isim nisbah: isim yang mengalami penggolongan/dinisbahkan dengan

sesuatu.
ool 53|
Kota Baghdad A& j&» f“\
Orang/penduduk kota EIREP .
2% yran g
Baghdad G2 fw




~ 154~

BAB 7

LATIHAN-LATIHAN

w\:J\

Pokok Materi:
+ Uji Kompetensi Tengah Semester

+ Uji Kompetensi Akhir Semester
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Uji Kompetensi Tengah Semester

SOAL | : Pilihlah jawaban yang benar dan tepat ! (10 poin)

Dalam bahasa Arab, sebuah kata disebut dengan .....
a. Kalimah b. Jumlah c. Kalimat

Jumlah mufidah berikut merupakan di antara bentuk jumlah .....

Matahari itu terbit AR

a. Fi'liyyah b. Ismiyyah c. Harfiyyah
Yang berstatus sebagai ‘ain fi’l dalam lafadz G“’ adalah huruf .....
a. o b. & c.z

Lafadz X2 bila diubah ke dalam bentuk jama’ mu’annats salim maka
menjadi .....
a. 35h b. &Ik c. 8ia

Lafadz ¢34 Y masuk dalam bab wazan .....

a. Y3 — Jad b. Ja&s — Ja C. ok — 2

Di antara bentuk wazan untuk shighah isim makan dan isim zaman
tsulatsi mujarrad yaitu.....

a. Usrdn Jads b. Usrds ,Jadn C. Jzha Jads
Lafadz 3J& Y masuk dalam bab wazan .....
a. 28 b. Jeb6 C. Ja&5

Terjemahan “sebuah bantuan” adalah .....

a. iclad b. sie i c. delas



9.

10.
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Fi’il nahi untuk lafadz J=%34! adalah ...
a. Jmaid y b. il c. Yisaxs)
Di antara kosakata kelompok ruba’i mazid biharfain adalah seperti .....

2. 33531 Sl b. s, aksd c. 365 &1

SOAL Il : Tentukan benar (B) atau salah (S) pernyataan berikut ! (20 poin)

10.

Kalimah berjenis huruf berjumlah lebih banyak daripada kalimah
berjenis isim {.....)

Fungsi harakat terhadap huruf-huruf hijaiyyah adalah sebagai tanda
baca (.....)

Di antara bab wazan tsulatsi mazid biharfain adalah J3! (.....)

Bila Ali mengajak bicara Zainab dan Fathimah maka Ali menyebut
mereka dengan kata & (.....)

Mashdar untuk »25 yaitu I»25 merupakan mashdar berwazan giyasi (.....)
Lafadz zs» adalah shighah ismu al-fail untuk lafadz 23 (.....)

Mashdar untuk lafadz &33 yaitu Lu)su merupakan mashdar berwazan
sama’i (.....)

Terjemah untuk lafadz B3 yaitu “kebakaran” {.....)

Lafadz jlxis merupakan shighah isim maf’ul untuk lafadz 5l (.....)
Shighah isim zaman bab-bab wazan ruba’i mujarrad memiliki kesamaan
bentuk terhadap shighah isim fa’il-nya (.....)

SOAL lll : Isilah titik-titik dengan jawaban singkat dan benar ! (20 poin)

1.

Dalam hadits berikut, yang merupakan kalimah berjenis huruf adalah
lafadz .....

<0

Jangan kamu marah ! Fouass Y
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2. Dapat bersambung dengan nun taukid merupakan di antara
kekhususan kalimah jenis .....

3. Shighah untuk menunjuk kepada nama waktu perbuatan disebut .....

Kata ganti untuk orang ke-1 berjumlah banyak adalah .....

v e

Perubahan kalimah kepada kalimah lain berdasarkan acuan shighah
adalah pengertian .....

Bentuk ma’lum (aktif) untuk J-ai — d«s adalah .....

Kata dasar untuk pembentukan 22335 adalah .....

Bila 5\& diubah kepada shighah isim zaman maka menjadi .....

© 0 N o

Ruba’i mazid biharfain memiliki ...... buah bab wazan
10. Bentuk majhul (pasif) untuk Ladias — Lxilil adalah ...

SOAL IV : Hubungkan antara pernyataan kepada jawaban ! (20 poin)

1. Contoh kalimah-kalimah bahasa Arab berjenis fi’il secara umum .....
Contoh isim-isim mutsanna .....

3. Contoh kalimah-kalimah bershighah isim makan dan isim zaman bab
wazan Jads— Jad ...
Contoh kalimah-kalimah bershighah fi’il madhi majhul .....

5. Contoh kalimah-kalimah bershighah isim fa’il .....

b b bl stk g
S e =

d. Jaieh e 5135 s et
e gblae,gla S, lile
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SOAL YV : Lengkapilah tashrif istilahi berikut menurut wazannya! (30 poin)

6 5 4 3 2 1

g2l Jail
B3 @L'al\ Jaill
blas all
Slaas Jolal) el
Jgnal| (w\
gEay P
o e
olel et
oKl (*\
?\m I
Jget! 2 Jail
el glall Jadl

=
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Uji Kompetensi Akhir Semester

SOAL | : Pilihlah jawaban yang benar dan tepat ! (10 poin)

Terjemah “mereka (laki-laki) telah menolong” adalah .....

a. Pjﬁm b. lg5al C. 1gsall
Lafadz ‘o;.,m yang berasal dari lafadz »25 disebutkan pada urutan

a. p&il b. 4& c. b3
Isim maf’ul (jama’ mudzakkar) untuk lafadz 3% adalah .....

Yo 90~

a. 33%a b. &33335s c. H3ds
Lafadz :wjf adalah shighah shifat musyabbahah untuk lafadz &%
berbentuk .....

a. (3) 4l b. (&) 3520 C. (3) 2520
Perhatikan potongan ayat 78 surat Al-Hajj berikut ini !

“dan berjihadlah kalian di jalan Allah
dengan jihad sebenar-benarnya "

2l S5 A G hieles

Terdapat sebuah lafadz kalimah berupa fi’'il amar yang berwazan bab ....

a. Jadi b. Jel& c. Jeb

Lafadz yang pas dalam tashrif fi'il mudhari’ untuk (235 menurut
dhamir 42 adalah .....

20 3 -1-z

a. g3 b. O323W% C. O3y

Isim makan (jama’ mu’annats) untuk lafadz #s% adalah .....

- 2 -
Ro. %2 E



10.
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Terjemah “orang-orang (laki-laki) yang tergesa-gesa” adalah .....

a.a:,;a:a) b.ba’ia;a: C.Q:’:a:o)
Contoh dhamir munfashil terdapat dalam jumlah .....
a.J_S"}"S béi:\li;}.z C.l’.:’,y <. 9-

Dhamir &L dalam rangkaian lafadz & adalah setara dan semakna
dengan dhamir.....

P

a. ‘ol’\ b. Gl c. &

SOAL Il : Tentukan benar (B) atau salah (S) pernyataan berikut ! (20 poin)

Kalimah pokok yang menjadi sumber lahirnya tashrif lughawi sejatinya
merupakan unsur dalam tashrif istilahi (.....)

Bentuk mutsanna mudzakkar dari lafadz 2% adalah Olrais (.....)
Terjemah untuk o\& & adalah “dua orang (laki-laki) yang mulia” {.....)
Kalimah yang pas dalam tashrif fi’il amar untuk J& menurut dhamir
o8 adalah Gludl(.....)

Dhamir yang sesuai untuk G£355| adalah &5 (.....)

Mashdar bilangan jama’ untuk lafadz Jasl adalah ©l3laedd (...

Dalam ayat :

“karena kesombongan mereka di , . .
muka bumi dan rencana jahat C;-J\ jgj u,bﬁ}\ é b&-‘»\
mereka” (faathir : 43)

Terdapat sebuah lafadz kalimah berupa mashdar yang berwazan bab
Jadi(.....) ’

Dhamir yang sesuai untuk ! ;235.sl adalah &3 (.....)

Bila dhamir pful disambungkan dengan lafadz J& maka bentuknya
berubah menjadi dhamir muttashil yang hasil penyusunannya adalah

&le (.....)
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10. Contoh aplikasi dhamir muttashil yang tepat adalah seperti dalam
jumlah O3akad 435 (.....)

SOAL Ill : Isilah titik-titik dengan jawaban singkat dan benar! (20 poin)

1. Tashrif lughawi dengan acuan dhamir berlaku untuk kalimah jenis ......
dengan ragam shighahnya.
Terjemah “mereka (perempuan) sedang menolong” adalah .....
Lafadz &>3»l merupakan fi’'il amar yang mengandung dhamir .....

4. Lafadz yang pas dalam tashrif fi'il madhi majhul untuk 2&s= menurut
dhamir &2 adalah .....

5. Bentuk jama’ mudzakkar dari lafadz J5\&%s adalah.....
Terjemah untuk lafadz |5£.£.fj adalah.....

7. Lafadz yang pas dalam tashrif fi'il madhi majhul untuk a3l menurut
dhamir & adalah .....

8. Bentuk mutsanna mudzakkar dari lafadz #334 adalah .....

9. Huruf nun dalam lafadz (%5 disebut dengan ...

10. Lawan dari dhamir mustatir adalah dhamir ............... , mereka adalah
dhamir munfashil dan juga dhamir muttashil .....

SOAL IV : Hubungkan antara pernyataan kepada jawaban ! (20 poin)

1. Contoh isim-isim dalam tashrif lughawi masing-masing bentuk (3) 4.

2. Contoh fi'il-fi’il dalam tashrif lughawi masing-masing urutan dhamir ¢..
3. Contoh fi'il-fi’il dalam tashrif lughawi masing-masing urutan dhamir A
4. Contoh fi'il-fi'il dalam tashrif lugahwi masing-masing urutan dhamir 435
5. Contoh fi’il-fi’il dalam tashrif lugahwi masing-masing urutan dhamir Ed
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2

N D \3“\’? BSY Y W AN Py
b. q < c/ 5 -’ o M

C. ! ° 955;9\ ,C;\é}jﬁ , :, &/...

d. “)\};4:9 ’9‘3"2“:’ @‘}?E ’Qb% AW

SOAL YV : Lengkapilah tashrif istilahi berikut menurut wazannya! (30 poin)

5 4 3 ; .

(5) e _ 1 .e.,.n)\

\-
\
3. ks\.

(3) & -

>\

(DI g :

P (&) 350 :

W EL M
‘\Co

pEs35a | (&) ds -

3-Y
o

%

(&) o= -

N
{ A
0
——\

O
5N

\

\sls

o
1
pad

\{,
.o
==

\
2
—\|

83
o

o'
=%\

=0

°
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BAB 8

KAMUS MINI (MUFRODAT)

el o gelall

Pokok Materi:

+ Kosakata Fi’il Tsulatsi Mujarrad



~ 164~

Kamus Mini (Mufrodat) / sl jwgslal

4 Panduan Penggunaan

Inisial yang ada di bawah ini merupakan panduan yang berguna untuk
membantu memahami hubungan antara wazan fi'il mudhari' dengan
kosakata fi'il madhi yang ada

>

2

s 0
oo

21se

o)

4+ Mufrodat Tsulatsi Mujarrad

oA Rl | Byigy | s
Menyuruh Berkhutbah Memberi rezeki Sujud
Vi 0% Viad o Las KL S \ias 2 das
Mengerahkan Menghasilkan Menghukumi Menuai
G K HEERRA sk 3 BloL 535
Menipu Mengucapkan Mencapai Jujur
Lo s | L 556 e K a5z %
Mengharakati Mengetuk Menimbun Berkurang
\i5a3 L s W b s L s e ”.f&;
Hadir Mencari Menghalangi Tinggal
Ko 35 \ajkb_éb |las 2 s JEES e
Meninggalkan Terbit Iri dengki Memboikot
G35 &8 3355 = 355 Nlas L a2 W K
Tetap Tidur Membekam Ingkar
NEA RN [HESAES Wiz Kl 1336 2 33
Mengambil Mencipta Makan Duduk
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135 76 ke 2 e b 2 e K&
Letih Menyembah Melihat Bersyukur
Menambal
ble — Gl | s _ s W& JF S
Membuang Menahan Membawa Mengampuni
o — e | Wb gie | b ds
Cenderung Menggigit Berlinang Cenderung
Gelap Mengalahkan Bertekad Mengetahui
\.’J&/_C/j{« \E};jf_éj \‘z'ua/_?jd L:}TULJ"Q
Menang Kembali Mendzalimi Menanam
LS8 | Baogn | Leols
Menampakkan Mencuri Menghantam
bz aa | Vhaode | B3 | e
Menghapus Bertanya Membaca Ruku’
Ep o | s | Seols
Mencabut Mencetak Tampak Menjadikan
AW SV »u_c.w B &3 lals - 518
Membuat Berenang Menggadaikan Memotong
Menghapus Mengutuk Berkelana Membuang
Memancar Mencari Binasa Lulus
\%b;éb \EL"_@J’ Lce)_@ &5 - @
Menyembelih Bertani Mengangkat Bermanfaat
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i s | B g
Menghancurkan Memberi
A~y =S

Menyayangi

> P

Kagum

Tertawa

Lemah

he o

Minum

Murka

Menyaksikan

BB 5

has = 5is

s — Jad

- S,

Menyesal Berhati-hati Bahagia Mengendara/
Menjaga Memahami Kurus Memaka/
Memahami Takut Berbuat salah Menerima
Moo s 3 oz da | Bpz by
Beramal Menetap Selamat ] Sakit
Mengantuk Berakal

Buruk

Lembut

Banyak

58 s L

a ) 92D — wo
Susah

FEPE

Cerdik

S i

Tebal

T

Asing

E 4 AL
Gyle L le

Segar

bir i

Mulia

%@;éﬁ

Berani

&b;é@

Baik

SRS
Jelek

APV

Najis

Mulia

Vier e

Suljt

\~°~’5 P

M M
Kecil

s os

Pengecut
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BAHASA ARAB

SHAMENA
ILMU SHARAF MENENGAH

MODUL DHORBAH
BIMBINGAN BELAJAR
GRAMATIKA ARAB AL-MADHRIBU
(BBGA AL-MADHRIBU)

wuws(r g
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BAB 1

DASAR-DASAR SHARAF TSANAWI

sl Ol bl

Pokok Materi:
& Pembagian Fi’il
+ Pembahasan I’lal, Idgham dan Ibdal

+ Muraja’ah Materi
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Pembagian Fi'il / Jaal s

4+ Pendahuluan

Dalam sub bab ini, kita akan mempelajari pembagian fi'il berdasarkan
huruf-huruf hijaiyyah yang menjadi unsur penyusun fi'il sebagai huruf
aslinya. Artinya, kita akan mempelajari bagaimana fi'il dibagi berdasarkan
huruf-huruf asalnya.

+ Pembagian Fi’il Berdasarkan Asal Kalimah
Ditinjau dari segi asal kalimah, fi'il terbagi kepada :

A. Shahih, yaitu fi’il yang asalnya bukan berupa huruf ‘illat®. Fi’il shahih ini
juga ada yang berupa :
1. Mahmuz, yaitu apabila salah satu ushulnya berupa huruf hamzah.

Artinya S - i 453
Memakan Xk g i K] .
Meminta J L & JL.» e \
Membaca i > 5 i } C‘,mj

2. Mudha’af, yaitu apabila ‘ain fi’il dan lam fi’il-nya sejenis?®.

Artinya b | = - W
Menyentuh g | e | S e ielias
Berlari F > 5 5 @:x.aj\

! Ada 3 huruf, yakni s ,3,.
2 |ni adalah definisi mudha’af tsulatsi, adapun mudha’af ruba’i yaitu apabila fa’ dan
lam fi’il pertamanya sejenis serta ‘ain fi’il dan lam fi’il keduanya sejenis seperti

0 (Bl 55,
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B. Mu’tal, yaitu fi'il yang di antara asal kalimahnya berupa huruf ‘illat. Fiil

mu’tal ini terbagi kepada :
1.

Mitsal, yaitu apabila huruf ‘illat berposisi pada fa’ fi’il.

4531

Artinya J. - 8
Berjanji X < 3 &5
Jed)
Yakin | = 2 Ha
Ajwaf, yaitu apabila huruf ‘illat berposisi pada ‘ain fi'il.
Artinya L = 5 4531
Berkata J L 5 JG o
. 5 Jy}“
Tidur ( L 5 '(\3
Nagish, yaitu apabila huruf ‘illat berposisi pada lam fi'il.
Artinya b | = - 453
Berusaha s ES e s
: : o=l
Memerangi | BS < I3

Lafif, yaitu apabila huruf ‘illat berjumlah dua buah dalam satu
kalimah fi’il. Lafif ini terbagi menjadi 2 jenis, yakni :
a. Magrun, yaitu apabila huruf ‘illat berposisi pada ‘ain dan lam

fi'il.
Artinya L = 5 4531
Berniat S 3 3 S adll)
Kuat & 5 5 (9 0.9
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b. Mafrugq, yaitu apabila huruf ‘illat berposisi pada fa’ dan lam fi'il.

Artinya L = 5 4531
Menjaga = 5 3 <3 9 cadll)
Melukis - = 3 *3 S

Perlu diketahui juga fi’il mu’tal juga ada yang berupa :

1. Mahmuz, artinya pada mu’tal mahmuz ini dalam satu kalimah fi'il
ada huruf hamzah dan huruf ‘illat secara bersamaan.

Artinya b | = - 453
Datang A L = ¢B

] z z BT
Melihat S | 5 sh e
Enggan S 3 i ,9‘

2. Mudha’af, pada mu’tal mudha’af ini dalam satu kalimah fi’il ada
huruf ‘illat dan huruf lain yang sejenis secara bersamaan.

Artinya b | = - W

Mencintai b

ve°

3 Y s lae

Cepat z C 5 “Cj Jxal)

(&
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L+ Perbedaan Fi’il Shahih dan Fi’il Salim

e Fi’il Shahih : Fi’il yang asalnya selamat dari huruf ‘illat saja.

e Fi'ilSalim : Fi’il yang asalnya selamat dari huruf ‘illat, huruf tadh’if?,
dan huruf hamzah.

P

A (iLA\ N

Artinya L | = -3 W
Memukul & O o eLJ\
Duduk 1 =S UJ» c,zal\
Haji
’ d
3

.(\ al CF\

—d h
w3

Bertata krama

Sehingga fi’il salim bisa juga dikatakan sebagai fi’il shahih, namun
fi'il shahih tidak sepenuhnya bisa dikatakan sebagai fi'il salim. Adapun
contoh dan kajian lengkap dari fi’il salim ada dalam modul “Sharaf
Dasar”.

NB : Pahami dengan seksama semua jenis fi'il yang telah disebutkan di
atas. Ini sangat penting karena variasi/ragam bentuk asal fi'il menjadi
salah satu dasar utama dalam ilmu sharaf. Setiap jenis fi'il ini akan
dijelaskan lebih lanjut dalam bab-bab berikutnya secara ringkas, Insya
Allah.

Y Yakni dua buah huruf berurutan yang sejenis atau sama.
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<+ Latihan
o Kelompokkan fi'il-fi'il berikut berdasarkan huruf yang menjadi asal
kalimahnya ke dalam tabel pembagian fi’il yang tersedia !

= J6— i — By — (b — 8l — - b — B - J»: S
—jb—ujj—dr\”—@ﬁ—gf S-S — - - b

- Co— -G
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I'lal, Idgham dan Ibdal / Jlu), r\b;}\j JDe¥

4+ Pendahuluan

Terdapat beberapa hukum dan kaidah yang penting untuk dipahami
dalam mempelajari tashrif fi'il-fi'il mu'tal dan mudha'af. Berikut ini adalah
penjelasan secara sederhananya.

% I'lal, Idgham, dan Ibdal

1. [Plal?, yaitu perubahan yang terjadi pada huruf 'illat dengan tujuan
meringankan (membuat pengucapan menjadi lebih ringan). Hukum ini
dapat dilakukan dengan cara-cara berikut :
a. Biat-Taskin, yaitu dengan mensukunkan huruf ‘illat.

Artinya ML e W

Menangis (:}uﬁ) Z§~ - & &

Menyeru (:}iﬂi) 32.\: - 3;-’-’ f‘“\’

b. Bian-Naql, yaitu dengan memindah dan menukar harakat.

Artinya ML Jdedl LK

Berkata (Jjw) J}‘b - J}; dﬁj’"
Bertambah (3‘“’-‘) :\y - 3“)* :\’J’

c. Bial-Hadzf, yaitu dengan membuang huruf ‘illat.

Artinya ML e W

Melompat (3’@) Cig — L% &

Y Hukum ini biasa diterapkan dalam kajian tashrif fi’il fi’il mu’tal.
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Menemukan (i) joy - 35 X

d. Bi al-Qalb, yaitu dengan membalik atau mengganti huruf ‘illat
kepada huruf ‘illat lain.

Artinya ML Jdedl LK

Tidur (Js) fﬁ’ - f\’ f\’

Menjaga (J2) Oy — uLo f)\.,’a

2. ldgham!, yaitu menyatukan dua buah huruf sejenis yang mana
pertamanya berharakat sukun dan keduanya berharakat selain sukun,
kemudian bergabung menjadi satu huruf bertasydid.

Artinya ML Ik LK)
(J2) 55— 55— % ¥
Berbuat kebaikan | (Js) } jG — A jy ju
(9) 135 - 15 5

3. Ibdal, yaitu menghapus atau membuang huruf dan menempatkan
huruf lain kepada huruf yang telah dibuang. Sebenarnya ibdal dan I'lal
hampir mirip definisinya, yaitu sama-sama melakukan perubahan,
pembuangan, atau penggantian pada suatu huruf. Perbedaannya ialah
i’lal itu khusus terjadi hanya pada huruf ‘illat, adapun ibdal bisa masuk
pada huruf shahih ataupun huruf ‘illat.

Y Hukum ini biasa diterapkan dalam kajian tashrif fi’l fi’'l mudha’af.
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Huruf-huruf ibdal di antaranya :

by Ola s JIBY) 3%

s b 2
3 ¢ o
| S L

Contoh pengaplikasiannya :

Artinya oSl Iyl LK

Bersifat ( J@.g\) a5 — U =) 5.2
Mengakui (J;w\) Lﬁ”"\ — &3‘ &3‘

NB : Pahamilah dengan baik pengertian hukum I'lal dan Idgham di atas.
Perlu dicatat bahwa penjelasan ini hanya sebatas pengenalan singkat.
Dalam inti pembelajaran modul ini, hukum-hukum tersebut akan
diaplikasikan dan dipraktikkan langsung dengan menjelaskan secara
ringkas proses pembentukan kalimah-kalimah yang dihasilkan. Oleh
karenanya, fokus dan teliti dalam mengkaji bab-bab berikutnya sangat
diperlukan.
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Muraja’ah Materi / 3lol| dss-) )0

4+ Acuan dan Unsur Tashrif

Agar lebih mudah memahami isi pembahasan bab-bab selanjutnya,
penting bagi pengkaji untuk mengingat kembali acuan dan unsur tashrif,
baik tashrif istilahi maupun lughawi.

A. Acuan Tashrif Istilahi

Definisi daall
Kata Kerja Lampau (Aktif) @bu\ Jadll
Kata Kerja Saat Ini Atau Nanti (Aktif) @Lé:l\ Jadll
Nama Perbuatan yal
Nama Pelaku Perbuatan Jelal) )
Shifat bagi pelaku perbuatan M\ Azl ’CV
Nama Penderita/Objek Perbuatan J yﬁal\ f‘“\ ?
Kata Kerja Perintah L <
Kata Kerja Larangan 6,(1\ Jad QgL
Nama Waktu Perbuatan ok ) &
Nama Tempat Perbuatan O\ﬂ\ f‘“\
Nama Perkakas Perbuatan ) (““\
Kata Kerja Lampau (Pasif) Jﬁ}-\ @b\l\ )
Kata Kerja Saat Ini atau Nanti (Pasif) Jse! @Lé:l\ Jadll
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B. Acuan Tashrif Lughawi

Maknanya

Dia (laki-laki)

Dia berdua (laki-laki)

Mereka (laki-laki)

Dia (perempuan)

Dia berdua (perempuan)

E)
G v 5§
b

®
N

Mereka (perempuan) A (‘E
Kamu (laki-laki) vf\ ’&g
Kamu berdua (laki-laki) & g'
Kalian (laki-laki) f}‘;\ il
Kamu (perempuan) 5,:\ B
Kamu berdua (perempuan) \;’:\
Kalian (perempuan) C:\f\
Saya (laki-laki / perempuan) b\
Kami / kita (laki-laki / perempuan) :,4

Maknanya ‘_\‘“‘y\
Isim Mufrad Mudzakkar ( 5) _3)0_;;
Isim Mutsanna/ Tatsniyah Mudzakkar (3) 4&}&,

Isim Jama’ Mudzakkar Salim

Isim Jama’ Taksir

Isim Mufrad Mu’annats

= S
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Isim Mutsanna/Tatsniyah Mu’annats

(&) gE

Isim Jama’ Mu’annats Salim

o~

(&) o2

+ Kode Angka untuk Wazan Tsulatsi Mujarrad

Agar lebih mudah memahami isi
selanjutnya, penting untuk diketahui bahwa setiap wazan dalam bab-bab
wazan tsulatsi mujarrad menggunakan kode angka sebagaimana berikut :

pembahasan pada bab-bab

Kode Angkanya C)jjj\
1.1 :/L_;_u — Jas
2.2 :/L_,‘_u — Jas
33 3_,__,_) — s
4.4 Nl —
5.5 Ny —
6.6 3_,__,_) — a5

NB : Pahami dan ingatlah dengan baik poin-poin yang telah disoroti di
atas. Ini adalah bekal penting untuk memudahkan pemahaman saat

mempelajari bab-bab selanjutnya dalam buku modul ini.
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BAB 2

BINA’ MITSAL TSULATSI

S e oL

Pokok Materi:
£ Tashrif Istilahi

£ Tashrif Lughawi
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Tashrif Istilahi / sMlesY! (i padl

4 Tashrif Istilahi Fi’il Bina’ Mitsal

Berikut adalah contoh praktik tashrif istilahi untuk kosakata tsulatsi
mujarrad bina’ mitsal menurut wazan masing-masing.

6.6 5.5 4.4 3.3 2.2 1.1

&5 #3 GBSy XEY 2l Jadl
R T - e 1oyball Jadl
by | U | | by | g vl
By | Ges | b | Coh | Jeld) e
Sy | ¥ | Sp | S| ¥ Jpl) o
ol sl | | & ® 41
Y | Y Y| Y| Y P J
3% | ey | 3| Zep | ey olef) )
3% | ey | 3| Zep | ey oS !
Gk e e S KELH ) !
S | = | B | | e 2
F | 3 | Sy | ey | lew Jsedl gl
Percaya | Ringkas yI(\JAkei/_‘li I\ZZ,;”- nerl\)jjl_(an &’M

1 Di antara praktik I'lal bi al-Hadzf seperti tampak pada beberapa kalimah yang
dihasilkan dari shighah-shighah tersebut.
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£+ Mufrodat Tsulatsi Mujarrad Bina’ Mitsal®

> Wazan 22 Jads — Jad

e — oty | Ble— ey | Bi5— 333 | B5i5— 5 | Yiay— o
Mewejangi Berjanji Menimbang Melompat Sampai
> Wazan 3 : Jads — Jad
e —Fs | By -7 | Bey—abs | By W-@
Menjilat Meninggalkan | Meletakkan Jatuh Matang
> Wazan 4 : Jak — a8
L — s | G-y | Ses—das | Bes—ps | By 25
Kering Mencintai Kaget Sakit Keliru
> Wazan 5 : Jads — (Jad
d— |-t By | 8685 | -
Mudah Tenang Mulia Tetap, Kuat Bahagia
> Wazan 6 : Jxis — Jad
G —pus | s s | Wi— s | WG | 4500
Bengkak Marah besar Binasa Mencintai Mewarisi

! Beberapa kalimah disebutkan bermashdar dengan wazan qgiyasi, dan sama’i.

2 Seperti kalimah (a3 — (o3 yang masuk dalam wazan 2 ini, uraian dasarnya adalah
o33 — 23 yang kemudian mengalami i’lal. Demikian pula kalimah yang masuk
wazan bab masing-masing.
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L+ Informasi Tambahan
1. Fi'il bina’ mitsal terbagi menjadi 2 jenis :
e Mitsal wawi, yaitu fi’'il mitsal dengan huruf ‘illat berupa huruf
wawu.
e Mitsal ya'i, yaitu fi’il mitsal dengan huruf ‘illat berupa huruf ya’.
3& 3 Solgl
2 9 =22
.. > g
2 o Su
2. Perbandingan dalam bentuk fi’il mudhari’ untuk mitsal wawi dan ya’i
serta fi'il amar yang dihasilkan adalah seperti keterangan tabel berikut
dimana beberapa membutuhkan hukum al-I’lal.
5.5 4.4 33
&3 Jos p @L'al\
%3 2 3 &)
- Py
g e o Ll
o S C s U
) o) ) Y
3. Isim zaman dan makan untuk bina’ mitsal adalah dengan dua wazan

berikut menurut huruf ‘illat tanpa dipengaruhi oleh harakat ‘ain fi'il
mudhari’nya.

6.6 5.5 4.4 33 2.2

3

Sy | By | dey | ey | oy | Jis | ol

S B | o | - e
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<+ Latihan
1. Lengkapilah tashrif istilahi untuk kosakata (mufrodat) berikut menurut
wazannya!
6.6 5.5 4.4 33 2.2 1.1
P Jadll
& bl Jaill
)Aﬂl\
L3t Jeld) ol
&) I e
SR i Jeb
ol e
éy QKL\ f““\
S PN !
25 Joe) 2Ll Jaill
i3 Joe) goluall Jaill
2. Apa kata asalnya, bab wazannya, dan terjemah/maknanya ?!
alino Wis o 1530
Yang ditimbang | Jsii - (s 635- 833 53
&
leg
Je 3
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Tashrif Lughawi / (53l\ g s |

4+ Pendahuluan

Ini adalah sub bab yang membahas tashrif lughawi untuk kosakata
dalam grup tsulatsi mujarrad bina’ mitsal dengan berbagai shighah.
Sebagaimana ada enam pola yang telah disebutkan sebelumnya, yakni:

REST LR o)
Jas — (= 1.1
Jaig — b 2.2
Lo — &3 Jaig — &b 3.3
L - 0B Jag — Jsb 4.4
FE = #s Joig — s 5.5

éﬁ:’_éé 3‘;‘5—&3 6.6

i — ey

NB: Berlatihlah dengan sungguh-sungguh dalam mentashrif semua yang
ada dalam sub bab ini, baik dengan berbicara atau menulis. Ajak teman
belajarmu untuk membantu dan saling menyimak hafalan jika
memungkinkan, karena itu bisa menjadi motivasi. Ingatlah semua informasi
positif, tinggalkan yang negatif dan biarkan ilmu itu meresap ke dalam hati,
bukan hanya di atas kertas. Selalu berdoa kepada Allah Swt untuk diberi
taufiq, inayah, keistiqamahan, kemudahan, dan keikhlasan dalam belajar.
Bismillah...
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Tashrif Lughawi Mauzun Wazan 3 : Ja — (Jab
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L Tashrif Lughawi Mauzun Wazan 4 : Ja& — (Ja
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4 Tashrif Lughawi Mauzun Wazan 5 : J&i — (Ja
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L Tashrif Lughawi Mauzun Wazan 6 : Ja& — (Ja
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Latihan
Pindahkan ke bahasa lain seperti contoh dengan bantuan tabel-tabel

tashrif lughawi sebelumnya!

Indonesia iy )
Dua orang (lk) yang ditemukan 9\353?}«3
Berikanlah olehmu seorang (lk)!
s
Jangan kamu (pr) percaya!
O3
Kalian (pr) telah memberi
Banyak keyakinan
Dl
Dua tempat untuk percaya
Ly Y
Kamu (Ik) telah diberi
N
ORY
Seorang (pr) yang menemukan
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BAB 3

BINA’ AJWAF TSULATSI

S Gl oL

Pokok Materi:
# Tashrif Istilahi

+ Tashrif Lughawi
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Tashrif Istilahi / sMlesY! (i padl

+ Tashrif Istilahi Fi’il Bina’ Ajwaf

Berikut adalah contoh praktik tashrif istilahi untuk kosakata tsulatsi
mujarrad bina’ ajwaf menurut wazan masing-masing.

6.6 5.5 4.4 3.3 2.2 11
JB sk 3% b | W Jadl
b | ok Bp | Sl | fplall Judl
Vb | Ly 830 {2 yall
L | FE B[ sl | 2ol e
Jglr | pes B | S | Jedll e
:/LL ( 32‘ b J;Y\ Jad
Sy | sy Y | dsY | e
s | sk 3 Slaa ol
s | sk 3 Slaa S e
Jes |t e | Olas | A% e
S 5% b | Jaedl 2l
& | o Mg | Ol | Jad gl
Panjang | Tidur naliﬂni)_ah ngle\jiii_n gi &’M

1 Di antara praktik I'lal bi an-Nagl seperti tampak pada beberapa kalimah yang

dihasilkan dari shighah tersebut.

2 Di antara praktik Ibdal seperti tampak pada beberapa kalimah yang dihasilkan dari
shighah tersebut.
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£+ Mufrodat Tsulatsi Mujarrad Bina’ Ajwaf

> Wazan 11 : Jais — Jab

YH- 0B e —sle | G- gh | SE- 08 | Bl )
Berkata Berpuasa Merasakan Bertaubat Berkunjung
> Wazan 22 : Jads — Jab
e R e =R TR ¢
Mencela Hidup Berburu Berjalan Menjual
> Wazan 4 : Jak — a8
Ga—Ob [2d—¢V] me—s [ -0 | b0k
Sangat haus Gelisah Tercengang Mencapai Takut

> Wazan 53: Jads — (Ja8

1 Seperti kalimah <55 — &6 yang masuk dalam wazan 1 ini, uraian dasarnya adalah
&4 — O3 yang kemudian mengalami i’lal.
? Seperti kalimah 2 — §6 yang masuk dalam wazan 2 ini, uraian dasarnya adalah
&4 — &% yang kemudian mengalami i'lal.
3 Tidak ada fi’il bina’ ajwaf yang masuk wazan ke-5 selain kalimah JU, bahkan
sebagian ulama ilmu sharaf memasukkan kalimah tersebut ke dalam wazan
pertama yaitu Jads — (a3,
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Informasi Tambahan

Fi’il bina’ ajwaf?! terbagi menjadi 2 jenis :

o Ajwaf wawi, yaitu fi'il ajwaf dengan huruf ‘illat berupa huruf wawu.
o Ajwaf ya’i, yaitu fi'il ajwaf dengan huruf ‘illat berupa huruf ya’.

Ol Sl 6
< 4 z \- oG ‘é}b“
T S3b J$ o
- P - uﬁ-ﬁl\
S & 2
’ ~ g
2 g 0
2. Selain pembagian di atas, fi’il ajwaf juga terbagi menjadi 2 jenis :
e Ajwaf yang telah mengalamii’lal seperti contoh di atas.
e Ajwaf yang tidak mengalami i’lal dimana huruf ‘illah aslinya tetap
ada.
Buta 5% — 354 — 35 $sly) Sl
Halus % — k- i NS
+ Latihan
1. Lengkapilah tashrif istilahi untuk kosakata (mufrodat) berikut menurut

wazannya!

6.6 5.5 4.4 3.3 2.2 1.1
?Ul Jadl
o bl Jadl
all

! Seperti keterangan dalam tabel, fi’il ajwaf tersebut telah mengalami I'lal bi al-
Qalb, yaitu dengan membalik/mengubah huruf ‘illat kepada huruf ‘illat yang lain.
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) f“”\

Jsed! oLl Judl

Jer! gl Jadl

2. Apa kata asalnya, bab wazannya, dan terjemah/maknanya ?!

(2l

Lr’))

!

LK

Yang berpuasa

15 - 03

Gy2 - slo

e

Slas
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+ Pendahuluan

Ini adalah sub bab yang membahas tashrif lughawi untuk kosakata
dalam grup tsulatsi mujarrad bina’ ajwaf dengan berbagai shighah.
Sebagaimana ada enam pola yang telah disebutkan sebelumnya, yakni:

RYSTARSES R3T)
il — B i — 1.1
Sz — 3 Jais — s 2.2
Jaig — (e 3.3
Pl — 0 Jaz — (s 4.4
Jyls — Jb Jii — % 5.5
Jaiz — b 6.6

NB: Berlatihlah dengan sungguh-sungguh dalam mentashrif semua yang
ada dalam sub bab ini, baik dengan berbicara atau menulis. Ajak teman
belajarmu untuk membantu dan saling menyimak hafalan jika
memungkinkan, karena itu bisa menjadi motivasi. Ingatlah semua informasi
positif, tinggalkan yang negatif dan biarkan ilmu itu meresap ke dalam hati,
bukan hanya di atas kertas. Selalu berdoa kepada Allah Swt untuk diberi
taufig, inayah, keistigamahan, kemudahan, dan keikhlasan dalam belajar.
Bismillah...
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L Tashrif Lughawi Mauzun Wazan 1 : Ja& — Jad
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4 Tashrif Lughawi Mauzun Wazan 2 : Jai — (Ja
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<+ Latihan

e Pindahkan ke bahasa lain seperti contoh dengan bantuan tabel-tabel
tashrif lughawi sebelumnyal!

Indonesia )
Dua orang (lk) yang dikelilingi u\ﬁjj;ﬁ

Tambahkanlah olehmu seorang (lk)!

R

=

Jangan kamu (lk) mengelilingi!

s

- 070 2

Q9N

Kalian (pr) telah tidur

Panjang

T

Dua tempat untuk menambah

a5 Y

Kamu (Ik) telah dikelilingi

o

ol

533%

Seorang (pr) yang tidur
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BAB 4

BINA’ NAQISH TSULATSI

SV b oL

Pokok Materi:
£ Tashrif Istilahi

£ Tashrif Lughawi
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Tashrif Istilahi / sMlesY! (i padl

+ Tashrif Istilahi Fi’il Bina’ Nagish

Berikut adalah contoh praktik tashrif istilahi untuk kosakata tsulatsi
mujarrad bina’ nagish menurut wazan masing-masing.

6.6 5.5 4.4 3.3 2.2 1.1

e | e | | S e AU il
By @“’“ o 3 5 1@\4'41\ il
S | Bl A 38 il
So | o | & | S| e | e
R I R e T
ST A & | | e | L e
S| S| s S8 e o !
S| S| s S8 e o8L) el
s | s | e e PN !
Pl e g | S| @ | el
| S| S| A | delplal
Mulia Lupa IaArﬂaen-g nlcyni]_is mé\gjfl;an &’M

1 Di antara praktik I'lal bi at-Taskin seperti tampak pada beberapa kalimah yang

dihasilkan dari shighah tersebut.

2 Di antara praktik I'lal bi al-Hadzf seperti tampak pada beberapa kalimah yang

dihasilkan dari shighah-shighah tersebut.
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4+ Mufrodat Tsulatsi Mujarrad Bina’ Naqgish

> Wazan 11 : Jais — Jab

R N R R O g P
Perangi Membaca Mengadu Berharap Menyeru
> Wazan 22 : Jads — Jab
bio— i | k- 5 | dp—up | -5 | s —um
Berjalan Melempar | Mengetahui | Menceritakan Mengalir
> Wazan 3 : Jads — Jad
Bk — 3b | B - 23 ke - s - &
tampau SIGI’. Menghamparkan | Berusaha Mengurusi
batas kematian
> Wazan 4 : Jak — a8
sPom et | E- G| g ke o | - @
Rela Menemui | Tersembunyi Takut Tersisa
> Wazan 5 : Jads — (Jad
dov — | BIL — b [ 56— 5| BMe—de | b — 5
Murah hati Segar Lunak Enak, bagus Luas

! Seperti kalimah 9£J5 — &3 yang masuk dalam wazan 1 ini, uraian dasarnya adalah
5835 — 523 yang kemudian mengalami i'lal.
? Seperti kalimah (433 — (25 yang masuk dalam wazan 2 ini, uraian dasarnya adalah
{33 — &) yang kemudian mengalami i’lal.
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Informasi Tambahan
1. Fi’il bina’ naqish? terbagi menjadi 2 jenis :

~ 206"~

e Nagish wawi, yaitu fi'il nagish dengan huruf ‘illat berupa huruf
wawu.

e Nagish ya’i, yaitu fi'il nagish dengan huruf ‘illat berupa huruf ya’.

52 b e

K sls)
5 b e
o S S U
5 G s

2. Isim zaman dan makan untuk bina’ nagish adalah dengan satu wazan
berikut tanpa dipengaruhi oleh huruf ‘illat dan juga harakat ‘ain fi'il
mudhari’nya.

5.5 4.4 3.3 2.2 1.1
e - - - 5 e Ssls)!
- P R I - S
+ Latihan
1. Lengkapilah tashrif istilahi untuk kosakata (mufrodat) berikut menurut
wazannya!
6.6 5.5 4.4 3.3 2.2 1.1
2} Jadl
R @L'nl\ Jaill

1 Seperti keterangan dalam tabel, fi’il nagish tersebut telah mengalami I’lal bi al-
Qalb, yaitu dengan membalik/mengubah huruf ‘illat kepada huruf ‘illat yang lain.
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Y =

sl 2Ll Jad

o5

25

Jer! gl Jadl

2. Apa kata asalnya, bab wazannya, dan terjemah/maknanya ?!

labine

\1;))

ol

K

Yang
diharapkan

s - 3

Gyo - slo

¥3 o~

K2

)

g

<°:§
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Tashrif Lughawi / (53l\ g s |

+ Pendahuluan

Ini adalah sub bab yang membahas tashrif lughawi untuk kosakata
dalam grup tsulatsi mujarrad bina’ naqish dengan berbagai shighah.
Sebagaimana ada enam pola yang telah disebutkan sebelumnya, yakni:

RYSTARSES ol
5 — e Jas — s 11
$h- & Jsi — &b 2.2
= s Jai — & 3.3
S = (o Jaig — s 4.4
S = Jai — 1 5.5
Jaiz — b 6.6

NB: Berlatihlah dengan sungguh-sungguh dalam mentashrif semua yang
ada dalam sub bab ini, baik dengan berbicara atau menulis. Ajak teman
belajarmu untuk membantu dan saling menyimak hafalan jika
memungkinkan, karena itu bisa menjadi motivasi. Ingatlah semua informasi
positif, tinggalkan yang negatif dan biarkan ilmu itu meresap ke dalam hati,
bukan hanya di atas kertas. Selalu berdoa kepada Allah Swt untuk diberi
taufig, inayah, keistigamahan, kemudahan, dan keikhlasan dalam belajar.
Bismillah...
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L Tashrif Lughawi Mauzun Wazan 3 : Ja& — a8
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L Tashrif Lughawi Mauzun Wazan 4 : Ja& — (Jab
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<+ Latihan

e Pindahkan ke bahasa lain seperti contoh dengan bantuan tabel-tabel
tashrif lughawi sebelumnyal!

Indonesia iy .J,M

Dua orang (lk) yang dimaafkan Q\?’j‘;’
Menangislah olehmu seorang (lk)!

Sl

Jangan kamu (pr) maafkan!

Kalian (pr) telah melarang

Banyak kelupaan
I Haes)
Dua tempat untuk menangis
Mgz Y
Kamu (Ik) telah lupa
Ssl
o3

Seorang (pr) yang menangis
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BAB 5

BINA’ LAFIF TSULATSI
(MAQRUN DAN MAFRUQ)

(Badly )

Pokok Materi:
+ Tashrif Istilahi

+ Tashrif Lughawi
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Tashrif Istilahi / sMlesY! (i padl

+ Tashrif Istilahi Fi’il Bina’ Lafif Maqrun®

Berikut adalah contoh praktik tashrif istilahi untuk kosakata tsulatsi
mujarrad bina’ lafif magrun menurut wazan masing-masing.

6.6 5.5 4.4 33 2.2 11
7e 5y 2l Jadl
< o
S £ Jeldl el

G C Jyeil) 1

! By BRI

&Y Sy o g

S5 S ol )
(S5s S5 oK) el
Ssas e P

G 23 Jset) 2l

S5 S Jsedl gl

Kuat Me- Lﬁ"l\

nyeterika

! Magrun (didekatkan), disebut demikian karena kedua buah huruf ‘illat yang
menyusun fi'il berada pada posisi saling berdampingan, yaitu posisi ‘ain fi'il dan lam
fi'il.
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£+ Mufrodat Tsulatsi Mujarrad Bina’ Lafif Maqrun®

> Wazan 22 Jads — Jad

B-ud |sp-er | B-wb | Bi- i | &l — sy

Berniat Sesat Melipat Memanggang | Menceritakan

> Wazan 43 : Jads — Jad

G- | eb-sk | B |eEoer | LG

Lemah Lapar Hidup Duka cita Puas minum

! Beberapa kalimah yang disebutkan bermashdar dengan wazan qiyasi, dan
beberapa lainnya bermashdar dengan wazan sama’i seperti tampak pada tabel-
tabel di atas.

2 Seperti kalimah szw — % yang masuk dalam wazan 2 ini, uraian dasarnya adalah
(595 — 5 yang kemudian mengalami i'lal.

? Seperti kalimah 455 — (o> yang masuk dalam wazan 2 ini, uraian dasarnya adalah
{555 — &> yang kemudian mengalami i’lal.
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1. Lengkapilah tashrif istilahi untuk kosakata (mufrodat) berikut menurut

wazannya!

6.6 5.5

4.4

33 2.2

2l Jadl

SH%

plal) Jadl

Sl

Jelall o)

Jozal) (w\

BRI

) f“”\

Jsed! 2l o

Jer! gl Jadl

2. Apa kata asalnya, bab wazannya, dan terjemah/maknanya ?!

lalas

!

453

Yang
meriwayatkan

f\l\jg - 83

55

S5

sk Y

&)
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Tashrif Lughawi / (53l\ g s |

+ Pendahuluan

Ini adalah sub bab yang membahas tashrif lughawi untuk kosakata
dalam grup tsulatsi mujarrad bina’ lafif magrun dengan berbagai shighah.
Sebagaimana ada enam pola yang telah disebutkan sebelumnya, yakni:

RYSTARILE ol
Jag — s 1.1
S — 5 s — s 22
Jag — b 3.3
S~ P Jag — U 4.4
Jag — s 5.5
Ja — (s 6.6

NB: Berlatihlah dengan sungguh-sungguh dalam mentashrif semua yang
ada dalam sub bab ini, baik dengan berbicara atau menulis. Ajak teman
belajarmu untuk membantu dan saling menyimak hafalan jika
memungkinkan, karena itu bisa menjadi motivasi. Ingatlah semua informasi
positif, tinggalkan yang negatif dan biarkan ilmu itu meresap ke dalam hati,
bukan hanya di atas kertas. Selalu berdoa kepada Allah Swt untuk diberi
taufig, inayah, keistigamahan, kemudahan, dan keikhlasan dalam belajar.
Bismillah...
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4 Tashrif Lughawi Mauzun Wazan 2 : Jai — (Ja
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L Tashrif Lughawi Mauzun Wazan 4 : Ja& — (Jab
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<+ Latihan

e Pindahkan ke bahasa lain seperti contoh dengan bantuan tabel-tabel
tashrif lughawi sebelumnyal!

Indonesia )
Dua orang (k) yang menyeterika Q\,{ ;K
Seterikalah olehmu seorang (lk)!
;L'é.z
Jangan kamu (pr) menyeterika!
Rl
Kalian (pr) telah kuat
Banyak kekuatan
! u* \
Dua tempat untuk menyeterika
558 Y

Kamu (Ik) telah kuat

Seorang (pr) yang kuat
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L+ Informasi Tambahan Dua Lafif!
1. Fi'il bina’ lafif terbagi menjadi 2 jenis :
e Lafif maqgrun, yaitu fi’il lafif dengan dua huruf ‘illat yang berdekatan.
o Lafif mafruq, yaitu fi’il lafif dengan dua huruf ‘illat yang dipisahkan
oleh huruf shahih.

& S3 S5 .

e P o D2l

< & 5 : f) 0
0 x) ) X

— 3 Y Bl

SR d3 %3

2. Isim zaman dan makan untuk bina’ nagish adalah dengan satu wazan
berikut tanpa dipengaruhi oleh huruf ‘illat dan juga harakat ‘ain fi'il
mudhari’nya.

6.6 4.4 2.2
- = S5 2 sl
d s S Sl

L Untuk umum baik lafif magrun ataupun lafif mafruq (yang akan dijelaskan).
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+ Tashrif Istilahi Fi’il Bina’ Lafif Mafruq®

Berikut adalah contoh praktik tashrif istilahi untuk kosakata tsulatsi

mujarrad bina’ lafif magrun menurut wazan masing-masing.

6.6 5.5 4.4 33 2.2 1.1
ds (% &3 AU il
o Fxt s lall Jail
s sk ks Jhall
Jh 2k 2 Jelll !
43 o (s sk ol
J 3 o oY) Jad
53 29 59 o) Jo
3 sk Sty ol
d% == Sy oK el
e sl S A1
g5 Gk &r ! 2l
J3 &% b3 dset! g lall
Kuasai izrl,’}!;i_ Melukis Lﬁ"l\

! Mafruq (dipisahkan/terpisah), disebut demikian karena kedua buah huruf ‘illat
yang menyusun fi’'il berada pada posisi terpisah, yaitu posisi fa’ fi'il dan lam fi'il.
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+ Mufrodat Tsulatsi Mujarrad Bina’ Lafif Mafrugq

> Wazan 21: Jads — Jad

Gy — | by — 35 | B s | b — 35 | R- sy
Ajarkan Tepat janji Bercukur Menjaga Bayar diyat
> Wazan 42 : Jads — Jad
G5 — (x5 | 3 &3
Jadi tipis Berapi
> Wazan 6% : Ja&s — Jab
655 — &3
Penuh

! Seperti kalimah (& - 335 yang masuk dalam wazan 2 ini, uraian dasarnya adalah
@5;—@5 yang kemudian mengalami i’lal.
2Tidak banyak mufrodat fi'il bina’ lafif mafrug yang masuk dalam dua wazan ini

(wazan 4 dan wazan 6 ).
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1. Lengkapilah tashrif istilahi untuk kosakata (mufrodat) berikut menurut

wazannya!

6.6 5.5

4.4 33

2.2 1.1

2l Jadl

plal) Jadl

Sl

Jelall o)

Jozal) (w\

BRI

) f“”\

Jsed! 2l o

Jer! gl Jadl

2. Apa kata asalnya, bab wazannya, dan terjemah/maknanya ?!

lalas

!

Yang dijaga

41\5; - 33
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+ Pendahuluan

Ini adalah sub bab yang membahas tashrif lughawi untuk kosakata
dalam grup tsulatsi mujarrad bina’ lafif mafrug dengan berbagai shighah.
Sebagaimana ada enam pola yang telah disebutkan sebelumnya, yakni:

REST LR a9
Jai — s 1.1
it Jai — s 2.2
Jag — (s 3.3
S — 5 Jaz — U 4.4
Joig — Jab 5.5
g ds Jait — Jsb 6.6

NB: Berlatihlah dengan sungguh-sungguh dalam mentashrif semua yang
ada dalam sub bab ini, baik dengan berbicara atau menulis. Ajak teman
belajarmu untuk membantu dan saling menyimak hafalan jika
memungkinkan, karena itu bisa menjadi motivasi. Ingatlah semua informasi
positif, tinggalkan yang negatif dan biarkan ilmu itu meresap ke dalam hati,
bukan hanya di atas kertas. Selalu berdoa kepada Allah Swt untuk diberi
taufig, inayah, keistigamahan, kemudahan, dan keikhlasan dalam belajar.
Bismillah...
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<+ Latihan

e Pindahkan ke bahasa lain seperti contoh dengan bantuan tabel-tabel

tashrif lughawi sebelumnyal!

Indonesia "

Dua orang (k) yang dilukis u\f“u 5%
Lukislah olehmu seorang (lk)!

sk

Jangan kamu (pr) melukis!

035

Kalian (pr) telah menguasai
Banyak lukisan

gl
Dua tempat untuk berkuasa

155y

Kamu (Ik) telah memberi kebaikan
Sl

Seorang (pr) yang memberi kebaikan
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BAB 6

BINA’ MUDHA’AF TSULATSI

Pokok Materi:
£ Tashrif Istilahi

£ Tashrif Lughawi
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4 Tashrif Istilahi Fi’il Bina’ Mudha’af

Berikut adalah contoh praktik tashrif istilahi untuk kosakata tsulatsi
mujarrad bina” mudha’af menurut wazan masing-masing.

6.6 5.5 4.4 33 2.2 1.1
gx s oL P Jaill
S Mo | gl
kX e [ all
b S 2 Joldl o
Sy s | Sy | gl el
i Sx “ I Jab
5 MY Y ] e
S Jot o el gl
¥_. P 2. -
S doxs o o8l e
g_ ¢ P -
i 3 g Jaed! o2\l
U 5% F ] deelglall
Berseri 2 Meng- Al
wajah Sungguh gembira- 6\’1
kan
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£+ Mufrodat Tsulatsi Mujarrad Bina’ Mudh’af!

> Wazan 12 : Jais — Jab

W-B[ee-co| p-5] -2z | G-&

Menunjuki | Menuang | Melewati | Menganjurkan | Memanjangkan

> Wazan 23 : Jads — Jab

Pe-Jo | be-7 | Be- B | S-3% | L3

Sesat Sempurna Culas Mulia Berbuat baik

> Wazan44 dw d—*ﬁ

Sombong Bosan Menggigit Kikir sangat Menyentuh

! Beberapa kalimah yang disebutkan bermashdar dengan wazan qiyasi, dan
beberapa lainnya bermashdar dengan wazan sama’i seperti tampak pada tabel-
tabel di atas.

2 Sepertl kalimah & &5 — Es yang masuk dalam wazan 1 ini, uraian dasarnya adalah
Edsg — &35 yang kemudian mengalami i’lal.

3 Seperti kalimah & — &x& yang masuk dalam wazan 2 ini, uraian dasarnya adalah
Ciwdidd — uAE yang kemudian mengalami i’lal.

4 Seperti kalimah 42 — $ae yang masuk dalam wazan 3 ini, uraian dasarnya adalah
Jaass — Haxe yang kemudian mengalamii’lal.



<+ Informasi Tambahan

1. Sepertidiketahui bahwa selain kelompok fi’il shahih, fi’il bina’” mudha’af
ini juga ditemukan dalam kelompok fi’il mu’tal. Dan berikut adalah
contoh tashrif istilahi untuk fi’il bina” mudha’af dari kelompok mu’tal :

Wazan 4 : Jaks — =8 :

~235~

% | 3% | 3, 5 3 5
Mencintai = - 3 3 = PR
3% Y 9 36 S5 3 Y
4+ Latihan
1. Lengkapilah tashrif istilahi untuk kosakata (mufrodat) berikut menurut
wazannyal!
6.6 5.5 4.4 3.3 2.2 1.1
P Jadll
A bl Jadl
)Aﬂl\
ok Jeldl gl
J3 e Jas

P

) f“”\

Jsed! 2l o

Joet! glal) Jadl
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2. Apa kata asalnya, bab wazannya, dan terjemah/maknanya ?!

Lol

37 bl

Yang menuang

Me-ge | &

a -

e
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+ Pendahuluan

Ini adalah sub bab yang membahas tashrif lughawi untuk kosakata
dalam grup tsulatsi mujarrad bina’ mudha’af dengan berbagai shighah.
Sebagaimana ada enam pola yang telah disebutkan sebelumnya, yakni:

RTSTARLE R3T)
P Jag — (b 11
34—l Jais — b 22
Jai — & 3.3
o — Jas — s a4
Ja — s 5.5
Jaiz — 6.6

NB: Berlatihlah dengan sungguh-sungguh dalam mentashrif semua yang
ada dalam sub bab ini, baik dengan berbicara atau menulis. Ajak teman
belajarmu untuk membantu dan saling menyimak hafalan jika
memungkinkan, karena itu bisa menjadi motivasi. Ingatlah semua informasi
positif, tinggalkan yang negatif dan biarkan ilmu itu meresap ke dalam hati,
bukan hanya di atas kertas. Selalu berdoa kepada Allah Swt untuk diberi
taufig, inayah, keistigamahan, kemudahan, dan keikhlasan dalam belajar.
Bismillah...
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4 Tashrif Lughawi Mauzun Wazan 1 : J&i — (Ja
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4 Tashrif Lughawi Mauzun Wazan 2 : Jai — (Ja
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<+ Latihan

e Pindahkan ke bahasa lain seperti contoh dengan bantuan tabel-tabel
tashrif lughawi sebelumnyal!

Indonesia a:’f“
Dua orang (k) yang menggembirakan Q\jL’u
Bersungguh-sungguhlah olehmu
seorang (lk)!
Jangan kalian (k) culas!
O3
Kalian (pr) telah berseri wajah
Banyak kegembiraan
Dua tempat untuk culas
25 Y
Kamu (Ik) telah berseri wajah
G
o34
Seorang (pr) yang culas
0 e
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BAB 7

BINA’ MAHMUZ TSULATSI

L}BL‘ZS\ 908 oLy

Pokok Materi:
£ Tashrif Istilahi

£ Tashrif Lughawi
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+ Tashrif Istilahi Fi’il Bina’ Mahmuz

Berikut adalah contoh praktik tashrif istilahi untuk kosakata tsulatsi
mujarrad bina’” mahmuz menurut wazan masing-masing.

6.6 5.5 4.4 33 2.2 1.1

Sy | A | db | PR T
Sipo | ook | S| o 2o | plall Jad
B | | Ysa | s 153 Sl

1G5 | el | Bl 2l Joldl gl
Siip | oye | Jihte | n | il | el e
Sl [ [l | o | | L ge
Sip ¥ | ey | S| gy | AV | LA Je
S | sl | Jes | g wl Sl
S | sl | Jes | g <l oK)
St | gk | Jew | e 3k 4
5| &l | dek | ogh | | Jdl el
S || Jd & s | ddiglal
Sovae | | e, | M’ | e |

! Shifat musyabbahah memang memiliki banyak wazan, wazan-wazan tersebut

akan dibahas pada modul “Sharaf Mahir”.

2 Bentuk lainnya adalah a3 ¥ - (. )
3 Kalimah 3 merupakan bentuk ringan dari kalimah asalnya yaitu ;43\.
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< Mufrodat Tsulatsi Mujarrad Bina’ Mahmuz

> Wazan 11 Jads — Jad
&l — e I VE AR FU R P, ¥ NI,
Menghitam Menetap Mengambil Sembuh Makan
> Wazan 2 : Jabs — Jad
gogl | U F g | P A e
Kabur Hampir Dusta Menawan Mendamaikan
marah (tawanan)
> Wazan 3 : Jak — a8
- [ -l | BT | Kh-of [ dli-a
Tumbuh Menciptakan Membaca Mengaum | Menyembah
> Wazan 4 : Jak — a8
b — Foub \f\b—y, Lau—fw L#L—J“,u Bl — 3y
Menunduk Bersalah Bosan Butuh sangat Dekat
» Wazan5: J.i.o.» s
Bli— sk | - ys | G- &0 | Agid— B5s | Bl— oA
Buruk ucap Menghadap Lembut Kurus Beradab

LFy'il amar untuk lafadz &1 dan 357 digiyaskan kepada fi'il amar kalimah }37,

sehingga menjadi L,S dan J&.
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#

Informasi Tambahan

1. Fi’'il bina’ mahmuz terbagi menjadi 3 jenis :

e Mahmuz fa’, yaitu dimana hamzah berposisi pada fa’ fi'il.

e Mahmuz ‘ain, yaitu dimana hamzah berposisi pada ‘ain fi'il.
e Mahmuz lam, yaitu dimana hamzah berposisi pada lam fi'il.

3&f Kl all
j\f e ol 904l
i3 s S

2. Bila berurutan dua buah hamzah di awal kalimah, dan hamzah kedua
berharakat sukun, maka hamzah kedua tersebut berubah menjadi
huruf mad! menyesuaikan harakat hamzah pertama.

) = i JoY)
53] = K Jla)!

e

3. Perbedaan penggunaan fi'il amar? antara lafadz 3% dan 3%51 seperti
tampak dalam tabel di bawah ini.

(w,\;-\) ..... 9\)1,2}\{ ?Sﬁ‘;‘ \j}z }:
(132 4b 5 ) e Sty AL A 2 =

Llalah huruf yang berfungsi memanjangkan harakat sebelumnya (telah dijelaskan
di modul “Sharaf Dasar”.
2 Berlaku khusus untuk lafadz ini saja.
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<+ Latihan

1. Lengkapilah tashrif istilahi untuk kosakata (mufrodat) berikut menurut

wazannya!

6.6 5.5 4.4 33 2.2 1.1

15 2l Jadl
:Kb plal) Jadl
ib all
Jelall o)
‘697 Jozal) (-“\
535! ) b

——oN
\

o
\o

el
Jyed 2l Jad
Jer! gl Jadl

2. Apa kata asalnya, bab wazannya, dan terjemah/maknanya ?!

iy e o LK
Yang diambil Jais - s 13T - A& fe2ks
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+ Pendahuluan

Ini adalah sub bab yang membahas tashrif lughawi untuk kosakata
dalam grup tsulatsi mujarrad bina’ mahmuz dengan berbagai shighah.
Sebagaimana ada enam pola yang telah disebutkan sebelumnya, yakni:

RYSTARILE o8
- 5 o — b 11
Jus - S Jai — (s 3.3
S — A Jaig — 4.4
) Jis - U8 5.5
Ja — (s 6.6

NB: Berlatihlah dengan sungguh-sungguh dalam mentashrif semua yang
ada dalam sub bab ini, baik dengan berbicara atau menulis. Ajak teman
belajarmu untuk membantu dan saling menyimak hafalan jika
memungkinkan, karena itu bisa menjadi motivasi. Ingatlah semua informasi
positif, tinggalkan yang negatif dan biarkan ilmu itu meresap ke dalam hati,
bukan hanya di atas kertas. Selalu berdoa kepada Allah Swt untuk diberi
taufig, inayah, keistigamahan, kemudahan, dan keikhlasan dalam belajar.
Bismillah...
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4 Tashrif Lughawi Mauzun Wazan 3 : Jai — (Ja
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+ Informasi Tambahan : Panduan Penulisan Hamzah

1. Hamzah yang menjadi fokus bahasan di poin ini disebut juga hamzah
gatha’ (hamzah yang terputus), yakni hamzah yang ditulis dan dibaca
baik di awal maupun di tengah kalimah. Adapun kebalikannya adalah
hamzah washal (hamzah yang tersambung), yakni hamzah yang ditulis
dengan bentuk alif dan tidak dibaca kecuali di awal kalimah.

& ) 5 il 530l

S ) SH | Jed | WIS

Adapun tempat-tempat terletaknya hamzah qatha’ dan hamzah washal
yakni :
a) Tempat-tempat hamzah qatha’
1) Padaisim, hamzah qatha’ terdapat pada:
= Mashdar fi‘il tsulatsi mahmuz, misalnya Cazl JA\ 3
»  Mashdar fi‘il ruba’i, misalnya &lze] ,Ulea) oabl
= Semua ism (kecuah yang dianggap hamzah washal),
misalnya w_)l BES(nveL]
2) Pada fi‘il, hamzah gatha’ terdapat pada:
=  Madhi fi‘il tsulatsi mahmuz, misalnya u_w\ ,;,Lﬁ es
= Madhi fi‘il ruba’i, misalnya u).C\ d.w\ K\
= Amar fi‘il ruba’i, misalnya uwl ,psl L,LcSl
=  Mudhari’ fi‘il tsulatsi, ruba’i, khumasi, dan sudasi yntuk
orang pertama tunggal (G’T), misalnya ,j«éﬁ ,’@}‘ST ,@lﬁ
Sopbl,
3) Pada huruf, hamzah gatha’ terdapat pada semua huruf kecuali
al (J') yang bersambung dengan isim, misalnya &3l ,J;,f'j ,ul
b) Tempat-tempat hamzah washal
1) Padaisim, hamzah washal terdapat pada :
*  Mashdar fi‘il khumasi, misalnya pladd! ,CoMud] sl
=  Mashdar fi‘il sudasi, misalnya %@L,S@L,UWL

N

LA
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= Kalimah : &2, 00550 sl 0l5380, 538, 0651, 431,001, 4
2) Pada fi'il, hamzah washal terdapat pada :
*  Madhi fi‘il khumasi, misalnya azisl 27| 553
*  Madhi fi‘il sudasi, misalnya GwalEil Ol , 5o
= Amar fi‘il tsulatsi, misalnya Cgﬁl,&«é&!,@;\,
= Amar fi‘il khumasi, misalnya ¢~>|,_5JM|,JJM\
*  Amar fi‘il sudasi, misalnya d&iil &l , jakiil,
3) Pada huruf, terdapat pada hamzah al (J!) yang bersambung
dengan isim dan selalu berharakat fathah, misalnya hamzah
pada kalimah gl sl dgisall, Eaall 83530 4.
2. Hamzah yang menjadi fokus bahasan di poin ini selain hamzah di awal
kalimah adalah :
a) Hamzah Mutawassithah, yaitu huruf hamzah yang terletak atau
berposisi di tengah kalimah.
b) Hamzah Mutatharrifah, yaitu huruf hamzah yang terletak atau
berposisi di akhir kalimah

Ny

A,

65 e iau gl
¥ B Ll

50b)

!
3%

%

3. Berikut adalah rumusan kaidah dalam penulisan hamzah
mutawassithah®.
a) Ditulis di atas alif.

Jlel laaay + 3300) + \d

JLL I 1

—7
Z-¢

d\é\j I 2

Tanda (= /2 /-/=) dimaksudkan untuk harakat huruf hijaiyyah terkait. Adapun
tanda ( ... ) adalah untuk segala harakat dari huruf hijaiyyah.
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:JLS .+ 9\ + 1 3
b) Ditulis di atas wawu.
Jeld lasay + 350b) + \hd
oYy R R 1
A3 il 2
Bj’}.w’a N 3
5 t5+ 2 4
3\33, + 5+ 5
c) Ditulis di atas nabrah (ya’).
Jlal) laaay + 3500) + o
Je I 1
l‘:@fb + X+ 2
:&Jg; + A+ 3
Sake +X = 4
% e + A2+ 5
el l+ 2+ 2 6
[ASRCES e+ 7

! Bukan huruf ‘illat atau huruf mad.

2 Alif tanda I’'rab nashab.
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d) Ditulis secara mandiri.

Jlel laaay + 330b) + o

A etz t 1

%;}4«3 et 3 F 2
3 Wzt of 3,05 3

4. Berikut adalah rumusan kaidah dalam penulisan hamzah mutatharrifah.

Jeli b + g3

14 |+ = 1
Esan &+ — 2
3
3 5ol 3
4,09’) 20
GJM P 4
<+ Latihan

e Pindahkan ke bahasa lain seperti contoh dengan bantuan tabel-tabel
tashrif lughawi sebelumnya!

Indonesia iyl
Dua orang (Ik) yang disuruh Q\j}f:\l
Berilah makan olehmu seorang (lk)!

L Alif tanda I'rab nashab.
2 Termasuk huruf ‘illat dan juga huruf mad.
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Jangan kamu (pr) suruh!

[

OP5F
Kalian (pr) telah memberi makan
Banyak permintaan
I iyl
Dua tempat untuk menyuruh
Ligled ¥
Kamu (Ik) telah rajin
o2
5358
Seorang (pr) yang memberi makan
Banyak penyembahan
Dua kebosanan

Kamu berdua (lk) sedang rajin
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BAB 8

BINA’ KOMBINASI

Pokok Materi:
+ Muraja’ah Ringkas Materi

+ Bina’ Kombinasi: Tashrif lengkap
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Muraja’ah Ringkas Materi / 5 s 5\)l| &2 0

+ Tabel Pembagian Bina’

Pembagian bina’ secara terperinci itu terbagi menjadi 15 jenis bina’,
yang diringkas dalam table di bawah ini :

J\.’ZU ML.»;“ ;-U\ 3J.¢S\

g ) 1 1
4"4” S , \

o S 2 C 2
| o)) 3
”J; Ssls) 1 Jll
S SUl 2 4
ole $5s) 1 e 5

’ - uﬁ-ﬁl\

S SU) 2 6

5 Sslsl 1 . 7
g gl

S SUl 2 8

. % ol 1 9
drﬂ 09k Caal

33 Sl 2 10

3 SO 1 Ll 11

Z.- % (-1
L uc\;)\ 2 12
TA\ ) 1 13
e opall 2 908k 14
i3 U 3 15
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Bina’ Kombinasi / &_‘s}-\ AR

4+ Bina’ Kombinasi

Tidak selamanya setiap kalimah itu hanya terbatas mempunyai satu
bina’ saja, akan tetapi terkadang ada juga kalimah yang mempunyai dua
bina’ sekaligus, yakni seperti kombinasi bina’ mahmuz ‘ain dan naqish ya’i,
kombinasi bina’ mudha’af dan mitsal wawi, serta kombinasi bina’ mudha’af
dan mahmuz fa’, dan lain sebagainya. Nah, bina’ yang terkumpul /
tergabung / terkombinasikan dalam satu fi’il ini penyusun menyebutnya
dengan Bina’ Kombinasil.

4 Tashrif Istilahi Kalimah Bina’ Kombinasi

Berikut adalah contoh praktik tashrif lughawi untuk mufradat tsulatsi
mujarrad bina’ mudha’af - mu’tal, bina’ mahmuz - mu’tal?, dan mudha’af -
mahmuz berdasarkan wazannya3.

L1 jeegll caslall | 3.3 Jral) jaedll | 4.4 Juall Cisliall
“rg\ L;\)’ 33 62’\1\ e
% SH Sy @L'al\ )
K k5 15 el
4%y ol i Joldll !
354k 85 33534 Jyil !
A 3 3 S e

! Ini hanya istilah dari penyusun untuk menyebutkan fi’il berbina’ ganda.
2 penyebutan ringkas untuk kalimah berbina’ huruf ‘illat, yakni bina’ mitsal, ajwaf,

nagish, dan lafif.

3 Kode angka pada baris pertama tabel menunjukkan pola bab wazannya.
* Memiliki shifat musyabbahah yakni kalimah #Wl. Shifat musyabbahah akan
dijelaskan pada modul “Sharaf Mahir”.
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59 73 5T | ol 0
2l s 35 okl g4t
AR S5 35 o8 !
% &8ss 330 el
4 33 3 = 2l

o3

Sx

Memimpin

Melihat,
berpendapat

Mencintai

4 Tashrif Lughawi Mudha’af — Mu’tal Wazan 4 : Jai — a3

(p) @\m (¢ ol gﬂﬂ\ Jao | el e @La.a O ol Ja
3% 3 - - 3% Y »
s @ @ @ 2
9\33; 13 - - o3 15
F) F) 2 2 5
0% R P A °
$3°% 1535 - - O3 153
3% &3 - - 35 S @
@ s P’ . 7 <& 2
ol 653 - - R B35
2353 5% - - 5335 55 | &
R P a _ a é P < of
5§ NI 5 Y Y 35 &5 Edl
] o s _ ] P B oF
Q\;}i‘ L33 g Y 135 RS &35 (<4
B | Bw | T | % | ofs | Bm | &
0o ¥ 223 19 1925 0% 223
" ; RN - — = —
535 e | @Y | 6y 535 o |
@ o @ .\ @ a . 50 of
oo L8553 Iag Y 13 ol RN L&
< 43k 32042 <335 Y 73538 24308 Z23%4- ‘?‘)‘fs\
0>y i) 025 0> 025 o2 o
FBE e, 2 % FA .;
33 NI - - 33 335 Gl
3 6333 - - 3% 6335 =
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4+ Tashrif Lughawi Mahmuz — Mu’tal Wazan 3 : U.u; - Uad

(r) @hm

(r) Pl
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Sx
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s
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OBy ol Lo
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4+ Tashrif Lughawi Mudha’af — Mahmuz Wazan 1 : Ui.ng - Uad

(r) @hm

(p) b

BRI

e J

s

o ¢ : EEE.
g\i}’ Gl - - glf,’}; 4 7
23 &4l - - o5 &4 &
RSy &5 - - oG % #
#5 | : | o | o
ig Edl 5y 5 i cadl | &l
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AN el | oy ol bl | Jgnidl oot | Jolilh et |l
s i BRE il K (3) gk
s S obsile OB X (5) 4%
i e o35 | o3 - | DIOF
- » Gyl ] - (&) s5s
- - olapels DT - (&) ags
- - Slgie | &0 S (&) @&
+ Latihan

Pindahkan ke bahasa lain seperti contoh dengan bantuan tabel-tabel
tashrif lughawi sebelumnya!

Indonesia iyl
Seorang (lk) yang melihat g\J
Berilah makan olehmu seorang (lk)!
EBN
¢l5
Jangan kamu (pr) mencintai!
O35
Kalian (pr) telah memimpin
Banyak pendapat
IR

Dua tempat untuk melihat
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Kamu (Ik) telah dipimpin
o
<3§,f-
Seorang (pr) yang melihat
Mereka (Ik) telah dipimpin
Eiang
Kami sedang dicintai
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BAB 9

KAIDAH-KAIDAH IPLAL

I selgd

Pokok Materi:
# 22 Kaidah I’lal (I'lal, Idgham, Ibdal)
£ T’lal Lafadz-Lafadz khusus
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22 Kaidah Dlal / 5105 oy 2, ol

+ Kaidah-Kaidah I'lal*
1. Penggantian 9l9 dan b menjadi <i.

“Setiap huruf sls dan <L yang berharakat dan berada setelah harakat
fathah harus diganti menjadi </[”
Contoh aplikasi :
a) Lafadz U6

JB < Jg
Huruf alif pada lafadz J& sebenarnya adalah wawu, yakni lafadz J&
asalnya adalah J38.
Kemudian proses I'lalnya adalah wawu lafadz U3 diganti menjadi
alif, karena wawunya berharakat dan berada setelah harakat
fathahnya qgaf. Sedangkan fathah pasangannya dengan alif. Maka
lafadz J3é berubah menjadi JG.

b) Lafadz g6

c) Llafadz
d) Lafadz s
S < G

1 ’lal di sini maksudnya mencakup juga di dalamnya ibdal dan idgham, karena ada
sebagian ulama berpendapat bahwasanya ibdal dan idgham merupakan bagian dari
I'lal.
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Penggantian s!9 menjadi <L.

“Setiap huruf s/syang berada setelah harakat kasrah harus diganti
menjadi <0.”

Contoh aplikasi :
a) Lafadz (o5

$23< 5%

Huruf ya’ pada lafadz (25 asalnya adalah wawu, yakni asalnya
lafadz (o235 adalah 3.23.
Kemudian proses I'lalnya adalah wawu lafadz 3+ diganti menjadi
alif, karena berada setelah harakat kasrahnya dhad dan kasrah
pasangannya dengan ya’. Maka lafadz 3.2 berubah menjadi 5.

b) Lafadz plue

Flee < o

Penggantian <L menjadi sls.

“Setiap ada huruf <L terbaca sukun dan berada setelah harakat
dhammah, maka harus diganti menjadi 9/s.”

Contoh aplikasi :
a) Lafadz jw&

s s s o
TER < el

Huruf wawu pada lafadz 3§ asalnya adalah ya’, yakni asalnya
lafadz w3 adalah Jud.

Kemudian proses I'lalnya adalah ya’ lafadz >« diganti menjadi
wawu, karena berada setelah harakat dhammahnya vya’,
sedangkan dhammah pasangannya dengan wawu. Maka lafadz
i verubah menjadi lafadz w3
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4. Pemindahan harakat 99 dan <L,

“Setiap ada huruf s/sdan <L berharakat dan berada setelah huruf shahih
yang terbaca sukun, maka harakatnya harus dipindahkan kepada huruf
shahih sebelumnya yang sukun.”

Contoh aplikasi :
a) Lafadz U3k

Lafadz J3& asalnya adalah U35 yakni huruf wawu berharakat, dan
huruf gaf terbaca sukun karena mengikuti wazan Ja.

Kemudian proses I'lalnya adalah harakat pada wawu dipindahkan
kepada huruf sebelumnya “gaf” yang terbaca sukun. Karena wawu
merupakan huruf ‘illat (penyakit), sementara qaf adalah huruf
shahih (sehat), serta harakat artinya gerak. Maka huruf ‘illat
menjadi berat dengan adanya harakat. Oleh karena itu, harakat
wawu harus dipindahkan kepada huruf shahih sebelumnya yakni
qaf. Alhasil, lafadz J3& berubah menjadi J3& setelah harakat
wawu dipindahkan kepada huruf gaf.

b) Lafadz aus

S0~ s o

5. Membaca sukun huruf glg dan sbL.

“Setiap huruf sls dan <L menjadi lam fi’il mudhari’ harus dibaca sukun,
kecuali ada ‘amil nashab atau ‘amil jazm.”

Contoh aplikasi :
a) Lafadz 93

;{if

g2
AaR< R

Lafadz 9335 asalnya adalah §3%5 mengikuti wazan Ji&s.

Kemudian proses I'lalnya adalah harakat pada wawu dihilangkan
dengan dibaca sukun, karena wawu merupakan huruf ‘illat
(penyakit), sementara harakat artinya gerak. Maka huruf ‘illat




b)

~270~

menjadi berat dengan adanya harakat. Oleh karena itu, harakat
wawu harus disukunkan supaya menjadi ringan. Alhasil, lafadz §335
berubah menjadi 934 setelah dibaca sukun pada wawu.

Lafadz (50

Penggantian sl9 lam fi’il menjadi <L.

“Setiap ada huruf s/s yang menjadi lam fi’il dan berada pada urutan
keempat, kelima, atau keenam, maka harus diganti menjadi <0.”

Contoh aplikasi :

a)

b)

Lafadz Jatl

=

< il < 5

Lafadz el asalanya adalah 3k&i berbentuk fi'il madhi tsulatsi
mazid biharfin yang mengikuti wazan Jal. Wawu pada lafadz 3-la.cl
menjadi lam fi’il dan berada pada urutan keempat.

Proses I'lalnya lafadz 3a&l yaitu, wawunya diganti menjadi ya’
karena menjadi lam fi’il dan berada pada urutan keempat. Maka
3Ja.c\ berubah menjadi L,Ja.f-l Kemudian, karena huruf ya’
berharakat dan berada setelah harakat fathah harus diganti
menjadi alif, sebagaimana kita tahu pada kaidah pertama. Alhasil,
lafadz L,Ja.f-\ berubah menjadi L,E:.E’T setelah mengganti huruf ya’
menjadi alif. Hanya saja alifnya tidak tegak, tetapi ditulis dengan
alif magshurah (layyinah) supaya menunjukkan adanya pergantian
dari huruf ya’.

Lafadz JuS

J6 < Ji& < i

Lafadz (s&5iil

LS“JA"'” <L’95J’Lﬂ:l<’“"’l
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7. Penggantian sy dan <L menjadi hamzah.

“Setiap ada huruf s/sdan <U berada setelah alif tambahan pada isim fa’il
dan mashdar, diganti menjadi hamzah.”
Contoh aplikasi :
a) Llafadz sslo

Fle <yl

Lafadz &L= asalnya adalah 33L> yang merupakan bentuk isim fa’il
dari fi'il madhi lafadz gLz, fi'il mudhari’ya #3235, dan isim fa’ilnya
asalnya adalah 23l mengikuti wazan Jsb.

Kemudian proses I'lalnya lafadz 3Lz adalah wawu diganti menjadi
hamzah karena berada setelah alif tambahan pada isim fa'il.
Alhasil, lafadz 23L= berubah menjadi #5Uz setelah mengganti wawu
menjadi hamzah.

b) Lafadz 3l

AR vl -

LA

c) Lafadzzlac|

slhel < 1\5&2«l < \3\3;.91

5 "

8. Pembuangan .

“Setiap ada huruf s/s yang menjadi fa’ fi’il dan berada di tengah-tengah
antara fathah dan kasrah harus dibuang.”
Contoh aplikasi :
a) Llafadz s

s 2 2 o
CH<ozd

1 Mengalami proses I'lal seperti kaidah keenam, karena huruf wawu menjadi lam
fi’il dan terletak pada urutan kelima.
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Lafadz . asalnya adalah <=3 berbetuk fi'il mudhari’ dan fi'il
madhinya adalah lafadz <33. Kemudian proses I'lalnya lafadz
¢33 yaitu wawu yang menjadi fa’ fi’il dibuang karena berada di
antara “dua musuhnya”, yaitu fathah dan kasrah. Sebab huruf
wawu itu pasangannya dengan dhammah, sehingga lafadz <=3

berubah menjadi C=.

b) Lafadz 3is

Zgr Ed 1 £ ° Fo
sde < Ve < Mgy < \.\p;

c) Llafadzis

e <%l < Jey

-

9. Penggantian <& menjadi sls.

“Setiap ada huruf <3/lyang berada setelah harakat dhammah harus
diganti menjadi s/s.”

Contoh aplikasi :
a) Lafadz Cysd

! Alasan ditukar harakatnya, dan dibuangnya huruf wawu pada bentuk mashdar ini
karena mengikuti pembuangan huruf wawu pada fi’il mudhari’'nya. Atau juga ada
alasan lain ditukarnya harakat tersebut karena memberikan sesuai dengan haknya,
huruf ‘illat sl (penyakit) tidak semestinya diberi harakat (gerak), sehingga yang
pantas menerima harakat adalah huruf shahih ¢xe (sehat).

2 Penambahan ta’ marbuthah di sini sebagai ganti dari pembuangan huruf wawu.

3 Pembuangan wawu di sini dikarenakan mengikuti pembuangan wawu pada fi'il
mudhari’nya.

4 Pembuangan hamzah washal ini disebabkan sudah tidak dibutuhkan lagi, karena
tujuan adanya hamzah washal hanyalah untuk membantu huruf pertama yang
tidak bisa dibaca dengan sukun menjadi bisa terbaca.
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Lafadz C@}fo asalnya adalah &3Us berbentuk fi'il madhi tsulatsi
mazid biharfin mengikuti wazan (& yang diubah bentuknya
menjadi mabni majhul. Sehingga ketika lafadz U dijadikan
mabni majhul mengharuskan huruf pertama “dhad” terbaca
dhammah dan satu huruf sebelum akhir “ra’” terbaca kasrah.
Maka lafadz <5 menjadi &yls, karena alif pada lafadz Cyls
berada setelah dhammah, maka harus diganti dengan huruf wawu.
Alhasil, lafadz &5Us menjadi &)Ls lalu menjadi &)340.

10. Pembuangan pada dua huruf yang terbaca sukun.

“Setiap ada huruf yang terbaca sukun, dan keduanya huruf ‘illat, maka
salah satunya harus dibuang. Sedangkan apabila salah satunya huruf

shahih, maka huruf ‘illat yang harus dibuang.”

Contoh aplikasi :

a)

b)

Lafadz s

05 0~

Bos-  Booso A
0322 < O9pae < 932

Lafadz 35—»21» asalnya adalah 353—&:2 yang merupakan bentuk isim
maf’ul dari fi'il madhi lafadz oLz, fi’'il mudhari’ :‘)}é:é, dan isim
maf’ulnya asalnya adalah &33+23 mengikuti wazan J3xa,
Kemudian proses I'lalnya lafadz 3534’42 adalah harakatnya wawu
dipindahkan kepada huruf sebelumnya “shad” yang terbaca sukun.
Sebagaimana kita ketahui seperti pada kaidah keempat. Alhasil,
lafadz &334a5 berubah menjadi &33+as terdapat dua huruf ‘illat yang
terbaca sukun. Maka salah satunya harus dibuang, baik wawu yang
pertama (‘ain fi'il) maupun wawu yang kedua (wawu isim maf’ul).
Maka lafadz O3sas berubah menjadi d3sas setelah membuang
salah satu wawunya.

Lafadz &5 @

r =z
o 3. 4 Qo0 3 o

‘ 2 ’:0’/ a/
DR P <Oy <oﬂ+;J
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11. Pembacaan sukun pada 9l9 dan L.

“Setiap huruf slsdan <L yang berada pada akhir lafadz dalam bentuk
isim fa’il yang tidak beri’rab nashab, harus dibaca sukun.”

Contoh aplikasi :
a) Lafadz j&

;%:@'\b<3®\b=5¥'\b<3}:\b

Lafadz )Lc asalnya adalah 3& yang merupakan bentuk isim fa’il
tsulatsi mujarrad dari fi'il madhi ;LE, fi’'il mudhari’'nya 3}:) dan isim
fa’ilnya asalnya adalah 3;& mengikuti wazan J<.

Kemudian proses I'lalnya lafadz 3)& adalah harakatnya wawu
disukunkan dan tanwinnya pindah kepada huruf sebelumnya “za’”.
Sehingga, lafadz 3)& berubah menjadi 3. Lalu, terjadilah
pertemuan dua huruf mati (huruf sukun), yaitu tanwin dan wawu,
sebab tanwin itu sejatinya adalah suara nun mati. Sehingga pada
lafadz 52&: bertemulah nun yang sukun dengan wawu yang terbaca
sukun, jika ditampakkan menjadi : 3 f’))l}—. Kemudian, huruf wawu
dibuang karena berkumpulnya dua huruf yang sukun dalam satu
kalimat. Alhasil, lafadz §;& berubah menjadi j&.

b) Lafadz )l

12. Pengidghaman dua huruf yang sama.

“Setiap ada dua huruf yang sama, maka huruf pertama dari keduanya
harus terbaca sukun, lalu diidghamkan kepada huruf yang kedua.”

Contoh aplikasi :
a) Lafadz 3s

&2 e . Lt
de < dde < dde

Lafadz a asalnya adalah 3ds berbentuk fi'il madhi tsulatsi
mujarrad yang mengikuti wazan {a% dan berasal dari bina’
mudha’af.
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Dan proses I'lalnya adalah harakat pada huruf dal pertama harus
disukunkan karena menjadi syarat idgham, sehingga lafadz 332
berubah menjadi 33s. Kemudian, huruf dal perta yang sukun
diidghamkan (digabung) kepada huruf dal kedua yang berharakat.
Alhasil, lafadz 335 berubah menjadi 3x.

b) Lafadz }&

c) Lafadz 38

1o o

\<JJ3\

B pl m< B ] B3 ] 5p<

d) Lafadz 35 &

51 Al 5 3< 38l il A< EA< AP

e) Lafadz il

13. Penggantian s!9 menjadi <UL karena berkumpul dalam satu lafadz.

“Setiap ada huruf s/s dan <L merangkap dalam satu lafadz, sementara
salah satunya terbaca sukun, maka /s harus diganti menjadi <0.”
Contoh aplikasi :
a) Lafadz (s J)

08 0 ~

(s < (S < (s < (83500

! Dua ra’ terbaca sukun, maka ra’ kedua harus diberi harakat dengan tiga pilihan :

a) Harakat Fathah, karena ia harakat yang paling ringan.

b) Harakat kasrah, karena terdapat suatu kaidah : JwSJb 233 332 13 “apabila
(suatu huruf hendak) diberi harakat, maka berilah harakat kasrah”.

c¢) Harakat dhammah, karena mengikuti fi'il mudhari’ yang lafadz asalnya
berharakat dhammah.
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Lafadz {’sjw«o asalnya adalah (s35%% yang merupakan bentuk isim
maf’ul dari fi'il madhi lafadz 3, fi'il mudhari’nya s, dan isim
maf’ulnya asalnya adalah ($3;<% mengikuti wazan Ushda,

Proses I'lalnya lafadz (s35% adalah wawu diganti menjadi ya’
karena berkumpulnya wawu dan ya’ dalam satu lafadz, sementara
salah satunya terbaca sukun. Jadi, lafadz (s3;%* berubah menjadi
{3 dengan dua huruf ya’. Kemudian karena terdapat dua huruf
yang sama yaitu huruf ya’, maka huruf ya’ pertama diidghamkan
pada huruf ya’ kedua, sebagaimana yang kita ketahui pada kaidah
kesepuluh. Sehingga, lafadz (3% berubah menjadi isﬂ»
Kemudian, harakat ra’ diganti menjadi kasrah untuk
menyelamatkan huruf ya’ agar tidak diganti menjadi dhammabh,
sebagaimana kita ketahui juga pada kaidah ketiga. Alhasil, lafadz
s berubah menjadi & .

14. Penggantian hamzah menjadi sls, <&, atau sb.

“Setiap ada dua hamzah dalam satu lafadz, maka hamzah kedua harus
diganti menjadi huruf yang sesuai dengan harakat sebelumnya.”

Contoh aplikasi :
a) Lafadz sl

st < a4

Lafadz 431 asalnya adalah A ] yang merupakan fi'il amar dari fi'il
madhi lafadz JA\, fi'il mudhari’'nya JsG, dan asal fi'il amarnya
adalah lafadz 51 dari bing' mahmuz fa’.

Proses I'lalnya lafadz 45 adalah hamzah yang menjadi fa’ fi'il
diganti menjadi wawu, karena berkumpulnya dua hamzah dalam
satu lafadz, yaitu hamzah washal dan hamzah yang menjadi fa’ fi’il.
Adapun diganti menjadi wawu karena harakat sebelumnya adalah
dhammah, dan dhammah pasangannya adalah dengan wawu.
Alhasil, lafadz 451 berubah menjadi J33.

b) Lafadz pusl
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) Llafadz dsT

g e £ T 2
31 < el < dal

15. Penggantian 9lg dan <L menjadi <C.

“Setiap ada huruf s/sdan <L menjadi fa’ fi’il wazan Jlz%, maka harus
diganti menjadi huruf <G.”

Contoh aplikasi :
a) Lafadz =l

Ja) < ) < Juaiy)

Lafadz (=l asalnya adalah (a33l yang merupakan bentuk fi'il
madhi tsulatsi mazid biharfain yang mengikuti wazan Js3dl,

Proses I'lalnya lafadz 4255 adalah wawu yang menjadi fa’ fi'il
wazan da-d‘ diganti menjadi ta’. Maka, lafadz =35 berubah
menjadi =51 dengan dua huruf ta’. Kemudian sesuai dengan
kaidah yang ke sepuluh, huruf ta’ yang pertama diidghamkan pada
huruf ta’ yang kedua karena berkumpulnya dua huruf yang sama.
Alhasil, lafadz 235! berubah menjadi d.»a:\

b) Lafadz 72l

,/*.- ,/M\

< o < sl

16. Penggantian <G pada wazan Jazdl menjadi JI> dan JI3.

“Huruf <G pada wazan J=%/ boleh diganti menjadi huruf Jis, apabila
berada setelah huruf Jis, huruf JI3 atau huruf </i. Dan khusus diganti
menjadi Ji3, apabila berada setelah huruf Ji5.”

Contoh aplikasi :
a) Lafadz J=31 (<6 menjadi J1)

Ja8) < Ja3d) < 2y

Lafadz 33! asalnya adalah {5331 yang merupakan bentuk fi'il
madbhi tsulatsi mazid biharfain yang mengikuti wazan a3\,




17.

(g)
-
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Proses I'lalnya lafadz J3533 adalah huruf ta’ yang menjadi ta’ wazan
J—usl diganti menjadi dal. Maka, lafadz 333! berubah menjadi
U233 dengan dua huruf dal. Kemudian sesuai dengan kaidah
kesepuluh. Alhasil, lafadz 333 berubah menjadi J33L.

b) Lafadz! 3331 (s menjadi JI)

}gﬁ < )'?331 < f’:sl < J’K‘.ﬂ

Lafadz 3331 (6 menjadi JI3)

B3 < Bad< K4

d) Lafadz 333 (<6 menjadi Jis)

/.f.,\

# < £

Penggantian <G pada wazan Jazdl menjadi slb.

“Huruf <G pada wazan cz@/boleh diganti menjadi huruf <&, apabila

berada setelah huruf ithbaq yaitu sbe ,0ls ,<lb 15"

Contoh aplikasi :
a) Lafadz aao!

sl < 52

Lafadz 7ol asalnya adalah #usl yang merupakan bentuk fi'il
madhi tsulatsi mazid biharfain mengikuti wazan Ja3d) dengan
tsulatsi mujarradnya 7.

Proses I'lalnya lafadz 752! adalah ta’ yang menjadi ta’ wazan Jasdl
diganti menjadi tha’, karena berada setelah huruf ithbaq shad.
Alhasil, lafadz #ue! berubah menjadi 7asl.

b) Lafadz &3abl

Oglab) < Cib)

1 Khusus lafadz 33330 ini bisa dii’lal menjadi 553 dan 3331,
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c) Lafadz &lb)

<

d) Lafadz® alBI

- T
?ﬁi< ’ruaja§< ’fUaLl<’* |

18. Penggantian 99 menjadi <L dan harakat dhammah menjadi kasrah.

“Setia pada y/syang berada di akhir lafadz berbentuk mashdar, dan
berada setelah harakat dhammah, kemudian diganti menjadi huruf <4,
maka harakat dhammabh juga diganti menjadi kasrah.”

Contoh aplikasi :
a) Lafadz Lbl

26 < Ble < 3Bl

Lafadz GblaS asalnya adalah lafadz 13565 berbentuk mashdar dari
tsualatsi mazid yang mengikuti wazan MELE,

Proses I'lalnya lafadz 55155 adalah wawu diganti menjadi huruf ya’
karena berada pada urutan kelima. Maka lafadz 13515 berubah
menjadi Wb, Kemudian harakat dhammah huruf tha’ (&) diganti
menjadi kasrah untuk menyelamatkan huruf ya’ agar tidak menjadi
wawu lagi, sehingga lafadz GbaS berubah menjadi GbaS

b) Lafadz Gas3

w d/ d/
bisS < i < 158

! Dikarenakan makharijul huruf antara huruf U dan % itu dekat.
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19. Pembuangan hamzah pada wazan Ja.9| (tsulatsi mazid).

“Setiap hamzah qatha’ wazan ;&‘ﬁharus dibuang pada shighah fi’il
mudhari’, mashdar mim, isim fa’il, isim maf’ul, fi’il nahi, isim zaman,

dan isim makan.”

Contoh aplikasi :

a)

Lafadz égi) / é,Sl/é)Sa / @53

3< 7= 0 < 0

Ketika fi’il mudhari’ menunjukkan mutakallim atau pembicara yang
ditandai huruf mudhara’ahnya dengan hamzah juga yaitu é;éi.
Hamzah pertama adalah huruf mudhara’ah, dana hamzah kedua
adalah hamzah qgatha’. Maka berkumpullah dua hamzah dalam
satu lafadz. Hal ini kurang disenangi oleh orang Arab. Maka
dibuanglah hamzah gatha’ untuk meringankan bacaan dan supaya
tidak terjadi berkumpulnya dua hamzah yang bergandengan dalam
satu lafadz. Alhasil lafadz 4,551 berubah menjadi #)3.

Adapun pada fi’il mudhari’ yang menggunakan huruf mudhara’ah
nun, ya’, dan ta’ proses I'lalnya disamakan dengan fi’il mudhari’
yang menggunakan huruf mudhara’ah hamzah.

b)

(g
-~

d)

Lafadz 555

K< i
Lafadz #,5%

B
Lafadz 3,55 Y

(’,ﬁ§<ﬂ3}3§
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20. Pembuangan <&i pada shighat mashdar wazan Yias! dan Yadill,

“Setiap huruf &//pada shighah mashdar wazan )fLi.i/ dan wazan Yzdi/
yang berasal dari bina’ ajwaf harus dibuang dan menggantinya dengan

huruf ta’ marbuthah.”

Contoh aplikasi :

a)

b)

c)

Lafadz 4Jl>‘

Rl < Vi) < W) < W3] < W3]

Lafadz <bl>' asalnya adalah Gl3=¢ beru[a mashdar ghairu mim dari
fi'il madhi S\ bina’ ajwaf wawu mengikuti wazan mashdar 35\;.9!
Alif terakhir pada lafadz Gl3=] bukan bagian dari wazan, namun
sebagai penyangga tanwin.

Proses I'lalnya lafadz Gl3=] adalah harakat wawu dipindahkan
kepada huruf shahih sebelumnya, yaitu jim yang sukun, sehingga
lafadz Gl3=| berubah menjadi Uls%). Kemudian huruf wawu diganti
menjadi alif karena sebelumnya ia berharakat fathah dan berada
setelah harakat fathah, sebagaimana kaidah I'lal pertama, maka
wawu harus diganti alif. Sehingga lafadz Uls%| berubah menjadi
GIz] dengan dua huruf alif. Kemudian, berhubung orang Arab
kurang menyukai berkumpulnya dua huruf yang terbaca sukun
bergandengan. Maka alif lafadz Gll3| yaitu alif kedua harus dibuang
sebagimana kaidah I'lal kedua puluh ini. Jadi, lafadz UI>| berubah
menjadi 6] Kemudian tambahkan huruf ta’ marbuthah yang
diletakkan di akhir lafadz sebagai pengganti dari alif yang dibuang.
Alhasil, lafadz G| berubah menjadi &,

Lafadz 33\,3;

fﬁbl< B} < 6] < if < Clg)

2
g

Lafadz d5lsu)

flosal < Blasad < Wlasal < Blgsssl < bigas
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21. Pembuangan 3!y dan <L yang menjadi lam fi’il madhi.

“Setiap huruf s/s dan <L yang menjadi lam fi’il madhi harus dibuang
Ketika Bersama dengan dhamir wawu jama’. Dan apabila harakat
sebelum huruf s/s dan<Lterbaca kasrah, maka harus diganti menjadi
dhammah. Sementara apabila terbaca fathah atau dhammah, maka
ditetapkan.”

Contoh aplikasi :
a) Lafadz!so;

1925 < 1925 < 13325 < 19325 = 13 + 325

Lafadz Is53 merupakan fi’il madhi tsulatsi mujarrad bab keempat.
Asalnya adalah lafadz 325, kemudian ada dhamir wawu jama’
sehingga wawu harus dibaca sukun. Jadi, lafadz 3.5 berubah
menjadi 193.25. Kemudian wawu pertama, yaitu lam fi’ilnya harus
dibuang karena berkumpulnya dua huruf ‘illat yang sukun.
Sementara dhamir wawu jama’ tidak boleh dibuang karena
sebagai tanda jama’. Maka lafadz 193.2; berubah menjadi !3.25.
Kemduian sebagaimana kaidah kedua puluh satu ini menyebutkan
bahwasanya apabila huruf sebelum lam fi’ilnya terbaca kasrah,
maka wajib membacanya dhammah, sehingga harakat kasrah
dhah diganti menjadi dhammah. Alhasil, lafadz 3.2 berubah
menjadi |g53.

b) Lafadz lg&3

< <
00 & 2 s 2
<y

\Jﬁ“;'<b‘3“;' 0. <\35.;~;=\3+L9:&

22. Penggantian <G menjadi huruf yang mendekati makhrajnya fa’ fi’il.

“Apabila fa’ fi'il wazan Jx&dan Jeléberupa huruf ,obe ol ,<b b
£G,e6,J b ,JI5 cpw cnd maka huruf <Gdari kedua wazan tersebut boleh
diganti serupa dengan huruf-huruf tersebut, kemudian huruf pertama

diidghamkan pada huruf kedua, dan didatangkan hamzah washal.”
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Contoh aplikasi :
a) Lafadz 33!

) . 4 £
ja/<ja<jaa<jaa<1x

Lafadz 5531 merupakan fi’'il madhi tsulatsi mazid biharfain. Asalnya
adalah lafadz 33, menglkutl wazan a5,

Proses I'lalnya lafadz 35 adalah huruf ta’ diganti dengan huruf
yang mendekati dalam makhrajnya yakni dlserupakan dengan
huruf dal, sehingga lafadz 53 berubah menjadi 333. Kemudian
terdapat dua huruf yang sama, maka terjadilah hukum idgham,
diawali dengan membaca sukun huruf yang pertama, sehingga
lafadz 3333 berubah menjadi 333, Terpenuhllah syarat idgham,
maka lafadz 333 berubah menjadi 3. Kemudian didatangkan
hamzah washal supaya lafadz tersebut dapat terbaca. Alhasil,
lafadz ).u berubah menjadi ).ml Adapun dibaca kasrahnya hamzah
washal dikarenakan hamzah washal selalu dikasrah kecuali pada
alif lam ma’rifat JI.

b) Lafadz (861

z

c) Lafadz {Jat!

d) Lafadz g5l

za @ za4 2o 75 % 205 % 20 5%
G <o < oo < Ehe < 5

e) Lafadz ;55!

A< b < Bl < HEE < s
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+ I'lal Lafadz-Lafadz Khusus
1. Proses I'lal Lafadz s3

z z 3
SE< Slr< ulz< Elx

Lafadz 32 asalnya adalah LS‘)J yang merupakan bentuk fi’il mudhari’ dari
fi'il madhi lafadz sl mengikuti wazan Uz,

Proses I'lalnya adalah ya’ lafadz LSbJ diganti menjadi alif, karena ya’
berharakat dan berada setelah harakat fathah. Sedangkan fathah
pasangannya dengan alif. Jadi, lafadz LS‘)—‘ berubah menjadi &5
menggunakan alif layyinah supaya menunjukkan adanya pergantian dari
ya’'. Kemudian harakat hamzah dipindahkan kepada huruf ra’, sehingga
lafadz LS)—‘ menjadi &ls. Lalu hamzah dibuang, karena merangkapnya dua
huruf yang sukun dalam satu lafadz. Alhasil lafadz )3 berubah menjadi
&3. Adapun pemilihan huruf yang dibuang adalah huruf hamzahnya itu
dikarenakan mencari yang terpantas, jikalau yang dibuang alif layyinah,
maka bacanya cukup berat dan terbaca sukun sehingga menyerupai
bentuk jazmnya.

2. Proses I'lal Lafadz s\>

Je < 3l < 3l < B < G

Lafadz ¢+ asalnya adalah {35 yang merupakan bentuk isim fa’il dari fi'il
madhi lafadz &%, fi'il mudh’ari'nya {az3, dan isim fa’ilnya asalnya adalah
{315 mengikuti wazan JsB.

Proses I'lalnya adalah ya’ diganti menjadi hamzah karena berada setelah
alif tambahan pada isim fa’il sebagaimana kita ketahui pada kaidah
ketujuh. Jadi, lafadz {35 berubah menjadi {3>. Lalu hamzah kedua
diganti menjadi huruf yé’ karena berkumpulnya dua huruf hamzah dalam
satu lafadz sebagaimana kitanketahui pada kaidah keempat belas.
Sehingga, lafadz {3\ berubah menjadi 3. Lalu harakatnya ya’
disukunkan dan tanwinnya berpindah kepada huruf hamzah sebelumnya
yang menjadi pengganti dari ya’. Sehingga lafadz (3> berubah menjadi
3. Laly, terjadilah pertemuan dua huruf sukun, yaitu huruf nun yang
sukun dengan ya’ yang terbaca sukun. Gambarannya seperti : § {8l
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sehingga huruf ya’ dibuang karena huruf ‘illat lebih utama dibuang
daripada huruf shahih. Alhasil, lafadz (3> berubah menjadi s\>.

3. Proses I'lal Lafadz &

3 "

3 < 3l < ol

Lafadz @ asalnya adalah 3! yang merupakan bentuk fi’il amar dari fi'il
madhi (33, fi'il mudhari’nya (&, dan fi'il amar asalnya adalah A9l
mengikuti wazan U281 Huruf ‘illat pada lam fi’'ilnya dibuang karena fi'il
amar hukumnya jazm, dan tanda jazmnya fi’il amar bina’ nagish dan bina’
lafif adalah membuang huruf ‘illat.

Proses I'lalnya adalah wawu yang menjadi fa’ fi'il dibuang karena
mengikuti pada bentuk fi'il mudhari’ yaitu 3% menjadi (& dengan
membuang huruf wawu. Jadi, lafadz @3l juga berubah menjadi 3!
sebagaimana kita ketahui pembuangan wawu pada kaidah kedelapan.
Kemudian hamzah washal dibuang karena tidak dibutuhkan lagi. Alhasil,
lafadz 3! berubah menjadi é&.

+ Latihan

e Urutkan dan jelaskan proses I'lal dari lafadz-lafadz di bawah ini!

Joel LK)

Proses I'lalnya adalah harakat pada huruf dhad pertama
harus disukunkan karena menjadi syarat idgham. Jadi, s
lafadz (asae berubah menjadi (ae. Kemudian dhad
pertama yang sukun diidghamkan kepada dhad kedua
berharakat. Alhasil, lafadz (asse berubah menjadi Sz,
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BAB 10

LATIHAN-LATIHAN

w\:J\

Pokok Materi:
+ Uji Kompetensi Tengah Semester

+ Uji Kompetensi Akhir Semester
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Uji Kompetensi Tengah Semester

SOAL | : Pilihlah jawaban yang benar dan tepat ! (10 poin)

Ditinjau dari segi asal kalimah, secara garis besar fi'il terbagi kepada .....
a. pladlls okl b. Yaadlls i)l C. Keally AL
Dalam penggalan hadits berikut, terdapat sebuah lafadz berupa fi'il
mu’tal dengan bina’ .....

... Dan bila berjanji, dia ingkar et /ez\ Jea 15\
(janji).. (Hadits) (L2 ... 2o

a. JLwJ! b. sl c. g2Vl

Lafadz ..\:u dikatakan berwazan & karena berasal kata -\:>y, dimana
i’lal yang diterapkan adalah dengan cara .....

a. oSl Jley! b. Jadb UMey! c. Gdsb Iy
Lafadz >3 Y masuk dalam bab wazan .....

a. Jad; b b. Jaks Jad C. Jak5 Jad
Kalimah yang pas dalam tashrif fi’'il mudhari’ untuk 333 menurut dhamir
4 adalah.....

a. 19343 b. 8353 c. b=y

Terjemah “pertambahan” adalah .....

a. 113 b. 305 C. ’?’53@'

Isim fa’il (mutsanna mudzakkar) untuk lafadz &G adalah.....

a. olast b. OW3G c. Hgast

Lafadz ,35 Y masuk dalam bab wazan .....

a. Jads Jad b. Jsd3 23 C. Jads Jad
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9. Fi'il amar untuk lafadz 55 adalah .....
a. gl b. &l c. &l

10. Dalam penggalan hadits berikut, terdapat sebuah lafadz berupa isim
fa’il yang berwazan bab .....

“Setiap kalian adalah pemimpin...” (&gad)). i ) gg
a. Jaks Jad b. Jas a3 C. Jads Jab

SOAL Il : Tentukan benar (B) atau salah (S) pernyataan berikut ! (20 poin)

1. Acuan tashrif lughawi untuk shighah kalimah berjenis isim adalah
berdasarkan el (.....)

2. Menyatukan dua buah huruf sejenis yang mana pertamanya berharakat
sukun dan yang keduanya berharakat selain sukun menjadi satu huruf
bertasydid merupakan pengertian dari plesyl (.....)

3. Dengan melihat posisi huruf ‘illat pada lafadz (&5, dapat disimpulkan
bahwa ia merupakan fi’il mu’tal dengan bina’ <3429 (.....)

Mashdar bilangan mutsanna untuk lafadz ;.3 adalah wfd (.....)

5. Dalam ayat:

“Ya Tuhanku, anugerahkanlah kepadaku .
(seorang anak) yang termasuk orang- u‘DJw\ o L} o &)
orang yang saleh” (ash-Shaffat : 100)

Terdapat sebuah lafadz kalimah berupa fi’il amar yang berwazan bab

6. Dhamir yang sesuai untuk lafadz &35 adalah p:u‘ (.....)

7. Kalimah yang pas dalam tashrif fi'il mudhari’ majhul untuk lafadz &l
menurut dhamir & adalah 03 (.....)

8. Lafadz s3> termasuk kelompok (ssl¢)l (23Ul karena berasal dari lafadz
&5 ()
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9. Terjemah untuk lafadz C‘)éfeL’c adalah “orang-orang (perempuan) yang
memaafkan” (.....)
10. Lafadz f;wu» adalah shighah isim maf’ul untuk lafadz st—’ (.....)

SOAL lll : Isilah titik-titik dengan jawaban singkat dan benar! (20 poin)

1. Fi'l bina’ 9= merupakan fi'il mu’tal yang mana huruf ‘illat berposisi
pada.....

2. Dalam ungkapan berikut, terdapat sebuah lafadz berupa fi'il mu’tal
yang mengalami JaJb JMeY! yaitu kalimabh.....

“apabila telah datang pertolongan Allah 5 55”\, S osce 1L i
40! & 13)
dan kemenangan” (an-Nashr : 1) C“jﬁ W p2 2l D)

Lafadz 3 merupakan fi'il mu’tal kelompok bina’.....

Bila lafadz <33 diubah kepada shighah isim alat maka menjadi .....
Bentuk majhul (pasif) untuk lafadz &5 )5 adalah.....

Terjemah untuk lafadz ¢(83G) adalah.....

Lafadz ¢35 Y merupakan fi’il nahi yang mengandung dhamir.....
Terjemah untuk lafadz z;w adalah.....

W e N AW

Bentuk jama’ mudzakkar dari lafadz gblj adalah .....
10. Dalam potongan ayat :

“... dan bukan kamu yang melempar Lﬁj (MJ 3 wj \Bj
ketika kamu melempar, tetapi Allah-lah S \
yang melempar ...” (al-Anfal : 17) D A

Terdapat 3 buah lafadz kalimah berupa fi'il madhi yang berwazan bab
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SOAL IV : Hubungkan antara pernyataan kepada jawaban ! (20 poin)

1. Contoh kalimah-kalimah bershighah isim fa’il bab wazan Jaks — Jasd ...
. Contoh kalimah-kalimah bershighah isim fa’il bab wazan Jaks — Jasd ...
3. Contoh kalimah-kalimah bershighah isim maf’ul bab wazan Jx& — (3
4. Contoh kalimah-kalimah bershighah isim maf'ul bab wazan Ja& — (a5

5. Contoh kalimah-kalimah bershighah isim maful bab wazan Ja& — a3

e Ldl5,dels bl Tl
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SOAL YV : Lengkapilah tashrif istilahi berikut menurut wazannya! (30 poin)

6 5 4 3 2 1
J6 g2l Jail
pbal! Jaill
L el
Jell o
Coyes Jgnal| (W\
PRI
25y i Js
olel et
oKl (*\
I

o Sy 2l
el glall Jadl




~ 293~

Uji Kompetensi Akhir Semester

SOAL | : Pilihlah jawaban yang benar dan tepat ! (10 poin)

1. Fi'il amar untuk lafadz 33 adalah .....
a. 33l b. 93l c. 53l
2. Isim fa’il (jama’ mudzakkar) untuk lafadz ($45 adalah .....
a. d3hus b. 5336 c.

3. Terjemah “alat untuk melipat” adalah .....

a. Sskae b. s3kas c. b
4. Lafadz 56 masuk dalam bab wazan ...
a. Jads Jad b. Jads C. Jad3 Usd

5. Dalam hadits berikut :

“Barangsiapa berbuat curang, maka ) L
dia bukan temasuk golongan kami” | (Zead)) Ge adls & i3
(Hadits)

Terdapat sebuah lafadz kalimah berupa fi’il madhi yang berwazan bab

a. Jaks Jab b. (a3 Jad c. Jads Jad
6. Lafadz 03:’)l.9 adalah shighah isim fa’il untuk@@ berbentuk .....

a. (3) pox b. (3) 3,40 C. (&) pox>
7. Terjemah “mintalah kalian (laki-laki) " adalah .....

a. Ja / Jlay b. ke /15l C. tda / Jlat

8. Isim maf’ul (jama’ mudzakkar) untuk lafadz el adalah .....

02T

a. &l b. d3s3sle C. O3el
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9. Mawzun untuk bab wazan Ja& (3 di antaranya .....
a. )b & b. &6, &% c.:ls 55
10. Lafadz 3 masuk dalam bab wazan .....

a. Jaks s b. a5 53 c. Uxdg s
SOAL Il : Tentukan benar (B) atau salah (S) pernyataan berikut ! (20 poin)

1. Lafadz s*3» adalah shighah isim alat untuk lafadz 3 (.....)
Terjemah untuk lafadz 5-«»‘ adalah “pangganglah olehmu seorang
(perempuan) !” (.....)

3. Dalam definisi sg8!

“Hendaknya engkau menjadikan antara e [)‘33 v\w J“‘ u\
dirimu dan adzab Allah berupa sebuah \
penjagaan” 4{.\3 9 A

Terdapat sebuah lafadz kalimah berupa mashdar fi’il bina’ lafif yang
berwazan bab (=i {33 (.....)

4. Isim fa’il (jama’ mudzakkar) untuk lafadz 3% adalah C)éilzv (e.onr)

5. Dengan melihat pola wazannya pada lafadz $«s3 {ws maka isim makan
yang tepat adalah ‘wea (.....)

6. Mashdar bentuk jama’ mudzakkar untuk lafadz ;ST adalah u)’Sl (.....)

7. Dalam potongan ayat :

“... dan mereka (isteri-isterimu) L p
telah mengambil dari kamu UaJc \.eLw S./a G
perjanjian yang kuat” (an-Nisa : 21)

Terdapat sebuah lafadz kalimah berupa fi’il madhi yang berwazan bab

8. Lafadz {33 adalah shighah isim alat untuk lafadz B (..nr)
9. Kalimah yang pas dalam tashrif fi’il mudhari’sl; menurut dhamir pi
adalah 693 (.....)
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10. Lafadz é’i termasuk kalimah berwazan bab Ja&5 Js3 (.....)

SOAL lll : Isilah titik-titik dengan jawaban singkat dan benar ! (20 poin)

o v ks wnN e

8.
9.

Bila s3& diubah kepada shighah isim alat maka menjadi ....

Bentuk majhul (pasif) untuk 625 33 adalah .....

Terjemah untuk lafadz &oJs adalah.....

Bentuk ma’lum (aktif) untuk 33 55 adalah.....

Terjemah untuk lafadz 3> adalah .....

Lafadz ug}g.: merupakan fi'il mudhari’ majhul yang mengandung
dhamir.....

Dalam ayat :

seseorang telah m?m/nf,a kedatiJng"an fb o % 3;\& JL
azab yang akan menimpa” (al-Ma’arij : 1) 4 R

Terdapat sebuah lafadz kalimah berupa fi’il madhi yang berwazan bab...
Bentuk majhul (pasif) untuk 3 b adalah .....
Bentuk mutsanna mu’annats dari lafadz 3\3 adalah.....

10. Lafadz &3 termasuk kalimah berwazan bab.....

SOAL IV : Hubungkan antara pernyataan kepada jawaban ! (20 poin)

Hw NP

Contoh kalimah-kalimah bershighah isim fa’il bab wazan Uads Jad ...
Contoh kalimah-kalimah bershighah isim fa’il bab wazan sk Jad....
Contoh kalimah-kalimah bershighah isim fa’il bab wazan Uiy Jas ...
Contoh kalimah-kalimah bershighah shifat musyabbahah bab wazan
Qa5 35 ..

Contoh kalimah-kalimah bershighah isim maf’ul bab wazan ks Jad ...
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e @ e
a. gk ,?\.’ ,J13
b Jls 5
d. 35 J3ss sl

€. ‘;\/’ )1\3

SOAL YV : Lengkapilah tashrif istilahi berikut menurut wazannya! (30 poin)

6 5 4 3 2 1

e 2L Jadll

Fe | glall Jadl

ol

5% Jod

Jgnal| fw\

N
Py
il v

PRI

T

olel et

S5 o8l !

I

Sy sl Jadl

el glall Jadl




~ 297~

BAB 11

KAMUS MINI (MUFRODAT)

el o gelall

Pokok Materi:
+ Kosakata Fi’il Tsulatsi Mujarrad: Bina’-

Bina’ Fi’il
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Kamus Mini (Mufrodat) / sl jwgslal

4 Panduan Penggunaan

Inisial yang ada di bawah ini merupakan panduan yang berguna untuk
membantu memahami hubungan antara wazan fi'il mudhari' dengan

kosakata fi'il madhi yang ada

>

2

s 0
oo

21se

o)

4+ Mufrodat Tsulatsi Mujarrad

A. Bina’ Mitsal
B335 ooy | Loy aag Y, - 4 a3~ B3
Harus Mensifati Melahirkan Lemah
s o =2k | B | B35 35
Ambil janji Mengalir Masuk Hadir
Glag Z ps Ess= & Wy = s €35~ ¢33
Cantik Tinggi Dusta Berhati-hati
\'5‘-"’3’_'83 K 2 Fyon 5 by &tu’_/t/uj
Kotor Mengantuk Terjaga Luas
Sy Iy blay by Nes . 15 \A;_m
Gemuk Jadi mulia Tua Tertutup
DEISY B3 — &
Jadi wara’ Binasa




Bina’ Ajwaf
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PSRN 15552 515 ey 5l Vg2 J
Khianat Keliling Lapar Kencing
Shoz ylo Bl 3l 682 o€ 133 2 3k
Menjaga Menyetir Menjadi Kembali
NN ool | Bee_ple | e Jl
Condong Terbang Hilang Mengalir
b - 5le % - O W08 | ook
Dekat waktu Bermalam Menakar Tak tampak
V332 = 392 bs - s B 3K
Condong Mata beda Hampir
warna
85— 5= G
Pandir Lemah akal
C. Bina’ Nagish
He v o L e 525 53 2\
Selamat Tinggi Berkembang Tampak
de_sr | G- & s 5 s
Membalas Membangun Mendekat Tumbuh
W-F | eoge | Heode | o
Cukup Beri minum MengthI Berdosa
Celakt; Cerdas Cari mentega Tunaikan
2\.)3’_3.» s 3 R A d“‘
Buruk tingkah Habig , Gela;; Bodoh
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D. Bina’ Lafif
65— %) Gl - s B5p — (53 B0 — 53
Mengumpulkan Menguasai Jatuh Kering
SH=Gd | GG | SFG | SPE G
Bengkok Kering Kosong Kena penyakit
ERTENC S I I TR 5 &3 635 = $33
Berusaha Mengalir Menuju Terkumpul
hs — B3 s~ 3 55~ 85 5— £
Lemah Dekat Mengikat Alir nanah
E. Bina’ Mudha’af
Berhaji Menghapus Menyebarkan Mendorong
s 2 Las G52 23 135525 & ds
Menggaris Mencela Mengembalikan | Menggarukkan
Ringan Boleh Benar Terputus
BB | Bk | sos | o7
Sedikit Mahir Berlari Benar
e % Bl A i Ea DI |3
Memutih Lezat Curang Sesiangan
F. Bina’ Mudha’af — Mu'tal
Mk by b Loy 23 \;3’_@
Gigi pendek Bersuara Menghukumi Cepat




Bina’ Mahmuz
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NEFERR Vel s gl I 5
Menahan Menguatkan Mengasing Perbaiki
G &l Hil Kl 1 _ sl G _ &
Kabur Dusta Ngambek Menetap
2o L AP s s M\{J_uﬂb
Lemah Bersandar Bersungguh Mulia
kedudukan
\l— }:\ V5 23— 1% s — s
Bagus Bertekad Memulai Memenuhi
Syl i3 PR B3) = &3l Sat . e
Berubah rasa Terpercaya Izinkan Terlambat
ez gk 3355 = 3% Al 2 Gy 53
Banyak harta Tumbuh Rata Pelit
H. Bina’ Mahmuz - Mu’tal
= G CEPIMERN U R E T
Enggan Berkehendak Datang Datang
el g;;;\ Lk - o
Kotor Putus asa
I. Bina’ Mudha af — Mahmuz
Gis & i g B2 5 Bl
Rajln Merusak Cepat Haus sangat
B — & \j\ — 3
Banyak Bergerak
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BAHASA ARAB

SHAHIR
ILMU SHARAF MAHIR

MODUL DHORBAH
BIMBINGAN BELAJAR
GRAMATIKA ARAB AL-MADHRIBU
(BBGA AL-MADHRIBU)

wuws(r g
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BAB 1

BINA’ MITSAL GHOIRU TSULATSI

Pokok Materi:
+ Tashrif istilahi
o Tsulatsi mazid bi harfin
o Tsulatsi mazid bi harfain
o Tsulatsi mazid bi tsalatsati ahruf
# Tashrif lughawi
o Tsulatsi mazid bi harfin
o Tsulatsi mazid bi harfain

o Tsulatsi mazid bi tsalatsati ahruf
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Tashrif Istilahi / sMlesY! (i padl

4+ Pendahuluan Fi’il Bina’ Mitsal

Ini adalah bab yang berisikan tashrif lengkap mufrodat bina’ mitsal
ghairu tsulatsi mujarrad dengan shighahnya yang beragam.

Oajgt! Jee 039
%5‘ Jaﬂ\ 7.1 3
i% Jﬁ 8.2 d} il
Jels Jebs 9.3
b s 10.1
Eylg Jelis 11.2 .
&) Ja| 12.3 .@)iﬂ\
- Jad) 13.4 o
_ Jsd) 14.5
Sbys) Jaizs) 15.1
- J50) 162 | bl 3
- Jesasl 173 | Oty
_ b 18.4
- s 19.1
- s 20.2 S
- gk 213 | ylly 3,3
- i) 22.4
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4 Tashrif Istilahi Fi’il Bina’ Mitsal*

Berikut adalah contoh praktik tashrif istilahi untuk mufrodat bina’
mitsal ghairu tsulatsi mujarrad menurut wazan masing-masing.

- - 9.3 8.2 7.1
5l &5 | 2 il
W | s | kg | glallJad
3ielzs e, 213%) ol
S
ey | g | ey | el
il &3 i3 ol Ja
I T
Ry | %y | Sy | ol
Selsh &3 ESY oLl
- - - Y
iy | 8 | dy | Jedl 2l
&\ &3 2% | Jeed plall
Sal.ing" Mem- Meng- 6.““
berjanji | bimbing adakan

! Tashrif lughawi untuk beberapa kalimah di bawah ini tidak diurai dalam bab ini
dan silahkan untuk menggiyaskan tashrifnya kepada tashrif lughawi wazan masing-
masing yang terdapat dalam modul “Sharaf Dasar”.

2 Contoh praktik I'lal yang mana asalnya I3153] sesuai dengan wazannya )’Las| Huruf
wawu berubah menyesuaikan harakat huruf sebelumnya untuk memudahkan
dalam pengucapan.
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15.1 12.3 11.2 10.1
Byl TR
fagss Jai | Sw | s | glal
") Ao | Gy | G | el
R T 3.)2\51; B Jelall fw\
e da | Gy | B | Jedl e
PRRRY G | Sy | B | Sl e
- 1% | g | 38 | g
G b | G | S | M
- i _ - Y
ot Jal | S | B | Jd) 2
7 dai | S | B | gl
Me:;:la- sanczrl:mg ms.;/hggisi Berhenti s

! Contoh praktik ibdal yang mana asalnya (a3l sesuai dengan wazannya Jazdl,
Huruf wawu berubah menjadi < sehingga menjadi (23! yang kemudian dua huruf
ta’ (o) disatukan dengan tasydid jadilah )
2 Contoh praktik I'lal yang mana asalnya 1385:%] sesuai dengan wazannya NEHSA)

Huruf wawu

berubah menyesuaikan

memudahkan dalam pengucapan.

harakat huruf

sebelumnya untuk
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£+ Mufrodat Bina’ Mitsal Ghairu Tsulatsi Mujarrad

> Wazan (Jak — Jabi

Lot L Lﬁji\ s
J23 NG Membanaunk &)
. embangunkan
Menyampaikan Melemahkan (dari tidur) Mengharuskan

> Wazan Ja& — Ja8

3 = 2 i
Menetapkan Meluaskan Mengesakan Memudahkan
> Wazan Jel& - Jcbb

&l <313 Lely o3
Berhadapan Saling mewarisi | Saling menasehati | Menimbang
> Wazan (285 — a3

Di tengah Mudah Menghadap Menjanjikan

> Wazan JelaG — Jel&
Bersambung Pura-pura sakit Rendah hati Saling menasehati
> Wazan Jaids — JaZb)

55 i) i2) i)

Sepakat Menjadikan Menghadap Bersatu
> Wazan Jadiig — Jakiil
eS| i) Loyl o)

Menjawab Bangun (terjaga) | Minta nasehat Menitipkan




<+ Latihan
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1. Lengkapilah tashrif istilahi untuk kosakata (mufrodat) berikut menurut

wazannya!

6.6 5.5

4.4

2.2

11

2l Jadl

)E. ot o<
.- “

plal) Jadl

Sl

Jelall o)

Jozal) (w\

&%

BRI

) f“”\

Jsed! 2l o

Jer! gl Jadl

2. Apa kata asalnya, bab wazannya, dan terjemah/maknanya ?!

(2l

Lr’))

Adakanlah

Jséd
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L Tashrif Lughawi Mauzun Wazan 7 : Jak} — Jaéi

(Dphae | ()2l | odlde | s | plae.o | oo o

i3 a3l - S |
sy [Ty - - olieg eyl | B
0¥e | e : | oes | L | B
NESY Syl - - S sy

5 0p

\C’

3

o

&

a e
|5

‘e
e

%z o < o < o8 s %20 g4
O NEes) - - O O N
s 3 R o 2 71 52 PR sg/az 1.2;
-3 Sderl do y Aol de Suzs) &
P o B _ z _ o z of
gieg | Wil | gy ] el ) les | Wl | A
550535 PRI Lo Y Lyderst 500 5 gl o2
QP 22 i s 922 Nl ids £
. X q X B P P
Ged | Ol | iV | el | Gaed | Sl | G
H . 7 z P 5 ° Z of
RIEERY a3 e Y i) olie$ S &)
< (g 0k g3 °i % 519 < 55\ < 0% 7252 0% ‘?‘)‘fs\
Oy N2 oz d NEs) Oy &5l e
P s o % 3 5 o % Z
2z Sl - - Jor) IRESY| B
38 o, s 8 ,5155 ,a{
&y b3 - - 2y Geyl | &

Wt | 8y el el | Jguidl ool | Jelill ot |l

- Sy e Jerge 3z (3) 552

: Sca et | oy | @) | ()8
- ] Gper | Gyey - @O #

- ENissh Elisy | Eeyp | oby (&) &
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< Tashrif Lughawi Mauzun Wazan 12 : ! aids — aihy

(r) Pl

PRINE
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(r) @hm
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e
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Tashrif Lughawi Mauzun Wazan 15 : Jafias — Jakisl

(r) Pl

@L'a» .3

F

NCp A

s

PRINE

agisd

e

>~ ‘P
A A"

o | el | T o | nhsn | ¢
Bpas | Sagal - - Jgal | Ldgsl | @
“E ok Geos o] g 0% -G o R
RS SN Basgisl - - RISEESR Bidgs) | W
< G%ea oA :5"3.’."} < \aea °F < \%eg o [
B e - - O¥Fd | oegal | (e
Bpad | Slgal | BpadyY | Bpa gl | Sdps | &l
PO 30, 5 oF PR AN PN PR 4 s0a oF
olddgad | WElsgal | \epady CH| R\SCESA Y PR U AR
oy | faspel | sV | s | gpleed | fsel | A

2
\{;
o
=\

\
%

—

 %%og o G 3%usd o < Cwog o q z Swog o @5°% .0 q.{fs
sa. o3 5 0wl o S o TS x
o5l A3 - - LBl Ol G

o
\|

sz

(3) 2524

() g

D10 &

(&) o5

(&) g5

Bgiiw | oblmis)

g

&) &
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<+ Latihan

e Pindahkan ke bahasa lain seperti contoh dengan bantuan tabel-tabel
tashrif lughawi sebelumnyal!

Indonesia 3‘:’)’5\
1,45)
Satu Wanita yang di tengah
s 15 Y
Bangunkanlah !
Mereka berdua (lelaki) sedang bersepakat
Jawablah (penuhi) oleh kalian
Kamu (satu wanita) sedang rendah hati
32)
E3150
Tempat / waktu yang luas
&Lz
Bangunlah kalian berdua !
Bangunkanlah dia (pr) oleh kalian (Ik) !
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BAB 2

BINA’ AJWAF GHOIRU TSULATSI

SV o gty

Pokok Materi:

+ Tashrif istilahi
o Tsulatsi mazid
o Tsulatsi mazid
o Tsulatsi mazid

# Tashrif lughawi
o Tsulatsi mazid
o Tsulatsi mazid

o Tsulatsi mazid

bi
bi
bi

bi
bi
bi

harfin
harfain

tsalatsati ahruf

harfin
harfain

tsalatsati ahruf
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Tashrif Istilahi / sMlesY! (i padl

+ Pendahuluan Fi’il Bina’ Ajwaf

Ini adalah bab yang berisikan tashrif lengkap mufrodat bina’ ajwaf
ghairu tsulatsi mujarrad dengan shighahnya yang beragam.

Oajgt! Jee 039
3 (Jadl 7.1 .
S5 1% 8.2 st
, — S %yl
33l Jeb 9.3
358 JaE 10.1
Gl Jeld 11.2 3
SR Ja) 123 | T
= Ja) 13.4 o
355 b 14.5
plas s Jaizs) 15.1
- J50) 162 | bl 3
- Jesasl 173 | Oty
S5 Jsd) 18.4
- s 19.1
- s 20.2 S
- gk 213 | ylly 3,3
- i) 22.4




& Tashrif Istilahi Fi’il Bina’ Ajwaf!
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Berikut adalah contoh praktik tashrif istilahi untuk mufrodat bina’ ajwaf
ghairu tsulatsi mujarrad menurut wazan masing-masing.

11.2 10.1 9.3 8.2 7.1
3l 560 | pld | o | | el
4y3las (et 598 Sl Xos glal) Jaill
% B | splis | Gl k) hal)
B | S | oplas | Okl | G Joldl o
| g | ol | S | Sk | Jll
BE | N8 | sl | Ok | 5 S Jad
AR T
& 5laks agh Sali HS Aas ol !
53 s | oplas | Okt | S oKl e
- - - - - Y
Gk ST RCE N 1 | Jaed) g2
RYIced 358 | S P Jset! g lall
g rese | s | Ve

! Tashrif lughawi untuk beberapa kalimah di bawah ini tidak diurai dalam bab ini
dan silahkan untuk menggiyaskan tashrifnya kepada tashrif lughawi wazan masing-

masing yang terdapat dalam modul “Sharaf Dasar”.

2 Contoh praktik I'lal yang mana asalnya .354) - 35.2‘? sesuai dengan wazannya - dsdl
J=45. Masih banyak lagi yang selainnya dari praktik I'lal dalam bina’ ajwaf ini.
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g2 Jadl

bl Jai

Spas | mesd | Sad | R [ eS| Jell
i\}i&a ?w éﬁ"‘“’:‘ E\M; Sedd Josil fw\

I Jod

PRE

Spas | plss | S | B]SES  glie
Npas | plesd | el | B | e | oKl

Y =

Joe! @bu\

Jae! @L'al\

Sangat Men
meng- | Teguh €9 | Terjual | Memilih sl
. hitam
hitam
1 Contoh praktik I'lal yang mana asalnya j&3s - 5631 sesuai dengan wazannya (a3l

a3k -. Masih banyak lagi yang selainnya dari praktik I’lal dalam bina’ ajwaf ini.
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<+ Mufrodat Bina’ Ajwaf Ghairu Tsulatsi Mujarrad

> Wazan! Jak — i

6 5 51 i
Memecat Menghilangkan Mensia-siakan Buat condong
> Wazan Ja& — Ja8
C"{; L a7 ;i 5%
Mengabsen / 9 Jsb 29)
engg sen Memutar Memanjangkan Membekali
menghilangkan
> Wazan Jel& — Jebb
33 03€ 53h %6
Bercakap Membantu Melawan Berjual beli
> Wazan (285 — a3
g S RS 35%
Buang hajat Jadi takut Terjadi Berbekal
> Wazan JelaG — Jel&
&= 53 Jalls s
Saling berjualbeli | Saling membantu | Tinggi-tinggian | Saling mencela

>  Wazan Jaiks — Jaidl

5la3) 15 Jest AL
Istimewa Membeli Membeli sekail Berburu
»  Wazan Jads — Jaii|

) Ll 353 £H
Menjawab Terangkat Terpisah Tunduk
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> Wazan 2ads — {Jad)

) ) £55) 55
Memutih Juling Membengkok Buta sebelah
>  Wazan® Jadiig — Jakis)
ol Sl e Sl
Jelas Meminta tolong Member: Meminta saran
jawaban
>  Wazan Jads — sl
s 5! e 3
Sangat memutih Sangat julin sangat sangat buta
g gatjuling membengkok sebelah

! Mashdar bina’ ajwaf yang masuk dalam wazan ini tertambahkan ta’ marbuthah di
belakangnya yang mana sebelumnya telah mengalami i’lal. Misal &zl dan 733\’9;,
asal masing masing dari keduanya adalah W3kl dan 3l3e] di atas wazan masing-
masing yaitu Jaizixl dan ))las\ yang kemudian huruf wawu dibuang sehingga

menjadi Gl&l dan Ble).
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+ Latihan
1. Lengkapilah tashrif istilahi untuk kosakata (mufrodat) berikut menurut
wazannya!
6.6 5.5 4.4 3.3 2.2 11
W Jal
535 pbal) Jadll
55 ol
N Jolil) ol
@A Jgaill o)
i) A3
AUERY i) Ju
P
o8 !
el
Jsed) 2Ll Jad

el glall Jadl

2. Apa kata asalnya, bab wazannya, dan terjemah/maknanya ?!
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4 Tashrif Lughawi Mauzun Wazan 15 : Jadiid — Jadiil
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<+ Latihan

Pindahkan ke bahasa lain seperti contoh dengan bantuan tabel-tabel
tashrif lughawi sebelumnyal!

Indonesia 3‘:’)’5\
055
Mereka (lelaki) sedang saling membantu
Prveiev)
Jangan kamu (satu wanita) mengulang !
Para wanita yang memilih
peiy
Kamu (satu lelaki) sedang mengabsen
(mengalphakan)
Py
Seorang Wanita yang minta tolong
eSS

Berburulah kalian (lelaki) !

Para lelaki yang dimintai saran

Para wanita yang meminta saran
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BAB 3

BINA’ NAQISH GHOIRU TSULATSI

YN e @il 5L

Pokok Materi:

+ Tashrif istilahi
o Tsulatsi mazid
o Tsulatsi mazid
o Tsulatsi mazid

# Tashrif lughawi
o Tsulatsi mazid
o Tsulatsi mazid

o Tsulatsi mazid

bi
bi
bi

bi
bi
bi

harfin
harfain

tsalatsati ahruf

harfin
harfain

tsalatsati ahruf
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Tashrif Istilahi / sMlesY! (i padl

+ Pendahuluan Fi’il Bina’ Naqish

Ini adalah bab yang berisikan tashrif lengkap mufrodat bina’ nagish
ghairu tsulatsi mujarrad dengan shighahnya yang beragam.

RYSTARES 038
Sl Jadl 7.1 .
[ @ dy&“
e Js 8.2 -
a — b2yl
At Jes 9.3
PG & 10.1
P L& 11.2
P 1.5 L;)}&“
Sl Jazs) 12.3 i
23 |5 ok '\e’ju
o8] Jaz) 13.4
_ Jsd) 14.5
Sl Jaizs) 15.1
- Jgd! 162 | bl G
Jis) Je3) 173 | SelEdk
_ b 18.4
_ s 19.1
- sz 20.2 S
- gk 213 | ylly 3,3
_ ) 22.4
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£ Tashrif Istilahi Fi’il Bina’ Naqish!

Berikut adalah contoh praktik tashrif istilahi untuk mufrodat bina’ ajwaf
ghairu tsulatsi mujarrad menurut wazan masing-masing.

11.2 10.1 9.3 8.2 7.1

P | db & 2 el
P s | ods | s 5| kel Jadl
bals AR I I R %K) Ll
il I IR I B T
Fa | G| de | s [ & | Ll
83 Jo ~ ki I e
WEY | S| 8V | Y sy | e
Bl e | de v S olel! ¢!
S | S8 e | gl | S8 | i
- - - - - Y
¥ | & dE | F | & | sl
IR
meaghan | pakaian | P2 | Voome | menangs | 6%

! Tashrif lughawi untuk beberapa kalimah di bawah ini tidak diurai dalam bab ini
dan silahkan untuk menggiyaskan tashrifnya kepada tashrif lughawi wazan masing-

masing yang terdapat dalam modul “Sharaf Dasar”.

2 Contoh praktik I'lal yang mana asalnya {32 - éd sesuai dengan wazannya - Jadi
UJa&. Kemudian lafadz 2K yang berasal dari G&). Masih banyak lagi yang selainnya
dari praktik I’lal dalam bina’ naqish ini.
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4+ Mufrodat Bina’ Nagish Ghairu Tsulatsi Mujarrad

> Wazan! Jak — i

E

Memuji

0\

=

Memberi

Memberi hidayah

Mengekalkan

e\

> Wazan! Ja& — J2b

s
Melatih jalan Mensucikan Memberi kunyah Menutupi
> Wazan Jel& — Jebb
S £ &b RIS
Membalas Memperhatikan Berbincang Menyembuhkan
> Wazan (285 — a3
s S5 S %
Mengambil Tersisa Berangan-angan Nyata
> Wazan Jel&G — Jel&
e Slas Sk A
Saling menyeru Saling mengadu | Saling menagisi Bisik-bisik

> Wazan Jaids — JaZb)

“w :.&
Menginginkan

Memperhatikan

$35)

Mengikuti

)

Mengendarai

1 Mashdar bina’ nagish yang masuk dalam wazan ini tertambahkan ta’ marbuthah
di belakangnya yang mana sebelumnya telah mengalami i’lal. Misal x5 dan 4S5,
asal masing masing dari keduanya adalah Geid dan &SH di atas wazan yang sama

yaitu Miass,




> Wazan Jaih — Jadll
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£ J2) &4) S
Berkenan Menjadi jelas Membungkuk Terbangun
> Wazan Jadii] — Jakisl
Meminta Meminta ruqyah Tinggi Meminta
bertemu 4 99 kesembuhan

>  Wazan! Jejaks — Jejasl

1 penyusun belum menemukan mauzun lain, selain lafadz J3>! dalam wazan ini.
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<+ Latihan
1. Lengkapilah tashrif istilahi untuk kosakata (mufrodat) berikut menurut
wazannya!
6.6 5.5 4.4 33 2.2 1.1
P Jadll
plal) Jadl
zlac) ol
RS Jeldl) e
LS:\:‘;; J}’.&L\ (‘“\
el PRI
sy s
L;éw}: O‘”)“ f‘*‘\
ol =
PN !
Joed! ooll) Juill
Jer! gl Jadl
2. Apa kata asalnya, bab wazannya, dan terjemah/maknanya ?!
e L %
Yang diberi -85 %
petunjuk J,.a\ sl
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B\ \ C\ N
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<+ Latihan

e Pindahkan ke bahasa lain seperti contoh dengan bantuan tabel-tabel
tashrif lughawi sebelumnyal!

Indonesia iyl

Namailah oleh kalian berdua !

Dua orang lelaki yang membeli

Seorang wanita yang dibuat menangis

Berpakaianlah (seorang wanita) !

7 o’

Para Wanita yang merasa cukup

Namailah oleh kalian (wanita) !

Jangan kamu berdua membeli

Kamu berdua (wanita) telah dibeli
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BAB 4

BINA’ LAFIF GHOIRU TSULATSI

Pokok Materi:

# Tashrif istilahi
o Tsulatsi mazid
o Tsulatsi mazid
o Tsulatsi mazid

& Tashrif lughawi
o Tsulatsi mazid
o Tsulatsi mazid

o Tsulatsi mazid

bi
bi
bi

bi
bi
bi

harfin
harfain

tsalatsati ahruf

harfin
harfain

tsalatsati ahruf
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Tashrif Istilahi / sMlesY! (i padl

+ Pendahuluan Fi’il Bina’ Lafif Maqrun

Ini adalah bab yang berisikan tashrif lengkap mufrodat bina’ lafif
magqrun ghairu tsulatsi mujarrad dengan shighahnya yang beragam.

RTSTARLE 038
s Jadl 7. .
S5 Jo 8.2 .@Lﬂ\. \
36 Jebb 9.3 A
S5 J&E 10.1
318 Jelis 11.2 .
S5 Jab| 12.3 .@)iﬂ\
$3d) Jaz) 13.4 o4
- Jd) 14.5
S Jaizs 15.1
- J50) 162 | bl 3
- Jesasl 173 | Oty
_ b 18.4
- s 19.1
- s 20.2 S
- gk 213 | ylly 3,3
- i) 22.4
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& Tashrif Istilahi Fi’il Bina’ Lafif Maqrun®

Berikut adalah contoh praktik tashrif istilahi untuk mufrodat bina’ lafif
magqrun ghairu tsulatsi mujarrad menurut wazan masing-masing.

11.2 10.1 9.3 8.2 7.1

S\ | gl | b Sa | sl | gl Jdl
g | sk | R (5354 S| pball Jad)
G5 | ks 555 §5u8 215) hall
B | | e | e | sap
il | skt |l | el | sk Jeal! o

b5 %) 56 3 59 Sl
JEY | sy | JBY | 38d | 8T | e
sl | osdat | ol | sBes | olel )
S | s | s | shas Sos oS !

- - - - - " =
S| e | G | s | G | del el
G | gkt | sl S5 SH | Jeed plall

Berobat /ii{i\gi;r kllizz; Iur/y;-an nye,:;_kan &M

! Tashrif lughawi untuk beberapa kalimah di bawah ini tidak diurai dalam bab ini
dan silahkan untuk menggiyaskan tashrifnya kepada tashrif lughawi wazan masing-
masing yang terdapat dalam modul “Sharaf Dasar”.

2 Contoh praktik I'lal yang mana asalnya LSyu - 65-9‘ sesuai dengan wazannya - Jadi
Ja&3. Kemudian lafadz 2!52; yang berasal dari bbs‘ Masih banyak lagi yang selainnya
dari praktik I’lal dalam bina’ lafif magrun ini.
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- - 15.1 134 12.3
Szl | | e | el Jad
S | G | G | glall Jadl
sapal | slssd) gl shall
i B B el I
Sas | spihe | gis | Jadl el
ey 553 ERUR S S
55T | 5T | 25T s
Shps | spEe | ospie | gl e
Sapis | ospEe | ogis | oKl e
- - - Y =
éjjbi - - Joe! )
Sahd - - Jae! glall
Afneir::;ria pan?gr;ng Menetap &’M

! Contoh praktik I'lal yang mana asalnya (siid - 3%l sesuai dengan wazannya
Jazds - Ja331, Kemudian lafadz #/3x% yang berasal dari Glgiil. Masih banyak lagi yang

selainnya dari praktik I’lal dalam bina’ lafif maqgrun ini.
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4+ Mufrodat Bina’ Mudha’af Ghairu Tsulatsi Mujarrad

> Wazan Ja& — Ja.el
3! S5 s3! &
Menjadikan kering | Menghancurkan Mengobati Menghidupkan

o

> Wazan Ja& — a8
P S5 s s

Menunaikan Berbekal air Memperkuat | Memberi hormat

> Wazan Jel& — Jebb
Soli SH SHe sk

Menyamakan Memberontak | Membawa ke air Mencela

> Wazan (285 — a3

S35 S5 S S5
Menjadi lega Menjadi tegak Terjepit Menjadi kuat
> Wazan Jel&G — Jel&
EriE Sy S Sy
Menyerupai Berkumpul Berjalan dengan kuat Bermakar

>  Wazan Jaihs — Jaidl
B 5! S5 S5

Berkekuatan Memukul Hilang akal Kenyang (air)

! Asal lafadznya adalah &>




> Wazan Jaih — Jadll
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S5 3% S5 S5
Terkumpul Condong Tersesat Terjatuh
> Wazan Jadiag — Jadis)
SFEL (S3s) (S5 o)
Meminta tolong Meminta kuat Meminta diobati Malu
+ Latihan
Lengkapilah tashrif istilahi untuk kosakata (mufrodat) berikut menurut
wazannyal!
6.6 5.5 4.4 33 2.2 1.1
$3%) Pl Jadl
= | glal Jadl
JAA-L\
Jeldl o
L;gi;i,.i JJAE.U f‘“\
ES o s
o (w\
o5l !
3 el
Joed! Wl Jadl

Jset! lall Jai
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2. Apa kata asalnya, bab wazannya, dan terjemah/maknanya ?!

Lol

Lol

K3

Jangan kamu
malu!

)

/'-.a - 01. ‘g
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<+ Latihan

e Pindahkan ke bahasa lain seperti contoh dengan bantuan tabel-tabel

tashrif lughawi sebelumnyal!

Indonesia 3‘:’)’5\

Dia berdua (lelaki) sedang meluruskan

Dia berdua (lelaki) sedang meminta minum

Dua orang lelaki yang menyesatkan

O3
Para lelaki yang meluruskan
Kalian (lelaki) sedang minta minum
o
Seorang wanita yang diminta minum
555 Y
Luruskanlah oleh kalian (wanita)
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+ Pendahuluan Fi’il Bina’ Lafif Mafruq

Ini adalah bab yang berisikan tashrif lengkap mufrodat bina’ lafif mafruq

ghairu tsulatsi mujarrad dengan shighahnya yang beragam.

RTSTARLE 038
= e 7.1 .
33 J= 8.2 .@Lﬂ\. \
3l Jeb 03 | E
3 Jag 10.1
2P Jels 11.2 3
P Jasb) 12.3 N
- Jad) 13.4 o
- Jd) 14.5
Jxs) Jaizs) 15.1
- J50) 162 | bl 3
- Jesasl 173 | Oty
_ 3 18.4
- s 19.1
- s 20.2 S
- gk 213 | ylly 3,3
- i) 22.4
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& Tashrif Istilahi Fi’il Bina’ Lafif Mafruq®

Berikut adalah contoh praktik tashrif istilahi untuk mufrodat bina’ lafif
mafruq ghairu tsulatsi mujarrad menurut wazan masing-masing.

- = 9.3 8.2 7.1
s 33 A5 | el Jadl
S | 3 | 3 | gl
Bl a3 25 Jhall
5 S35 75 Jeldll o
¥ | & | ¥ | el
b ) Qei ) U
Y | S8V | Y | A de
Sl 33 S5 ol e
Sy | a5 | ¥ | oS
- - - Y =
G55 35 & S| el &2
S'% 33 S5 | Jsdlplall

! Tashrif lughawi untuk beberapa kalimah di bawah ini tidak diurai dalam bab ini
dan silahkan untuk menggiyaskan tashrifnya kepada tashrif lughawi wazan masing-
masing yang terdapat dalam modul “Sharaf Dasar”.

2 Contoh praktik I'lal yang mana asalnya (=32 - ;_;’-5‘7 sesuai dengan wazannya - Jadi
UJa&. Kemudian lafadz 2> yang berasal dari G4s). Masih banyak lagi yang selainnya
dari praktik I’lal dalam bina’ lafif mafruq ini.
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15.1 - 12.3 11.2 10.1
5 A | e | ds | el
5 E | S5 | ds | palldd
ey vl o5 s sal)
Jye S o3 s Jeldll o)
Jg= E | e | I8 | bl
Jyid 3 A3 Js W e
gy FY | oY | sV | i de
J5= ERE AR
Jpa S| el | A | ol
- - - - Y
i | e | 5 | bl
Jy B | S8 | Jp | Sl
ngl\js;a/ Bertaqwa mjj//g;/qati Berpaling ‘5.\’“

! |bdal terjadi pada kata ._,o.s\ yang berasal dari umy mengikuti wazan Ja38, dimana
sl9 berubah menjadi =G sehingga menjadi (&2, kemudian dua huruf <G disatukan

dengan tasydid.

2 Contoh praktik I'lal yang mana asalnya (s215% - @ab: sesuai dengan wazannya
Jelas - JelS, Kemudian lafadz W3 yang berasal dari W3, Masih banyak lagi yang

selainnya dari praktik I’lal dalam bina’ lafif mafruq ini.
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4+ Mufrodat Bina’ Mudha’af Ghairu Tsulatsi Mujarrad

> Wazan (Jak — Jabi

&3 S3 35 523
Melemahkan Kikir Menunaikan Mewasiatkan
> Wazan Ja& — Ja8
S 3 &3 &3
Menyegerakan Berpaling Mewasiati Menghadapkan
> Wazan Jel& — Jebb
33 3% 3h %
Memilih diyat Menaati Mendatangi Mengikuti
> Wazan (285 — a3
&P &5 35 SF
Terlihat Bermaksud Mengambil Bersegera
> Wazan Jel&G — Jel&

BE BE i Jis
Saling menemui Menutupi Lalai Mengikuti
>  Wazan Jaihs — Jaidl

6! <3

Menerima janji

Menerima tebusan
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> Wazan Jadiig — Jakiil

$35-2) S5 S5 2
Menetapkan Meminta kabar Ambil seluruh Minta wasiat
% Latihan
1. Lengkapilah tashrif istilahi untuk kosakata (mufrodat) berikut menurut
wazannyal!
6.6 5.5 4.4 33 2.2 1.1
2 Jad
(50§ Pl Sl
o sal)
S Jeldl o1
) PRI
05 3 il Jo
olel et
o8l !
3 el
a3 Joed) 2L\ Jaidl
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2. Apa kata asalnya, bab wazannya, dan terjemah/maknanya ?!

Lol

Lr’))

Yang mewasiati

&5

~ oo s

Jlze
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<+ Latihan

e Pindahkan ke bahasa lain seperti contoh dengan bantuan tabel-tabel

tashrif lughawi sebelumnyal!

Indonesia 3‘:’)’5\

Seorang wanita yang bertagwa

Dua lelaki yang diberi wahyu

sl
Para wanita yang dikuasai
Para wanita yang saling mewasiati
Rl
by
Para lelaki yang bertagwa
Dua lelaki yang mewahyukan
g
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BAB 5

BINA’ MUDHA’AF GHOIRU TSULATSI

Pokok Materi:

# Tashrif istilahi
o Tsulatsi mazid
o Tsulatsi mazid
o Tsulatsi mazid

& Tashrif lughawi
o Tsulatsi mazid
o Tsulatsi mazid

o Tsulatsi mazid

bi
bi
bi

bi
bi
bi

harfin
harfain

tsalatsati ahruf

harfin
harfain

tsalatsati ahruf
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4+ Pendahuluan Fi’il Bina’ Mudha’af

Ini adalah bab yang berisikan tashrif lengkap mufrodat bina’ mudha’af
ghairu tsulatsi mujarrad dengan shighahnya yang beragam.

st Je 537,
%l Jadl 7.1 .
v S
s J% 8.2 .
D Syl
sle Jes 9.3
335 Jaz 10.1
SE Jelis 11.2 "
p; P S
&) Jai) 12.3 N
—— oyl
) Jaz) 13.4
_ Jsd) 14.5
el Jazs 15.1
- J50) 162 | bl 3
- Jesasl 173 | Oty
- Jsd) 18.4
UR53 glEe 19.1
- Jisd) 213 | aylly a8
_ ) 22.4
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4 Tashrif Istilahi Fi’il Bina’ Mudha’af!

Berikut adalah contoh praktik tashrif istilahi untuk mufrodat bina’
mudha’af ghairu tsulatsi mujarrad menurut wazan masing-masing.

11.2 10.1 9.3 8.2 7.1
S 355 25 ias- 4 52l Jad
e | BR | sla | B el Jad
52 1335 53las ol i3l il
NBIES S R al i es Jelall o)
e | N I B e Jonil! !
Sz 55 Al s = e e
sy | BEY | MY | Y | @Y ol Jsb
Sl | R Ak Chasd e olesll
St | R as s e oLl
- - - - - Y
F | s | % | | s | Al
Seg | 5% s i he e gLl
i?:::c? Rr‘;f]‘;' Menolak ring;\Zi;(an nez{\::/;an @M

! Tashrif lughawi untuk beberapa kalimah di bawah ini tidak diurai dalam bab ini
dan silahkan untuk menggiyaskan tashrifnya kepada tashrif lughawi wazan masing-
masing yang terdapat dalam modul “Sharaf Dasar”.

2 Contoh praktik I'lal yang mana asalnya 3sLz) - 33Us sesuai dengan wazannya (&b
UJelas -, Masih banyak lagi yang selainnya dari praktik I’lal dalam bina’ mudha’af ini.
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19.1

- 0

U

g2 Jadl

i

14 -2 Dl
é -

bl Jai

Z

Bisg | Asses | Blaas) | BRZN | bl Ll
FA | St | amie | GEk ] ogs | Jelil el
G| e | e | G| g | i
ZEE | ohes Seis a I e

Sy Y

o J

0 u S v _ o S :\3’: o 4 “nt 9.’."} . .
éfj\,o St et Ao O,‘.u.bc 6.7;» U\AJS\ f‘“\
Voo (hS v_ o S 3’: o 2 g ogis B0 2

S

OKU (w\

Y =

8 | o [T - ] @l [ Ll

R

S

Jae! @L'al\

Saling
berjauh-
an

Membuat
was-was

Bersiap-
siap

Terbelah

Ber-
argumen

! Contoh praktik Idgham yang mana
wazannya Jadiss - Jadisl.

asalnya d4xiii - 343l sesuai dengan
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<+ Mufrodat Bina’ Mudha’af Ghairu Tsulatsi Mujarrad

> Wazan Ja& — Ja.el

5 & S Qs
Memanjangkan Memperbaiki Bergiat-giat Menyesatkan
> Wazan Ja& — Ja8
3k 3s s &
Membilang Memperbarui Mengurangi | Menyempurnakan
> Wazan Jel& — Jebb
s ke St #s
Memusuhi Menyentuh Saling menggigit Berhujjah
> Wazan (285 — a3
g :\,t; A -8 ;U-;S'
Merasa lezat Menjadi ringan Konsenterasi Menjadi sedikit
> Wazan Jel&G — Jel&
Pl 213 S W
Berkumpul Saling mencela Saling fokus Saling berburu

>  Wazan Jaihs — Jaidl

) ) ) el
Memanjang Berpenyakit Memaksa Menguat
»  Wazan Jad — Jaii|
i) Jd) J2) 28
Masuk Mengendap Terlepas Menyebar




~ 367~

> Wazan Jadiig — Jakiil

a,,ﬁcl

Menjadi bebas

B

Meminta naungan

Melanjutkan

Jazs

Meminta arahan

Muncul kembali

Hampir habis

355

Menggoncangkan

-0

%Jw.’!

Membinasakan

> Wazan Jlai — s

oz

’r.u.u

Menjadi binasa

- %
P

Menyebar

Menjadi goncang

Berkelanjutan
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1. Lengkapilah tashrif istilahi untuk kosakata (mufrodat) berikut menurut

wazannya!

6.6 5.5

4.4

33

2.2

11

W Jal

@L'A\ Jaidl

ol

Jeld) o

Jgnal| (w\

BRI

"~

Ipl !

Jsed! 2l Jod

el glall Jadl

2. Apa kata asalnya, bab wazannya, dan terjemah/maknanya ?!

(2l

Lr’))

!

Ringankanlah
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« Tashrif Lughawi Mauzun Wazan 12 : :L;s: _ 'l’sel
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Tashrif Lughawi Mauzun Wazan 15 : Jafias — Jakisl
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<+ Latihan

e Pindahkan ke bahasa lain seperti contoh dengan bantuan tabel-tabel
tashrif lughawi sebelumnyal!

Indonesia 3‘:’)’5\
53
Dua orang yang saling mencintai
533
Jangan kalian ragu-ragu !
Bersiaplah kalian !
Pl
o
Seorang wanita yang membuat was-was
Sebuah persiapan
odo g0 5
\ysLa
Lanjutkanlah kalian !
Para lelaki yang menetapkan
Para lelaki yang ditetapkan
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BAB 6

TA’KIDUL FPI'IL (PENGUATAN FI’IL)

Jaid) S

Pokok Materi:
# Tashrif Fi’il Mudhari’ (Mu’akkad dengan
Nun)

# Tashrif Fi’il Amr (Mu’akkad dengan Nun)
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Tashrif Fil Mu’akkad / 53k aS5L) Jad) iy s

4+ Pendahuluan

Fokus pembahasan dalam bab ini adalah tentang cara menggunakan
nun taukid dalam tashrif fi'il. Berikut beberapa poin ringan sebagai
pengantar.

1. Nun taukid merupakan di antara kalimah bantu yang berfungsi untuk
menguatkan makna suatu fi’il. Nun taukid terbagi menjadi dua, yaitu
nun taukid tsaqilah (dengan tasyid) dan nun taukid khafifah (dengan

sukun).
Bersabarlah engkau 118 3 f}}\»ﬁl 2&,:333\
secara sungguh-sungguh — : = — o ool J.gﬂ\ 09
dalam belajar ! : S ol 44*“-'!"..

2. Nun taukid hanya dapat digunakan untuk fi’il mudhari dan fi’il amar.

Umar benar-benar telah makan R, 1 .
A\ WY
daging VZU Sl Gg ¢
Apa kamu benar-benar mau makan 5.2 f | € ’L °(< 2l
daging? . V,,Jj JK Ja @Lal
Makanlah benar-benar daging ini! !(;;;U\ :;K )ﬁ\

3. Nun taukid hanya dapat digunakan untuk fi’il mudhari dan fi’il amar.
a) Membuang tanda rafa’
b) Menggantinya dengan tanda nashab
¢) Memperhatikan harakat nun taukid
d) Memperhatikan harakat huruf sebelum nun taukid

! Taukid fi'il madhi adalah dengan menggunakan kalimah 33, sehingga menjadi “ i3

Lg".n
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DA < 3N < 345 < H3M%

@

Sk < K < ks

4 Tashrif Fi’il Mu’akkad Bina’ Salim

Berikut adalah contoh praktik tashrif fi’il mudhari’ dan fi’il amar bina’
salim yang bersambung dengan nun taukid tsagilah dan khafifah.
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4 Tashrif Fi’il Mu’akkad Bina’ Mitsal

Berikut adalah contoh praktik tashrif fi’il mudhari’ dan fi’il amar bina’
mitsal yang bersambung dengan nun taukid tsaqilah dan khafifah.
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! Adapun contoh mitsal ya'l seperti &)1, maka menjadi : &} ....... JERB3 OUES) , G,
2 Adapun contoh mitsal ya’l seperti $&3, maka menjadi : &) ...... Jopdss OLES , HRks.
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& Tashrif Fi’'il Mu’akkad Bina’ Ajwaf Wawi

Berikut adalah contoh praktik tashrif fi’il mudhari’ dan fi’il amar bina’
ajwaf wawi yang bersambung dengan nun taukid tsagilah dan khafifah.
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L Huruf ‘illat sebelumnya, yaitu s tidak tampak seperti pada kalimah cab karena
bertemunya dua sukun, yakni ¢33%. Namun s ini kembali dimunculkan ketika fi’il ini
ditaukid dengan huruf nun, karena huruf terakhir fi’il (yaitu <3) tidak lagi berharakat
sukun akan tetapi berharakat fathah.
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& Tashrif Fi’il Mu’akkad Bina’ Ajwaf Ya’i

Berikut adalah contoh praktik tashrif fi’il mudhari’ dan fi’il amar bina’
ajwaf ya’l yang bersambung dengan nun taukid tsagilah dan khafifah.

gk | od@ | JLY | daEd | oaad | Y
S%x | &g Sy | s
SNF H¥ @
- Nip | g | W
S L N
Wy |y |y | o | By |y |
- 513 1335 - N Gy | e
W | S | B | o | Oy | oy | A
Sy | By | s | b | B | sy |
- 5% 1335 - MaF | ok | e
S T e B R R
Sl |l | & |
S| A | A |

! Huruf ‘illat sebelumnya, yaitu ¢ tidak tampak seperti pada kalimah 3 karena
bertemunya dua sukun, yakni 4.9 Namun ¢ ini kembali dimunculkan ketika fi’il ini
ditaukid dengan huruf nun, karena huruf terakhir fi'il (yaitu ») tidak lagi berharakat
sukun akan tetapi berharakat fathah.
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L Tashrif Fi'il Mu’akkad Bina’ Mu’tal Akhir? (Ja&s)

Berikut adalah contoh praktik tashrif fi’il mudhari’ dan fi’il amar bina’
nagish wawi yang bersambung dengan nun taukid tsagilah dan khafifah.

S gl
Lad) | od@l | e | & |oaa | LY
- B | ol | @
S| 0 | | @
L e
- S | o | b
ol | ol | Bl pgs | ggs | e | o
- iz e - B | e |
HEC I EEENE AR A
N R N e
bl | Gl | sl |

1 Bina’ mu’tal akhir yaitu bina’ naqish, bina lafif maqrun, dan lafif mafruq.

2 Huruf 5 dibuang dari kosakata di atas dan terwakilkan keberadaan sebelumnya
dengan huruf berharakat dhammah sebelum nun taukid.

3 Huruf ¢ dibuang dari kosakata di atas dan terwakilkan keberadaan sebelumnya
dengan huruf berharakat kasrah sebelum nun taukid.
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4 Tashrif Fi’il Mu’akkad Bina’ Mu’tal Akhir (Jg-gé)

Berikut adalah contoh praktik tashrif fi’il mudhari’ dan fi’il amar bina’
nagish ya’i yang bersambung dengan nun taukid tsaqilah dan khafifah.
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Y Huruf 5 dibuang dari kosakata di atas dan terwakilkan keberadaan sebelumnya
dengan huruf berharakat dhammah sebelum nun taukid.
2 Huruf ¢ dibuang dari kosakata di atas dan terwakilkan keberadaan sebelumnya

dengan huruf berharakat kasrah sebelum nun taukid.




~ 383~

L Tashrif Fi'il Mu’akkad Bina’ Mu’tal Akhir ((Ja&3)

Berikut adalah contoh praktik tashrif fi’il mudhari’ dan fi’il amar bina’
nagish ya’i yang bersambung dengan nun taukid tsaqilah dan khafifah.
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1 Huruf s tetap dimunculkan karena keberadaannya tetap dibutuhkan, kemudian ia
berharakat dhammah.

2 Huruf s tetap dimunculkan karena keberadaannya tetap dibutuhkan, kemudian
ia berharakat kasrah.
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4 Tashrif Fi’il Mu’akkad Bina’ Mudha’af

Berikut adalah contoh praktik tashrif fi’il mudhari’ dan fi’il amar bina’
mudha’af yang bersambung dengan nun taukid tsaqilah dan khafifah.
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4 Tashrif Fi’il Mu’akkad Bina’ Mahmuz

Berikut adalah contoh praktik tashrif fi’il mudhari’ dan fi’il amar bina’

mahmuz yang bersambung dengan nun taukid tsaqilah dan khafifah.
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~ 386"~

Tashriflah fi'il mudhari’ dengan disambungkan kepada nun taukid

tsagilah !
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BAB 7

ISIM-ISIM MUSYTAQ
(KALIMAH BENTUKAN)

(W

Pokok Materi:

i~

Isim Fa’'il
Shifat Musyabbahah bi Ism al Fa’il
Shighah Mubalaghah

-+

Isim Tafdhil
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Isim Fa’il / Jeldl )

4+ Pendahuluan

Isim fa’il merupakan kalimah bentukan yang berasal dari suatu fi’'il atau
mashdar untuk menunjukkan kepada makna pelaku perbuatan atau
peristiwa. Isim fa’il bisa berasal dari fi’'il muta’addi dan juga berasal dari fi’il
lazim, tidak hanya shifat musyabbahah saja yang berasal dari fiil lazim.

Orang yang minum (itu) duduk uﬁj\,. & 2\;},3\
Orang yang memukul (itu) pergi Eals QUA\

4+ Wazan-Wazan Isim Fa’il

Wazan isim fa’il terbagi menjadi dua macam, sebagaimana penjelasan
pada tabel berikut :

a3k e o9
EENORES el G
ERRTEEEN kel o G

NB : Pembahasan mengenai isim fa’il dalam sub bab ini sebenarnya hanya
sebagai awalan untuk membahas lebih lanjut tentang wazan dan penjelasan
terkait isim musytaq di sub bab selanjutnya. Khususnya, fokus dalam
mengkaji shifat musyabbahah dan shighah mubalaghah. Kedua konsep ini
memiliki makna penggunaan yang hampir serupa dengan ism fail, meskipun
sebenarnya terdapat perbedaan yang signifikan di antara keduanya.

! Disesuaikan dengan fi’il mudhari’nya, yakni dengan mengubah huruf mudhara’ah
(»wso i) menjadi mim berdhammah (......... %) disertai dengan mengkasrah huruf
yang sebelum terakhir sebagaimana yang sudah dijelaskan tashrifannya.
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Shifat Musyabbahah / it daall

4+ Pendahuluan

Shifat musyabbahah merupakan kalimah bentukan yang berasal dari
mashdar atau fi'il lazim tsulatsi mujarrad untuk menunjukkan kepada
makna pemilik suatu perbuatan, shifat atau karakter yang tetap dan tidak
berulang-ulang (maksudnya tidak sekali-kali pada waktu tertentu saja, akan
tetapi tetap sepanjang waktu).

Orang yang sakit (itu) buta sebelah 3599\ UZ?J\

4+ Wazan-Wazan Shifat Musyabbahah
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Informasi Tambahan

Shifat musyabbahah ini memiliki nama panjang Jelal el dgriwll daall
dinamai demikian karena mirip dengan isim fa’il yang menunjukkan
pelaku suatu perbuatan. Namun, ada perbedaan dimana shifat
musyabbahah menunjukkan pelaku atau pemilik shifat secara tetap,
sementara isim fa’'il menunjukkan pelaku perbuatan yang bersifat
berulang-ulang. Penting untuk memperhatikan perbedaan ini agar
pemahaman kita lebih jelas.

i) daall Joldl) el

Sl s Jll s Je

Sl Fll gl sdolly Eogid) gall Je ks

Shifat musyabbahah harus berasal dari fi'il lazim tsulatsi mujarrad, akan
tapi tidak semua fi'il lazim harus menjadi shifat musyabbahah. Sama
seperti isim fa'il bisa berasal dari fi'il muta'addi dan fi'il lazim, namun
tidak semua fi'il muta'addi harus menjadi isim fa'il. Sehingga letak
perbedaan keduanya ada pada makna yang diinginkan dari shighah
yang menunjuk kepada pelaku perbuatan tersebut, apakah secara
insidental atau tetap melekat.

Lot dad) Jeldl o

e 35 Cald 35 oY Jb

Je % K% e Jo
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3. Isim fa'il tsulatsi mujarrad harus memiliki bentuk yang sesuai dengan
wazan Jelb. Tetapi tidak semua kalimah dengan bentuk J<l& secara
otomatis menjadi isim fa'il, karena di antara wazan shifat musyabbahah

adalah Jel.
i) daall Joldl) el
AL ok Jels
(o 85) o e 5 : T e

4. Beberapa wazan shifat musyabbahah yang umumnya dipakai oleh bab
wazan 2% terklasifikasi untuk makna-makna tertentu sebagaimana
penjelasan tabel di bawah ini.

Moz
Jﬂ’
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<+ Latihan

e Tebaklah fi'il madhi dari masing-masing shifat musyabbahah berikut
sesuai wazan yang tepat !

=k 2 lz ez 2 ou- s79% Vlog
S s Sip Sl oo
G b e s Sl

5 & | & | = | ®
Juds oG ek F9 S5
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Shighah Mubalaghah / &L\ 4.2l

4+ Pendahuluan

Shighah mubalaghah merupakan kata bentukan yang berasal dari suatu
fi’'il atau mashdar untuk menunjukkan kepada pelaku perbuatan dengan
makna banyak atau sangat. Seringkali berasal dari fi'il muta’addi, dan
terkadang berasal dari fi’il lazim. Bahkan seringkali ia berasal dan terbentuk
dari isim fa’il itu sendiri, sehingga bisa dikatakan bahwasanya isim
mubalaghah ini adalah isim fa'il versi super karena mereka memiliki
kesamaan makna, akan tetapi berbeda kualitas dan kuantitas dalam
perbuatan.

Orang yang banyak menulis (itu) adalah
seorang yang sangat kuat dalam memukul
Lelaki (itu) adalah orang yang banyak
melakukan perjalanan

Lo SR

e Ja i

+ Wazan-Wazan Shighah Mubalaghah

Di antara wazan-wazannya ialah :

J# s Jis Je | Juk
S | vk | Gp | e | S
& éal Gl P | Sl
SA | opE | ns | o | ok
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<+ Informasi Tambahan
1.

Shighah mubalaghah seringkali berasal dari fi’il tsulatsi mujarrad

Namun terkadang pula ia dijumpai berasal dari fi’il tsulatsi mazid.

$ e U1 sl

> GO

OIS

3585, i slate

gLl ol

2. Selain kelima wazan di atas, ada juga wazan-wazan sama’i lainnya yang
menjadi patokan/timbangan shighah mubalaghah.

Jge Jsg s s g
v o s «fi, B . &g‘i ) %Labé
vo oy

3. Beberapa wazan memiliki fungsi sama dalam hal mudzakkar dan
muannatsnya, sehingga tidak memerlukan ta’ ta’nits Ketika digunakan

untuk mensifati isim mu’annats.

Eagl) Sal)
"a}( vE "a}( IR ub,{
55% 853 5% 045 3=
e 8153 s U5 Jasie
3lass 853l Sets J55 Jiks
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4. Terdapat sejumlah mufradat berwazan mubalaghah namun mereka
tidak masuk dalam kategori shighah mubalaghah. Biasanya hal
demikian terjadi kepada mufradat yang menunjukkan kepada profesi.

Z P Y

36 3 e -

Tukang roti Tukang besi Tukang kayu Tukang wenter

5. Beberapa lafadz dari asma’ul husna yang memiliki kalimah dasar baik
berupa fi'il lazim ataupun muta’addi, maka terdapat pendapat di
kalangan ulama bahasa apakah ia masuk kategori shifat musyabbahah
atau shighah mubalaghah.

PR o I T IR ' | B SN
I SRS CARU RIS A (Sl
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<+ Latihan

1. Ubahlah kepada shighah mubalaghah dengan berbagai wazannya dan
terjemahkan secara bebas sesuai makna yang diinginkannya !

B[ G | G | U8 | 0=

Orang yang banyak ibadah (ahli ibadah)
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Isim Tafdhil / .zl )

4+ Pendahuluan

Isim tafdhil merupakan kalimah bentukan untuk menyatakan
perbandingan dua hal atau sesuatu yang bersekutu dalam shifat tertentu

dimana salah satunya lebih dari yang lain atau bahkan yang paling tinggi
martabatnya daripada yang lain.

Zaid lebih gemuk dari Umar J‘° Nz :;1“ { f\@

Nabi Muhammad semulia-mulianya manusia Jj\ﬂ\ :,\»a-;\ e&\ Jyﬁj

+ Wazan-Wazan Isim Tafdhil dan Mauzunnya

: g =
S8 | ey | B B | de
QL’J“L; ubj; Q\%L*Lé _ BE 06%) o Z’/ ‘g.,
Gigid | S | Slhyy | A | A | WS | E
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Informasi Tambahan

1. Isim tafdhil tidak hanya digunakan untuk membandingkan dua hal yang
serupa, tetapi juga dapat digunakan untuk membandingkan dua hal
yang memiliki shifat yang berbeda.

llmu lebih guna dari harta JU\ éf\ (\,J\ O\E&.‘i\ o
o O’
Air lebih dingin dari api QU B jj ) ol

2. Isim tafdhil harus berasal dari fi’il yang dapat menerima perbandingan.

Mahmud lebih tua dari Umar f B2 jﬁ PREN QJU:J\ e
Sa’id lebih mati dari Hasan JU\ e C)j.o\ Lad QJ\&:S\ Ja Y

3. Ada beberapa isim tafdhil yang seringkali datang tanpa hamzah di

depan.
(Coud)) ... oA 3T W e X
(Egad)) ujs el el 5% 1]

4+ Kaidah-Kaidah Isim Tafdhil
1. Isim tafdhil senantiasa mufrad mudzakkar! dalam dua keadaan berikut
a) Apabila tanpa J! dan tanpa idhafah.

Zaid-zaid lebih kuat dari hindun-hindun u\.wJ\ o LS;;\ jS’;h

b) Apabila diidhafahkan kepada isim nakirah.

Hindun adalah siswi paling faham AAUZ (.g;s f\,.n

! Walaupun isim yang disifati berupa isim ghairu mufrad ataupun isim mu’annats.
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Isim tafdhil harus menyesuaikan dengan isim yang disifati dalam hal
jenis dan bilangan apabila ia diawali dengan J!.

Zag

Sal)

I esy)

=5 'C})\

o) ksl

RIESM AR

S Sl Y

05753 ol

SR

= gl

Isim tafdhil bisa senantiasa mufrad mudzakkar dan atau bisa pula
menyesuaikan terhadap jenis dan bilangan isim yang disifati apabila di-
idhafahkan kepada isim ma’rifat.

Orang-orang yang bertauhid
(itu) manusia yang paling
bahagia

uﬂu\ j&«.‘f\ O}'A;.jk\

Hawa adalah Perempuan
paling cantik

Ll Lot oy
Ll L o)
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<+ Latihan
1. Lengkapilah tashrif isim tafdhil di bawah ini !
PR R Jll Cinsal L
et
o3 o3

2. Buatlah tiap-tiap isim di bawah ini menjadi jumlah yang sempurna,
berilah harakat, serta terjemahkan !

] 3L 5
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BAB 8

ISIM MANQUSH, MAQSHUR, DAN
MAMDUD

Jpailly osill ey
3)&‘-01‘)

Pokok Materi:
+ Bentuk Mufrad Isim Mangush, Magshur, dan
Mamdud
+ Bentuk Tatsniyah Isim Manqush, Magshur,
dan Mamdud
+ Bentuk Jama’ Isim Mangqush, Magshur, dan

Mamdud
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Bentuk Mufradnya / 544dlly )suill, uo)l’l\ 3 jas

4« Bentuk Mufrad Isim Manqush, Magshur, dan Mamdud
1. Isim manqush, yaitu isim mu’rab berakhiran ya’ lazimah! yang mana
huruf sebelumnya berharakat kasrah.

R BAl |
= ~ d Zsjg\ f)‘i\ FHY\

2. Isim magshur, yaitu isim mu’rab berakhiran alif lazimah yang huruf
sebelumnya berharakat fathah.

A, G e, sl iV
saall, g, gadull i) B e

3. Isim mamdud, yaitu isim mu’rab berakhiran hamzah yang huruf
sebelumnya adalah alif za’idah.

2 i) o)

sledl iyt KON ol 2l o)y ol
JBL Lol 1 SidoYl s3abl | 35l o1

e1gudl Lol )0 Lo\l ol 6l sl

! Dikatakan huruf lazimah dikarenakan ia senantiasa menempel di akhir kalimah,
kecuali isim manqush nakirah, ia mengalami I'lal.

2 Apabila nakirah maka ya’ lazimahnya dihilangkan.

3 Tsulatsi dan ghairu tsulatsi adalah mengenai urutan keberapa alif lazimah
tersusun dalam kalimah.

*Hamzah tersebut sebelumnya adalah wawu atau ya’.

> Hamzah asli karena fi’ilnya berbina’ mahmuz lam (hamzah di akhir).

6 Sebagai tanda mu’annats isim tersebut.
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Bentuk Tatsniyahnya / 3500y il uo)l’l\ S

4« Bentuk Tatsniyah Isim Manqush, Magshur, dan Mamdud

Kaidahnya adalah jika dalam bentuk marfu', tambahkanlah alif dan nun,
sedangkan dalam bentuk manshub atau majrur, tambahkan ya' dan nun.
Untuk setiap kondisi, terdapat ketentuan tambahan yang sesuai dengan
jenis isim, sebagaimana terlihat dalam tabel dan catatan kaki di bawah ini.

Ay o b

g

(Qi- + ) (QL + )
UWA\ el ol kol P

i 5*4*5 ’u\’-’@\

\Tgvv((’

S T s g
eoladl ‘j’,a\é“\ e/ leled .
e i

58/ o8 61/ 83
23853, Gl 2156390, ghsasd

\prée

iloY! 550!

&
el 3.l

L Alif lazimah kembali ke bentuk asalnya, baik itu sebagai wawu ataupun sebagai
ya’.

2 Alif lazimah berubah menjadi ya’.

3 Hamzah bisa berubah menjadi huruf asalnya ataupun tetap sebagai hamzah.

4 Hamzah berubah menjadi wawu.
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Bentuk Jama’nya / 394dl\y yuailly jogal| -

4« Bentuk Jama’ Isim Manqush, Magshur, dan Mamdud
1. Jika jama' mudzakkar salim, tambahkan wau dan nun atau ya' dan nun
sesuai i'rabnya, dengan beberapa ketentuan tambahan.

Ay o) Wl 2N

(G + wene) (Go—+ wnr)
uuMA\ M\A\ UJM‘J\ Qyu\ Lol
el cpadll el g 3al) il
e (IR A 5 5Bsdl 55l 39l

2. Jika jamak muannats salim, tambahkan alif dan ta' dengan beberapa
ketentuan tambahan.

Sl sl Josil)
Slgadll , ol 13838 N
Ollaad) o) 2550 \E:

Ol gleandl/ el 5, 4 L
S LK " K
el , e ) idoo! 50! E

Olg) i), 5,3 el sl

L Alif lazimah kembali ke bentuk asalnya, baik itu sebagai wawu atau sebagai ya’.
2 Alif lazimah berubah menjadi ya’.

3 Hamzah bisa berubah menjadi huruf asalnya ataupun tetap sebagai hamzah.

4 Hamzah berubah menjadi wawu.
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Latihan
1. Pisahkan isim-isim di bawah ini sesuai dengan bentuknya masing-

masing, kemudian masukkan ke dalam tabel yang tersedia !

2L s s ol =
34 S s st 3k A
533! er s633 2153 24
e A 21350 e 1

poll e

2. Buatlah tiap-tiap isim di bawah ini menjadi jumlah yang sempurna dan
hendaklah tiap-tiap isim itu ada yang menjadi fa’il, maf’ul bih, dan
dijarkan dengan huruf jer !

x50

(PN
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BAB 9

ISIM MANSUB DAN MANSUB ILAIH

4] Cgudlly gl @1

Pokok Materi:
# Pengenalan Isim Mansub dan Mansub Ilaih

£ Tata Cara Penisbahan
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Isim Nisbah (Mansub) / < gudil| (‘WY\

4+ Pendahuluan

Apabila hendak menisbatkan (menghubungkan) sesuatu ataupun
seseorang berdasarkan profesi, domisili, agama, negara atau shifat, maka
cukuplah dengan menambahkan “huruf ya’ nisbah” di ujung isim yang
hendak dinisbatkan, sebagaimana seperti lafadz z¥k menjadi lafadz Z;ul’b
Isim yang berakhiran huruf ya’ nisbah bertasydid yang mana huruf
sebelumnya berharakat kasrah inilah disebut sebagai mansub (isim nisbah),
dan adapun mansub ilaih adalah isim yang sebelum bersambung dengan ya’
nisbah (seperti ).

4+ Termasuk Isim Shifat?

Secara kaidah i'rab, isim nisbah memiliki fungsi sebagaimana isim fa'il,
isim maf’ul dan shifat musyabahah yaitu bisa merafa’kan isim dzahir atau
isim dhamir yang berada di posisi setelahnya, dimana mahal i‘rab rafa’
tersebut sebagai na’ibul fa’il.

Ayah Nafis orang sidoarjo 3}39\ i‘;‘)\j:\'\-nf o
Pesantren ini bermanhaj salaf Z\éu(a f;.\w» 2

4 Tata Cara Penisbahan

Pada asalnya untuk menisbahkan suatu isim cukuplah dengan
menambahkan ya’ nisbah bertasydid, kemudian huruf sebelumnya diberi
harakat kasrah saja. Namun, cara seperti itu hanya berlaku untuk isim

1 Isim Shifat ialah sebutan untuk isim fa’il, isim maful, isim tafdhil, shifat
musyabbahah, dan juga isim mansub. Penjelasan lebih lanjutnya secara tersirat ada
pada bab “permasalahan isim beri'rab rafa’ — Modul Nahwu Menengah”.
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shahih saja, adapun isim-isim selainnya memiliki ketentuan khusus

sebagaimana berikut :

1. Nisbah kepada isim yang berakhiran ta’ marbuthah.
Ta’ marbuthah dari isim mansub ilaih wajib dibuang ketika hendak

dinisbatkan.

5 . T o i
Y FEAAV fpale dasls loelin PO\

2. Nisbah kepada isim magshur.
a) Apabila alif berada di posisi ketiga, maka diubah menjadi wawu.

G5 & yi sia gt Laz

b) Apabila alif berada di posisi keempat, dan huruf yang di posisi kedua
sukun, maka alif boleh dibuang atau diubah menjadi wawu, dan
boleh juga menambahkan alif sebelum wawu.

¥ o! Beo~ 43,,)
2 -

Sl Gl Gy

¢) Apabilaalif berada di posisi keempat, dan huruf yang di posisi kedua
berharakat, maka alif wajib dibuang.

P ~

fg.\.{ i fg 3 S fgs % 3%

d) Apabila alif berada di posisi kelima ke atas, maka ia wajib dibuang.
Jika sebelum alif ada huruf ya’, maka ikut dibuang juga.

" 0.533\ y._‘{uoﬂ 2% e 3.!’55 1!’.:)
mFeE g o =3

g %

S

No—
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Nisbah kepada isim manqush.

a)

Apabila ya’ berada di posisi ketiga, maka ia diubah menjadi wawu
dan huruf sebelum wawu diberi harakat fathah.

8. ’

ot £ G #

=

G902 A2

1 4

b) Apabila ya’ berada di posisi keempat, maka ia boleh dibuang atau
diubah menjadi wawu dan huruf sebelum wawunya diberi harakat

fathah.
¥l ol sela
s 5 Saa TR T 5
o £ 5,08 g s | L
Syh Sy ol
c) Apabila ya’ berada di posisi kelima atau keenam, maka ia wajib
dibuang.
ERNCPE (P, 8500 ) ¥, 0 oy

4. Nisbah kepada isim mamdud.

a) Apabila hamzah merupakan zaidah (tambahan) untuk tanda ta’nits,
maka ia wajib diubah menjadi wawu.
I R o5+ #

5%

b) Apabila hamzah merupakan huruf asli (bukan tambahan), maka ia
tetap ditulis hamzah.

3

°e

t\
to
Lo
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¢) Apabila hamzah merupakan hasil perubahan dari wawu atau ya’,
maka boleh tetap ditulis hamzah atau diubah menjadi wawu.

g.., : 4 t;/ y.., — " \Z“’" y.., 4 L&/{
Sk Gyl GylaS

Nisbah kepada isim berakhiran ya’ bertaysdid (ya’ musyaddadah).

a) Apabilaya’ bertasydid berada di posisi setelah huruf pertama, maka
huruf ya’ pertama dikembalikan ke huruf aslinya, baik berasal dari
wawu ataupun ya’, dan ya’ yang kedua diubah menjadi wawu
dengan memfathahkan huruf sebelumnya.

5% & &3k e s i

= w =

b) Apabila ya’ bertasydid berada di posisi setelah huruf kedua, maka
huruf ya’ pertama dibuang dan ya’ yang kedua diubah menjadi
wawu dengan memfathahkan huruf sebelumnya.

g, - 2, . %, 1 ~ ¥, oz <
S | &L S & S5 &

c) Apabilaya’ bertasydid berada di posisi setelah huruf ketiga ke atas,
maka ia wajib dibuang dan posisinya langsung ditempati oleh ya’
nisbah, sehingga antara mansub dan mansub ilaih lafadznya sama.

g | e | b | e | | @

d) Apabila ya’ bertasydid berada di tengah kalimah dan ia berharakat
kasrah, maka ya’ yang kedua wajib dibuang.

- T EE > &) > o)
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Nisbah kepada isim berwazan :Uma.e dan :\lu.;
a) Apabila pada isim berwazan 4k terdapat dua huruf kembar atau
mu’tal ‘ain, maka cukup dengan membuang ta’ marbuthah.

Ed

wle |7 o t o S - ) ol -
” 4&: LS A 4\}.3.\9

> -

b) Apabila pada isim berwazan :\l.«a.e tidak terdapat dua huruf kembar
dan juga tidak mu’tal ‘ain, maka ta’ marbuthah dan huruf ya’ wajib
dibuang lalu huruf kedua difathahkan.

P Yo - ot 2, (A 9, 4
. ¥ % g |- ! 3
(éw\ﬁ M’\ﬁ ﬁ.«?‘ MM o~ =

¢) Apabila pada isim berwazan diad terdapat dua huruf kembar, maka
cukup dengan membuang ta’ marbuthah.

g2 EI P ¢ s B D} E4 a}
s . SxA 5P i =

d) Apabila padaisim berwazan QJ»_; tidak terdapat dua huruf kembar,
maka ta’ marbuthah dan ya’ dibuang bersamaan.

'3 5 73 3
Ed <2 R ’o{;‘ 2 /) g’a/) 3" ”’.n/

Nisbah kepada isim tsulatsi (tiga huruf) yang mana huruf keduanya
berharakat kasrah.

Setiap isim tsulatsi yang huruf keduanya berharakat kasrah, maka
ketika nisbah huruf keduanya diubah menjadi fathah.

2\ 22 P g\~ @ 7P 201 -
g» | & | & I S R -

N—
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8. Nisbah kepada isim tsulatsi yang huruf ketiganya dibuang.
a) Pendapat pertama: Boleh mengembalikan huruf ketiga atau tetap
dibuang dari isim tsulatsi ketika nisbah. Syaratnya apabila huruf
ketiga tersebut tidak nampak pada bentuk tatsniyah dan jamaknya.

(58 L | G | G )
OL@<F§ o\.23<“;3 -7 O\:<3§

b) Pendapat kedua: Wajib mengembalikan huruf ketiga dari isim
tsulatsi ketika nisbah. Syaratnya apabila huruf tersebut nampak
pada bentuk tatsniyah dan jamaknya.

\

a2

P s F
54 [ SF<d| S [Sa<ia

—0\

e\

3
<&

-,C\st

o'z

9. Nisbah kepada isim murakkab?, mutsanna dan jama’.
a) Apabilatidak menimbulkan salah faham, isim yang dinisbahkan dari
murakkab idhafi boleh dari isim yang pertama.

G || Ok | i

3

5| gl 5k

R C\st

b) Apabila menimbulkan salah faham, seperti banyaknya orang yang
diawali oleh nama tersebut, maka isim yang dinisbahkan boleh dari
isim yang kedua.

Sur |wellle ] 05 | JRde | G2 | gda

Z e e

! Disebut juga tarkib, yaitu sebuah gaul atau perkataan yang tersusun dari dua
kalimah atau lebih untuk menunjukkan pada suatu faidah. Tarkib terbagi menjadi
enam macam, yaitu tarkib isnadi, tarkib idhafi, tarkib bayani, tarkib ‘athfi, tarkib
mazji, dan tarkib ‘adadi. Semuanya itu dapat menjadi isim alam, sehingga masuk
pada kaidah 9a —9c.
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c) Apabila murakkab mazji dan isnadi? hendak dinisbahkan, maka
isim yang dinisbahkan yaitu dari isim yang pertama.

S| el | Sl | didloe | e e

d) Apabilaisim mutsanna dan jamak hendak dinisbahkan, cukup ambil
bentuk mufradnya.

i 7 2o 7 °.

Spp | AP | s | oer | el | Ll

10. Isim-isim nisbah sama’i.
Isim-isim berikut ini bersifat sama’i (tidak berdasarkan kaidah di atas).

P A So% Go LI L
S | OFpas | 3By 14 Gt =
P %o 2 2o oo . LA 8
3 5 ala | sl | Gls &
S | 8 | & | B | 35 | 3
4+ Latihan
e Jadikanlah isim mansub kalimah-kalimah di bawah ini !
A2l G & P
gw\ A J\JB s.)fa.o
e Y oo

! Disebut juga tarkib mazji, yaitu penggabungan dua kalimah menjadi satu dengan
kalimah yang pertamanya mabni fathah. Jika ia menjadi isim ‘alam maka kalimah
yang kedua berhukum seperti isim ghairu munsharif, adapun jikalau ia tidak
menjadi isim alam maka kalimah yang kedua berhukum mabni fathah.

2 Disebut juga tarkib isnadi, tersusun dari jumlah fi’liyyah atau jumlah ismiyah. la
bisa menjadi isim alam, seperti J$aJ1 3\ terdiri dari fi'il + fa’il.
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BAB 10

WAZAN-WAZAN JAMA’ TAKSIR

1S a2 o3

Pokok Materi:

+
L

=

+
+

Pembagian Jama’ Taksir
Wazan-Wazan Jama’ Qillah
Wazan-Wazan Jama’ Katsrah

Wazan-Wazan Shighat Muntahal Jumu’
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Pembagian Jama’ Taksir / J:...X*J\ ol

4+ Pendahuluan

Jama’ taksir adalah jama’ yang menunjukkan lebih dari dua dengan
adanya perubahan pada bentuk mufradnya, yaitu bentukkan mufradnya
tidak salim (selamat) Ketika dijamakkan, berbeda halnya dengan jama’
mudzakara salim dan jama’ mu’annats salim yang mana ketika dijamakkan
bentuk mufradnya masih melekat pada bentuk jamaknya.

L5 S S o
S 25 Hd gl o

+ Pembagian Jama’ Taksir

Jama’ taksir terbagi menjadi dua macam, yakni :

1. Jama’ qillah, menunjukkan jumlah 3-10. Memiliki 4 wazan.

pres V- o2

s A Ja

o\

i

2. Jama’ katsrah?!, menunjukkan jumlah 10 hingga tak terhingga, dan ia
terbagi menjadi dua yakni :
a) Jama’ katsrah. la memiliki banyak sekali wazan, dan yang masyhur
ada 16 wazan.

! pendapat lain mengatakan jika jama’ katsrah menujukkan jumlah 3 hingga tak
terhingga, dan shighat Muntahal jumu’ menunujukkan jumlah 10 hingga tak
terhingga.
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b) Shighat Muntahal jumu’, bentuk terakhir dari bentuk-bentuk jama’
taksir. la memiliki cukup banyak wazan, dan yang masyhur ada 15

wazan.

el

LG

us

Al

NB : Akan tetapi terdapat pengecualian, terkadang wazan jama’ qillah
digunakan untuk jama’ katsrah, begitu juga sebaliknya. Terkadang pula
sebuah kalimah memiliki beberapa bentuk jama’ taksir, dan juga ada
beberapa pola jama’ taksir yang tidak sesuai dengan penggiyasan® maka
jama’ taksir semacam itu sifatnya sama’i (tergantung penukilan dari orang
arab) atau keberadaannya memanglah sedikit.

+ Penggiyasan Wazan Jama’ Qjllah

Wazan-wazan jama’ gillah memiliki beberapa ciri penggiyasan yang
berbeda antara satu wazan dengan wazan yang lainnya, di antaranya :

1. Wazan ‘[}is\ digiyaskan pada :
a) Setiapisim tsulatsi yang shahih fa’ dan ‘ain fi’ilnya, bukan berbentuk
mudha’af, dan ia mengikuti wazan Jx3.

1 Akan diulas setelah ini.
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b) Setiap isim ruba’l mu’annats yang mana urutan huruf ketiganya

berupa huruf ‘illat.

v 9F
@’5\
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v %

wﬂ:’

iy

:

Wazan s digiyaskan pada jama’ dari setiap apa yang ketentuannya
tidak boleh pada wazan ke-1 (’32.'3?), yaitu mu’tal fa’ fi’il, mu’tal ‘ain fi'il,
berbentuk mudha’af dan semua wazan selain wazan 23, yaitu wazan

Ufé, wazan a3, wazan Jx8, wazan 3—’«."9, wazan Jx8, dan wazan J43.

g &l ST & &6y Ed;
B~ 48 1,45 o o v, E LD
Jl J a & S\i& NES

Aladl e A8 35 JIE NS

I | W okl [ e | R |

Wazan :Uaﬂ‘ digiyaskan pada :
a) Isim ruba’i mudzakkar, yang mana urutan huruf ketiganya berupa

huruf mad (alif, wawu, ya’).

b) Jama’ mudha’af, yang mana ‘ain dan lam fi'ilnya merupakan huruf
yang sejenis.
c) Mu’tal lam fi’ilnya, yang mana mengikuti wazan (J&5 / J\a8).

ER 7 ERE - - ¢
do # dasbol Pl vy 35
ggi k4 g ‘;’:j.i w\a, ¥, oz Bos

&) Y Asl ] ) 5y

g cZ ¥ oz e

Wazan :\la.a tidak ada penggiyasan pada wazan ini, hanya bersifat

sama’l, yakni didengar beberapa dari orang arab.
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L+ Penggiyasan Wazan Jama’ Katsrah

Wazan-wazan jama’ gillah memiliki beberapa ciri penggiyasan yang
berbeda antara satu wazan dengan wazan yang lainnya, di antaranya :

1. Wazan Z,La.; digiyaskan pada setiap shifat atas wazan (Z}igi) yang mana
mu’annatsnya (:a3).

)
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2. Wazan U.’&s digiyaskan pada :
a) Shifat atas wazan (J3x8) yang bermakna (Jsb).
b) Isim ruba’i, yang mana shahih akhirnya, dan sebelum huruf
akhirnya terdapat huruf mad (baik wawu ataupun ya’) mudzakkar
ataupun mu’annats.

Apabila huruf madnya berupa alif, maka syaratnya harus
bukanlah berbentuk mudha’af.

Apabila berbentuk mudha’af dan huruf madnya berupa alif
maka ini tidak dapat digiyaskan.

Apabila berbentuk mudha’af dan huruf madnya berupa wawu
dan ya’, maka ini dapat digiyaskan.

FE

b 74

) Mos - < 0o % oo 0%
B e ﬁ* )7§“’ > BE
&2 ol w 44 P WEZ] 4,6;;
J? )‘.?,' \../w G A& &)
v S - 12 4’»)7 vl {7
o B 25 Joa juts e

! Mengalami proses I'lal.
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3. Wazan Z,La.; digiyaskan pada :
a) Setiap isim yang mengikuti wazan (&L’é).
b) Isim tafdhil mu’annats, yaitu wazan (L,li.é).

¢ 2 {5 5 %o v s a5
- 1° ~ o J/ ’w‘
o= g};' o Se j{ LS)"{

4. Wazan 23 digiyaskan pada isim yang mengikuti wazan (313.9). Namun
terkadang jama’ dari isim yang mengikuti wazan (4x3) datang dengan

mengikuti wazan no-3 di atas (Ui.é).

Y Y
w7 - L L Pt P Yo -, 0
9 A.’.Xag b 0 ) t)g ady
- P2
z gn Ed 4.3
2 P z P

5. Wazan alsb digiyaskan pada shifat yang mana ia berjenis mudzakkar,
berakal, dan mengikuti atas wazan (J<8) yang mana mu’tal lam fi’ilnya.

EPE

26

H

e5

H=

i\’;

6. Wazan alss digiyaskan pada shifat yang mana ia mudzakkar, berakal,

dan shahih lamnya.

&ls

o

K
B}ﬁ“

3l

s
.~
~

7. Wazan Ji5 digiyaskan pada semua shifat yang menunjukkan makna

“kebinasaan, sakit, dan aib” yaitu :
a) Mengikuti wazan (Jix8) bermakna ({J34is).
b) Mengikuti wazan (Jx23) bermakna (Js).

c) Mengikuti wazan (JJ=3).
d) Mengikuti wazan (Jl3).

! Mengalami proses I'lal.



e) Mengikuti wazan (J=3).
f)  Mengikuti wazan (JJas).
g) Mengikuti wazan (5Ms8).
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1o .

FF | BF 8 2 Fre i
So | e | 5 | G | Pr | AR
e | e | g | & | S | Ss

8. Wazan :ilas digiyaskan pada :
a) Mayoritas/banyak mengikuti wazan (%) yang mana shahih lamnya

b) Terkadang datang pada jama’ wazan (J*8) yang mana shahih
lamnya.

c) Terkadang pula lebih sedikit lagi datang dari wazan (J&3).

3

3

S . “ 3 g E4

b3 b a3 @3 433 &5

IS B £ ¢

E - » g ® L EP %o
v, v 5 Yo Yo
5k 3% 50 3%

9. Wazan {26 digiyaskan pada shifat yang mengikuti wazan (st 7ct)
yang mana shahih lamnya.

w43 % wa LR & P
Be B | B | Be | B | 8

10. Wazan J&é digiyaskan pada
a) Shifat berjenis mudzakkar, shahih lamnya, dan mengikuti wazan

(<),
b) Terkadang pula datang pada mu’tal lam mudzakkar.
0% [ Be | 5 [ BB | oF | &%
25 QL:» EAt J"\b 135 (;L’o
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11. Wazan J\aé digiyaskan pada beberapa jenis mufrad, di antaranya :

a) Mengikuti wazan (Zw UJs3) digiyaskan pada isim atau shifat, yang
mana fa’ dan ‘ain fi’ilnya bukan berupa ya’. Meskipun demikian
nyatanya tetap ada namun jarang sekali datangnya penggiyasan
dari yang ‘ain fi'ilnya berupa ya’.

b) Mengikuti wazan (:tlas Ja3) yakni isim yang mana shahih lamnya,
bukan berupa mudha’af.

¢) Mengikuti wazan ({}x8) yakni berupa isim.

d) Mengikuti wazan (31.3) yakni berupa isim.

e) Mengikuti wazan (zlue UJsa8) yakni berupa shifat bermakna (<)
yang berasal dari bab {42 dengan shahih lamnya.

f) Shifat yang mengikuti wazan (&Mx8)! yang mana mu’annatsnya
(38M3) dan (Jx3).

g) Shifat yang mengikuti wazan (:\l.«a.e Jxx8) yang mana la mu’tal ‘ain.

h) Shifat yang mengikuti wazan (3331559 6)133).

Jeo | S | Sk | B | e | e
J& J= Je Je | ke | e
b & &6, i h 5%
o | @ | Bk | B | ops | gw
A | sler | I | B | Sl | BE

12. Wazan L’Jy-; digiyaskan pada :
a) Isim yang mengikuti wazan ({J23).
b) Isim yang mengikuti wazan ({}%3) yang mana ‘ain fi’ilnya bukanlah
wawu.

1 Riwayat lain ada yang ditanwinkan (343).
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c) Isim yang mengikuti wazan (J*3).
d) Isim yang mengikuti wazan (‘(}33).
e) Isim yang mengikuti wazan (Ja3).
f) Isim yang mengikuti wazan (J<@).

e | W | opd [ o | %5 | 38

L | ook ok | gk ] o | oE

e | | osb | g | o | g

e | B ] e | ke ) ogub | e

560 1 &l |5 | |z | 3

e | Bl | ond | B | g |
13. Wazan 5Mas digiyaskan pada :

a) Isimyang mengikuti wazan (Ulsé).

b) Isim yang mengikuti wazan (;’)53).
c) Isim yang mengikuti wazan (Z}fé) yang mana ‘ain fi'ilnya berupa

wawu.

d) Isim yang mengikuti wazan (J2) yang mana huruf urutan keduanya

berupa alif yang aslinya adalah wawu.

e) Ada pula yang sama’l, akan dipaparkan pada tabel di bawah ini 5
contoh yang terletak di urutan kelima dari belakang.

P | | o | OpE | sk | o
Y | S | A |38 | e | 3o
e | st s | g6 ke | 3
B | Sup | dss | Ba | i | #




14.
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Wazan 5Msb digiyaskan pada :

a) Isim yang mengikuti wazan (J13).

b) Isim yang mengikuti wazan ({J22) yang mana shahih ain fi’ilnya.
c) Isim yang mengikuti wazan ({Jxx3).

S| e | oS | &5 | uek | Sk

D S

Y g 2|75, %ot EAPRA: 2 R.2F
e e 565 ) Hhas e
15. Wazan £ digiyaskan pada :

a) Shifat mudzakkar, berakal, yang mengikuti wazan (Js3) dengan
makna (J<8) dan ia bukan berbentuk mudha’af, bukan pula mu’tal
lam, ‘ain fi’ilnya bukan berupa huruf wawu.

b) Terdapat pula beberapa yang berasal dari wazan (Js).

rd

W | e | o | e | Ak | g

16. Wazan ’;BL_éi digiyaskan pada shifat mudzakkar, berakal, yang mengikuti
wazan ({=3) yang mana mu’tal lam, dan berupa mudha’af.
2loff o 2] 43 il 2
S T N A T A

Penggiyasan Wazan Shighat Muntahal Jumu’

Wazan-wazan shighat muntahal jumu’ memiliki beberapa ciri

pengqiyasan yang berbeda antara satu wazan dengan wazan yang lainnya,
di antaranya:
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1. Wazan 3 digiyaskan pada :
a) Isim ruba’l mujarrad.
b) Isim ruba’l mazid dengan tambahan satu huruf. Menjama’nya
dengan membuang huruf tambahannya.
c) Isim khumasi mujarrad®. Menjama’nya dengan membuang huruf
terakhirnya.
d) Isim tsulatsi mazid dengan tambahan satu huruf shahih.
N 4!’51/ 5o % w50 7% Il °
Q\.ﬂaﬂ Joja...u )2\,40 r?\).) ?J.}
e R e
2. Wazan JJ&s digiyaskan pada :
a) Isim ruba’l dan isim khumasi mazid yang mana huruf sebelum huruf
terakhirnya merupakan huruf ‘illat yang sukun.
b) Isim tsulatsi mazid di dalam isiannya.
B ey | | g | HblE | g
3o | ?ad{ {‘b < ",’aw Sonlt - 4’:‘?/
@\f €% o L3les 2o
3. Wazan JsU digiyaskan pada :

a) Isim yang mengikuti wazan Jasl baik sebagai isim biasa atau ‘alam

atau isim tafdhil.
b) Ruba’l mazid dengan tambahan hamzah di awalnya.

SESE I T VA RV S S 0
s 0k o of E 43’;.‘4; 5| -5 o
syl ) J@U | @L&\ C.al

! Hanya sekedar informasi tambahan bahwasanya isim khumasi mujarrad itu ada,

sedangkan fi’il khumasi mujarrad tidak ada.
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Wazan < digiyaskan pada ruba’l mazid dengan tambahan hamzah
di awalnya dan huruf mad di sebelum huruf terakhirnya.

}uho\ ‘ij\.’,fb\ CAJL»\ Sglad

£ T

Wazan (J¢& digiyaskan pada ruba’l mazid dengan tambahan ta’ di
awalnya.

N G2 H Js

Wazan Jic\& digiyaskan pada ruba’l mazid dengan tambahan ta’ di
awalnya dan huruf mad di sebelum huruf terakhirnya.

Wazan (J¢las digiyaskan pada ruba’l mazid dengan tambahan mim di
awalnya.

§lls b G lplas | pus

P >

Wazan Jslas digiyaskan pada ruba’l mazid dengan tambahan mim di
awalnya dan huruf mad di sebelum huruf terakhirnya.

>

Wazan <33 digiyaskan pada :

a) Isimyang mengikuti wazan Z\J.cls baik sebagai isim biasa atau shifat.

b) Isim yang mengikuti wazan J< sebagai shifat untuk mu’annats.

c) Isim yang mengikuti wazan Jsb sebagai shifat untuk mudzakkar
ghairu ‘aqil.

d) Ruba’i yang mengikuti wazan ;s atau &35 atau ale s,
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Qi | Qb | i | BlE | 2 | &6
Jope | Jale | L | Be | sl | 336
e | &3 | e | ga | LS | BE

10. Wazan <!35 digiyaskan pada isim yang mengikuti wazan J3c6 atau
isim mazid dengan huruf mad di sebelum terakhirnya.

l5b

S

33bla

5

11. Wazan J53 digiyaskan pada ruba’l mu’annats yang mana huruf urutan
ketiganya berupa huruf mad tambahan.

2.1
£

E
5%

=

iz

g

Az
dla

12. Wazan J3 digiyaskan pada :

a) Isim mu’tal lam yang mengikuti wazan 21«*9

b) Isim mu’tal lam yang mengikuti wazan 33&5, ij&é, dan 45,

¢) Isim mu’tal ‘ain dan lam yang mengikuti wazan FIEY

3¢

s (s 5 i e S
by | & | B | HE | s | He

13. Wazan le / dw digiyaskan pada sim tsulatsi mazid dengan akhiran
berupa ta’ marbuthah dan sebelumnya ada huruf ‘illat.

L

N

gﬁ 0
)

AW
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e Terdapat beberapa isim yang mana dapat dijadikan dua shighat
muntahal jumu’, yakni antara mengikuti wazan J&é dan Ji3. Di
antaranya:

1) Isim yang mengikuti wazan 3.

2) Isim yang mengikuti wazan Jlx3.

3) Isim yang mengikuti wazan $Mx3 baik berupa isim biasa ataupun
shifat yang khusus untuk mu’annats (tidak ada bentuk
mudzakkarnya).

4) Isim yang mengikuti wazan Ji3 berupa shifat yang khusus untul
mu’annats (tidak ada bentuk mudzakkarnya).

2] e | sl | B3/ By | ey | B s | s

S/ Jls | J& | e/ ke | sk

14. Wazan dla.; digiyaskan shifat! yang mengikuti wazan 5Ma3 atau Pty

Sl | gk | gl | g | g | s
F | s | o | o | dus | oS

15. Wazan Jls digiyaskan pada :
a) Isim tsulatsi mazid dengan tambahan ya’ tasydid di akhir bukan
karena nisbah.
b) Isim mazid dengan tambahan alif ilhag? mamdudah.

3 % ,& do1.% % .5‘5 2 Ve 2
So | S | G | &l | LF | f
$\.z slo PR K NP € .,
Q> 265 e Co#d) 353 Q33

1 Sebenarnya juga bisa digiyaskan kepada wazan J&5 namun yang lebih masyhur
digiyaskan kepada wazan J&s.
2 Alif yang difungsikan untuk menyerupakan kepada wazan yang lain.
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<+ Latihan

1. Jadikanlah jama’ gillah kalimah-kalimah di bawah ini, dan jelaskan

mengapa bisa digiyaskan kepada wazannya, serta terjemahkanlah !

da ;) 3al) = LK
o

5

ED

v

2133

2. Jadikanlah shighat muntahal jumu’ kalimah-kalimah di bawah ini, dan

jelaskan mengapa bisa digiyaskan kepada

wazannya, serta
terjemahkanlah !

a3\ 4l - LK

Y3

0es

°

ko

!

25

Dye
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BAB 11

MATERI TAMBAHAN :
SEPUTAR FI’IL

Pokok Materi:
+£ Seputar Fi’il Amar dan Fi’il Nahi

+ Seputar Kekayaan Makna Fi’il
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Fi'il Amar dan Fi’il Nahi / _dl J=, Sl s

+
1.

Informasi Tambahan Fi’il Amar dan Fi’il Nahi

Huruf 4wall Y selain dapat masuk kepada fi’'il mudhari’ mukhathab
(orang kedua), ia juga dapat masuk kepada fi’il mudhari’ ghaib (orang
ketiga), sehingga menjadi shighah fi’il nahi untuk orang ketiga.
Sedangkan untuk kalimah perintah, bisa menggunakan imbuhan huruf
S &Y di awal fi'il mudhari’ baik untuk mukhathab ataupun ghaib. Bagi
mukhathab, jika sudah menggunakan shighah fi’il amar itu sudah cukup.

QW Jo ol Jab Fliae Job
Sy o |
6 Y s i S | @
%0z Y 152 RE P ¢
is Y s ) s | B
o oyl L) L5 |
5 b 6 2 S |
135 Y P~ P RET <
55 b s 5! JiE |
G Y G G s | &

- - - Se |
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Makna-Makna Fi’il / JlsY) L}\.u

+ Kekayaan Fi’il dalam Makna

Dalam Bahasa Arab, bisa jadi sebuah kalimah memiliki banyak makna,
salah satunya terjadi pada kalimah fi’'il* yang mana dilihat kepada konteks
jumlah ataupun kata bantu yang digunakan. Hal semacam ini termasuk
sebagian contoh dari idiom?2. Idiom ialah konstruksi kata yang maknanya
secara keseluruhan berbeda dengan makna masing-masing unsurnya.

i) 43 ke WX | s

Zaid melihat sebuah gunung J;, k;l i) Vi N
Zaid membantu anak yatim T
' f‘*”u ) 2.
(itu)
Zaid memikirkan hal (itu) f | %) j,j 55 5 3
Zaid menunggu Ahmad AP N

Zaid menghakimi antara dua u“" < 5l) ft. Voo (e
orang yang bersengketa =

Orang Islam (itu) pergi ke

masjid M\ 6.

Allah mengnf;iel'(::lg;an cahaya ?99 )f“, 2 U‘M i 7
Suami /ti;ltr:::)/gggalkan w535 ua éﬁw\ B3 8
Zaid lu;;gnj.i(j;nua sekal 5:\93*’ 5 J’o ub.) 9.

1 Sebagaimana berlaku bagi fi’il tsulatsi mujarrad, maka berlaku pula bagi fi’il ghairu
tsulatsi mujarrad dengan menyesuaikan terhadap kata bantu yang digunakan dan
juga konteks jumlah yang ada.

2 Contohnya seperti lafadz ey’u yang berarti “berdiri”, ketika ia ditambahkan huruf
jer ba’, menjadi - éyu maka artinya bukan berdiri lagi, tetapi “melaksanakan”.
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Zaid menemani temannya ke

masjid o Ji 10.
Air itu larut dalam susu u«m é RIS 11.
Zaid membenci Hindun SV 3 &85 , 12.
PI )
Nafis mencintai llImu Nahwu yfﬂ\ (\“ é o s 13.
Zaid terpesona oleh atraksi «J?);“i ) 4 1
atletis 2 '
Zaid menegur anaknya 9:\3’ L}é %5 3& 1 15.
Abu Hurairah belajar kepada F R 3! ) | 16
Rasul Jyljﬁ\ )
Profesor itu mulai £al) S LS NEY
. . 17.
menyampaikan kuliahnya NPIESA
Zaid memperisteri Hindun LB e j") C}} 18.
Zaid menjadikan Hindun u&‘ 22 G A Cﬁ)‘ Z}; 19
isteri kedua Preny)
Zaid menambah hartanya 4 Je 35 ;" e 20.
Zaid melengkapi hafalannya éj/mé i\a’ % 21.
Zaid lolos dari masalah M\ e X5 Cf- 22.
P @ z&;o 3 o g
Bangsa ini tidak akan \Jl l‘\ﬁ \ O Y y
. . . CaE j>
bangklt'kecuah pemudq L % Lﬁjw CJ" G 3.
pemudinya menguasai ? =
berbagai ilmu pengetahuan (}L’J\
Pengantin (Ik) itu bersetubuh Y C)LZJ\ ;BS J>-> 24

dengan pengantin (pr)
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Musafir itu membawa :3 ”\, ngM:J\ J53
masuk anaknya ke dalam T 5 25.
pesawat 335 Lall
Zaid mengembalikan kepada u’f”“‘S \ ‘-;l 25 83 26
orang itu hak-haknya 3 jf,’, '
Zaid menghilangkan sesuatu L,J" Ls‘ﬁ\ 5 83 i
L. a @—3 27.
yang berbahaya dari jalan d ULJ\
Penjajahan mendorong Cr‘ai”‘ i B\ j\; 2 }I\ é’;
bangsa-bangsa itu untuk &l 28.
memerangi dia ezl
Imam Syafi’l menghabiskan (’;3\«:3\ %\3}” @29
sebagian besar umurnya s s iy
untuk mengembara mencari S uj@ DJA; W 29.
ilmu f\aﬂ/ J\S é‘.’ﬁ\ )
Antara guru dan murid o \j (&’«J\ S,]
terdapat hubungan yang \.i’;{’ 2o #a
RYS )
berakar kuat sepanjang S j’dfa —Ede 30.
masa oyl Lk 3
#+ Latihan
e Berilah harakat dan terjemahkan jumlah di bawah ini dengan

memerhatikan idiomnya yang menggunakan bantuan huruf !
i | (e
oyt D o > B e 8
S
2l e b SN 3 s |
el OB 3V O
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BAB 12

LATIHAN-LATIHAN

w\:J\

Pokok Materi:
+ Uji Kompetensi Tengah Semester

+ Uji Kompetensi Akhir Semester
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Uji Kompetensi Tengah Semester

SOAL | : Pilihlah jawaban yang benar dan tepat ! (10 poin)

Fi’'il mudhari’ mu’akkad dengan nun kata (3% untuk urutan dhamir pi
adalah .....

a. O3l b. &aad C. Hias

Dalam hadits berikut terdapat contoh fi’il mudhari’ mu’akkad dengan
nun bina’.....

“Demi Allah, aku akan memerangi sd .58 4,
Quraisy (al-Hadits) h ’

a. Qi b. LasWI c. GV

Lafadz yang pas dalam tashrif fi'il mudhari’ untuk 3% menurut dhamir
&Sl adalah.....

a. Glidas b. Hldass c. )

Dalam ayat berikut terdapat sebuah lafadz kalimah berupa fi’'il madhi
mudha’af berwazan bab .....

“Telah dekat (tibanya) hari kiamat, dan
bulan pun telah terbelah” (al-Qamar : 1)

JRAR SR ATARE

a. x| b. Ja&il c. Izl

Kalimah yang pas dalam tashrif fi’il mudhari’ untuk 333 menurut dhamir
4 adalah.....

a. 19533 b. 035353 C. 09559
Lafadzdsiz35is adalah shighah isim fa’il untuk 3§55 berbentuk ...

a. (&) pox b. () gax C. (3) o



10.
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Terjemah “seorang (wanita) yang membangunkan” adalah .....
a. i3s3 b. H3la834 c. B85

Isism fa’il (jama’ mudzakkar) untuk lafadz Ol=iwl adalah .....

E}

a. (s b. Olxid C. Ogiurinud

Dalam ayat berikut terdapat sebuah lafadz kalimah berupa fi'il mudhari’
ajwaf berwazan bab.....

“Dan Allah tidak akan mensia-siakan
keimanan kalian kepada Nya, ketaatan s o
kalian kepada rasul Nya dan juga shalat gf\wl AAPY C)K\Zj
kalian (dengan arah kiblat sebelumnya)”

(al-Bagarah : 143)

4. d;-; b. U.'CL:) C. 3;_97

Lafadz yang pas dalam tashrif fi’il madhi untuk 533 menurut dhamir
ol adalah.....

a. O5b3ais b. 3530 c. pib3E

SOAL Il : Tentukan benar (B) atau salah (S) pernyataan berikut ! (20 poin)

vk wnN

Lafadz OG3i3 merupakan fi'il mudhari’ mu’akkad yang mengandung
dhamir &2 (.....)

Bila nun taukid dihilangkan dari lafadz &2a3 maka menjadi 345 (.....)
Terjemah untuk p.’:a.\s adalah “kalian (lelaki) telah membilang” {.....)
Mashdar bilangan mutsanna untuk lafadz (<! adalah B’BL&\ (.....)

Dalam ayat berikut terdapat sebuah lafadz berupa fi'il madhi yang
berwazan bab {3 (.....)

“Bila bumi diguncangkan dengan AL ‘)}\ VJ "
dahsyat” (al-zalzalah : 1) QJJSJ SR )) )




10.
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Kata jadian fi'il madhi majhul untuk Jesl menurut dhamir & adalah

Dalam hadits berikut terdapat sebuah lafadz berupa fi'il madhi yang
berwazan bab J34 (.....)

“Kemudian bacalah apa yang mudah -~\°"‘°\ < das EE 2\;.\ a
bagimu dari Al-Qur’an” (al-Hadits) k)fj Je L P E
Kata jadian fi’il mudhari’ untuk jtel menurut dhamir e adalah 093tws

(I

Terjemah untuk 13333 adalah “perbekalilah oleh kalian (lelaki) !” {.....)

Isim maf’ul bilangan jamak mudzakkar untuk lafadz C3& adalah {gdas

(I

SOAL Ill : Isilah titik-titik dengan jawaban singkat dan benar ! (20 poin)

Apabila lafadz (45! diimbuhi nun taukid tsagilah maka menjadi.....
Dalam kutipan ayat berikut terdapat lafadz berupa fi'il madhi yang
bersambung dengan nun.....

“Dan merekapun berkata dengan takjub :
kita berlindung kepada Allah. Dia (yusuf)
tidak seperti manusia, (ketampanannya
luar biasa)” (Yusuf : 31)

2 s L Bl o

Bila lafadz &§€5 diimbuhi nun taukid khafifah maka menjadi.....

Bentuk mutsanna mudzakkar dari lafadz &L‘za

Lafadz yang pas dalam tashrif fi'il mudhari’ untuk gasa> menurut
dhamir 3» adalah.....

Terjemah lengkap untuk lafadz 3ol adalah .....

Dalam hadits berikut terdapat sebuah lafadz lafadz berupa fi'il amar
yang berwazan bab.....

“mudahkanlah dan jangan kalian R PRI
persulit” (al-Hadits) S A5
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8. Kalimah lsxla3 merupakan fi'il madhi yang mengandung dhamir.....

9. Bentuk jamak muannats dari lafadz ¢9aédwo adalah.....

10. Dalam do’a berikut terdapat sebuah lafadz kalimah berupa fi’il amar
yang berwazan bab.....

“Makna Amin : Ya Allah, kabulkanlah” ol V@m : J_&J S

SOAL IV : Hubungkan antara pernyataan kepada jawaban ! (20 poin)

Contoh isim-isim dalam tashrif lughawi dengan bentuk (3) ge= .....
Contoh isim-isim dalam tashrif lughawi dengan bentuk (3) & .....

1

2

3. Contoh fi’il-fi’il dalam tashrif lughawi dengan urutan dhamir e .....
4. Contoh fi'il-fi'il dalam tashrif lughawi dengan urutan dhamir Wi .....
5

Contoh fi’il-fi’il dalam tashrif lughawi dengan urutan dhamir L .....

3. gl erlin
b. ;las °”,Q\3jﬁ

¢ bl bl

d. 1A81,0)55% 1

e Gyt ,filiis
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SOAL YV : Lengkapilah tashrif istilahi berikut menurut wazannya! (30 poin)

6 5 4 3 2 1

g2 Jaill
W @L'nl\ Jaidll
all
s Jeldl ¢!
Co\y Jgnal) f“”‘
) PRINE
8y ot J
olel et
oKl (*\
I
g o2\l o)
pbal) Jaill
Joe)

o
kg-:\
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Uji Kompetensi Akhir Semester

SOAL | : Pilihlah jawaban yang benar dan tepat ! (10 poin)

Terjemah “kamu (wanita) telah diikuti” adalah .....
a. Al b. coulisi C. Oouass

Lafadz yang pas dalam tashrif fi'il mudhari’ untuk (G5 menurut dhamir
4k adalah .....

a. 053 b. 15565 c. 330G

Lafadz 35235 adalah shighah isim maf’ul untuk J2¢ berbentuk.....
a. () pe> b. (&) e C. (3) 220

Lafadz 8655 adalah shighah isim maf’ul untuk &> berbentuk .....
a. (&) pox b. (3) aox> C. (&) 2520

Dalam hadits berikut terdapat sebuah lafadz lafadz berupa fi'il amar
lafif berwazan bab.....

“Malulah kalian kepada Allah dengan

) 5 A o, eacd
sebenar-benar malu” (al-Hadits) ATV O

a. Jaidl b. Jadisl c. (a5

Lafadz yang pas dalam tashrif fi’il mudhari’ untuk 23 menurut dhamir
o2 adalah .....

a. o3 b. 323 C. O3o5
Isim maf’ul (jama’ mu’annats) untuk lafadz JI5 adalah .....
a. Jis b. 53ll5a c. &igs
Contoh kata yang tidak termasuk shighah mubalaghah adalah.....

a. ) b. jo>xe c. sLbh
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9. Dalam ayat berikut terdapat sebuah lafadz yang merupakan shifat
musyabbahah berwazan.....

“Jika kamu junub, maka mandilah.” LR s e
(al-Maidah : 6) 93kl e 250 5

a. s b. oMad C. ad
10. Dalam ayat berikut, untuk lafadz ,»d5 dan _sé& merupakan shighah.....

“Sungguh, telah datang kepadamu o 3
pembawa berita gembira dan pemberi SNy aid ?Eb A2
peringatan” (al-Maidah : 19)

SOAL Il : Tentukan benar (B) atau salah (S) pernyataan berikut ! (20 poin)

1. Terjemah untuk 55L& Y adalah “janganlah kamu berdua (lelaki) saling
mengadu” (.....)

2. Lafadz jadian dalam tashrif fi’il madhi untuk &43%l menurut dhamir e
adalah ixaa3sl (.....)

3. Dalam ayat berikut terdapat sebuah lafadz berupa fi’l mudhari majzum
berwazan bab J34 (.....)

“Dan janganlah kalian iri hati terhadap 715 s 1 Y s
karunia yang telah dilebihkan Allah ) u\”‘a g 2
kepada sebagian kamu atas sebagian 2% 7 ”g’ %5
yang lain” (an-nisa : 32) o u\‘

Isim fa’il mudzakkar mutsanna untuk kalimah 35 adalah oGglida (.....)
5. Dhamir yang terkandung dalam (593i) adalah < ()
6. Terjemah untuk 03335 adalah “kamu (lelaki) telah bersegera” (.....)
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Dalam hadits berikut terdapat sebuah lafadz berupa fi’l mudhari lafif
mafruqg bab wazan J=ail (.....)

“Karena sungguh jiwa tidak akan C s ot s -
mati hingga ia benar-benar telah Gr (5> U us ),

mengenyam se/urt'Jh rezekinya” (al- k@}))
hadits)

Lafadz sUaze merupakan di antara contoh shifat musyabbahah
kelompok 3,=ell 3N (.....)

Mu’annats untuk wazan shifat musyabbahah J=8l adalah =3 {.....)
Mu’annats untuk wazan isim tafdhil J=81 adalah s (.....)

SOAL Ill : Isilah titik-titik dengan jawaban singkat dan benar ! (20 poin)

Bentuk mutsanna muannats dari lafadz ‘_5)2 adalah ....

Terjemah lengkap untuk lafadz ¢Lsls adalah.....

Lafadz yang pas dalam tashrif fi'il madhi untuk _&6 menurut dhamir &%
adalah.....

Dalam ayat berikut terdapat sebuah lafadz kalimah berupa fi’'il madhi
bina lafif maqrun yang berwazan bab .....

“Dia Yang telah menciptakanmu lalu Eligad O Al
menyempurnakan dan menjadikan (susunan £ )
tubuh)mu seimbang” (al-infithar : 7) OINEY

Bentuk majhul (pasif) untuk (g2 3l adalah.....

Lafadz yang pas dalam tashrif fi’il amar untuk (>3 menurut shamir ¢l
adalah .....

Lafadz &3155 merupakan fi‘il madhi yang mengandung dhamir.....

Dalam hadits berikut terdapat sebuah lafadz berupa shifat
musyabbahah berwazan asd yaitu .....

“Sungguh dunia ini manis nan hijau” (hadits) | 4 p2> '5)> Loall ol
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9. Dalam hadits berikut terdapat sebuah lafadz berupa shifat
musyabbahah berwazan J2 yaitu .....

“sungguh Allah Maha Indah dan menyukai L by
keindahan” (al-hadits) J o "L? Vs
10. Dalam ayat berikut, wazan untuk lafadz cws adalah.....

“Sesungguhnya engkau (Muhammad) akan L
mati dan mereka akan mati (pula).” (az- ujiw V:"\ Coe G)ul
A R
zumar : 30)

SOAL IV : Hubungkan antara pernyataan kepada jawaban ! (20 poin)

Contoh isim-isim dalam tashrif lughawi dengan bentuk (3) ge= .....
Contoh isim-isim dalam tashrif lughawi dengan bentuk (3) & .....

1
2.
3. Contoh fi'il-fi’il dalam tashrif lughawi dengan urutan dhamir o .....
4. Contoh fi'il-fi'il dalam tashrif lughawi dengan urutan dhamir p:«ﬂ
5

Contoh fi’il-fi’il dalam tashrif lughawi dengan urutan dhamir L .....
3. Opelse 055 se
b. L2y ,0Wsn

e Oy ,0lge
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SOAL YV : Lengkapilah tashrif istilahi berikut menurut wazannya! (30 poin)

6 5 4 3 2 1

g2l Jail

sbowil Lals sl

C2g0 L,i» Jelall (w\

Jgnal| fw\

ol Ja

e

O‘”)“ f‘*‘\
OKL\ (-“\

Y
Joe! 2! Jaidl
plal) Jadl
Jse!
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BAB 13

KAMUS MINI
(MUFRODAT JAMA’ TAKSIR)

el ygeld)

Pokok Materi:

4+ Kosakata Jama’ Taksir
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Kosakata Jama’ Taksir / J:...X*J\ @3- ) yogelall

+ Kamus Mini Jama’ Taksir dari Huruf | -

A. Huruf!

Lozl | Sz & Az sl R
Ketiak Teko Jarum Ayah
plizall | oprsiz i | 0z 0 ga
Ibu jari Anak (lk) Unta Bisu
K [V v oh Y o 1 %
J\,\CJ’\ ﬁ\laﬁ\ rucf‘l ua.»cum\

Kematian Ongkos Dosa Putih

w9 %9 v % e ,’°£ s )5 /,o; BT Uﬁi
| s | HegdE | el
Saudara (Ik) Merah Asing Benteng

B. Huruf &

%\TT q: P S NV P v | ok v |
> o5 C"aé\z 3 lb?\e Sl 7 b
Burung .

. . Pedalaman Kapal laut Pintu

Rajawali

Bize | sEgi | Omagehs | Rk
Pelaut Jerawat Burung Beo Penjual

y  of P Yo 05 ¥ 05 35 o b :.}27 C‘-’;

. \ o\; W \/ N Bo el - -

F T & e OF T L

Kabut / Uap Telaga Laut
Penelitian
538 7 58 A5 7 5% 7l g el DB 7 k2
Biji Badan Bid’ah Pelit




C. Hurufo
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Ciadc
Sejarah

3% 7 =6
Pedagang

Olda
Mahkota

B 7 A

Bumbu

~S\F C&S

FHF T F

S Cfx

Susunan Tameng Tiket Celana dalam
e lds | ey s | BB | Sz ls
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GEddc
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ws ~

B kb

Tanda tangan Jimat Buaya Murid
D. Huruf &
LSz ds | e gk | e Gk o 7 &
Rubah Ular Payudara Detik
N o0 st O ’&U C&“’"
Wl | g | SR o
Harga (barang) Salju Berat =

Lubang
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Kutil

U8z 5%
Banteng

Pz OF
L

Baju

E. Huruf@

s\z-2 < \ag
s T o
Penakut

TS
50 \as

Baviles

Kerbau

S 7 &
Tetangga
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Tembok
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Kakek

Gunung
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v 4 v 2
Elidén

7 B
354 7 Se
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Batang Akar Tabel Jangkrik
MrzaE | tF A 7o Nz 7 53
Tikus Luka Guci Belalang
F. HurufZ
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Keadaan Hakim Tepi T
Komputer
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Batu
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Sl 7 e

Bendungan

G. Huruft
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L%’Csja/, L)Z”Z‘?.CA"Z? )}5:\.&.\;- CajL&.\; :é\};- CA:B?-
Tindakan Jam pelajaran Kerugian Lemari
H. Hurufo
3807 5 R 367 35 2153 7 405
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Dasi Mengagumkan - Bau
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M. Huruf (%
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BAHASA ARAB

NADA
ILMU NAHWU DASAR

MODUL DHORBAH
BIMBINGAN BELAJAR
GRAMATIKA ARAB AL-MADHRIBU
(BBGA AL-MADHRIBU)

wuws(r g
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BAB 1

PENGENALAN ILMU NAHWU

ol o oo

Pokok Materi:

+ Definisi Ilmu Nahwu dan Kenapa Itu
Penting?
Memahami Kalimah (Kata)
Mengetahui Isim (Kata Benda)
Mengetahui Fi’il (Kata Kerja)
Mengetahui Huruf (Kata Bantu)

= F F =

Memahami Kalam (Kalimat)
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Ilmu Nahwu dan Urgensinya / audly soul (L‘;

% Definisi lImu Nahwu dan Urgensinya

llmu nahwu adalah kunci untuk bisa memahami kaidah penyusunan
kalimat dalam Bahasa Arab yang mana memiliki pola kalimat yang berbeda
dengan Bahasa Indonesia. Karena, ia tidak hanya berbicara tentang susunan
kalimah (kata) dalam suatu kalimat, tetapi juga berbicara keadaan huruf
terakhir dari suatu kalimah yang ada pada kalimat. Bila keadaan huruf
terakhir suatu kalimah berbeda, maka berbeda pula maknanya
sebagaimana contoh-contoh yang ada di bawah ini.

ol K3

Zaid telah memukul Bakar \ﬁ i&) uj’a
Bakar telah memukul Zaid 1355 ™ Opd

Sehingga mempelajari perubahan harakat akhir dalam Bahasa Arab
sangatlah penting. Sebagai seorang Muslim, belajar Bahasa Arab adalah
suatu kewajiban. Karena bagaimana mungkin kita bisa memahami isi Al
Qur'an jika kita tidak mengerti bahasanya? Bagaimana kita bisa
merenungkan makna dalam hadis-hadis Rasulullah jika kita tidak mengerti
Bahasa Arab?. Allah subhanahu wa ta'ala berfirman:

0

ool K w5 8T g

“Sesungguhnya Kami menurunkannya berupa Al Quran dengan
berbahasa Arab, agar kamu memahaminya.” (QS. Yusuf: 2).

Oleh karena itu, marilah berdoa kepada Allah agar Dia memudahkan
kita dalam mempelajari Bahasa Arab sehingga kita dapat memahami agama
kita dengan baik.
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Kata / 4.5\

4+ Pendahuluan

Kalimah dalam Bahasa Indonesia memiliki arti yang sama dengan
"kata". Sama seperti pembentukan sebuah kata dalam Bahasa Indonesia
yang terdiri dari beberapa huruf abjad, pembentukan kalimah dalam
Bahasa Arab melibatkan penggunaan huruf-huruf Hijaiyyah.

Sekolah oSNV Di atas u\°
Berjalan j\-& Langit R
Minta ampun Saae ) Kebun FAes

% Huruf Hijaiyyah

Terdapat sekitar 29 huruf dalam huruf Hijaiyyah.

+ Pembagian kalimah

Dalam Bahasa Arab, terdapat hanya 3 jenis kalimah meskipun kosakata

yang dimilikinya sangat banyak. Ini berarti tidak ada jenis kalimah keempat
selain dari ketiga jenis itu.

YR Jaill

f‘M Jenis
Contoh

0.

G

K

Di dalam

Menulis

labine
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Isim / f"Y\

4+ Pendahuluan

Isim adalah kata yang menunjukkan arti sesuatu dan tidak terkait
dengan waktu tertentu. Dalam bahasa kita, isim dapat dikenal dengan
istilah kata benda, kata shifat, atau yang lainnya.

Rumah :Qdu Besar jﬂ»{
Air H Orang Islam ;Lw’»
+ Ciri-Ciri Isim

Beberapa ciri yang membedakan isim dari kalimah lainnya adalah:

Isim dapat diawali oleh alif lam (J!).

Isim dapat memiliki tanwin (harakat pada huruf terakhir).
Isim dapat memiliki kasrah (harakat kasrah asli).

Isim dapat diikuti oleh huruf nida' (seruan), seperti (L).

el

Ini adalah beberapa ciri yang dapat dengan mudah dikenali dalam
sebuah isim.

5

A 035 Jy) Jys Sy

4+ Pembagian Isim
A. Mudzakkar dan Mu’annats
Dari segi jenis, isim terbagi kepada :
1. Isim Mu’annats, memiliki ciri-ciri khusus yang membedakannya
dari ism mudzakkar, antara lain:
a) Akhirannya adalah ta' ta’nits (8) yang berharakat.
b) Digunakan sebagai nama untuk perempuan.
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Aisyah

fase

Jendela

Zainab

Pohon

P

O

2. Isim Mudzakkar, jenis isim yang merupakan lawan dari isim
mu’annats dan tidak memiliki ciri-ciri yang dimiliki oleh isim

mu’annats.
Zaid iy Gunung U-o
Singa Sl Kelas U«aﬁ

Mufrad, Mutsanna, dan Jama’
Dari segi kuantitas (bilangan), isim terbagi kepada :
1. Isim Mufrad, adalah kata benda yang merujuk pada satu objek atau

sesuatu yang tunggal.

Seorang Guru

Sebuah pena

Sebuah pohon

Seekor sapi

2. Isim Mutsanna, adalah kata benda yang merujuk pada dua objek
atau sesuatu yang berjumlah dua. Rumus pembentukannya yaitu :

[ u;\/uL+.})‘m ]

2 orang guru

2 buah pena

2 buah pohon

2 ekor sapi




~ 463~

3. Jama', adalah kata benda yang digunakan untuk merujuk pada
sesuatu yang berjumlah banyak (lebih dari dua objek). Rumus
pembentukannya bervariasi tergantung pada kata benda yang

digunakan.
Para guru Oy 5l ; Pena-pena %&;\
Pepohonan :)\Jﬁ“ Sapi-sapi f)\)m

Bentuk-Bentuk Jama’

Terdapat dua bentuk jama' yang dapat dilihat dari susunan huruf pada

isim mufradnya:

a) Jama'Taksir, adalah bentuk jama' yang mengalami perubahan pada
susunan huruf dan harakatnya, sehingga tidak ada rumus baku
untuk mengubah isim mufrad menjadi jama' taksir.

b 28l o Al

Bintang-bintang Fj—‘f- ‘5—4
Pena-pena F\)@g‘ ?ﬁ

b) Jama' Tashhih, adalah bentuk jama' yang tidak mengalami
perubahan pada susunan hurufnya, namun pada akhirannya
ditambahkan huruf tertentu. Jama' ini terbagi menjadi dua :

a) Jama' Mudzakkar Salim, yang merujuk pada bentuk jamak
(plural) dari isim vyang berjenis mudzakkar. Rumus
pembentukannya adalah :

[d.u/:)}wp]
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b 28l o Al
O - PR o 2
rang-orang 53l |

Islam
Orang-orang <ol 23102
Munafiq o S

b) Jama' Mu’annats Salim, yang merujuk pada bentuk jamak
(plural) dari isim yang berjenis mu’annats. Rumus

pembentukannya adalah :

~N

J

[9L/f)\.+3j&p

el 28 gz 3l

T "
Para wc:m/ta & ,’! o 2 AW
muslim
Latihan-latihan SIFPRY Gy

D. Nakiroh dan Ma’rifat
Dari segi kejelasannya?, isim terbagi kepada :
1. Isim Nakiroh, dinamakan demikian karena sesuatu yang disebut
dalam konteks tersebut belum memiliki obyek yang spesifik atau

masih bersifat umum.

Sandal t,\x Rumah :Qdu
e P
Anak laki-laki A3 Sepeda motor 4“3?-

! Cara termudah untuk membedakannya adalah dengan melihat kepada ada atau
tidak adanya alif lam (J!) di awal isim, yang ia berpengaruh kepada bertanwin atau

tidak bertanwinnya isim tersebut.
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2. Isim Ma’rifat, dinamakan demikian karena sesuatu yang disebut
dalam konteks tersebut sudah memiliki obyek yang spesifik atau
sudah bersifat khusus.

Sandal (ini) :)aﬂ\ Rumah (itu) :AJ\

Anak laki-laki 57t Sepeda motor s
Al 125<))
(ini) '\U (itu) 4 ’

Macam-Macam Lain Isim Ma’rifat

Ada beberapa macam isim yang termasuk dalam kategori isim ma’rifat,

meskipun tidak diawali oleh alif lam (J!). Macam-macam tersebut

meliputi :

1. Dhamir, atau dikenal dengan istilah “kata ganti” untuk menyebut
orang atau sesuatu. Dhamir memiliki berbagai bentuk, di antaranya

seperti :
Al ele|rl ]|y
O I < P N - T R
B | A G| B | R R o
6 | ou | K| 8L | 2| 3| By |

2. Isim Isyarah, atau yang kita kenal dengan istilah “kata tunjuk”.
Itu L;J\Sg/ &\3:3 Ini PEEYARYS
Itu (dua) S/ Ini (dua) ULA / Q\fua

Mereka A ;\ Mereka &Y 9

3. Isim Maushul, apa yang kita kenal dengan istilah “kata sambung”.
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Yang (1 pr) @i\ Yang (1 Ik) &AS\
Yang (2 pr) Q\-’JM Yang (2 Ik) Q\:\Wﬂ\
Yang s\l Yang =
(banyak) @W (banyak) “‘W\S

4. lIsim ‘Alam, merupakan isim yang secara mutlak menunjukkan
sesuatu yang memiliki nama, seperti nama orang, tempat, kota,
daerah, makanan, dan lainnya yang memiliki nama/julukan.

Pasar 250 <ld 25 s
Minggu e Yusuf -
Indonesia L-M%j:\»l Malang QJ\A
Bubur Ayam %U\ BT Asia o]

F. Munsharif dan Ghairu Munsharif*
Dari segi penambahan tanwin pada akhir kata, isim terbagi kepada:
1. Isim Munsharif, yaitu isim yang menerima tanwin pada huruf akhir
ketika tidak diawali oleh alif lam (J1).

Unta z,\f‘ Bola ‘;j{

Sapi e Zaid )

2. Isim Ghairu Munsharif, yaitu isim yang tidak boleh bertanwin pada
huruf akhir, meskipun tanpa alif lam (J!).

Ibrahim aelx) Yusuf ey
Ahmad s Makkah RE

! Nama lain keduanya adalah munawwan (bertanwin) dan ghairu munawwan (tidak
boleh bertanwin).
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<+ Latihan
1. Bacalah surat berikut, temukan 6 isim dengan melihat tanda termudah!

w3l oA Al
u“)c’rw_,dj\;\ \cﬂw)é"lé’\;\"}“u’é‘fd—k&uj;};\ﬁ
{op 3\..;;-\3\ J\_:\p/-}&:)fj é‘z} ':\‘?L;J\J ::.‘:fl\

2. Ubahlah ke bentuk lain seperti contoh menurut rumus (gunakan kamus)

Cf? ‘8 \ Al
Ldh ol | usd) s A
< 4,. \;

2

19

L sa
53576 - 3 ,
J=

N

3. Bacalah surah berikut lalu temukan satu contoh untuk setiap

jenis/macam isim ma’rifat yang kamu ketahui !

c;e.jj\d}jj\m\r.m
N s . -
f?bg:,::\J\ \-LQ&:)) jw) " ijbQU\ &’)ré_d\eﬁ\})w{;ﬁ
a dfu»rww@ww\ ;;@\

- /,
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Fi'il / Jad

+

Pendahuluan

Fi'il adalah kata yang digunakan untuk mengungkapkan kejadian dan

terkait dengan waktu tertentu. Dalam bahasa kita, fi'il lebih dikenal dengan
istilah "kata kerja".

Mencuci J»& Menangis <5-

Membaca % Berbicara SiZ

+

Ciri-Ciri Fi'il

Beberapa ciri yang membedakan fi’il dari kalimah lainnya adalah:

6. Fi'il dapat bersambung dengan ta’ fa’il.
7. Fi'il dapat bersambung dengan ta’ ta’nits berharakat sukun.
8. Fi'il dapat bersambung dengan nun taukid.
9. Fi’il dapat diwali oleh huruf 48,
10. Fi’'il dapat diawali oleh huruf « dan G354,
Ini adalah beberapa ciri yang dapat dengan mudah dikenali dalam
sebuah isim.
305:, }&\@;33 !a."eﬁ_q"”.: o 1. P
+ Pembagian Fi’il
A. Madhi, Mudhari’, Amar

Berdasarkan waktu dan bentuknya, fi'il terbagi kepada :
1. Fi’il Madhi, digunakan untuk menyatakan kejadian yang terjadi di
masa lampau.
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Telah P —

5 3

menyembelih C Telah membaca 1%
AN Telah P

Telah berpuasa r\_p ot s

2. Fi’il Mudhari’, untuk menyatakan kejadian yang sedang terjadi saat
ini atau akan terjadi di masa depan.

Sedang s 3 Sedang f
menyembelih [ membaca s
Sedang ey Sedang ’3\;
berpuasa for= berwudhu’ >
3. Fi’il Amar, digunakan sebagai kata kerja perintah.
Sembelihlah | | ! 73) Bacalah ! L5
Berpuasalah ! ! f‘}a Berwudhu’lah ! ! Uay

B. Ma’lum dan Majhul
Berdasarkan peran subjeknya, fi'il terbagi kepada :
1. Fi'il Ma’lum atau kata kerja aktif, yaitu kata kerja yang subjeknya
berperan sebagai pelaku.

Membuka Cd Memuliakan ¢ ﬁ
Mencegah )CJ Membunuh 3194

2. Fi’il Majhul atau kata kerja pasif, yaitu kata kerja yang subjeknya
berperan sebagai penderita atau yang menerima/terkena
pengaruh suatu perbuatan.

Dibuka C-’B Dimuliakan % Jg
Dicegah &5 Dibunuh e
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Perubahan dari fi'il ma’lum (aktif) ke fi'il majhul (pasif) dapat

dijelaskan dengan rumus berikut :

e Fi’'il Madhi : dhammahkan huruf pertama dan kasrahkan huruf
sebelum huruf terakhir.

e Fi’'il Mudhari’ : dhammahkan huruf pertama dan fathahkan
huruf sebelum huruf terakhir.

EREIER

C. Lazim dan Muta’addi
Berdasarkan kebutuhan objeknya, fi’il terbagi kepada :
1. Fi’il Lazim atau kata kerja intransitif, yaitu kata kerja yang tidak
memerlukan objek. Dengan kata lain, kata kerja ini sudah lengkap
tanpa adanya objek tambahan.

Duduk UJ» Menangis &
Senyum (’:“'G Diam e

2. Fi’il Muta’addi atau kata kerja transitif, yaitu kata kerja yang
memerlukan satu objek atau lebih agar maknanya lengkap.

Memetik il Menjual t\a

Menyembelih b Mengumpulkan 5‘

D. Shahihul Akhir dan Mu’tallul Akhir
Ditinjau dari jenis huruf akhirnya, fi’il terbagi kepada :
1. Shahihul Akhir, fi’il yang huruf terakhirnya berupa huruf shahih
atau selain huruf ‘illat?.

1 Yang tergolong huruf ‘illat adalah alif (s /1), wawu (3), dan ya’ ().
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Beranak A3 Bercakap Sds

Tersenyum (":“'U\ Berpuasa fLa

2. Mu’tallul Akhir, fi’'il yang huruf terakhirnya berupa huruf ‘illat.

Takut (b= Berlari S
Menyeru k3 Berusaha s
<+ Latihan
1. Bacalah potongan surat berikut, temukan 5 fi’il dengan melihat tanda
termudah !

\Sb’r \.)PJL;'\ \;\Jév,u).\g\ };:J\ \J\Jé”éj}g - 5 \3\/
P e, I
G Sses A8l @ dllke S

2. Ubahlah ke bentuk lain seperti contoh menurut rumus (gunakan kamus)

golas Jab Pl Jeb

S - & ijﬁ\

C
)
-C
181
(@) ] AN W N
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Huruf / & 4

4+ Pendahuluan

Huruf umumnya dikenal sebagai "kata bantu" dan tidak memiliki makna
khusus kecuali ketika digabungkan dengan kalimah lain dalam kalimat.

(ESY

Seperti... Kemudian...

(t;vt\ ’\E}

Z o\

Adapun... s Tidak akan...

4 Ciri-Ciri Huruf

Tidak seperti isim dan fi'il, huruf tidak memiliki tanda atau ciri khusus
yang membedakannya. Namun, secara umum, huruf mudah dikenali karena
susunannya yang sederhana. Jumlah kalimah huruf juga lebih sedikit
dibandingkan dengan jumlah kalimah isim dan fi'il.

4+ Pembagian Huruf!

Ada banyak segi klasifikasi untuk huruf. Namun, dalam konteks ini, kita
hanya akan membahas jenis huruf berdasarkan jumlah huruf hijaiyyah yang
membentuknya.

e g ; , E 5ok
J . e 3| ¥ i
15} Sy 53 7 5 g
G H] s H ) kel
3 S 3\.‘:.@\2;

! Maksudnya adalah huruf al-ma’ani, yaitu huruf yang memiliki arti. Bukan huruf
hijaiyyah biasa atau huruf al-mabani.
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Kalam / r)KS\

4+ Pendahuluan

Kalimah (kata) dalam Bahasa Arab terdiri dari tiga jenis: isim (kata
benda), fi'il (kata kerja), dan huruf (kata bantu). Kalam (kalimat) adalah hasil
penggabungan tiga jenis kata tersebut menjadi satu kesatuan yang memiliki
makna yang dapat dimengerti dengan jelas. Kalam juga bisa dikenal sebagai
“jumlah mufidah”. Dan mustahil suatu kalam dapat dimengerti faedah yang
dimaksudkan bila hanya terdiri dari 1 buah isim saja, apalagi 1 buah huruf
saja.

Matahari terblt M\ éLj Kebun itu indah e 0:. 6 ) ’S\

Telah makan < Nafish sedang sl wour
| | 5 pakds
Fawwaz oks X tidur (5o

+ Pembagian Kalam
Kalam atau Jumlah Mufidah dibagi menjadi 2, yakni:

3. Jumlah Ismiyyah, yaitu ketika kalimat dimulai dengan isim.

Bulan itu w s & Langit itu YA s p
s \ /S ) s\- @ \
bercahaya 72 ’WA mendung N
Kereta api itu v 5 s «f\ Pemimpin (itu) ° e S
cepat & datang ST

4. Jumlah Fi’liyyah, yaitu ketika kalimat dimulai dengan fi’il.

Telah sadar Yoo L1 Sedang berjalan PR DRPRTRPCI
35 56! 52} e
Zaid ) O awan < -

. 4 Sedang makan L8 0P

Tulislah | - bapak (itu) < U{
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4+ Perbedaan Antara Nash dan Kalam

Suatu jumlah telah layak dan cukup dikatakan jumlah mufidah
manakala memberikan faedah yang dimaksud. Dan dari jumlah mufidah
yang banyak terangkailah suatu paragraf. Dan dari paragraf yang banyak
terangkailah suatu teks naskah (nash) atau ucapan. Oleh karenanya, apa
yang didapati dalam suatu teks naskah atau ucapan adalah apa yang terdiri
dari banyak jumlah mufidah. Jadi, penting untuk memahaminya dengan
baik karena ini sangatlah jelas.

4« Klasifikasi Unsur Penyusun Kalam

Diketahui bahwa jumlah mufidah berunsurkan kalimah-kalimah.
Banyak dari kalimah-kalimah ini menempati posisi atau menjabat untuk
sebuah jabatan, kedudukan, atau status tertentu. Berikut adalah
pengelompokan jabatan atau status kalimah dalam jumlah :

A. Jabatan Pokok (‘Umdah)

e Mubtada’ + Khabar (s + Taiw)
e Fi'ilMa’lum + Fa'il (Jebd + pglan Ja3)
e Fi'il Majhul + Naib Fa’il (Jelo L3S0 + Jggmo Ja8)

e Isim Kana + Khabar Kana (085 a5 + 08 )

e Isim Inna + Khabar Inna (&) A+ O o)
B. Jabatan Pelengkap (Fadhlah)

1. Keterangan Mafa’il

e Maful Bih (4 Jyria)
e Maf'ul Muthlaq (Mo Jgrin)
e Maf'ul Fih (4d Jgnao)
e Maful Lah (d Jgnin)
e Maful Ma’ah (4o Jg2i0)
2. Keterangan Tambahan
e Mustatsna (i)

e Haal (J=)
e Tamyiz (aeed)



3. Keterangan Lainnya
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e Munada (o)

e Jer + Majrur (L9y=e + =)

e Mudhaf llaih (ad] Blas)
4. Jabatan Pengikut

e Na'at (cw3)

e ‘Athaf (hlas)

e Taukid (4S$3)

e Badal ()

Nah, mereka inilah yang menjadi bahasan utama ilmu nahwu.

4+ Latihan
1. Bacalah potongan surat berikut, temukan 7 huruf ! (gunakan mushaf
terjemah bila perlu)

LWDJ\ AN A
\&—\S\ tvb_jjjj;)s&w‘)j twa)MJCJ.;r]\/

\,gf_,‘h \,w:f_,J\ NIERE J;JJ

& ;s':;u &5 A5 @ ozils

ﬁ"b_sj.g.)é

g...cj.s\s\.s

2. Disebut jumlah apakah untuk contoh-contoh berikut ?

ddad [ Lo e
hoet) A 2 o)
g e oo 1
C ) BV 2

Wl o 4 3

z
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BAB 2

KALIMAH MABNI DAN MU’RAB

Clly ol

Pokok Materi:

+
L

=

+

Perbedaan Mabni dan Mu'’rab
Macam-macam Bina’

Memahami Mabniyat (Kalimah Berhukum
Mabni)

Mengenal I'rab

Tanda-Tanda I’rab
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Perbedaan Mabni dan Mu’rab / o 4\, 6'\;\ 5

4+ Perbedaan Mabni dan Mu’rab

Keadaan kalimah bahasa Arab dalam suatu jumlah mufidah atau kalam
terbagi kepada 2 hukum utama :

1. Bina’, yaitu keadaan dimana kalimah tidak mengalami perubahan pada
harakat akhirnya. Dalam keadaan ini, apapun kondisi dan jabatannya®
dalam suatu jumlah, harakat akhirnya tetap sama, tidak berubah.
Kalimah yang demikian disebut mabni.

Dimana pena (itu) ? S ?ﬁ\ &
Darimana kamu datang ? § S Bl e
0% 5{
Maka Dimana kalian akan duduk ? $ HaMs b

2. I'rab, yaitu keadaan dimana suatu kalimah dapat mengalami perubahan
pada harakat akhirnya. Dalam keadaan ini, kondisi dan jabatannya
dalam suatu jumlah sangat mempengaruhi harakat akhirnya. Kalimah
yang demikian disebut mu’rab.

Ini rumah &g |ia
Aku melihat sebuah rumah \5'{5 : B
Aku memandang ke sebuah rumah g”;{: L}l & jb

! Sebagaimana yang sudah dikenalkan pada “poin penyusun jumlah” dalam bab 1
buku ini.
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+ Pembagian Hukum Bina’

Hukum bina' dalam bahasa Arab terbagi menjadi 6 macam. Jika suatu
kalimah berada dalam keadaan mabni dengan satu jenis bina' tertentu,

maka kata tersebut tidak akan mabni dengan jenis bina' lainnya.

1. Mabni ‘ala as-sukun, yaitu jenis bina' dimana kalimah selalu memiliki

harakat sukun pada huruf terakhirnya.

Bahkan Js Makanlah kﬁ{
Kalian f}\;\ Sedang masuk J;JS

2. Mabni ‘ala al-fathi, yaitu jenis bina' dimana kalimah selalu memiliki

harakat fathah pada huruf terakhirnya.

Marah \S»a& Kemudian jf
Mereka g Sedang makan ;ﬁa

3. Mabni ‘ala adh-dhammi, yaitu jenis bina' dimana kalimah selalu
memiliki harakat dhammah pada huruf terakhirnya.

b5 % .z
Kami :ﬁ Dimana GPVEY
R Ao
Bermusyawarah l Jj\-l Sejak e

4. Mabni ‘ala al-kasri, yaitu jenis bina' dimana kalimah selalu memiliki

harakat kasrah pada huruf terakhirnya.

Ini

Milik

Mereka

Kamu (pr)

\S:;
o
==
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5. Mabni ‘ala hadzfin nuun?, yaitu jenis bina’ dimana kalimah selalu dalam
keadaan hilangnya huruf nun di akhirnya.

Menetaplah d\ﬁj Tinggallah s
Menetaplah | 5G] Tinggallah 6&.‘;\

6. Mabni ‘ala hadzfil harfil ‘illah?, yaitu jenis bina’ dimana kalimah selalu
dalam keadaan hilangnya huruf ‘illat di akhirnya.

Menangislah UY| Lemparlah rﬁ
Bacalah :)-»\ Usahalah ’tﬂ\

4+ Paparan Sederhana Tanda Mabni
) e i) ) e 153
ol ole fe x| YN c‘“u“w— =

A Jg— || HEp- | $

! Kalimah 6&1 misalnya, ia adalah fi’il amar yang berasal dari fi’'il mudhari’ u«&w
(lihat lagi modul ilmu Sharaf tentang cara membuat fi’il amar). Sehingga dalam hal
ini kalimah tersebut dikatakan mabni ‘ala hadzfin nun karena sebelumnya terdapat
huruf nun yang kemudian dibuang dari kalimah tersebut.

2 Kalimah 31 misalnya, ia adalah fi'il amr yang berasal dari fi’'il mudhari’ 31,.; yang
memiliki huruf ‘illat di akhirnya. Sehingga kalimah tersebut dikatakan mabni ‘ala
hadzfil harfil ‘illat karena sebelumnya terdapat huruf ‘illat yang kemudian dibuang
dari kalimah tersebut.
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<+ Latihan
1. Bacalah surat-surat berikut, carilah mana kalimah yang mabni dan
mu’rab dengan melihat kepada pengulangan kalimah yang ada !

N s - .JL - .- L
B A A RN T TN A

i “U" 5&»—@ 03 s 7533 15 K 38 w;ﬂ ]
& {,uj\ézé;
s:.o/.JJ\ Rzl M\r.;:
\)Swm,\ajuu\w.;Wm}\zu@&mM <5z ﬂJ»;
égﬁn WM,,J\ N o kel o aed 3520
& gs.\.c' S Rey o.\..@,ar@,.\c &l @ o,\_N\ L}c

2. Berilah keterangan sederhana untuk tanda mabni sesuai macamnya
seperti contoh yang ada pada kalimah-kalimah berikut !

Je i =y Je i o
.................... W— S eessscccsssccssscanse Lé“ﬁ_ 5
.................... st-A_ cecccccecccccccccnne @M_ ue
I Z o T o4
ARy 2 Z oo o5
.................... kﬁ\; J— \jbﬂl cecestsavessnassosne Lf\; o — 8P \
[ > > o7 = B
.................... Je Fe Z}\ SRR v g J
12 2eo- Og T2 #eo- o
.................... kj\; st-A_ L}, sececcsessssnescrcne L}Q 6\&‘_ Jl
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Kalimah-Kalimah Berhukum Mabni / &l

4+ Pembagian Kalimah Mabni

Dalam bahasa Arab, hanya terdapat beberapa jenis kalimah yang

memiliki

hukum mabni atau tidak berubah, sedangkan sebagian besar

kalimah memiliki hukum mu'rab atau berubah. Berikut adalah pembagian
kalimah mabni berdasarkan jenisnya :

A. Kalimah Jenis Huruf
Seluruh kalimah jenis huruf berhukum mabni tanpa terkecuali.

3

To s

s

°
~ o
f
~o\
R SSN Y
\

NG J

B. Kalimah Jenis Fi'il
Tinjauan mabni untuk fi’'il adalah dari segi pola kalimah :
1. Fi’il Madhi, seluruh fi’il madhi berhukum mabni tanpa terkecuali.

Tidur \;35 Melihat )B
Menangis u«{ Diketahui ’(\3

2. Fi'il Amar, seluruh fi'll amar berhukum mabni tanpa terkecuali.

Usahalah uu-w Serulah }t {
Puasalah 333»2 Diamlah u&*\

Fi’il Mudhari’, hanya fi’'il mudhari’ yang bersambung dengan nun
niswah atau nun taukid yang memiliki hukum mabni. Adapun selain
mereka termasuk dalam kelompok kalimah mu’rab.
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Benar-benar 55 % . < ofe-
diam : Mengetahui g‘l&
Benar-benar sk . 2 Con
usaha e Menangis A

C. Kalimah Jenis Isim
Adapun grup kalimah mabni dari jenis isim di antaranya :
1. Isim Isyarah, seluruhnya berhukum mabni, kecuali beberapa saja.

Ol jall ol
gf‘; / QE ’U:s / o\:} -;j\/-) >¥Z/G~£ ﬂg/\j} >2§’5:b )‘?':.\;b ;‘L\?A

2. Isim Maushul, seluruhnya berhukum mabni, kecuali beberapa saja.
Sl ) i
I AU AR U I ey WA I IR

d

3. Isim Syarat, seluruhnya berhukum mabni, kecuali beberapa saja.

Dimanapun Lio- Barang siapa u’“ .
° - Q&m#\
Walaupun [P Kapan saja o
Siapapun f;\ Sl

4. Isim Istifham, seluruhnya berhukum mabni, kecuali beberapa saja.

Siapa B2 Mana o
Kapan X Bagaimana uu{ Sl
Berapa ; Apa s

Apa yf\ &bl
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5. Dhamir, seluruhnya berhukum mabni tanpa terkecuali.

e /

GG C;U

s

u;uﬂ il il el il 54 Ga p LA 54
S 2g) ;u LSU 3G) 3a5) RG] 2] al) <6)

4+ Praktik I'rab®

Mari belajar i'rab sederhana untuk al-mabniyyat

Nafish tidur di dalam kamar

BN 3 52 56

7 ;uga;&u‘gu;%u
uﬁgJ\ w—df d

Milik siapa pena ini ?

uﬁg“‘” Je ¢ o D\MY f‘“\

Fawwaz bersafar sejak 2 hari lalu

oy 158 Al

N

los

_u}-;-:,\:.»

Hai para siswa, masuklah !

o e e

Aku akan benar-benar membaca buku ini

E S

S o3 4l e g

Bertakwalah kepada Allah !

W o ol ke e 5

Lstilah i’rab digunakan untuk 2 makna berbeda :

Pertama adalah apa yang

merupakan lawan dari bina’. Dan kedua adalah apa yang dipraktikkan seperti dalam
tabel di atas berupa menjabarkan dan merinci tentang keterangan kalimah bahasa

Arab yang berada dalam jumlah satu per satu.
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<+ Latihan

e Lakukan seperti contoh pada halaman sebelumnya untuk praktik i'rab
berikut !

Daud berdiri di atas mimbar ;NJ\ u\‘ 3351 r\é
.......... Je S — ’fb

.......... o O G

Milik siapa tas ini ? § s odn 1l
.......... Jis

.................... & v LY 4L 2 0dm

Hujan turun sejak 2 hari lalu guy Xk jLZJ\ j
.................... P IR g R ¢

.......... b D

Ap aitu safarjal ? $ Jasasdl G
.................... J v i R

Walaupun banyak hartanya ..... | ... |15 }-{\«»@i
.................... S 23N fw\ lags
.................... R R—

Aku akan benar-benar masuk rumah itu wJ\ C/QJ LJ;;\ J}L
S5 o5 ALY S p— ;218

Menangislah dan jangan tertawa ! a5 Y Kl vu
il Cosedl B3e 6 8 e Skl

Hai para murid, belajarlah ! A ,M‘ﬁu 1
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Macam-Macam I'rab / ol )l t'\ |l

+

Pembagian Hukum I'rab

Hukum i’rab terbagi kepada 4 macam. Suatu kalimah mu’rab dapat

mengalami perubahan I'rab (dan demikian juga perubahan tanda baca)
sesuai dengan jabatannya dalam jumlah.

1. Marfu’, yaitu keadaan suatu kalimah mu’rab dengan harakat akhir
dhammah.
2. Manshub, yaitu keadaan suatu kalimah mu’rab dengan harakat akhir
fathah.
3. Majrur, yaitu keadaan suatu kalimah mu’rab dengan harakat akhir
kasrah.
4. Majzum, yaitu keadaan suatu kalimah mu’rab dengan harakat akhir
sukun.
G [ A | oad | opell | gl
Zaid - 255 e %5 ... 5 | Y
Membuka é’:ﬁ - éié é’:é Ju.“
Perlu dicatat bahwa :
a) Definisi untuk keempat macam i'rab di atas didasarkan pada tanda baca
(harakat akhir) asli untuk mempermudah pengenalan.
b) Kalimah mu'rab hanya berlaku untuk jenis isim dan fi'il mudhari' secara
umum.
¢) I'rab pada isim terbagi menjadi tiga macam tanpa majzum, sedangkan

i'rab pada fi'il juga terbagi menjadi tiga macam tanpa majrur.




<+ Contoh Aplikasi
1. Isim Mu'rab
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(Thaha : 5)

sl gl Je G#)

(al-Fatihah : 3)

3 7

(Qaf : 33)

Al g s

2. Fi'il Mu’rab

(al-Bagarah : 216)

z 0 ’“fn ] c.{fz, }’0/ 34 -
O34 Y AT A5 A

(Yusuf : 52)

(al-‘Alaq : 5)

’ di Il olaiy e

+ Praktik I'rab

Mari belajar i’rab sederhana untuk al-mu’rabat

Zaid telah makan ikan

vat S R Y

492 403) AaNE3 €25 vy’

Kevin berbicara kepada Zaid \Juj q{ <
K 0% 7 i, // o . Zo.

ass aus aNey Oyl 355

3 >
S asf 4%

Aku melihat kepada Zaid 255 Al Esls
R C— Ty v p—
Zaid tidak membuka pintu (itu) S &5 g (J
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Tanda-Tanda I'rab / o)) Glede

+ Mengenal Tanda-Tanda I'rab

Selain menggunakan tanda baca asli, keempat jenis i'rab memiliki tanda
baca far'i (pengganti) yang digunakan sesuai dengan jenis kalimah mu’rab
dan jabatannya dalam jumlah mufidah. Oleh karena itu, sangat penting bagi
pelajar untuk mempelajari dan menghafal berbagai istilah yang terkait
dengan kalimah mu’rab sehingga dapat mengaplikasikan penggunaan tanda
i'rab secara keseluruhan, baik yang asli maupun yang far'i, pada setiap jenis
i'rabnya.

A. Istilah-Istilah Isim Mu’rab

1.

Isim Mufrad, marfu’ dengan dhammah, manshub dengan fathah,
majrur dengan kasrah.

o 20 Pguie €24

ke | 5SS | () 8 | () O

Isim Mutsanna, marfu’ dengan alif, manshub dengan ya’, majrur
denganya’.

o 20 P guie €24

2 pena (L) u*;\ﬁ (L) g«;\a () QUS

Jama’ Taksir, marfu’ dengan dhammah, manshub dengan fathah,
majrur dengan kasrah.

! Q0% P guais €28

Para murid (aj..{ 5036 | (do) 5036 | (a2) B
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4. Jama’ Mudzakkar Salim, marfu’ dengan wawu, manshub dengan
ya’, majrur dengan ya’.

! Q0% P guais €28

o Sw

Para guru (£b) uw)-)v: (+L) uwv-*’: (59) C)J"“JJ‘“

5. Jama’ Mu’annats Salim, marfu’ dengan dhammah, manshub
dengan kasrah, majrur dengan kasrah.

o |69 | (9 | ) i

6. Isim Ghairu Munsharif, marfu’ dengan dhammah, manshub
dengan fathah, majrur dengan fathah.

o ))ﬁ 9:»4'“ @f
YUSUf (W) 3 5) (W) 3 5) (439) 5 .,}

7. Asma’ul Khamsah!, marfu’ dengan wawu, manshub dengan alif,
majrur dengan ya’.

s 9% Cgpaie g
Saudara Y N o
kalian (9\)) ((.,\ (“J‘“) ﬂ’\ (j\J) ?)"\

Yini merupakan kelompok isim yang dikhususkan, yakni 5 buah isim berikut :
B3, 8305, 251, 532 dan Jus 5.
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8. Isim Manqush?, marfu’ dengan dhammah mugaddarah, manshub
dengan fathah, majrur dengan kasrah mugaddarah?.

! Q0% P guais €28
Pengacara k";\&u (";\;i\ &\’i\
(5,420 3,.5) (dou) (3,00 4e2)

9. Isim Magshur®, marfu’ dengan dhammah mugaddarah, manshub
dengan fathah muqgaddarah, majrur dengan kasrah mugaddarah.

$3! $3! $3!

Petunjuk .
' (5,080 580 | ()0 dod) | (5,0 ie?)

B. Istilah-Istilah Fi’il Mu’rab
1. Shahihul Akhir, marfu’ dengan dhammah, manshub dengan fathah,
majzum dengan sukun.

Memukul (ng,.u) u;@ (docd) uj—.@ (i) &J@

2. Mu’tal Akhir bil Alif, marfu’ dengan dhammah mugaddarah,
manshub dengan fathah mugaddarah, majzum buang huruf ‘illat.

! Manqush isim mu’rab berakhiran ya’ lazimah (), harakat sebelumnya kasrah.
2 Harakat mugaddarah adalah harakat yang diperkirakan ada pada akhir kalimah.
3 Magshur adalah isim mu’rab dengan akhiran alif lazimah (/).
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) o g €32
. P 3 3
Ridha . . w
(Al O A Gio) | (50 douid) (540 402)

3. Mvu’tal Akhir bil Wawi, marfu’ dengan dhammah mugaddarah,

manshub dengan fathah, majzum dengan buang huruf ‘illat.

! &3 P guae €28
kul
Memukdl | Gk Gie) | (o) (3,080 &)

4. Mu’tal akhir bil ya’, marfu’ dengan dhammah mugaddarah,

manshub dengan fathah, majzum dengan buang huruf ‘illat.

sl pa# Qo 7
Berjalan f d)‘ dﬁ
! (Al & A ) (dod) (3,40 40®)

5. Afalul Khamsah!, marfu’ dengan tsubutun nun?, manshub dengan

hadzfun nun3, majzum dengan hadzfun nun.

sl S g ghr
Duduk L.J& L.J& QW
(2orang) | (sl Bio) | (o) i) | (o) )

Lfi’il mudhari’ dengan lima bentuk berikut : OMa&i, Oglads , OMais, (plads | Ogladi dan

berdasarkan wazan masing-masing.
2 Tsubutun nun adalah tetap disebutkannya huruf nun yang menyertai fi'il.
3 Hadzfun nun adalah dibuangnya huruf nun yang sebelumnya menyertai fi’il.
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<+ Praktik I'rab
1. Mari belajar i'rab untuk al-mu’rabat dari isim dengan ragam jenis dan
tanda i'rabnya.

Zaid telah memotong dahan (itu) wa:J\ 05 AP

S)&Af": 4%@@)@&\5}&3)& :i\;j

Sﬁf\{m‘iwwm\)@g” _u,ajd\

Buku-buku (itu) telah dihafal Z,c’;Q\ RAVYES

wg‘xﬁ‘\z&wjm\)&j&ﬁf— \./AQ\

Sungguh kedua pohon (itu) berdaun 9 )ﬁ"’ uuja.J\ ul

G B B sl ap e gz gl

el Y b e Lol 3

Aku ucapkan salam kepada para hadirin 5 fgs'e\éel\ u\c {0

(JL.«AS\J{.;\L ~ Wy \.30)74,0&3 ‘)jj;:; :L@—‘e\&s\

Umar telah menyakSIkan banyak penaklukan ols )ﬁ }«“ A@u

rSL,A é;”})wwm‘ﬂcj Sypae u\»rd\

Aku berjalan melewati Ibrahim r—db j\é & 5%

G 76 §Y B o3 N 3555 : 2alz)

Telah tiba bapakmu ;Sj? s

daas AV G0 BY 5 ass AaNes 35 'y

Mufti (itu) sedang berusaha (berijtihad) 3.1(.4 d“‘m

u&jﬂi;xvg)lzﬁww‘)dwy&j@ﬂf— d\l&j\

Hidupnya pemuda adalah dengan ilmu dan %\A\.’ d“j aL>
tagwa

P

J}m f 4;)3;:» J..~§DJ>- My@j

S
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2. Mari belajar i'rab untuk al-mu’rabat dari fi'il dengan ragam jenis dan
tanda i‘rabnya.

Nafish sekarang tidur AT %La
fﬁf\ ’cf N 4sd; M\)@ @sf_ r\.d
?{/J/gnhba /l\‘//;lgk ridha kekufuran dari hamba- }g 99@ u‘f VS 2
ul%f}) Jnai & M ufJ s PVSES «ch m)m_ o5
Kami menyeru kalian kepada Islam ¢ }J aé;.\:
;\31\34;;}[\ s &Y gl}»h@ )‘ﬂajﬁf_:fx
Aku ingin engkau melempar jumrah—jumrah Z )o’J\ &j :\ X j\
¢ULJ>§M J..ai ”‘)) a5 4l M\)c’ Spaie &F
Dua siswa itu tidak duduk ledz (,5 QLAUA\
FeRe J\aﬁ\ YR yl Gls asls aades o ——— Ll

+ Latihan

1. Lengkapilah perubahan setiap jenis kalimah mu’rab yang ada untuk
setiap macam i‘rabnya dengan tanda baca masing-masing seperti pada

contoh !
RN
ey . ol
r25%) sl | el &
- gEsl | gy | s ey |
Ve - e oD i JeY |y
Gl L Sl |1
3l sl o) | 2
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456 3,4l (wY\ 4

Hi S Y | 5

e A == 6
Dk | deglia |7

F b 2N x| 8
U,J,Ua et 9

gzl | Spall e e 10

2. Lakukanlah seperti pada halaman sebelumnya untuk menjelaskan
(meng-i‘rabi) kalimah-kalimah mu’rab berikut !

Usamah telah memarkir mobil (itu) sl alal 8
335 RPN FE
............... m{ IR et S Vo T 35 aslad
S5 ;““ | &Y de 4 ANEG v AN

Wahai Amirul mukminin ! I pneddll Jeel
............... y \J D)>- My\Gj ‘)j)m —_— LJ‘L/.A \

Islam itu unggul (tinggi) dan tidak diungguli L}w }) JJ-’J ¢ :9
;)5\’)’3”&1’3‘ Wy ............... Mjmy@j@ﬁ)ﬁ— 3\.50
\jﬂd ............... )&9 4;):\;6 A..Qa w‘) Myﬁj ettty — J\;i

Kamu belum niat secara benar M j.u VS
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BAB 3

KALIMAH BERI’RAB JER

Oy g 2

Pokok Materi:
# Pendahuluan Kalimah Beri’rab jer
£ Majrur Bil Harf

# Majrur Bil Idhofah
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Pendahuluan Majrurat / &l 21 denie

4 Definisi Jer dan Majrur

Jer adalah salah satu jenis i'rab untuk isim (kata benda) dalam bahasa
Arab. Ketika sebuah isim berhukum jer, maka isim tersebut disebut sebagai
majrur. Tanda baca asli untuk isim majrur adalah harakat kasrah.

4+ Waktu Isim Berhukum Majrur

Kapan waktu sebuah isim wajib beri'rab jer? yakni ketika isim tersebut
menjabat pada suatu jumlah mufidah dalam dua kedudukan berikut :

1. Majrur Bil Harfi
2. Mudhaf llaih

Dan sebagaimana diketahui bahwasanya kedua jabatan ini termasuk
dalam kategori "kalimat keterangan tambahan" dimana keduanya
berkedudukan sebagai unsur pelengkap untuk suatu jumlah mufidah.

4+ Tanda Baca Turunan untuk Majrur

Selain menggunakan harakat kasrah sebagai tanda baca asli, isim-isim
majrur juga memiliki beberapa tanda baca turunan, yaitu :

1. HurufYa’
2. Harakat Fathah
3. Kasrah Mugaddarah

Yang kesemuanya difungsikan menurut jenis atau bentuk isim
majrurnya.
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Majrur dengan Huruf / & AL |, 2

4+ Pendahuluan

Majrur bil harfi, atau biasa dikenal dengan istilah isim majrur dengan
huruf, merujuk pada kondisi dimana sebuah isim didahului oleh salah satu

huruf jer. Akibatnya, isim tersebut beri’rab jer.

Zaid sudah sampai Kairo

sl ) 355 (s

Pak guru (itu) ada di kantor g},{&ﬂ\ L}, ujvw,\gj\
+ Huruf-Huruf Jer!
Seperti 3 Di dalam 3 Dari e
Demi 2 P
v \ }\S N . \
(sumpah) ("“A . Milik J Sampai A
Demi & —
]| AT .
(sumpah) ("‘“A 22 Dengan < Tentang e
Demi S P -
A6 | mi .
(sumpah) ("“‘5 * Hingga s> Di atas u\a

%« Aplikasi dan Praktik I’'rab

Mari belajar i'rab sederhana untuk isim majrur bil harfi.

Telah datang surat dari para mujahid

Sl 5 gl csle

Alel S5 g s e Vs " & S s sl

Umar telah sampai Makkah

) 5 des

EONT SN

! Disingkat Ala dan Kaila mimpi ambil harta (s, 4, J), o, S o @ d, @)
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cos 8%7 I

g;}j‘a.m })Waﬁr&cyaj L;!"ujﬂ'%‘:’ &6

Hindun sudah paham tentang isi materi 9\93»'0 j‘J g,& JJJP v«»@-’
O e G S 8

Al gl 4 ’“3} 58 ANy " M O Shs r ledial

Aku ucapkan salam kepada hakim (itu) 6‘0\““ L;\:« i

O e G g s e
oy ﬁ):\/“ f*{%‘“\)\“ﬁ"&"uﬁ}’“f“ a‘aw

Aku mendapati hadits ini dalam shahihain UM:J & w.\;J Slisg 5

d@‘é‘&“ﬁd}'é
Sl BN B 2o 33 "3 O Sy R el

Aku makan dengan tangan kanan d\aﬂ\a iy

A de g S o
35422.3 %yzjxﬁdjuSOﬁ My&j ;«u JJ));:;%‘: L;\ii”

Demi Allah, satu kesusahan tidak akan L% e
’ v VJ.» 4)5
pernah mengalahkan 2 kemudahan gt S “‘J

Q“’J u\ﬁwrw’fdf 3
EJ.QA(‘:‘ MI ﬁgaﬁr&oyaj"rnj j"u)Jj;;Z%‘:’\ 4M ‘L:.a.s

lImu itu seperti cahaya B 515{;‘\;5\

i G
}1%‘“\%‘)}5;{42;5-4;\)\’53"@& "k-)j‘aj)’;'-;?\'u J}ﬂ

Zaid makan ikan (itu) hingga kepalanya \4,«:\ d"' RCTAI 3) "K

u@\&d‘“ﬁdf:u’

B
n

Sﬂf‘“wr{v‘“wj d"' < D5 f‘“l-uw
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4 Latihan
1. Bacalah surat berikut, carilah empat buah isim majrur bil harfi !

JA@J ﬁy;rhmvuswuw S
vwsﬁxw wm,u&;sjwwjmyu \;aLﬁ,ch_O\)

2. Harakatilah dengan sempurna, lalu i’rablah kalimah yang diminta !

c‘4>

Aku menanyakan tentang si Ahmad RV O &l

N

nv

Di dalam setiap masalah terkandun AL L2 el e s
P 91 el sl asp dCis K

peluang untuk tumbuh dan belajar

3
Hati para ulam.a merupakan bejana untuk M 4&;\ ;.\;115\ le;
(menampung) ilmu " ’

Tete.san air adalqh sebagian dari lautan, u,, Jf— J{B Lg o0 GLQ )b
begitu pula setiap perbuatan adalah

sebagian dari jejak kehidupan

S
: L
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Majrur karena Mudhaf Ilaih / 4} calal)

4+ Pendahuluan

Apabila suatu isim disandarkan kepada isim berikutnya, maka itulah
yang dinamakan dengan idhafah. Proses ini menghasilkan kalimah
majemuk, dimana kalimah pertama disebut mudhaf, sedangkan kalimah
kedua disebut mudhaf ilaih. Mudhaf ilaih harus dalam bentuk majrur dalam

i’rabnya, sedangkan mudhaf akan mengikuti i‘rab sesuai dengan
kedudukannya dalam jumlah.

Ini mobil seorang lelaki J&; blea oia
Aku membeli mobilnya Zaid 855 Hlea CiRs)

4 Penulisan Mudhaf

Bahasan ini melihat kepada ragam bentuk isim yang posisinya sebagai
mudhaf?. Dimana apabila mudhaf berupa :

1. Isim Mufrad, menghilangkan “al” atau tanwinnya.

GG 16 = G+
Pena milik siswa (itu) VJ&M )(\"’ = C"S\Q\ + ?‘;

! Fokuslah kepada “mudhaf” dahulu pada poin ini, adapun mudhaf ilaih telah jelas
urusannya
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2. Jama’ Taksir, menghilangkan pula “al” atau tanwinnya.
dadl o872 Jad o)
Kitab-kitab milik pak guru (itu) é-iﬂ\ C,i{: ;‘E;"J\ + &i{
;iﬂ\uﬁ;?‘ :’;5.33\+u5;"‘
3. Jama’ Mu’annats Salim, menghilangkan juga “al” atau tanwinnya.

BN Bl = QBN+ G
Buku-buku tulis milik siswi (itu) AP g T o K
Q) olals = QU+ ol

4. Isim Mutsanna, menghilangkan “al” dan nun-nya.

Dua buah kelas milik ma’had 2l Db = Jgall + Qw\
(itu) gl L = S+ ol

5. Jama’ Mudzakkar Salim, menghilangkan “al” dan nun-nya.

Para pendatang di kota Bl pirle = )+ oz &
Madinah Bl 5,5 h = a8l + e

4+ Makna-Makna Idhafah

Pada hakikatnya idhafah dibagi menjadi dua, idhafah maknawiyah dan
idhafah lafdziyah. Namun, pada pembahasan ini hanya akan dibahas
maknawiyah saja, Adapun idhafah lafdziyah akan disinggung kembali pada
“Nahwu Menengah”.

Sesuai dengan namanya, idhafah maknawiyah adalah idhafah yang
menyimpan sebuah makna. Ada tiga makna idhafah yang tersimpan, dan
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mereka berbeda satu sama lain menurut hubungan mudhaf dan mudhaf
ilaihnya, yaitu :

1. Makna huruf jer ¢, artinya “ .. berasal dari jenis .. “.
2. Makna huruf jer §, artinya “ .. pada saat/di dalam .. “.
3. Makna huruf jer J, artinya “ .. milik .. “.

Baju sutera (baju dari sutera) (}* u" C:’y) }> @y
Shalat malam (shalat di waktu malam) (M\ L} gywo) J»U\ SMa
Kapal Nabi Nuh (kapal milik Nabi Nuh) (1}3 aal) Cj: Al

4 Faidah Idhafah

Ada dua buah faidah idhafah yang berbeda menurut jenis isim yang
berposisi sebagai mudhaf ilaih. Dimana apabila mudhaf ilaih berupa :

1. Isim Ma’rifat, kata majemuk yang dihasilkan bersifat ma’rifat (khusus).

Kitab-kitab milik pak guru (itu) u—:’j;\éj\ C,i{= UL)“,\QS\ + C,iﬁ\

2. Ism Nakiroh, kata majemuk yang dihasilkan bersifat nakiroh (umum),
namun terbatas untuk mudhaf ilaih saja.

Kitab-kitab milik pak guru ;M{ = 3.13 + |

+ Aplikasi dan Praktik I’'rab
Mari belajar i'rab sederhana untuk isim majrur bil idhafah.

Ini sinar matahari u%:..ﬁ\ 130 |35

ST g By gy ) St s a8

Aku melihat benturan dua buah mobil uﬁjw ¢ Vo &3 J
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&’Ny LVM&)JJFOAJJL&A m

Aku suka bahasa percontohan J\f*y o = i
2S84 B 528 e g 5 o) St J y
Aku memandang ke jejak para musafir df\_:wﬂ J,\ J.l u)a;
Al j,ud i Y3l o daes Syl St wsLMJ\
Aku mewejangi para pelamar pemudi- L«J U’a.: 4o
pemudi itu
Al Sigal 52 ”Y [PARSS e 3yime ad) Olad
Aku menyembelih unta-unta Yunus ULS} Ja u)&
u,&ijéiﬁw::ﬁmy\c' 45 ’°’4.J\uhm 714
Serigala memakan biri-biri bapakmu d‘“i\ u“*{ ZEN ﬂ
Lassll W e BV 2l o eVl 530 ) Slisd s
Shalat merupakan tiang agama CJ::\“ Sl ZM\
‘3}0(«4 | &Y ,Sofwm "’AJ | Galas J-d\
Ketegasan termasuk wibawa seorang hakim @ew %3 J«e O.e uu
s Y 558 08 s Aabeg 5 o) Slak 1 2l
Aku benci mengikuti hawa nafsu &3@3\ z\:ﬁ\ u}‘ Eigs

Sy Yijbr{vm\ 5 555 ad) Slad 5545
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4 Latihan

1.

Harakatilah dengan sempurna, lalu i’'rablah kalimah yang diminta !

Aku masuk rumah kedua bersaudara (itu)

o) S Ess

: ug;}“

Kemuliaan itu murah melakukan kebajikan

3 3 3R
)

Aku melewati suami para Muslimah (itu)

Sl 735 S35

s o)

Aku menyembelih bebeknya Ahmad

&

RVl

Tanamkan tekad dalam langkah, hingga
Impian berkembang dan menghasilkan buah

5 Jels () gis

murid (itu)

2. Hubungkan antara setiap dua buah isim berikut menjadi kata majemuk
(idhafah) !
ol Loy S\
Sepeda mililf seorang w :"'\33 “:WL + :’\33
murid -
Sepeda milik seorang :f,,ojS\ :\>\j-> }.f.,]l'“ + 2&-\33

i+ 3h0b

Sl + 3006
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BAB 4

KALIMAH BERI’RAB RAFA’

Slegd L

Pokok Materi:
# Pendahuluan Kalimah Beri’rab Rafa’
£ Fa’il

Na’ibul Fa’il

Mubtada’dan Khabar

Isim Kaana

+ & & ¢

Khabar Inna
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Pendahuluan Marfu’at / &legs Ll denis

4 Definisi Rafa’ dan Marfu’

Rafa’ adalah salah satu jenis i'rab untuk isim (kata benda) dan fi’il (kata
kerja) dalam bahasa Arab. Ketika sebuah isim berhukum rafa’, maka isim
tersebut disebut sebagai marfu’. Tanda baca asli untuk marfu’ adalah
harakat dhammah.

4+ Waktu Isim Berhukum Marfu’

Kapan waktu sebuah isim wajib beri'rab rafa’? yakni ketika isim tersebut
menjabat pada suatu jumlah mufidah dalam enam kedudukan berikut :

Fa’il (fi'il ma’lum + fa’il)

Na’ibul Fa’il (fi'il majhul + na’ibul fa’il)
Mubtada’ dan Khabar (mubtada’ + khabar)
Isim Kaana (isim kaana + khabar kaana)
Khabar Inna (isim inna + khabar inna)

vk wn e

Dan sebagaimana diketahui bahwasanya keenam jabatan ini termasuk
dalam kategori "kalimat pokok dan inti" dimana keenamnya berkedudukan
sebagai unsur utama untuk suatu jumlah mufidah.

4+ Tanda Baca Turunan untuk Marfu’

Selain menggunakan harakat dhammah sebagai tanda baca asli, isim-
isim marfu’ juga memiliki beberapa tanda baca turunan, yaitu :

1. Huruf Wawu
2. Huruf Alif
3. Dhammah Mugaddarah

Yang kesemuanya difungsikan menurut jenis atau bentuk isim
marfu’nya.
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Fa’il (Subjek) / Jelall

4+ Pendahuluan

Suatu isim akan disebut sebagai fa’il, apabila didahului oleh fi’il ma’lum
(kata kerja aktif) dan berperan sebagai pelakunya. Fa’il ini memiliki hukum
beri'rab rafa’.

Hujan turun dari langit el e shdl U5
Fathimah duduk di atas kursi CS’Uﬂ\ e &Lt Eale

+ Kaidah dan Aturan Fa'il
Fa’il memiliki beberapa kaidah dan aturan yang berlaku, di antaranya :

1. Fa’il berhukum rafa’ dalam i'rabnya.

Insinyur (itu) sudah hadir ui»,\.@.ﬁ\ s

2. Fa’il selalu didahului oleh fi'ilnya dengan berpola ma’lum (kata kerja
aktif).

Bakr sudah hafal Al-Qur’an Sl K Laas

3. Bila fa’il berjenis mu’annats, maka fi'ilnya-pun mu’annats. Dan apabila
fa’il berjenis mudzakkar, fi’ilnya-pun mudzakkar juga.

Matahari telah terbit uii:ﬁ\ g,éﬂ;

Telah terbit bulan purnama j:\ﬂ\ aﬁ
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4. Fi'il tetap mufrad walaupun fa’il berbentuk mutsanna atau jama’.
Telah datang dua lelaki Q%j sls
Telah datang banyak lelaki J& ) Are
5. Setiap ada fi’'il ma’lum, maka harus terdapat fa’il setelahnya, meskipun

jumlah tersebut berupa kalimat negatif, jumlah ismiyyah, atau fi’il

terpisah dengan fa’ilnya.

Sa’id tidak sedang berdiri

Sa’id sedang berdiri

Sekarang Sa’id sedang berdiri

6. Di antara bentuk jumlah fi’liyyah adalah berunsurkan fi’il ma’lum dan
fa’ilnya.
Para mujahid telah sukses jS\ﬁ\’f-ﬁ\ 3\5
+

Aplikasi dan Praktik I’'rab

Mari belajar i’rab sederhana untuk fa’il dengan jenis dan tanda I'rabnya.

Zainab telah melahirkan seorang bayi

MWJU

SN () tﬂg&wfujwuﬂj

s, Bat

S5 (4‘“\ Y 4@ asd; M\)cjtjsf Jc\.e WJ

Bakar berdiri di depan jama’ah

Cj\gagég;u;ugsgzﬁxs

/r. vz

.sjufw m‘))d.oow)

Wdes B30 e - K
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Berlinang air kedua mata (itu)

C..\'S

el &Y

Ujda; io’j@ﬁ).odcb L,JJ

Kaum muslimin (itu) sedang shalat

w

Al J{*‘J = Y 35 asbs

w3es F355a b+ e

Para perawat (itu) masuk ruang kesahatan

Bl B Lol clos

Z, iz

el 3l i BY 2 aad Lde a5n Jelb : Sl

Telah datang bapaknya Hindun VY- ;\ e
Sl Y des) ;\:‘*}f\ o &Y 55 4sd iﬁ\)@ d@;f e ji\

Telah kabur narapidana (itu) \DJ uf:
s ”})42)332 &2 sy haves 3 @3)» Jab Q\DJ

Waktu dhuha telah tiba

dw’

Spain £Y 360 L2 ads Ly § #3555 Jeb 4

#+ Latihan
1. Perbaikilah kesalahan yang ada menurut kaidah dan aturan fa’il serta
fi'ilnya !
Aisyah telah tidur :@3\'9 Eab Lﬁ\c (\4
Hahadl 1,36

2. Harakatilah dengan sempurna, lalu i’rablah kalimah yang diminta !

Telah saling bertemu dua dokter (itu)

oladall G
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Zaid membuka gembok pintu-pintu (itu) yy J

Telah beruntung orang-orang beriman Y o j“ CM

Kapal-kapal telah berlayar OJ:.J\ s jff\

Kaum muslimat (itu) sedang berpuasa CJU—»L\

Ibrahim telah meninggalkan pondasi 545 ﬁ\ 8)

3. Bacalah surat berikut, carilah minimal sepuluh buah fa’il !

Si""fjj\ ~”5J\4n\r.:>

313 & :,;M Jedigg o u)&\ A 6 _Q; ANK]
&ﬁ Ed
135 & uj;:.ij\;e,.\\ 1315 & u}.; é};}\ 315 @ “ 1 L :);w\

G2 135 aéJs ¢L & _JM%J\ 1315 @ ;@f, wu\

wzJJ\ £ 55 ¢ uﬂrﬁ;\ 33 @ VLS L2l 135
hobd...k;-Lr..J\\iﬁ !\bup\bu»ﬂ-)kwﬁk‘%vrb

I
b

}

J‘"
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Na’ibul Fa’il (Pengganti Subjek) / Jeldl (3t

4+ Pendahuluan

Suatu isim akan disebut sebagai na’ibul fa’il (pengganti fa’il), apabila
didahului oleh fi'il majhul (kata kerja pasif) dan berperan sebagai
penderitanya?®. Na’ibul fa’il ini memiliki hukum beri’rab rafa’.

Madu (itu) telah diminum Jaall & J’,.i.
Kaca (itu) telah dipecahkan 35-\&j5\ s

+ Kaidah dan Aturan Na’ibul Fa’il
1. Na’ibul fa’il berhukum rafa’ dalam i‘rabnya.

','f - @
Jam (itu) telah dicuri Lah) &é ;i

2. Na’ibul fa’il selalu didahului oleh fi’ilnya dengan pola majhul (kata kerja
pasif).

Al-Qur’an telah dihafal 6\2}555\ Lﬂ’?

(Jad Jab) Laiz hoas

3. Bila na’ibul fa’il mu’annats, maka fi’ilnya-pun mu’annats. Dan apabila
na’ibul fa’il mudzakkar, maka fi’ilnya juga mudzakkar.

Bu guru (itu) dikenal 3‘-5”)5:\3“ &}3}
Pak guru (itu) dikenal uﬂy‘“lﬂ\ G }

! Karena pada awalnya na’ibul fa’il itu adalah maf’ul bih (penderita), kemudian
Ketika fa’ilnya dibuang maka si maf’ul tadi maju menggantikan fa’ilnya, maka
jadilah “Pengganti Subjek” (na’ibul fa’il).
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4. Fi'il tetap mufrad walaupun na’ibul fa’il berbentuk mutsanna atau

jama’.
Dua lelaki telah dimuliakan O ”. 5 "» ﬁ
Banyak lelaki telah dimuliakan J\> ‘i Jﬂ

5. Setiap ada fi'il majhul, maka harus terdapat na’ibul fa’il setelahnya,
meskipun jumlah tersebut berupa kalimat negatif, jumlah ismiyyah,
atau fi'il terpisah dengan na’ibul fa’ilnya.

Napi (itu) tidak sedang dipenjara % 45;25\ stj M
Napi (itu) sedang dipenjara 5ol B JQJJ\
Hari ini Napi (itu) sedang dipenjara Qéeﬂ\ f}:j :sz.g

6. Bentuk jumlah fi’liyyah yang lain adalah berunsurkan fi’il majhul dan
na’ibul fa’ilnya.

Para mujahid (itu) telah ditolong jS\ﬁ\ﬁ-ﬁ\ ;\4};

Gad A = Joldll b+ g2 Jab

4+ Aplikasi dan Praktik I’'rab
Mari belajar i’rab sederhana untuk fa’il dengan jenis dan tanda I'rabnya.

Bawang ditanam pada musim panas A ‘).@ﬁ 3 Jadl 5 5%
S5 BY K2 sy Lvles e Jeb o6 : (L
Dua adzan terdengar pada hari jum’at dé.iéJ o5 o\.,b}l\ g-“

, Z“’Mu\gdﬁé’“‘ud‘“‘u&ud"’g
S ) Y sy A6 $o5n b 561 BB

Bebek (itu) telah disembelih Ll 25
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S o8yl Je Jgeall 2 ol s o35
34 ) B2 ay havey @sf Jolb 256 G

Orang-orang sholeh itu dimuliakan § 3>4L25\ ’pi’

(JLJ\J{,\A = 55 jw)m\)\cj@sf Jelb s : o 35lLall

4

Bapaknya Hindun telah dibunuh BUE: ;‘ J»-‘J

Slat 5ag Aaasdl sV 5o 8 315 asdy Ladles 7355 Jolb 230 3

Kesuksesan dicari dengan kesungguhan LJ\; L}ﬁ AV

¥ dgs UET

gpans bia 8Y 5j02s 4o w) M\)\cj @sf Js\.e 3 J”J

Pengacara (itu) dikeluarkan dari aula c\cw\ oo L;\WJ Cf\

o . ;w‘yv Gas

Q)AM A.Qa w‘) m‘ﬂcj @3).0 Jcb wb &M\

4+ Latihan
1. Perbaikilah kesalahan yang ada menurut kaidah dan aturan na’ibul fa’il!

sl Y aebold| 4k

Soal (itu) telah dipahami :5\’}13\ Vé JiBdll Cag

2 o5 sf

2. Harakatilah dengan sempurna, lalu i’rablah kalimah yang diminta !

Negeri Syam telah ditaklukan ru\ t{’

Orang-orang murtad dibunuh masa Abu AR
R EERCA I
Bakar Jg CHSJSRNT JRgte




~513~

Kisra tekah dikalahkan pada masa Utsman Q\.;fb Py S Jc

Dihalalkan dua jenis bangkai untuk kita & QW J>\

Bapak para jin telah dilaknat hingga kiamat d—\x\ (}}. J.l u?J\ 3:\ ;.;,J

3. Bacalah potongan surat berikut, carilah sebuah na’ibul fa’il !

R PP
VQAVS@&M&J\S u\rﬁxv&ﬁsdﬂst@\,
,\,\wwﬂ&)\ L@frmd{ddijw ;,:;:
5 45 56 0k 5 /udu&ﬁ»@‘biu ;f-«buﬂk}@f\
OL—A\MJ}\ &-\3\ 5ans 24k @ s r“SQ\g‘SB/‘;' s

wﬂ‘rﬁ\wx«r«yubﬂb shal g eig LB S
rgi*b’ }J\ri,mmff\,uwowﬁ&)\ufd{

& E)jﬁs’r{@ ke b el 585 531 JRCIr|
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Mubtada’ dan Khabar / &, faxd

4+ Pendahuluan

Mubtada’ adalah isim yang mengawali suatu jumlah ismiyyah.
Sedangkan khabar adalah sebagaimana lafadznya “kabar”, sehingga berarti
apa yang menerangkan mubtada’ tersebut. Dengan adanya kombinasi
antara mubtada’ dan khabar ini membuat makna jumlah menjadi
sempurna. Dalam bahasa kita, lebih dikenal dengan istilah kalimat berpola
“D-M"(diterangkan menerangkan) untuk kata-kata penyusunnya.

Bulan (itu) bercahaya }w’e el
Langit (itu) cerah als 1l

+ Kaidah dan Aturan Mubtada’ dan Khabar
Setiap ada mubtada’, maka harus ada khabarnya juga.

Siswa (itu) rajin Lo id C,JUZS\
() Tazsd + (o) LI

=

2. Mubtada’ adalah berupa isim ma’rifat.

Zaid (itu) orang yang mujtahid iv->=; :\aj
Kereta (itu) cepat d@—-»; j@\
Pintu-pintu surga (itu) ada delapan jw\w 1,335.3\ C.—’\’ﬁ
o+ (8)2) e

! |dhafah kepada ma’rifat adalah termasuk di antara kelompok isim ma’rifah, selain
yang disebutkan pada bab 1 modul ini poin ‘pembagian isim’
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3. Mubtada’ dan khabar merupakan dua jabatan yang beri’rab rafa’.

Agama (itu) mudah jw; :;:\“
(@éf) e+ (@—bﬂ) [KE%

4. Mubtada’ dan khabar memiliki kesamaan dalam bilangannya (mufrad,
mutsanna, jama’) dan jenisnya (mudzakkar dan mu’annats)?.

Lelaki alim (itu) dimuliakan ?JQ* }5\53\
Perempuan alim (itu) dimuliakan fuﬁ :-ZJ\J\ L
Dua lelaki alim (itu) dimuliakan Qujng QULJ\
Dua perempuan alim (itu) dimuliakan : Lojg QLJ\:J %
Para lelaki alim (itu) dimuliakan 5 °’ gLoLJ
Para perempuan alim (itu) dimuliakan & Jg fh\d\ﬂ >
Taman-taman (itu) berbunga Uﬁ)fe /% SESY u\w&j\
Buku-buku (itu) berfaidah /d’c L K| 4,
Kapal-kapal (itu) berlayar L:\fw’e / %)7%2 :‘;ﬁj\

5. Mubtada’ dapat memiliki lebih dari satu khabar, hal ini tak ada
batasannya meskipun ia memiliki serratus khabar sekalipun. Khabar
semacam ini disebut khabar muta’addid.

! Dalam baris tabel kelompok ke-4 terdapat contoh mubtada’ berupa isim jama’
untuk sesuatu yang tidak berakal, maka khabarnya boleh berupa isim mufrad
mu’annats atau jama’ mu’annats salim.
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Allah Maha pengampun lagi Maha penyayang

(8 ) s + (Ul ) 53 + (lusw)

6. Mubtada’ dan khabar termasuk juga ke dalam pola susunan jumlah
ismiyyah, selama tidak ada kalimah lain yang mempengaruhi keduanya.

Buku (itu) berfaedah

ol dle = o+ e

4+ Macam-Macam Khabar
A. Shifat dan Ghoiru Shifat

Ditinjau dari segi fungsinya, khabar terbagi kepada :
1. Khabar Shifat'. Khabar ini berlaku dengan kaidah “sama jenis”

bersama mubtada’nya.

Fawwaz (itu) seorang yang pandai

3 3

Unta Jantan (itu) besar

Unta betina (itu) besar

NG AT
fpigel

Kevin (itu) seorang yang tampan

e o€

2. Khabar Ghairu Shifat>. Khabar ini boleh lepas dari kaidah “sama

jenis” terhadap mubtada’nya.

Beraka (itu) tempat istirahat untuk
orang-orang kafir

S8 s )

Haji (itu) (puncaknya) Arafah

B . 2§
W45 )

1 Khabar berupa isim musytaq : isim fa’il, isim maful, isim tafdhil, atau shifat

musyabbahah.
2 Khabar berupa selain isim musytagq.
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Surga (itu) ada, dan Neraka (itu) ada

Safar (itu) sepotong dari adzab

B. Mufrad, Jama’, Syibhul Jumlah

Ditinjau dari segi bentuk dan susunannya, khabar terbagi kepada :

1. Khabar Mufrad?!, khabar berupa kalimah tunggal/kata majemuk

(idhafah).

lImu (itu) bermanfaat

26 L

Al-Qur’an (itu) firman Allah

033 e

Seorang muslim (itu) saudara muslim
lainnya

b

dadl A

el

2. Khabar Jumlah, yaitu khabar berupa jumlah ismiyyah atau jumlah
fi’'liyyah. Khabar seperti ini memiliki dhamir yang merujuk kepada

mubtada’nya.

Sabar (itu) ujungnya manis 31& 3431 }éj £
Marah (itu) ujungnya pahit W 8% \ CMZJ 5
Maksiat (itu) (membuat) menyesal \;(g,o; s 7a
pelakunya ) %
Ahmad sedang tidur \i”’ AR %
Murid-murid (itu) sedang duduk Oy gk Z 53 \)»J

1 I’rab khabar mufrad akan dijelaskan pada bab ini, sedangkan I'rab khabar jumlah

serta syibih jumlah akan dijelaskan pada modul “Nahwu Menengah”.
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3. Khabar Syibh Jumlah, yaitu khabar berupa jer majrur atau dzaraf?.

Nia di dalam kantor u;f?gd\ é L N
Adu domba termasuk hal tercela ;sgef\“ e imj\ S"
Rasa malu termasuk keimanan g@.ﬁ\ e ks "
Nasywa di depan kantor u;f?gd\ ‘r\-ﬁ &5»»
Witir (itu) setelah Isya’ s:-\i’j\ 35 }\ L‘E'L
Murid-murid (itu) di sekitar kantor 31’1{23\ J” ;M\)ﬂ\
4 Aplikasi dan Praktik I’'rab
Mari belajar i'rab sederhana untuk mubtada’ dan khabar.
Kebodohan (itu) berbahaya %a J@»J

Sy Ba%

3)a.if- Yu@wjuycj@gf\.\;:a J@.,J\
@uﬁl mywwj M\)@ @sf : 5la

Manusia dan jin (itu) diberi beban (syariat) QhK« gm\

S ) BY sy Aa¥es pbse Tzt : YR
GE Y by daes e 1 GG

- T
Fely 7 0 a}\

Kaum muslimin (itu) sukses uj AN

@mxﬁﬂxéf w@j@gf Ted 538kl
Al S 5‘ 333) 315 408 Ve § ﬁ)ﬂf BRI

Pengacara (itu) dipenjara ' y @\&"J\
k)ﬂz,’-a/ i)}i)i}.&@‘\’ﬁ) ‘\A\)\Gjtjﬁjﬁ \M &M\

! Dzaraf adalah keterangan tempat atau waktu.
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Mencela seorang muslim (itu) kefasikan Syié M | Sl

Sy Ba%

uhmjnj,sfuf: wa)m‘y@@sf Uw.a Slew

gufw })jﬁaﬁm‘ﬂ@ﬂﬁd oLk : (L..J
3&(‘”‘\’?“’“\’%“‘9‘)@%)@ Byab

Bahasa Arab (itu) Bahasa kaum muslimin UM\ QL-J, ‘Vst\

35 0 BY L2 ady DV e Tzt « gyl
hg\»a;}?ﬁj ,43}0-2?”“ ixﬁui»aw) ip\)gj"tj;f e sl
(JLJ\J{,&J P g\:aﬁm\)@j}’ o) Slas kil

. vt “‘“\

Allah Maha pengampun lagi Maha penyayang f"' -3 ) 3.49 A

v ‘3}0° saRy %97 EPNE RN T
.s;.ufw m‘))mawjm\)@&s \m,f\\w | la s

350 0 Y 2wy D33 § Z5 gl 5 33‘9
3}&(‘” %yﬂaw‘)d\ﬁyﬁj@ﬂfo\dy f\>‘)

Jeruk (ini) manis manis asam ua.o\o- 3&& J\.cu jd\

Jﬂf\mywwjuycj@sf\& J\.‘ujd\
Jﬂf\m})u@wjmwj@sf‘jj\y.)o

sy BET

sﬂg\myw%my@@sf& uz,c\}
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<+ Latihan
1. Perbaikilah kesalahan yang ada menurut kaidah dan aturan mubtada’
dan khabar !
Lelaki (itu) gemuk f,ru"“ 34)\ W 3)553\
d&&i oA

]

AR

2. Harakatilah dengan sempurna, lalu i’rablah kalimah yang diminta !

Wanita (itu) cantik (alami)

ke 3l L

: BLL\
s ask

Dua kota (itu) besar

QLJSQLU.LL\

: OL'A;,J.L\

i

Orang-orang kafir (itu) pelaku kedzaliman

ol oy 3K

Para ulama’ (itu) pewaris para nabi

. :;LU;S“




~521~

Isim Kaana dan Saudaranya / \.Q:\j;\j QK(*\

4+ Pendahuluan

Isim kaana dan saudara-saudaranya adalah kondisi suatu isim yang
telah didahului oleh salah satu dari fi'il-fi’il nasikh nagish (yaitu o§ dan
saudara-saudaranya), dan mereka ini berhukum rafa’ dalam i'rab.

Bulan (itu) menjadi bercahaya

b 4 o8

Langit (itu) cerah sesiangan

4 Fi’il-F’il Nasikh Naqish

Adapun fi’il-fi’il nasikh naqish tersebut adalah sebagaimana seperti

keterangan berikut :

Sedari dulu, dulunya, (menjadi), (adalah) UK

Selama siang
(menjadi)

Berubah (menjadi)

Saat sore (menjadi)

Saat pagi (menjadi)

Semalaman (menjadi) &b Saat dhuha (menjadi) f’\
Senantiasa (ada) " Senantiasa (ada) 05
Senantiasa (ada) > 5 s Senantiasa (ada) :5,\.@\ s

Bukan wj Selama... 3 R




~522~

4+ Kaidah dan Aturan Isim Kaana dan Saudaranya
1. Isim kaana dan saudaranya pada asalnya mubtada’. Namun fi'il-fi’il
nasikh memepengaruhi dan mengubah mubtada’ menjadi isim kaana
dan saudaranya, walaupun i‘rab isim kaana dan saudaranya tersebut
tetap saja marfu’.
Buku (itu) berfaedah s S
() 3 + (laxse) C.»\"z,ﬂ\
Buku (itu) sedari dulu berfaedah Jds Lﬁ
(o8 1) Jaas + (8 o) u\ﬁ |+ o8
2. Kaana dan saudaranya tergolong juga sebagai fi'il nagish. Artinya
dimana ada isim kaana dan saudaranya, disitu ada pula khabar kaana
dan saudaranya sebagai penyempurna jumlah.
Orang alim (itu) menjadi mujtahid |5 ('M\
(‘)Laj\a-)’/o’ (Jk@f‘”\){ﬂ/u-i")\oé
3. Selain hal i’rab, isim kaana dan saudaranya juga menyerupai mubtada’

dalam beberapa hal berikut :
a. Pada umumnya, isim kaana dan saudaranya adalah ma’rifat.

Zaid di pagi hari menjadi guru AP ) Cw

(a\a)u) N5+ Cw\

”a)

b. Diikuti oleh khabar kaana dan saudaranya dalam jenisnya.

Di sore hari kebun (itu) menjadi legs tleadhl oo
berbuah SO

z\i

Di sore hari taman (itu) menjadi

15 4245 s
berbunga f
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c. Diikuti oleh khabar kaana dan saudaranya dalam bilangannya.

Dua alim (itu) senantiasa . s ’L’J\i}\ W s
dimuliakan gﬁﬂﬁ O JJ

Para ulama’ (itu) senantiasa e W e
dimuliakan L,Jﬁ'bi" i’ d)

4. Oleh karena kaana dan saudaranya adalah kalimah berjenis fi’il, maka
jumlah yang diawali oleh mereka tergolong kepada jumlah fi’'liyyah.

Siswa (itu) dulunya rajin B sl C,JUZS\ ég
&:\’AB\L?:OKF‘*OK(‘WHOK

5. Kaana dan saudaranya akan menyesuaikan terhadap isim-isimnya
dalam hal jenis tanpa bilangan, layaknya fi’il terhadap fa’ilnya.

Guru (itu) adalah seorang s o .123\ 14
penyabar e o
Dua guru (itu) adalah penyabar uj\w g\-&j:\ﬂ\ [)g
Bu guru (itu) adalah seorang OJL‘, i@j 320 g,;{
penyabar *
Para guru (itu) adalah orang- TRIERer :\éj\ K
orang yang sabar R 0T O

£+ Aplikasi dan Praktik I'rab
Mari belajar i'rab sederhana untuk isim kaana beserta fi’il nasikhnya.

Unta )itu) menjadi berpelana [ES :Lo?J\ Qg

éﬁ\é&&pﬁ\if&&é:ég
A5 ‘;‘l} Y 52 by 4V "@’s;,s "o ;‘Jl L asd)

Dua pohon (itu) menjadi berdaun g\ﬁ”; u\ajzm\ C}')’LZ
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SR ujza Je s 26 ol s Eolo
ol ) Y s da¥es § @; e sl

Para pekerja (itu) berpagi dengan segera J{w JL&J Cw‘\

Al Je g 2 \’uﬂm}w @;‘
J"“"Q 5‘4;3;:2&4:3) M\);j&sf f"“ JL“J\

Ahmad berdhuha menjadi pedagang uﬁ";\

1’°}v°

jﬂf\—“ "))/a w)m\)\cjtéﬁ“"f\"%‘“l- ‘:‘

Para guru (itu) bersore dengan lelah uww O Jlﬁ\ dwi\

Jﬁj\ii\;\z&;;ﬁ\zfuf};g;&;ﬂ
(’S ){.\J e iC A 55 4 e v@;}o "éw;\" ’f‘”l : ojiu).xid\

Kebenaran masih terus tertolong Vgt 5>J\ il G

gjﬁﬂ\;\z&;gﬁ};u
il Je 3 a6 e s B

S Y 4wy s e "l L s G

4« Latihan
1. Perbaikilah kesalahan yang ada menurut kaidah dan aturan fi’il nasikh
terhadap isim dan khabarnya !

ol Gl ) Gebol | 3|
Keb : iadi PRV L9 iz oSt e -
b Beke plesdll sla | e flasdl ogla
FPERNS %m C..a\
Okl ';LMS\ |l
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e i e

Skt L5 i

Harakatilah dengan sempurna, lalu i’rablah kalimah yang diminta !

Taman (itu) menjadi berbunga i}fbj dayod| Oyl

Dua siswa (itu) berpagi dengan rajin

Sesiangan angin menjadi bergerak

s
&
Di sore, para guru (itu) menjadi lelah dwu; O )—\l\ d‘“’”\

. dw.n\

POzl
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Khabar Inna dan Saudaranya / )1y o) s

4+ Pendahuluan

Khabar inna dan saudara-saudaranya adalah kondisi khabar dalam
suatu jumlah ismiyyah yang telah didahului oleh huruf-huruf nasikh (yaitu
Ol dan saudara-saudaranya) dan khabar inna dan saudara-saudaranya

berhukum rafa’ dalam i’rab.

Sungguh bulan (itu) bercahaya jw 5aa)| &
s slaall 35]

Semoga langit (itu) cerah

4 Huruf-Huruf Nasikh

Adapun huruf-huruf nasikh tersebut adalah sebagaimana berikut :

Akan tetapi, & A{w P
, . Sungguh, bahwa ( . ) l
namun () 99 PUN
Semoga (dekat) (u;j«ﬂ) :)45 Sungguh, bahwa (J-%iu) &
%
Semoga L) Eo Seakan-akan, J
(jauh/mustabhil) ( ) sepertinya (4 iq‘k/&)

+ Kaidah dan Aturan Khabar Inna dan Saudaranya
1. Inna dan saudara-saudaranya berpengaruh terhadap mubtada’ khabar

dalam hal mengubah jabatan dan i’rab, layaknya kaana dan saudara-
saudaranya. Namun pengaruh mereka saling berlawanan :

Siswa (itu) rajin TR IA]
(o) Lozl + (Taawe) SN
Siswa (itu) dulunya rajin SN ] 53
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(o o) s + (o6 pol) IE + o6
Sungguh siswa (itu) rajin L_.m J\Q\ f)l
(&) ) Tapsd + (5] ) G+ G

2. Inna dan saudara-saudaranya adalah kalimah berjenis huruf. Sehingga
jumlah yang mereka awali tetap tergolong sebagai jumlah ismiyyah.

Sungguh buku (itu) berfaidah Jsae OIS )

2

% Aplikasi dan Praktik I’'rab
Mari belajar i'rab sederhana untuk khabar inna beserta huruf
nasikhnya.

Sungguh mudir (itu) hadir ole padl &)

g’:‘du“w‘ ydﬁ 5l

J)n.of‘”\ mY%wJM&j@j "L e el

Aku tahu bahwa para guru laki-laki (itu) hadir | &5 2\ wj.}.ﬁd f)\ ch

g e g 5 e
el S g 8 5 by D¥es e "1 o s el

Tetapi para guru wanita (itu) tidak tampak &\é\'c {JL’Q“.\QS\ :Jﬁ
7l Je 3 e é} - ﬂ

AL M}A YAV ash; aNes § &9 "uﬁ " S
Sepertinya Fathimah sakit 4@ jo AAa\a u{

" sz

Jjuf‘-“ m‘))d.oow)m\)cj@s“ "”{ e mf




~ 528~

Semoga Zainab sehat

C“A u\;d‘“‘wjdj" J’J
52 B 8 oy 3y i " T

Andai masa kanak-kanak kembali

R PATIRN

B 04 s 0| adky BT

a6 (w | &Y Mw) M\)\cj &3/: "va "S

345 Je G 58 Sy MJ
.o.,b,\c

+ Latihan

1. Isilah titik-titik dengan huruf-huruf nasikh sesuai makna terjemahnya !

Akan tetapi kolam (itu) penuh % ;Lw Ry j§\ ..........
Sungguh agama (ini) mudah jw; U’:\“ ..........
Semoga kemenangan (itu) dekat C’;.U.e JA;J\ ..........
Andai manusia bersepakat :.ui; ul\ﬂ\ ..........
Seakan-akan sanad (itu) nasab Ead 3idl .

2. Harakatilah dengan sempurna, lalu i’rablah kalimah yang diminta !

Sungguh kebatilan (itu) musnah B2y JbUl o)
)

P35

Aku tahu bahwa para siswa (itu) bersafar Y ﬁLM Qm\ 5\ :Mk
: u\

P gl

Seakan dua punuk unta (itu) dua buah
gunung
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:5{

Semoga para istri (itu) wanita-wanita Lo \;)\"j;s\ J"S

shalihah
: s

ol ls

Andai kota Makkah dekat wj’ ‘&3 VJ

od

3. Bacalah potongan surat berikut, carilah khabar inna !

~ ~N e 8 _ s - )g 7 \‘)g—«/ -~
BRI s,:saﬁm L,L\wv;\ Lv & B G o) B

ﬁw»@kﬁﬂcjﬂ.&bs\&bbn Uaj ﬂ.& 3}13@13

r}j}\ ~”j_]\40.5\
o)»ur@,‘ﬁjﬂu\pgg.,.&)rbv\xwub:-\)\jyﬁfﬁlmﬁwﬁ
WS o ,udgu&w»u;m}&u}guw;\,}

o3 G ICRRAE | \5;355,;3\&5@;; I P
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BAB 5

KALIMAH BERI’RAB NASHAB

S guail

Pokok Materi:

£ Maf’ul Bih

£ Maf’ul Muthlag
Maf’ul Fih
Maf’ul Li Ajlih
Maf’ul Ma’ah

Khabar Kaana dan Isim Inna

- + & & ¢

Mustatsna Dengan Illa

Haal dan Tamyiz

- +

Munada’
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Pendahuluan Manshubat / &b gail| £enie

4 Definisi Nashab dan Manshub

Nashab adalah salah satu jenis i'rab untuk isim (kata benda) dan fi'il
(kata kerja) dalam bahasa Arab. Ketika sebuah isim berhukum nashab, maka
isim tersebut disebut sebagai manshub. Tanda baca asli untuk manshub
adalah harakat fathah.

4+ Waktu Isim Berhukum Manshub

Kapan waktu sebuah isim wajib beri'rab nashab? yakni ketika isim
tersebut menjabat pada suatu jumlah mufidah dalam sebelas kedudukan
berikut :

1. Mafa’il (Maf’ul Bih, Maf’ul Muthlag, Maf’ul Fih, Maf’ul Lahu, Maf’ul
Ma’ah)

2. Khabar Kaana (isim kaana + khabar kaana)

3. Isim Inna (isim inna + khabar inna)

4. Mustatsna Bi llla, Haal, Tamyiz, Munada

Dan sebagaimana diketahui bahwasanya kesebelas jabatan ini
termasuk dalam kategori "kalimat-kalimat keterangan" dimana
kesemuanya berkedudukan sebagai unsur pelengkap untuk suatu jumlah
mufidah, kecuali khabar kaana dan isim inna karena keduanya tergolong
“kalimat inti” yang merupakan unsur pokok jumlah mufidah

4 Tanda Baca Turunan untuk Manshub

Selain menggunakan harakat fathah sebagai tanda baca asli, isim-isim
manshub juga memiliki beberapa tanda baca turunan, yaitu :

1. HurufYa’ 2. Huruf Alif
3. Harakat Kasrah 4. Fathah Mugaddarah

Yang kesemuanya difungsikan menurut jenis isim manshubnya.
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Maf'ul Bih / 4 Jgadl)

4+ Pendahuluan

Maf’'ul bih adalah isim yang berperan sebagai objek dari suatu
perbuatan oleh fa’ilnya. Hukum maf’ul bih adalah nashab dalam i'rab.

Zaid telah hafal Pelajaran (itu) Sl 35 dazs
Aisyah telah hafal al-Qur’an é\a}ﬂ\ aidle Glaas
+ Kaidah dan Aturan Maf’ul Bih
1. Maf'ul bih berhukum nashab dalam i’rab.
Zaid telah membeli sebuah rumah \52’: je,) djw\

2. Fi'il yang butuh kepada maf'ul bih adalah termasuk kelompok fi’il
muta’addi yang mana mereka berfungsi tanpa menggunakan kata
bantu, tidak seperti fi'il lazim.

Zaid telah memetik bunga mawar 3353 %5 ks
(4 Jyaae) 3355 + (Jeb) 25 + (o) b
Zaid telah duduk di atas mimbar Jw;S\ L;E 35 u:J&

(a2 o) gl e+ (Jeb) 355+ (oY) e
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3. Tidak menutup kemungkinan maf'ul bih disebutkan meskipun fi’ilnya

dinafikan (kalimat negatif).

Zaid tidak memukul Ali

(4 Jgmi) e + (o) 555 + () i + (ML) L

4. Maf'ul bih dan na’ibul fail adalah sama-sama sebagai yang dikenai
perbuatan, sebagai penderita. Tetapi keduanya berbeda dari sisi i’rab

serta keberadaan fa'il.

Zaid telah makan ikan (itu)

Kaall 3

(4 Jpsie) Bl + () 55 + (pohas ) 81

lkan (itu) telah dimakan

Bzl ok

(0o k) Bazdl + (U2 J) 51

5. Maf’ul bih dapat berjumlah lebih dari satu dalam suatu jumlah, hal ini
disesuaikan terhadap kebutuhan fi'il muta’addi terhadap objeknya,

butuh hanya satu ataukah lebih dari satu.

Zaid telah memberi si fakir sekeping dinar

[3eeR }.ﬂ\ 35 L)a.c\

(o & Jgzas) s + (Jj\ 4 Jgnie) Jm}

(Jeb) 355+ + (J=)

6. Maf’ul bih boleh saja mendahului fa’il. Bahkan terkadang mendahului
fa’il sekaligus fi’ilnya. Hal ini memberi makna kekhususan.

Telah menulis pelajaran si Zaid

B gl o8

(Jeb) 35+ (& Jsmae) o3l

(09 S

Hanya pelajaran (itu) sudah kutulis

S

(el Jus) E3+ (4 Jgmae) 3
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L

Aplikasi dan Praktik I'rab
Mari belajar i’rab sederhana untuk maf’'ul b

ih dengan tanda I'rabnya.

Siswa (itu) menuntut ilmu

’(LS\ R TATIG

ST

Jjufwu,

Elwmm‘ﬂcjuwmdw (u\

Allah telah menciptakan manusia dan jin

Sw

d&iﬂ\ 4»\5&;

Allah tidak mencintai orang-orang zhalim

Bl 2 EZ Y

Al J{,\A i Y e A Adleg Dpte 4 Jas : )

Manusia tidak senang terhadap pengkhianat

53% 3

.sju(«; m‘))wm:u

S B 22y
Seg Cydis 4 Jypia

Zaid telah hafal banyak matan ) ) Suj Lo
PR \@m 6 ana didleg Dpate 4 Jpas s o3l
Aku memulyakan bapaknya Zaid By b &

Ot 3hy ,4aas) (oY) o

B A a Ve Dyl oy J3ila
S m’ ﬁfvmy@jﬁﬁ‘u Sl 53

0og - -

Zaid telah memukul pemuda (itu)

6;45\

Uwf

j}éﬁimy .\mwwmy@uwm

':gﬁ

+ Latihan
1. Tentukan mana yang termasuk fi'il muta’addi dan fi’il lazim !
Zainab telah tidur p‘Y Jad 35 ’rL;
Ahmad telah menolong Mahmud \332;;;3 2 ey
Allah telah mengajarkan Nabi 5@5{” 23720 ;\a
Adam beberapa nama f
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Zaid berdiri di atas lantai

Arif telah membaca Al-Qur’an

2. Harakatilah dengan sempurna, lalu i’rablah kalimah yang diminta !

Siswa (itu) meninggalkan kejahilan

e Al g

:Jé\

Mahmud telah menulis dua buah hadits

Uteder 357 S

Allah tidak suka kepada orang-orang yang
terlalu membanggakan diri

P e Al

Syaikh (itu) memulyakan para wanita yang
berpuasa

il ol o1

: Olila)

Bapakmu membeli sebuah tongkat

: Laall
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Maful Muthlaq / 3lall Jssal)

4+ Pendahuluan

Maf’ul muthlag adalah mashdar yang disebut

kan setelah fi'ilnya untuk

tujuan tertentu. Adapun hukum mashdar tersebut adalah nashab dalam

i’'rabnya.

Zaid benar-benar telah membunuh singa (itu)

Singa (itu) benar-benar telah dibunuh

4 Faidah Maf’ul Muthlaq

Ada 3 fungsi yang berbeda dari setiap penyeb
1. Taukid : Mempertegas terjadinya perbuatan.
2. Bayanun Nau’ : Menjelaskan shifat atau jenis

utan maf’'ul muthlaq :

perbuatan.

3. Bayanul ‘Adad : Menjelaskan bilangan perbuatan.

Zaid telah benar-benar hafal kitab (itu) Uaa? Cy\"gﬂ\ j\)j Lis
Zaid melompat dengan lompatan o Gt i
SOy L
Macan J"J e
Zaid menulis surat (l.tu) dengan sekali gs\?\j i’:\i{f&\\.&)\ Suj =
penulisan ?

+ Kaidah dan Aturan Maf’ul Muthlaq

Secara umum maf'ul muthlag datang berupa mashdar untuk fi’ilnya.

Dan di antara kaidah yang berlaku untuk maf’'ul m

uthlaq adalah :

1. Mashdar adalah kalimah berjenis isim yang nashab dalam i’rab.

Matahari benar-benar telah tampak

(D o) glas Jyaae) \%E + (Job) a2l + (Je3) b
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2. Mashdar tersebut bisa digunakan pada semua jenis dan pola fi'il yang

ada.

Zaid benar-benar telah berdiri

Z )- 4 %%
b33 355 By

(rj\*‘ >er J=2)

wj

Pintu benar-benar telah diketuk

Bl Ll g )b

(Jse ssasin J) 5,0

3. Namun tidak setiap mashdar menjabat sebagai maf’ul muthlagq.

Ini sebuah pemukulan

¥ 6 7

o K

((ae) s&) &2 +

(laze) \id

Pembunuhan diharamkan kecuali
secara haq

((has) Joldh 56) i)+ (S Jx'a

4. Pada dasarnya maf'ul muthlag berupa mashdar,

maka haruslah

mashdar untuk fi'ilnya dan bukan isim mashdarnya.

Zaid benar-benar telah mandi

S Jyi— (o

Zaid telah mandi....

s i — ("l s o) Y
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5. Terkadang mashdar digantikcan oleh kalimah bentuk lain dalam posisi
maf’ul muthlaq. Seperti oleh sinonim mashdar, shifat untuk mashdar,
atau yang lainnya.

Zaid benar-benar telah duduk \3353 SU u»w\>
(el ol o) Lagls = 13338

Zaid telah bersabar dengan baik 31:5’- N 2
(el o) Ser 35 = S

<+ Aplikasi dan Praktik I’'rab
Mari belajar i’rab sederhana untuk maf’ul muthlaq berikut.

Zaid benar-benar telah menebang pohon (itu) 15155 § fa»” 0y

,@&&ﬁﬁ@
sﬂfw | &Y &2 asd i;\)aj"@é;; Jeb: %5

Sjufw m‘ﬁwmm\)@ju},mm Jsais J:,Q.J\
“;l\wwmaw\)@u}a@dxsmdw-

Ali berdiri dengan berdirinya polisi J@"*‘S dﬁ"’ﬁ Czk“ “"33

S 4 8 i A e s (e Oy
Orang berakal berkata dengan perkataan 156 e y Jﬁw J\g
lurus

D’f

sjufﬂm‘ﬁwmm\)\cjuymdUMJ Yja

Surat itu telah ditulis sebanyak dua kali uwwdx\\-w )3

erdfw N me‘ﬂwj dﬂmdjw du\.f




L

1.

Latihan
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Isilah titik-titik dengan mashdar yang tepat untuk fi’il-fi'il yang ada
dalam setiap jumlah berikut sebagai maf'ul muthlaq !

a1 sl 4| B
mjrzgybae;(';zr:;rl;atratrils ?itu) L:\jﬂ daiw. \ i)j (ﬁ CA}C
...................... My © 1
................... Ja G5 | 2
.............. a\:\gj\ Uj | 3
............... Al % s 4
................ ;J\ o A 5

2. Harakatilah dengan sempurna, lalu i’rablah kalimah yang diminta !

Zaid benar-benar telah melihat hilal

Lal G 5 pal

Zj,a).\
)

s
:ylay)

3

Zaid membaca kitab (itu) dengan bacaan
yang baik

[RVES 3;«\)3 U&\ ) L.e

s

Z.\D’

ey

: g\;ﬁ\

. o;«\JB
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Maf'ul Fih / 4 Jgzil|

4+ Pendahuluan

Maf'ul fih adalah isim yang disebutkan dalam jumlah sebagai
keterangan waktu atau tempat terjadinya perbuatan. Hukum maf’ul fih
adalah nashab dalam i'rab.

Fathimah membaca buku di sore hari las Cy\"gﬁ\ «J;b uBa
Zaid duduk di bawah pohon smndl EE 55 gt

4+ Beberapa Contoh Isim Zaman dan Makan

Di antara isim-isim zaman dan makan yang berpotensi menjabat
sebagai maf’ul fih :

Siang S Setelah XE:
Pagi %}»2 Sebelum gre
Sore 2laa Pekan %}J‘

Ketika é\j\ Bulan 3@—4»
Hari Fy Abad SJ;

Malam b Menit iw)
Barat e Atas 5%
Timur S Bawah i

Selatan NSIvES Depan (\j\
Utara 3Lﬁ‘“ Be;akang ul»

Tengah Lﬁ»j Kanan :r\e»
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Sekitaran Js> Kiri el
Mil e Sisi e

4+ Kaidah dan Aturan Maf’ul Fih

1. Isim zaman atau makan dapat diakui menjabat sebagai maf'ul fih
apabila terkandung di dalamnya makna huruf {4 (tanpa lafadznya).

Aku tidur di siang hari jL(/n Es
(o8 Jya) = OB 3) 36
Aku tidur di siang hari 2\:@\ & :Mi
("&" Lo ) }’v&ﬂ\
Zaid takut siang hari ujian QL&Y\ S % Sl
(4 Jgmae) 5

2. Tidak setiap isim yang dikategorikan sebagai isim zaman atau makan
harus selalu menjabat sebagai maf’ul fih!. Bahkan jabatannya sesuai
kondisi dalam jumlah, meskipun i'rabnya tetap nashab.

Hari raya itu hari berbuka J\b}f \ ’ry JMS\ ’(y
(95200 = ) 5 (720 — o) 15
Aku menuang air dari atas kepala uﬂu\)\ 3P L e \ é}vg
(" o ) 33

Sungguh bulan Ramadhan bulan berkah }’J}L’,i j@—w QLmJ )4—; :)l

(5 — 82) 52 Aoy — 31 ) i

1 Meskipun dari contoh isim zaman dan makan yang tertuang pada tabel

sebelumnya, ada sebagian kecil mereka yang hanya berfungsi untuk menjabat
sebagai maf’ul fih saja, seperti fu‘!, e,
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< Aplikasi dan Praktik I’'rab
Mari belajar i’rab sederhana untuk maf’ul fih dengan tanda I'rabnya.

Zaid latihan berenang di pagi hari \D'\-M" “’uj\ SU &ju

) Je G ple s mole
‘35;;%: i w@w 8 %

°;a

.)JM("“ m@wwmy\cjuwwdfm

Pemimpin (itu) berpidato di depan para . 5’$J\ ’\,3\ » 5{,\ cLle
pasukan S R

IRARTIIRES ‘%3\ N s 4 ey Oyats 4 stuu ru
M 1 N}) jusaﬁ My&j‘)jjmd JLAA wji;J\

Zaid latihan berenang di tengah sungai QL{J | bacs X AD-L-J (N o )\A

035 -

Sk shg ,“352,:;& wwmm)@j Sopiie 43 Jyas
Jjuf‘-“ &N f*{b"“’\ 5 5y ’d\dhm JL’,;J\

«+ Latihan
e Harakatilah dengan sempurna, lalu i’rablah kalimah yang diminta !
Zaid menetap di bandara selama dua menit Oeads )M\ & ) S
Zaid duduk di bawah atap rumah vaM i OF ) g‘J@
P
DA

sl
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Maf'ul Li Ajlih / 42 Jysill

4+ Pendahuluan

Maf’ul li ajlih adalah isim yang disebutkan dalam suatu jumlah sebagai
keterangan alasan dilakukannya perbuatan. Hukum maf’ul li ajlih adalah
nashab dalam i'rab.

PR z
Aku memukul Zaid (untuk) mendidik \:g. G U@ oo
Zaid datang (karena) cinta ilmu f\’)\ :\293 dfj AES

4 Kaidah dan Aturan Maf’ul Li Ajlih
1. Sebuah isim diakui menjabat maf'ul li ajlih dalam jumlah apabila
terpenuhi syarat-syarat berikut? :
a) Berupa mashdar.
b) Bermakna perbuatan batin.
¢) Sama terhadap fi’ilnya (yang sebagai inti jumlah) dalam hal waktu
terjadi.
d) Sama terhadap fi'ilnya (yang sebagai inti jumlah) dalam hal pelaku.

Fathimah hiasi kamar (karena) H’U{ A\sjd 2 tas Z.Jc\.e

menghormati tamu

(B o= "] o) (g 3) () B
(IS Jel = " Jeb)

2. Nama lain untuk maf’ul li ajlih yaitu maf’ul lah dan maf'ul min ajlih.
Seluruhnya berarti “apa yang karenanya suatu perbuatan dilakukan”.

At o Jypidl = 4 Jyeill = Y Syl

! Yang apabila salah satu syarat tidak terpenuhi, maka jabatan maf’ul li ajlih tidak
dapat berlaku pada isim tersebut.
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+ Aplikasi dan Praktik I’'rab
Mari belajar i’rab sederhana untuk maf’ul li ajlih dengan tanda I'rabnya.

Zaid merasa cukup (karena) zuhud \:\53 f\,) t:’
7l Je g ol s @

sy BE%

.Sjuf‘” mYu@wJuycj@stab
JJ.QA(‘:‘ ﬁwwmy\cj 2k ‘\LD-YJj’.M \’”

Zaid berkelana (untuk) mencari ilmu (uj LUa v\aj

w ° 2

.Sju f‘” dﬂ PEEE 4 w@ Cyaie 4,\»3) J°’°’

ﬂgu\%s“‘ S J
35 8y rg%‘“\’ﬁ)”*? A

Zaid bersedekah (karena) mencari ridha Allah | &) Sl55 23] 3 355 d:\@

dwﬁjsﬂfw\wwmm\)@uw«;,w
Slad ghg el egd é;isu);_:fo;;fi;\)’e;jg;;;d\dw-aw
”)u(o:lm Jw{%m\jjg’ AJ\JLE;Q‘\\MLA &)

+ Latihan
e Harakatilah dengan sempurna, lalu i’rablah kalimah yang diminta !

Bakr berpuasa (karena) iman kepada Allah 4&\: \;\.cl Ji (Lo
: bl

|

: b

Abu Ahmad datang (karena) cinta ilmu fu\ é 4&) a yf\ sl
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Maful Ma’ah / axe Jg2il

4+ Pendahuluan

Maf'ul ma’ah adalah isim yang ditambahkan dalam jumlah mufidah
karena keberadaannya menyertai terjadinya perbuatan. Hukum maf’ul
ma’ah adalah nashab dalam I’rab.

Zaid begadang bersama purnama jxj\j SU R
Bakr datang bersama turunnya hujan JLZ“ aﬁj ¢ 3la

+ Kaidah dan Aturan Maf’ul Ma’ah
1. Maf'ul ma’ah berhukum nashab dan didahului huruf 3 bermakna
“bersama”.

Sa’id tidur bersama sebuah lampu f}’*‘-‘;\j Sae r\-’

(40n Jpaie) el + (Bld) 5+ (Jels) S + () 36

2. Perbuatan (fi'il) ditujukan kepada pihak subjek saja tanpa bersekutu
dengan maf’ul ma’ah.

Ali berjalan bersama sebuah sungai J.;J\j @3 3\,&
(4me Jyrie) 330+ (Je6) e + (J2) Sl
Bakr dan Amr saling bersengketa jj.:a g ﬁ %\4\5-

(eby Job) 5385 5+ (Us) 228

3. Maf’ul ma’ah merupakan di antara status kalimah sebagai pelengkap
jumlah.
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Aku masuk pasar bersama terbitnya

mentari G = \ @U@ de -

Aku masuk pasar 5—-»5\ IR

e A = 53801 13/ a Bl gyllg 552 s

4. Wawu ma’iyyah! di beberapa kondisi juga bisa diterjemahkan dengan

diksi “melalui” / “melewati”, tidak terbatas diterjemahkan dengan
“bersama” saja.

g P 2.
Aku berjalan melalui jalan & {,U\j e
Aku berjalan bersama jalan & JLj\j :,.jw

£ Aplikasi dan Praktik I’rab
Mari belajar i’rab sederhana untuk maf’ul ma’ah dengan tanda I'rabnya.

Umar tiba bersama tenggelamnya mentari UM‘:J\ Sy j}j f° («U
Zfd Je fe o el

s 32 354 % (w 353) a5 4l m‘ﬂcj Sylls das inuu : Q}j&
%Mfw 3) j..,faﬁ m‘ﬂw’ 4825 A.J\ Coload M\

Zaid berjalan bersama bulan sabit Jy@\j Ny J

°

- L;\’cé'&w;& Al 5
35 Y G as b D das e Jy@\
Unta (itu) disembelih bersama turunnya salju é) 55 vaj
Cilah 32 ,JJM("“ mﬁwmmy@j $o3lis das J” A J“’
Sju(«; | &Y jw{vm\)cjjﬁ;;od\dhm CU

! Wawu yang terletak di sebelum maf’ul ma’ah.
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Harakatilah dengan sempurna, lalu i’rablah kalimah yang diminta !

Sa’id datang bersama turunnya hujan )A\ J 9y 9 Sarew el
© 9

Fdsy

2 el

Yusuf begadang bersama purnama Ju\J\j g
"3

Pyl

,Sﬁ\;.z):’aahh lag;r;ghafal Al-Quran  bersama Z}f*ﬁl\j &\; )35\ iadle laie
3

: C\.,al\

R P
3

Py

:J;\
o)a.’s
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Khabar Kaana dan Saudaranya / Lk:\j;b C)K e

4+ Pendahuluan

Khabar kaana dan saudara-saudaranya adalah apa yang menerangkan
isim kaana dan saudara-saudaranya, sehingga makna jumlah menjadi
sempurna. Hukum khabar kaana adalah nashab dalam I'rab.

Bulan (itu) menjadi bercahaya Vs sl o8
Langit (itu) cerah sesiangan 152\.,’4 RS E,V\L

+ Macam-Macam Khabar Kaana dan Saudaranya
1. Khabar Mufrad, yaitu berupa kalimah tunggal / kata majemuk.

Kebun (itu) menjadi berbuah 15055 :)Lwﬂ\ ke
e ) P _
Khalid menjadi kepala para pasukan u?}’éé\ al || S

2. Khabar Jumlah, yaitu berupa jumlah ismiyyah atau jumlah fi’liyyah.

Sedari dulu sabar (itu) ujungnya manis i 3551 ‘}\aaj\ Qg bWl

Di dhuha, siswa (itu) melaksanakan s 2 CA\Q\ - \ il
ujian Jfé e 7 i

3. Khabar Syibih Jumlah, yaitu berupa jer majrur atau dzaraf.

Sesiangan Zaid di dalam kantor N335 05 | e e

Witir (itu) adalah setelah ‘isya g\ia“ A5
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< Tashrifan Kaana dan Saudaranya

Ada 3 kelompok tashrif untuk kaana dan saudara-saudaranya, dan
semuanya tetap berfungsi nawasikh.

1. Fi’il dengan tashrif kamil (sempurna).

S [ B[ A ] F A
|75 | o | T [ | on | OK | o
2 [ S [ATE[HHF[ S

2. Fi’'il dengan tashrif naqish (kurang).

L L I T T
%9 Y 53 Jp¥ | glands

3. Fi’il dengan tanpa tashrif.

s 5L e Jo

4+ Contoh Aplikasi dan Praktik I'rab

Mari belajar pengaplikasian dan i‘rab sederhana untuk khabar kaana
dan saudara-saudaranya dengan tanda I'rabnya.

senantiasa manusia akan berselisih s p8 g Y
Jadilah seorang yang mujtahid ! IS u)f
Bermalamlah dengan bersyukur ! ! \){ u:/

Zaid akan menjadi pemimpin \}-; je, :)jg
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Unta (itu) menjadi berpelana

EJAA(‘:‘ Z@wmmwj

ik Jasll oE
o 50~ 11

\J?M ugﬁ g \;.-}:v-;

Dua pohon (itu) menjadi berdaun

B i ol

&1.};)5 [ "J/Lz

" sz

B my

Para pekerja (itu) berpagi dengan segera

WQJ\&’J ?a\

H

(JLJ\ J{AJ > Ny ;«\a M M\)Gj u},m’ p "Z’i’.fa\ " }19- U’
Para guru (itu) bersore dengan lelah uww Q}LJJJ\ d‘“‘“‘
el B3 i it s e g "dm " ;, e
Anak-anak perempuan bermalam dengan LJ | 3k
dipingit g
Kebenaran masih terus tertolong an 35 é\b\ s
J)u f"'\ i\ﬂl a5ss A M\)@ Cyie "B o Vata
#+ Latihan
Masukkan kaana atau salah satu saudaranya ke dalam mubtada’
khabar!
Lelaki berubah gemuk L&“ :,V')H j\»b :’J@ :,V'JH
B Q\Jé}ﬁ\
FRTANREAT
B
2 ?. P n)S\

O3

Q}’”)
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2. Harakatilah dengan sempurna, lalu i’rablah kalimah yang diminta !

Taman (itu) menjadi berbunga 8R40 d\au.;\ C;’JLG

FoR
Dua siswa (itu) berpagi dengan rajin u\)a.-w C)U\.L:J\ Cwi
Di sore, para guru (itu) menjadi lelah ey g JAU éw.;\
Perempuan yang berpuasa (itu) bermalam u& B sl
bersyukur :

“)6("“

3. Bacalah potongan surat berikut, carilah khabar kaana !

S:.a/.JJ\ J,J\«)J\r.,,:
Bl & 155 Bk it 1 ekl g5l 566140 6
i) G 3134 Bl 0 5 ool \pJM
Tl 51365 516 WS LAyl 365 L.QJ,S 2 585wl B e
\"J‘J\‘ s Jf\uim\-‘) ff\bu“}) mf > S5y L.M_d\
@Bﬁu&u\u—d‘ SEIHEG 6 ‘M‘Wd@”rj
Qj’mé‘\:’ @ Blegs® 5 Fend Uu‘)wd‘j& | @ \)5
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Isim Inna dan Saudaranya / g\, &) )

4+ Pendahuluan

Isim inna dan saudara-saudaranya adalah isim yang didahului oleh salah
satu dari huruf-huruf nasikhah, kemudian diterangkan oleh khabar inna dan
saudara-saudaranya sehingga sempurna makna jumlahnya. Hukum isim
inna adalah nashab dalam I'rab.

Sungguh bulan (itu) bercahaya jui 5 &)
Semoga langit (itu) cerah alo glasl) 353

+ Macam-Macam Khabar Inna’ dan Saudaranya untuk Isim Inna
1. Khabar Mufrad, yaitu berupa kalimah tunggal / kata majemuk.

Sungguh kebun (itu) berbuah AN L-w'd S)
Sungguh Khalid kepala para pasukan };J el W &)

2. Khabar Jumlah, yaitu berupa jumlah ismiyyah atau jumlah fi’liyyah.

Semoga pedagang (itu) usahanya berkah ibjé s U J.J dol
Tetapi siswa (itu) sedang ujian j:ié- VJM\ ﬂ Ao

3. Khabar Syibih Jumlah, yaitu berupa jer majrur atau dzaraf.

Kutahu bahwa Zaid di dalam kantor u.’:(ﬂ\ L; 1333 2 J\ W-\G J3# e

Sungguh witir (itu) setelah ‘isya ;-L»as\ 3% 33 o) ok

! Penhelasan lanjutan dari khabar inna yang telah dibahas pada bab sebelumnya.
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< Aplikasi dan Praktik I’'rab

Mari belajar i’rab sederhana untuk isim inna berikut !

Aku tahu bahwa para guru laki (itu) hadir G2l uij\ij fj\ tak
Al Jm = 8Y 3 as Adleg gt "ET T A1 )
Tetapi para guru wanita (itu) tidak tampak ub\c u\w JJJ\ ﬂ
el 3l g BY 308 s Qv Spaia I s ol
Sepertinya Khadijah sakit R ) o Zos :;{
u}%’j&xﬁwwm&' Sopiia "EE f"'\ PR
Sungguh dua kapal (itu) berlayar C)E J’%:

G B 1 i ey Dy ")

<+ Latihan
1. Masukkan inna atau salah satu saudaranya ke dalam mubtada’ khabar!

Sungguh lelaki (itu) gemuk :}@ J;,J\ :)l :’J@ :,V','H

SR )\

FEAEREN]
5% s

2. Harakatilah dengan sempurna, lalu i’rablah kalimah yang diminta !

Semoga para istri (itu) wanita-wanita Sl Slo ol

shalihah Silo eyt J
Ol g3l

Andai saudari yang telah meninggal kembali sl g,“; j: 35 b o

s s
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Mustatsna dengan Illa / "¥)" & gl

4+ Pendahuluan

Istitsna’ dengan illa adalah mengecualikan sesuatu dari kelompoknya
dengan bantuan kata )H Adapun mustatsna bi illa adalah sesuatu yang
dikecualikan tersebut atau isim yang terletak setelah kata B’l dimana ia
berbeda keadaan dari jumlah yang terletak sebelum kata BJ\

Para guru hadir kecuali Khalid s V) o3l e
Aku hafal kitab (itu) kecuali sehalaman iémb YL Q\i’,ﬁ\ :Ah»

4+ Kaidah dan Aturan Istitsna’ dengan llla
1. Ada 3 rukun dalam hukum istitsna’ :
a) Mustatsna minhu, vyaitu kalimah vyang darinya diambil
pengecualian
b) Adat istitsna’, yaitu alat pengecualian, seperti B’l
¢) Mustatsna, kalimah yang dikecualikan.

%z £\~ ] » & - -
Para siswi datang kecuali Aisyah a&3ke Yl :)\QS,UJ\ TS

(o) 423 + (sldws 515) gl + (4 Sitaw) SR

2. lIstitsna’ tidak peduli unsur jumlah mufidah, sehingga mustatsna minhu
beragam sesuai jabatan aslinya, sedangkan mustatsna merupakan
jabatan asli kalimah beri’rab nashab.

Para karyawan dikeluarkan kecuali \a2s {M P /;’\ .2 f
Mahmud g 4 ‘”& fj &
(o) B35ien ( Jlb b — ain ghme) 3l
Aku pernah masuk banyak kota kecuali AR RS
A& Y padl 2dss
Baghdad
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+ Bentuk-Bentuk Istitsna’

Ada 3 bentuk istitsna’ yang masing-masing berbeda hukum satu sama
lain :

1. Istitsna’ Tamm Mujab, yaitu istitsna’ lengkap dengan 3 rukunnya dalam
jumlah yang positif. Hukum i’'rab mustatsna disini adalah wajib nashab.

TR
Unta-Unta (itu) mati kecuali seekor unta betina Yl JJ;)) w\»

(ujm M)c\a\;+(w 3\)\! Jﬂ)

2. Istitsna’ Tamm Manfi, yaitu istitsna’ lengkap dengan 3 rukunnya dalam
jumlah yang negatif. Hukum i’'rab mustatsna disini adalah boleh nashab
atau boleh “mengikuti” i’'rab mustatsna minhu-nya.

Para pekerja tidak hadir kecuali

sa’id Nado [ Viaxa V) JGA s G

+ (Ll 3151 Yl + @;f_u&zw)auzj\,(aﬁsu)u

(@f—w)w/(ujm_ ) s

Aku tidak menukar dirham dengan o cho N e i cmet iy
AN IR (REARAS
apapun kecuali dirham VP SR g4 f%’\\

+ (il 351 ) Vit (g2 — ane o) 5050 ,(420) B
(a2 — e )f)-} [ (Cypam — Situw) @}}

3. Istitsna’ mufarragh, vyaitu istitsna’ dengan tanpa penyebutan
mustatsna minhu. Hukum i'rab mustatsna ini adalah sesuai jabatan
yang dimiliki.

Aku tidak membaca kecuali sehalaman

(4 Jpaie | yaio — ) Eob + (i) s\;\wb(m R

\vhéE
>
g’
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Tidak ada yang hadir kecuali Zaid f\i) })l "5 G

(Jelo / 920 — (ghime) 35 + (oliiem 3151) Y+ (20 o) -

Kami tidak sibuk kecuali dengan hal bermanfaat @\ﬂ\: yl 351-«» Y

(Jﬁf (‘w\ — 0 F Ls‘*"-‘*"") @\ﬂ\ + (;\A«-u\ 315 ) ﬁl + (4,,‘, ;""y- g) -

<+ Aplikasi dan Praktik I'rab

Mari belajar i’rab sederhana untuk mustatsna bi illa berikut !

Para guru hadir kecuali Khalid ,Gb Y\ &5 UA\ J-,ap-

Qoﬁ’ﬂ\&@d},;m i)
Sﬁ%ﬂ i)}/ Mm\)c u“"'"yuuw ,GB

Para karyawan dikeluarkan kecuali Mahmud 133 yw Y O j.aja rj CJ:»T

CA&JJM@“&VJ” @4
Alal ,m \j%w@j@gﬂg@%b.o 3A

58 o G S it
.)JM(‘:‘ fﬂwwm‘ﬂ@u”ﬂ'y uw \

Ali pernah masuk banyak kota kecuali Riyadh \S J”S\ Y\ C).\J u\a =

o Je ¢ &M}f Lozl 3150 2 V)

o\ 37 s0- M

.)JM("“ mywwmy&j Cylaia g"ngu‘a\g}\

+ Latihan

1. Tentukan kalimah yang menjadi mustatsna minhu (dengan jabatan
aslinya) dan mustatsna bi illa setelah menyempurnakan harakatnya lalu
lengkapilah terjemahnya !
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v de M“"
WO el sl 4 ;)
o il R ? &

R Job st [ LY NN

"
Unta-unta (itu) telah disembelih kecuali seekor Jantan. &
dalad Y| 5| K )
Aku telah makan (roti) khubz kecuali ................ouuu....... .
B, oS ) o s 2

Aku telah melihat isi kitab kecuali ...........cooeeueveeueeennn...

Para insinyur bersafar kecu@li .............cceevveveeeveevenseninnns

2. Harakatilah dengan sempurna, lalu i’rablah kalimah yang diminta !

Para pekerja berangkat ke masjid kecuali 1<y Loy \ :
\gJ R
Bakr Jg s &‘ J '

s Jla!

|

K

Zaid telah membaca buku (itu) kecuali . Yi H)m\ '\ijg\ﬁ
semuka

: H,»\,-;ﬂ\
Y

3
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Haal / J4-\

4+ Pendahuluan

Haal adalah isim manshub yang ditambahkan setelah jumlah mufidah
sebagai keterangan kondisi untuk fa’il (subjek) atau maf’ul bih (objek) saat
perbuatan berlangsung.

r H 5 -0 5 > <

Ahmad minum air (dalam kondisi) berdiri \12\3 AR NP 2 o
» S 20

Ahmad minum air (dalam kondisi) dingin 13 J’\E AR NP 2 o

4+ Kaidah dan Aturan Haal
1. Dimana ada haal, berarti ada shahibul haal.

o - %

Zaid hadir (dalam kondisi) tertawa :K?Vo 3.3, 1y e
(Jo) &l + (S ol — o) 355+ () s
Aku menaiki kuda (dalam kondisi) berpelana \3}-“2 u’ﬂjﬂ\ :»5
(Jl) s + (1 ol — 4 Jyoiae) (il + (el Jo) &5

2. Haal berupa isim nakiroh, sedangkan shahibul haal berupa ism ma’rifat.

Said makan anggur (dalam kondisi) duduk Ladls sl u..v\«é@ ﬂ

(S = Jo) Ladls (B — S olo) S

3. Haal menyesuaikan terhadap shahibul haal dalam jenis dan bilangan.

Siswa itu datang (dalam kondisi) senyum w CAUWA\ Are

Dua siswa itu datang (dalam kondisi) senyum M Q\:;S,UWA\ S

4

Siswi itu datang (dalam kondisi) senyum w UUWA\ Are
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4. Secara umum haal berupa isim-isim musytaq . Seperti ism fail atau ism

maf’ul.
Yusuf masuk penjara (dalam kondisi; P 3 123
! l;erzjha/irfvi ) \Ajl‘b VPWA
(Uil o) — Jlo) i3l
Aku menemui Hindun (dalam kondisi) it iin :MA
menangis T
(Jell ) — J) ST

4+ Aplikasi dan Praktik I'rab

Mari belajar i’'rab sederhana untuk haal berikut !

Susu (itu) diminum (dalam kondisi) termasak \;-jib &15\ & ji

7 e gl e ol s 04
3 ) BY 4P s i’o\i’cf@?}é Jeb 256 5
() Jedt Corlog 30 ) 89 28w GVl Spate Jlo : Bplae

Aisyah membaca al-Quran (dalam kondisi) £E "\aj}}ﬂ\ u\c & Bﬁ
Ny 2

bersandar
B 8y Je e 2l - 2

S5 %% gk Y@t

dfchmﬁmawjm\)cj@sf‘)ab M\c
Sﬂéﬁywmm\k mdyuu J.A

°

(Gask) J\;J w\.aj,sjufw ’&iﬁwmm\)cj °’°’J\> &

1Ini tanpa melihat kepada jabatan yang ada pada shahibul haal, seperti tampak
pada tabel di atas di mana bisa jadi shahibul haal menjabat sebagai fa’il dan haal
nya datang dengan shighah isim maf’ul dan begitu juga sebaliknya.
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<+ Latihan
1. Perbaikilah kesalahan yang ada menurut kaidah haal terhadap shahibul
haal !
\;,:5.1,5 &;M\,f, - 8% o© U‘JA‘J\,f,
W 3.,.» J.J

AACENS o}“ﬁﬁ s

baiesd Slasid) ores

\‘:.:Dac)/jm -

W u’ ‘”.\J s

2. Harakatilah dengan sempurna, lalu i’rablah kalimah yang diminta !

Amir (itu) tiba (dalam kondisi) berjalan kaki Lw\w j;j))\ r-\f@

Majikan (itu) memukul pembantu (dalam Lol L3 L
A sad)
kondisi) terzhalimi J'UM f dpmnl o 2

. f')\';\
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Tamyiz / J'.:.:ES\

4+ Pendahuluan

Tamyiz adalah isim yang disebutkan untuk menafsiri kesamaran yang
ada pada jumlah mufidah. Dan hukum tamyiz adalah nashab dalam i'rab.

a ST
Umar baik akhlagnya G e ol
Aku punya 50 buah kitab t\ﬁoj.i@- L;.x&

4 Kaidah dan Aturan Tamyiz

1. Tamyiz mayoritas berupa isim jamid dengan bentuk nakirah.

Aku membeli 1 sha’ kurma kering

It el Ei5d)

G — ke 1= ) 52

2. Dimana ada tamyiz (yang menafsiri), berarti ada mumayyaz (yang

ditafsir).

Telah terjual 1 hasta kain sutra

s gl Ly

() o + (o = Jelo o) B3 + (U2 J) Sy

Aku punya 30 ekor onta

O a5 Ge

() S+ (3t — Toso) 5306+ (o) (sie

L1ni juga merupakan contoh dari khabar mugaddam dan mubtada’ mu’akhkhar.
Penjelasan lebih lanjutnya akan dijelaskan pada modul “Nahwu Menengah”.
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< Pembagian Mumayyaz

1. Mumayyaz Malhudz (tersirat), yaitu berupa sesuatu yang terkandung

dalam jumlah mufidah tanpa terucap langsung.

Utsman banyak hartanya

Y i &

() T+ (ke 3¢ Lo — 5o i) 3l

2. Mumayyaz Malfudz (tersurat), yaitu berupa sesuatu yang terucap
dalam jumlah mufidah. Dan termasuk kelompok mumayyaz malfudz

adalah :
1) Asma’ul kail, yaitu istilah-istilah takaran
2) Asma’ul wazan, yaitu istilah-istilah timbangan

3) Asma’ul misahah, yaitu istilah-istilah area, ukuran, jarak

4) Asma’ul ‘adad, yaitu istilah-istilah bilangan

a5 saall 4 Ll sl
Aku membeli 1 sha’ kurma 153 Bla :/a)w S8
Aku punya 1 pon perak 423 :U:Q e ijl\ ;\(,f\

Ll .
Telah terjual 1 hasta kain sutra \)"f \jé w

Ll

Telah datang 80 orang lelaki \)\LJ & ;,\;3 s

I

+ Aplikasi dan Praktik I’'rab

Mari belajar i'rab sederhana untuk tamyiz berikut !

Umar baik akhlagnya

°;&

Al Je g 2ls i Sl
35 ) Y 42wy e fba el 3¢
Jﬂfﬂmywwmy&juom/% \ﬂ;
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Telah terjual 1 hasta kain sutra \)’f E\)J w

L sl Je Sl i 2l Qe s Ly
S8 Y 12 by Al i b sl B0

P ° KA or 21 ° 0% z
Sen ol BY 4 0.3 Ve Dpdia 8 1z s

Zaid mengambil 1 ton gandum ;\34? EL i\»j &

%, Yas

S T RPN E 2y 5 ox
“3}5.2"(4% &Y 402 4ad; m\)@%};} Jeb : 353
0sw o sy ¥ o1 RPN o Plest- 5!’
43,.;0 lﬂ.\)}/ P 4, .M\)‘gj«i,), éd 05 - ¢

zZ, v
"o Yo, 50 g

2 fwmwm:&\)@uw Ms\bp

+ Latihan
1. Tentukan mumayyaz (dengan jabatan asli dan jenis malfudznya) dan

tamyiz-nya !
ok
) n
: 754 al | A

sl 2 2

13k Sdall Taee Q}i.u s & s GLis i

Aku punya 60 keping dinar.

Aku membeli 1 hektar tanah.

Aku mengambil 1 wasagq kismis.

Aku menukar buku (ini) dengan 1 gram emas.

Z 05 o5 %

ﬁ“’ QI k:’%ﬂ 4.

Telah dipenjara 20 orang pidana.
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2. Harakatilah dengan sempurna, lalu i’rablah kalimah yang diminta !

Khalid baik jiwanya

L Al ol

olb
| |E8
sl

Telah dicuri 1 mud kismis

by do (3

Y

Bakr membeli 1 meter kain wol

by 1w S s

g3

% %

Barangsiapa yang paham ilmu Nahwu,
maka baik hidupnya

e oo S 56

L
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Munada / (3l

+

Pendahuluan

Munada adalah isim yang disebutkan setelah huruf nida’ sebagai

keterangan panggilan. Dan hukum munada adalah nashab dalam i'rab.

Wahai Amirul mukminin m}ﬂ\ j:-;\ o
Wahai Abdul Jabbar L% NV

#

Macam-Macam Munada dan Hukumnya

Munada Manshub Lafzhan wa Mahallan, yaitu munada berhukum
nashab secara lafadz dan kedudukan. Munada yang demikian adalah
apabila berupa:

a) Mudhaf kepada isim setelahnya.

Wahai ahlul kitab, masuk islamlah kalian! | ! \33»&-;\ ,L;*\i,ﬁ\ ;m 5

(ad) Slae) DS+ (Glias ,ogmaio (s3ie) JBT+ (sadl )

b) Nakirah ghairu magshudah, panggilan secara umum tanpa
menjurus.

Wahai yang lalai, perhatikan ! I35 ,Bké\fp 9

(53gais & 3,50 — Wgare ($3ko) YoE + (el G >) §

Munada Manshub Mahallan, yaitu munada yang berhukum nashab

secara kedudukan saja, tanpa lafadz. Munada seperti ini berhukum

mabni dengan tanda-tanda marfu’nya. Dan munada yang demikian

adalah apabila berupa :

a) ‘Alam mufrad, yaitu isim ‘alam dengan bentuk kalimah tunggal non
idhafah.
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Wahai Muhammad, bacalah ! ! Lﬂ\ NLES o
(.))u(\a VQA\u\adwds\m),\w+( 1o )

b) Nakirah magshudah, panggilan secara umum dan menjurus.

Wahai dua lelaki, berdamailah ! adls) @ﬂf?j §
(539020 an — V) Je S o) Q\)’é)’ +(dl o) §

¢) Kalimah &1/ & dan isim isyarah, bila panggilan untuk isim dengan

" n
al”.

Wahai kaum muslimin, bersedekahlah ! | ! \j;:\-am ) <W\ \f\ o
+ (4wl \Jb(,.ajécd\mks.ﬁ\m 6\)\«;”( W)
("d n f‘“%) <03

d) Lafzhul jalalah <0, dan lebih sering dengan membuang huruf nida’
lalu diganti dengan mim bertasydid.

Yaa Allah, ampunilah kami e f-‘*l ,335‘ 9
(N Ll — ) e g (s0kie) 400+ () )

Yaa Allah, limpahkan shalawat untuk s T
’ Jo>wo L_)\i..gu ot \
baginda kami, Nabi Muhammad g 3 u\‘ J"a (’é'u

(dl O 20) 3+ (M) Laa — w2l o e (s3ks) b

#+ Aplikasi dan Praktik I'rab

Mari belajar i’rab sederhana untuk munada berikut !

Wahai ahlul kitab, masuk islamlah kalian! ! \jﬂw;\ ,g)&,ﬁ\ Jl;\ 6
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uﬁﬁj\u\‘w“ Sk
uLmjAj ,.}JM(‘:‘ ’“@wmmycj Cgaia (3l Jm\
@uﬁﬂ myﬁfvuy@j”ﬁd Colas u\&i

Wahai yang lalai, perhatikan ! ! iul ye\a 1

v 9;1}“\

3500 0 ’Y:ws m M\)\cj Cplia 5>b : ya\a

4+ Latihan
1. Awali setiap isim berikut dengan huruf nida’ lalu terjemahkanlah !
Sl &
Wahai Rasulullah 9&\ Jyfy \-’ ,&\ :Jj':‘v

2. Harakatilah dengan sempurna, lalu i’rablah kalimah yang diminta !

Hai pemilik rumah, silahkan ! I i ,C,‘Q\ Cobo |y

:h
wLo
|

e

3. Harakatilah dengan sempurna, lalu i’rablah kalimah yang diminta !

el Iongouall 4 ibold) 3t
5lal) 135
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BAB 6

I’RAB - ’RAB FI’IL MUDHARPD

7ybal) Jadll Ol s

Pokok Materi:
& Fi’il Mudhari’ Beri’rab Nashab
+ Fi’il Mudhari’ Beri’rab Jazm

# Fi’il Mudhari’ Beri’rab Rafa’
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Pendahuluan I'rab Mudahari’ / @L’al\ ool dedie

+

I'rab — I’rab Fi’il Mudhari’

Seperti yang sudah diketahui bahwa fi’il mudhari’ berpotensi untuk tiga

macam i'rab berikut :

1.

Nashab, sehingga fi'il mudhari’ termasuk pada kelompok manshub.
Tanda baca asli untuk manshub adalah harakat fathah.

Jazm, sehingga fi'il mudhari’ termasuk pada kelompok majzum. Tanda
baca asli untuk majzum adalah harakat sukun.

Rafa’, sehingga fi'il mudhari’ termasuk pada kelompok marfu’. Tanda
baca asli untuk marfu’ adalah harakat dhammah.

Tanda Baca Turunan untuk I’rab — I’rab Fi’il Mudhari’

Fi’'il mudhari’ manshub

Selain harakat fathah sebagai tanda aslinya, fi’'il mudhari’ manshub
memiliki tanda baca turunan, yaitu :

1) Fathah mugaddarah

2) Hadzfun nun

Fi’il mudhari’ majzum

Selain sukun sebagai tanda aslinya, fi'il mudhari’ majzum memiliki
tanda baca turunan, yaitu :

1) Hadzful harfil ‘illah

2) Hadzfun nun

Fi’'il mudhari’ marfu’

Selain harakat dhammah sebagai tanda aslinya, fi’il mudhari’ marfu’
memiliki tanda baca turunan, yaitu

1) Dhammah mugaddarah

2) Tsubutun nun

Yang kesemuanya difungsikan menurut jenis atau bentuk fi’il mudhari’-

nya.



Fi’il Mudhari’ Manshub / & el @L’al\ il

4+ Pendahuluan

Fi’'il mudhari’ berhukum nashab apabila ia didahului oleh salah satu dari

huruf-huruf nashibah.

Aku datang supaya aku belajar

+ Kelompok Huruf-Huruf Nashibah

1. Menashabkan secara langsung (dengan dzatnya sendiri).

Untuk, akan, agar

(%,054)) &

Tidak akan (M\ J’“‘M JJ,) g]
Kalau begitu (o\fej\j u\sz) 031

Agar, supaya

2. Menashabkan secara tidak langsung (menyembunyikan lafadz f’j)l.

Agar, supaya

(33020) 3+ ($3Y)

(untuk menyangkal)

(8500) 51 + (322 3Y) J

Sampai atau Karena

(B‘M' ) J\ +L;\>-

Maka ..... akan

(350020) 51 + (lgl)) G

Sertakan, bersama

(350020) 5 + (zsal) 5

Kecuali

(33020) 31 + (sl 3

! Sebagai informasi tambahan saja, tidak harus paham pada tingkatan ini.
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+ Aplikasi dan Praktik I’'rab

Mari belajar i’rab sederhana untuk fi’il mudhari’ manshub berikut !

Aku ingin agar anak-anak berpuasa 250 3[ Lo 3 5\ f
sebulan (ini)

O@\&@gwjvﬁd}-gi
ﬁg\t\f’ﬂﬁwmm\)\c u\"u&’)},éii@LmJaﬁ FYW2?

Jwﬁ éﬁﬂi};’wjm\)@@sf&b _ﬂ) EM

Bakr tidak akan masuk kelas ﬁ J> q uj

, o@‘éﬁé&;éjvﬁéﬁﬂ
f}})csa’@wmuycj L,S"uu}éi;@\.,mk}v J5%
@uﬁl ww%w@j@sf&b ﬂ

";&

sj‘ugmywmuy@juy@m : Lad)

Jika begitu, kalian akan muliakan para 4,4 3 & o
’ u A \ Loo S &3\
tamu (itu) j'?g O

o \u\&&wo\fjwufo;\
J@y\:}’f;‘?,gjﬂhd»%@%y&j"af nu&}%«i)%:};}'j‘zﬁ
(3elasd) 3ls) s P Jeldlly dassd)

mg’&ywmmy@uwmdw quA

Umar kembali ke negerinya supaya lbu <
gerinya supay 8 r ek ) 5

Umar ridha
, o@‘&&?ééﬂj%d}=§
f}) Mw mwwuv@j"g"u&y@"@wf}»@j
N
uhmjmj,sﬂf: W:anjuycj@gfdcb f\
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<+ Latihan
e Harakatilah dengan sempurna, terjemahkan lalu i’rablah kalimah yang
diminta !

DS eyl Ml el ]

&

:C)\

: ;.)M\

P ol
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Fi'il Mudhari’ Majzum / » 552! @L’al\ il

+ Pendahuluan
Fi’'il mudhari’ berhukum jazm apabila ia didahului oleh salah satu dari
adawat jazimah (perabot-perabot yang menjazmkan).

=

Bakr tidak datang ﬁ ot VS

+ Kelompok Perabot-Perabot Jazimah

1. Adawat jazimah yang menjazm satu buah fi'il.
Hendakiah | (1B J/ J Tidak (Al ) &
(vJL-U) Y Belum (Jﬂ\j &1\5) \&

Janganlah

2. Adawat jazimah yang menjazm dua buah fi’il sekaligus. Mereka biasa
diistilahkan dengan adawat syarth. Mereka ada yang berjenis isim, ada

pula yang berjenis huruf beberapa di antara mereka yaitu :

Jikalau &) Barangsiapa B2
Apapun 54 Apapun s
Apapun/Siapapun & i Jikalau \ﬁﬁl
Kapanpun 5 \jf\ Kapanpun dw
Dimanapun :;\ Dimanapun "f.z\
Bagaimanapun a5 Dimanapun Loi&
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+ Aplikasi dan Praktik I’'rab

Mari belajar i’rab sederhana untuk fi’il mudhari’ majzum berikut !

Zaid tidak menyelisihi janji-janji 13525 SU S Vj
oA et F5 pim S0
0 e B 55 s 35 ?3}&@\»423%';1\2

_s)ufw mYWwJM\)cjtjstab 35
MéXYWMM\)@g}@AmJ 1553

Kebun milik desa (itu) belum berbuah )7:5 GLE fw gl

, ﬁéﬁwu‘“ﬁfﬁdﬁ H
ﬁyt"ww 58 s vy " 3" o paia s da s

dLmjAj,J)‘u(‘:‘ y%w)m&j@sf e Gl

Hendaklah setiap orang berusaha dalam . . BRI
P g 9 é QLM’\ L,K C‘d

kebaikan
) A8 u\‘wu%fﬁ S0
f%f\d;,ﬁ;»})a\u g_}JpJ J»Mfdwy\&j J”\JTJJM@LAAJA‘B t.w

uhlh
Sl 3by S50 5 89 2 s 1oy Bhye s 6
Janganlah kalian menulis sesuatupun ! ! Lw 5.’;& N

/ @J‘ww%rfdﬁ p
J\;.e N2 ’?3[ g}ﬁ\ s Aois :J\)cj "o quJ:w @L};i Jaﬁ )ﬁi’
(ks 315) ek o2 Jelily ,aasd)

o sk Zo

“fyufw m‘ﬁwmm\)@u}@ﬁmd“’ c%?

P

Jikalau kamu belajar maka kamu lulus C:’w u»j)u C)\
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el Je fgn by s S )
Jeldly, s = 8 550 s Ll ") " o s & lab Jab e 8

"z %1y S W 5
w\ gjf.\bj@j_ga

Jeldly o1 g2 8 555 aafer G5 "3 0 Bt Pt o s s

" S e e
Barangsiapa yang menanam dia akan or o
) bz POk P
menuai

) Ji“‘suf\“d“‘j”ﬂjrfdﬁ Ng
By, ) s & B ;Mmfw@"y"umﬁ@hm@ t

"jﬁ" 5 5 .)ub ° j&o
Jelllly, oY1 702 B 530 asfe aades " (p " B3 @Lm Jﬁ g

» MMJ&‘

+ Latihan
Harakatilah dengan sempurna, terjemahkan lalu i’rablah kalimah yang
diminta !
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Sl Dlisgll o5l
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Fi’il Mudhari’ Marfu’ / 7 5 L @L’al\ Jadl)

4+ Pendahuluan

Fi’'il mudhari’ berhukum rafa’ apabila ia tidak didahului oleh salah satu
pun dari huruf-huruf nashibah ataupun dari adawat jazimah (perabot-
perabot yang menjazmkan).

T
Zaid sedang makan daging (,&\5\ ﬂi )

+ Aplikasi dan Praktik I’'rab

Mari belajar i'rab sederhana untuk fi’il mudhari’ marfu’ berikut !

Aku suka bahasa percontohan J\f-;ﬁ) lad f,.-;\

eis P Jcb.\\j,fﬁ) Caﬁé’ayWWJM\)@j&ﬁf@Lm&:’ Eol
g 8

Uk 3y 350 Y 38 0.5 il gt s 1)

Para mujahid (itu) sedang ditolong [)j}'ai uj.’m\&.ﬂ\

Jeldly aasdl Jdd 6o 8Y 380 S ashy &V Bbsa 3l o 3

s 3 4k

Para ulama (itu) menyeru kepada
] (itu) y p 4)3\ BVES j’ (.; j&.\:
mentauhidkan Allah

jﬂ)f}) ek BY 555 2 as m‘ﬂcj@sf @Lmd:.a %




L

Latihan
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Harakatilah dengan sempurna, terjemahkan lalu i’rablah kalimah yang

diminta !

ol o4

ol

o s B 28

s

ot
S
: ool

~dl & Ol o gekead) L"”

:d)o.\...l\
t3
¢ doeend)
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BAB 7

TAWABI’ (ISIM YANG MENGIKUTI)

&

Pokok Materi:
+ Na’at (Shifat)
+ Athaf (Konjungsi)
+ Taukid (Penegas)
+ Badal (Pengganti)
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Pendahuluan Tawabi’ / c\jﬂ\ PRV

4 Definisi Tawabi’?

Tabi’ adalah istilah umum untuk jabatan pembonceng, pengikut.
Hukum i’rabnya menyesuaikan i'rab kalimah yang dikutinya (matbu’).
Andaikata matbu’ marfu’ maka tabi’ ikut marfu’, dan bila manshub maka
tabi’ manshub, demikian pula bila majrur serta majzum.

+ Jabatan yang Tergolong Tawabi’

Suatu kalimah berhukum sebagai tabi’ dalam jumlah mufidah tatkala
menjabat untuk empat kedudukan berikut :

Na'at
‘Athaf
Taukid
Badal

el A

Dan sebagaimana diketahui juga bahwasanya keempat jabatan
tersebut termasuk di antara kelompok “jabatan pengikut atau ekor
kalimah” yang mana mereka merupakan unsur pelengkap suatu jumlah
mufidah.

NB: Sampai pada bahasan ini diharapkan para pelajar/pengaji buku modul
ini sudah paham dengan betul tentang materi yang ada pada bab 1 sampai
bab 7 terutama mengenai kapan dan dimana berlakunya jabatan-jabatan
isim-isim mu’rab serta fi'il-fi’il mu’rab.

! Jama’ dari kata tabi’ (kalimah yang mengikuti).
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Na’at (Shifat) / sl

4+ Pendahuluan

Na’at adalah tabi’ yang disebutkan untuk mensifati kalimah yang
diikutinya. Hukum i’rabnya menyesuaikan i’rab yang disifati.

Telah tiba guru yang shalih (itu) é,w\ ufv-’-ﬁ\ r”
Aku menemui guru yang shalih (itu) é,\ﬂ\ uljlﬁ\ :/-«-55
Aku melewati guru yang shalih (itu) é\.ﬁ\ u—j’jv\éj\i é)f

4+ Kaidah dan Aturan Na’at
1. Dimana ada na’at (yang mensifati), berarti ada man’ut (yang disifati).

Telah datang karyawan yang rajin (itu) u\ u’ﬁ:}ﬂ\ Are
() Tasll + (opmn — Jeb) AB3ill + () <l

Aku melewati karyawan yang rajin (itu) L:M::\S\ u)ﬁojﬁ\i é)j 5%

(cs) Jasll o (Sgme — 52 o) CiBsdl v o (b Jub) S35

2. Na’at mengikuti man’ut dalam 4 hal berikut :
1) [I'rabnya (rafa’, nashab, atau jer).

Aku memasuki masjid yang besar (itu) ’,«.ﬂ:} | doe > 23l Blaa

(o — ) 28+ (Cpaio — 4 Jyid) Sl

2) Jenisnya (mudzakkar atau mu’annats).

- -,
Aku melewati seorang siswa yang mujtahid | 2= 7 L;J,Um’ e

Aku melewati seorang siswi yang mujtahid 3 Jq(:";; Z\me &g
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3) Bilangannya (mufrad, mutsanna, atau jama’).

Aku menemui seorang fakir yang qana’ah &6 \ wﬂj
Aku menemui dua fakir yang gana’ah JW\ﬁ Jj‘éﬂ :ij
Aku menemui banyak fakir yang qana’ah uu,ub 9\)‘; :ij

4) Ta'yinnya (ma’rifah atau nakirah).

K 50 %3 1.
Telah duduk amir yang adil (itu) SR\ PO A ES
e 3

Telah duduk seorang amir yang adil

+ Aplikasi dan Praktik I'rab

Mari belajar i’rab sederhana untuk na’at berikut !

Zaid melewati Umar yang berbakti Jw\d\ jw Juj 2

sa%y V@t

_sjufw mYWwJM\)cjtjstcb 35
r*ﬁ J‘u‘“ﬁdﬁ 5

uf&ﬁmﬁwvé\»\)@ LU u)jfw(w
Sjufwm #S?M\jjj’/"j?"d:;; Jp\d\

Telah duduk amir yang adil (itu) J_}\A ﬁﬁ\ w.b

o e g 2l o e
J).QA(‘:‘ m@mawjmyaj@sf&b:jéﬂ
.S)su("“ m})uawjm‘ﬂaj@a’"’ar Jwijsu\




1.

<+ Latihan
Perbaikilah kesalahan yang ada menurut kaidah na’at terhadap man’ut!

~ 583~

s

donoual) 4t

Ll gl

Aku membeli sepeda

baru

2. Harakatilah dengan sempurna, lalu i’rablah kalimah yang diminta !

Telah  datang orang alim  yang JAU\ M o
mengamalkan (ilmunya) (itu) ’
. 9\?

: %\,J\

s Jelall

Umar berbicara kepada orang alim yang
mengamalkan (ilmunya) (itu)

Sl 1 e K

¥

: %\,J\
s Jelall
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‘Athaf (Konjungsi) / _iea))

4+ Pendahuluan

‘Athaf adalah kondisi suatu tabi’ yang dihubungkan kepada kalimah
sebelumnya dengan perantara huruf ‘athaf. Hukum i’'rabnya menyesuaikan

i'rab kalimah sebelumnya.

Telah hadir dokter dan pasien (itu) u,“l 5l C,J:LM o>
Aku melewati dokter dan pasien (itu) o2 JZJ\} %Lj\:/ f)j )
Aku menemui dokter dan pasien (itu) A Jd\j Mdal\ el

+ Huruf-Huruf ‘Athaf
Adapun huruf-huruf ‘athaf tersebut adalah seperti keterangan berikut :

Ataukah ;\ Dan 3
Tetapi uﬁ Kemudian, maka -
Bahkan u\» Kemudian, lalu jf

Bukan, tidak Y Atau ;\

4 Kaidah dan Aturan ‘Athaf

Di antara kaidah dan aturan yang berlaku untuk ‘athaf adalah :

1. Hukum ‘athaf memiliki unsur berikut :
a) Ma’thuf, yaitu kalimah yang mengikuti (tabi’).
b) Huruf ‘athaf, yaitu alat penghubung.
¢) Ma’'thuf ‘alaih, yaitu kalimah yang diikuti (matbu’).
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Seseorang wafat meninggalkan putri dan

paman fj%:l;#;;}
(Cans) £ + (e 30) 5+ (ade Oglana — 552 o)

2. Ma’thuf mengikuti ma’thuf ‘alaih dalam i'rabnya.

Para guru hadir kecuali Zaid dan Ali Uc \’" Y\ Oy JA\ s
(ujm—djja:w) ar +(g_.da$« dﬁ)j+ U&djhn—w) Juj

3. Hukum ‘athaf berlaku pula untuk fi’il bahkan jumlah.

Jikalau kamu makan dan minum kamu

akan kenyang é‘“’ s u{\S &)
(Sohane — a3 oo Ju) LA

Sang Amir datang maka bangkitlah 220515 }I\ s
pasukan wf’J f i

+(quaf)a+(¢aj@—w&z)ﬂma\é
(Goshns — & ) rgzd 56

% Aplikasi dan Praktik I’'rab

Mari belajar i'rab sederhana untuk ‘athaf berikut !

Amr tidak bersafar bahkan Muhammad SN jj:; 2% b

ujﬁﬁ\u\aé\mu‘ug;ﬁ\»

gl Jo e 3 e o s
Jﬂf\m})wwjmy@@sf&b L,é‘—
oRE Je e s s
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b)a.of‘” myu@wj m‘ﬂ’aj"@’b}; . j}—" u\ng;jﬁ.u:f\mi

Bacalah buku (itu) dengan duduk atau berdiri ! ! \Zéb 39\ Lalls uhﬁ g'

"C,:" ”MMJ\.Q‘JGU ,UM\J&WJAY\J;& Ja

LINPY

Jﬂf“%ywmm\)cjuwkdjw'u&
5 Y G a v i s - Lelle

b -

oS Je i e S ]

354 (w iﬂwmm\)@ Spais "l u\“ ggjrau ]

Aku melewati Zaid dan Ali C:\E‘j N :"Jf

i ?‘:\ NS 5 ey "QU\ o j}}w (w

gﬂ(:“wj.{vm\)@)”"jj" “;33‘”“’\&

+ Latihan
1. Tentukan ma’thuf ‘alaih (dengan jabatan aslinya) dan ma’thuf-nya !

. ade Cbglaal o X
B glaal| ajl\ e sall 2 H )

\W} \Jg L) L2 1

H"\)‘u\ f' d)“‘"JJ"U CJ" 2

iy N bl Qo sl | g

Q,wby&@\uﬁ
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2. Harakatilah dengan sempurna, lalu i’rablah kalimah yang diminta !

Para karyawan telah hadir kecuali Said dan
Zaid

by lagaes ] ol e

D pas
NI
|

Telah roboh hotel (itu) bukan menara (itu)

Jadilah orang yang optimis dan orang yang
rajin !
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Taukid (Penegas) / iy 93|

4+ Pendahuluan

Taukid adalah tabi’

yang disebutkan untuk menguatkan kalimah
sebelumnya serta menghilangkan kemungkinan paham lain yang tidak

diinginkan dari maksud jumlah tersebut. Hukum i'rabnya menyesuaikan
i'rab kalimah sebelumnya

Mudir (itu) telah hadir dirinya

Aku melihat mudir (itu) dirinya

Aku melewati mudir (itu) dirinya

4+ Pembagian Taukid

1. Taukid lafdzi, yaitu berupa pengulangan lafadz, baik berupa isim, huruf
fi’il, ataupun jumlah.

Silahkan, silahkan ! I IS,
Telah wafat mudir (itu), mudir (itu) J’,,,\Al\ },\ZJ\ & 3:
2. Taukid ma’nawi, yaitu taukid dengan lafadz-lafadz tertentu
ia;0) sl LU
Penguasiﬁft’:} telah datang e ! o f‘u 3@
gnya
Aku berbicara kepada Zainab dirinya W w) EskK uf;w
Ku beriman kepada Al-Qur’an L & 2
seluruhnya ﬂj “’K
Para tentara (itu) telah hadir YL v, I
v@a..r 3 \ P >
semuanya g C?
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Aku telah hafal kitab (itu) umumnya | 426 O Elas e
Siswa-siswa (itu) telah pulang Safier & | 25~ SlTos
kebanyakannya L &
Aku melewati dua masjid (itu) R ’DSL 2. N/
keduanya 2 RIS >
Dua siswi (itu) lulus keduanya @%Q@@\ o U{

4 Kaidah dan Aturan Taukid

1. Taukid mengikuti mu’akkad dalam hal i’rab. Mu’akkad berupa isim
ma’rifat.
T afl <o
Hotel (itu) terbakar seluruhnya Y é:\d}\ g jw-l
(530 — 255) 5+ (B ol — S5 — 33,0 o) S35
2. Taukid ma’nawi bersambung dengan dhamir yang sesuai terhadap
mu’akkadnya.
Dua guru (itu) telah hadir keduanya \?%QL@“:\?J\ o
(ol = @) + ¥6) &Y
3. Llafadz yang digunakan sebagai taukid ma’nawi bukan berarti
selamanya taukid, bisa jadi ia menjabat sebagai mubtada’ atau yang
lainnya.
Jiwa (itu) ada tiga macam ‘bﬂu uﬁﬁ\
() B8 + (Tame) 2
+ Aplikasi dan Praktik I’'rab

Mari belajar i’rab sederhana untuk taukid berikut !
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Aku bicara kepada sang amir (itu) dirinya asd JJ})\ EakK

J),a.o(‘:‘ Z@wmuy@juy@ﬁ@dﬁ“:ﬂ;ﬁ\

WSk 3hy 35 ?‘” 8 b ands ey Sy " J 5% ik
) Slas AR

Aku beriman kepada Al-Qur’an seluruhnya A% Q ¢ )A\; ST
e 2Bllg o 32N Je i e Ja s Eid

S0 Y 0 g el e o s s i
ety Sl 5hy 3 e Y 608 s D 5"l —‘5 K
Dua siswi (itu) lulus keduanya L?}"\ZKQUUWA\ gfoaé

°

el Y aghy ae g5 el s ol
329 ,Lyﬂ\ fWL Szi.i B by AVl v@;j» "QLJ\L:J\" J 355« kK
AJ\ k.} 2 nwn j o 'LZ;

#+ Latihan
1. Tentukan mu’akkad (dengan jabatan aslinya) dan taukidnya!

S5
5 Bk 45K

saall 3 g

ke Sy S .
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2. Harakatilah dengan sempurna, lalu i’rablah kalimah yang diminta !

Ustadz (itu) telah hadir orangnya

dis o) 2>

e
: ke

. A ':'

Ali melewati para tentara (itu) seluruhnya

Kogdl Lo 5
3

e

:%A.;\
o

Bakr telah hafal kitab (itu) umumnya

wole OIS K Lo

: Laas
: S
:g\.‘;g\

s aule
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Badal (Pengganti) / JuI

4+ Pendahuluan

Badal adalah tabi’ yang disebutkan untuk menggantikan makna kalimah
sebelumnya serta memperkuat pengaruh yang diinginkan dari jumlah.
I'rabnya menyesuaikan i'rab kalimah yang digantikan (mubdal minhu).

Pemimpin Zaid telah hadir 35 }wﬁ” o
Aku melihat pemimpin Zaid &3 jm‘k) w\
Aku melewati pemimpin Zaid ) ﬂﬁ) S

+ Macam-Macam Badal
Ada 4 macam badal yang dikenal :

1. Badal muthabigq, atau disebut juga badal kull min kull, yakni badal yang
sesuai dengan mubdal minhu secara menyeluruh.

Zaid saudaramu telah datang

(55N

s & v, _
PRIV

-,

(oo Ju) B2 + (a0 Jowo — Jolb) 5

2. Badal ba’dhun min kull, yaitu badal yang merupakan bagian dari

keseluruhan mubdal minhu.

Mentari (itu) telah terbit setengahnya

sl

(K o pan J0) @l + (a0 Jowe — Job) dld)

3. Badal isytimal, yaitu badal yang memiliki keterkaitan terhadap mubdal

minhu.
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Kami kagum kepada Zaid ilmunya Aolo %% o35

/14

(&mum$&+uum¢—ﬂﬁfwgs

4. Badal mubayin, atau badal ghalath yaitu badal yang disebutkan
lantaran mubdal minhu terlanjur disebut (yakni salah penyebutan).

Ambillah pena, eh ... buku tulis ! UG H S
(JLAJJJ) f+(mdm—mdﬁm)bb

4+ Kaidah dan Aturan Badal
1. Badal mengikuti mubdal minhu dalam hal i’'rabnya.

Bershalawatlah untuk Nabi Muhammad EVESS Csﬂ\ L;\:« ‘/}p
(o — d) W5 + (4 o — o2 o)

2. Untuk badal ba’dhun dan badal isytimal, secara umum mereka
bersambung dengan dhamir yang sesuai terhadap mubdal minhunya.

Zaid hafal Al-Qur’an seperempatnya & e 355 dass
(e = 2) + ) &5
Kami kagum kepada Khalid keberaniannya 9-3‘\51‘ ;\3\-4 \f-5u5

(M = 2) + dels?) w2l

+ Aplikasi dan Praktik I'rab

Mari belajar i'rab sederhana untuk badal berikut !

Alkhalil Ibrahim telah meninggikan pondasi j.d f“° j JJ»J @

358 5 B9 B2 sy A b e - (sl
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05 3°7 ;&‘y as

Sy e BV 2wy ey s A J k- el

Mentari (itu) telah terbit setengahnya Q:l@ M\ &A’J‘L
oy By 42 as; 4N Ejya Jelb: adll

2@y Ot 5hy 55 ) Y G2 ahy ik Ejsf S BT 0% s
) S

Kami kagum kepada Khalid keberaniannya 4»9\5‘-"’ :Q\-% L—‘;ﬁ
3 ) B 28 g e " o St el

SUat gy 350 B 528 e Devley 550 b B " J Uk s el
o) Blas s

#+ Latihan
1. Tentukan mubdal minhu (dengan jabatan aslinya) dan badalnya !

ae Jod

Jd @L\ 3531

saal) 2l g

as el Caws

ol ¥ 35

sl Lﬁ) ) ol

2. Harakatilah dengan sempurna, lalu i’rablah kalimah yang diminta !

Pemimpin Khalid telah hadir Al j.g,o;lf\ >

Dl
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. Ju;}“
Al

Zaid melihat pemimpin Khalid

W e oy 4,

Aku telah memakan roti (itu) sepertiganya

Aku telah melihat Zaid, eh... kuda

Zaid telah bermanfaat bagi ummat, ilmunya
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BAB 8

STUDI KASUS DAN LATIHAN

Pokok Materi:
+ Studi Kasus dan Analisis Teks Bahasa Arab
+ Uji Kompetensi Tengah Semester

+ Uji Kompetensi Akhir Semester
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Studi Kasus dan Analisis Teks

1. Bacalah dengan seksama nash di bawah ini (gunakan kamus) !

e 3

r)LN\ 35.,16-

M\w\w@ 0 o Sas 0T )Y Sl s 0L

(PO 0 Zig B 5D 18 06 . Jast 2 32T pYadl e 25 iy s
) ;6 A b ‘\buYLﬂJj\Ce-c»&—\S gU JV\S r&.ﬁ
C,,M\p&w 665 e (K0 sl 385 (s ymryﬂ,@@

(5l 4 L\jﬁ\x\u,f\,p.gud\s.%gu ) ELSE 3B\ 2

RSN J“)St&vm{uny\m iy MEEd H3ul “‘“‘S

Sty 5 Jeels 2tz ) Oyl s ) Ol g Al BT L1 < Jls 8

5 e 261 58 5B Y 1 e 058 Gl s sy (5258 ol g Lles T
(psales 4

] S B W Slaazslly 39 o fu @ dl % rmy

it Sl ol Dap e g L) a Saeg e ¥ &85 LR

L"&&WJ’JJ*‘”Y jwrﬁ\jrﬁym %J}w)\db e »uj

(38l Y;,?\u\wyy
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Analisislah dan temukan minimal 10 kalimah yang salah dalam segi
kaidah dan aturan isim-isim dan fi’il-fi'il yang telah dipelajari, lalu
perbaikilah kesalahan tersebut, serta terjemahkan !

Az Togod) 201 WL |5

Islam adalah agama R Y TR .
tauhid L3 oo BN | i) o A0S | st

1.

2.

AN I i

~

10.

11.

12.

13.

14.

15.
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Uji Kompetensi Tengah Semester

SOAL | : Pilihlah jawaban yang benar dan tepat ! (10 poin)

Jenis kalimah bahasa Arab yang merupakan kata benda dan tidak
dikaitkan dengan waktu tertentu disebut .....

a. pwd! b. Gyl C. Jad

Dari kalimah-kalimah bahasa Arab, terangkailah apa yang disebut
................. seperti contoh berikut.

Ilmu (itu) bermanfaat EL }U\

a. ol b. &K C. Buudo dlox

Contoh fi'il-fi'il berhukum manshub dalam i'rab dengan tanda baca
0331 ¢35 adalah seperti .....

a. C)"poaj b. ‘3—}!:4; C. C)éﬁ;:é;

Sebuah isim dihukumi jer bila didahului oleh salah satu daripada huruf-
huruf jer, inilah yang diistilahkan dengan .....

a. Byl y9y=all b. 4d] Bladll c. >
Isim Isyarah yang berhukum mabni adalah seperti .....

a. \ib &3 b. 13 Y55 c. 0db 06

Sebuah isim layak menjabat sebagai Jell 35U bilamana fi'il yang
mendahuluinya adalah berbentuk .......... dan ia berperan sebagai
penderita.

a. polae Jad b. uole Jab C. Jgg=o Jad
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7. Secara umum bila sebuah isim mengawali jumlah mufidah maka isim
tersebut berstatus sebagai .....

3

a. luxall b. sl c. Jelal

8. Dalam contoh jumlah berikut :

Thawaf (itu) di sekitar Ka’bah &aﬁ\ Js> J\jﬁl\
Terdapat jabatan khabar yang berbentuk .....
a. doxl| b. 3y40ll C. Aol dds

9. Sebuah isim yang didahului oleh &8 atau salah satu daripada
saudaranya, dan berhukum rafa’ dalam i’rab disebut .....

a. le3ly O ol b. Tauwl c. Wlgsly o8 a=
10. Sebuah isim dalam jumlah ismiyyah layak menjabat sebuah jabatan

yakni L@,Sl}-;b Ol #5 bilamana jumlah tersebut didahului oleh salah satu
daripada .....

a. lgly=ly OF b. Ws=1s O c. oyl By

SOAL Il : Tentukan benar (B) atau salah (S) pernyataan berikut ! (20 poin)

1. Dalam bahasa Arab, terdapat 5 jenis kalimah saja, dan tidak ada jenis
ke-6 nya (.....)

2. Fi'il mudhari’ seperti &~45 dan semisalnya, merupakan kata kerja yang
digunakan untuk saat ini atau sebagai kata perintah {.....)

3. Kalimah berjenis huruf tidak ada yang berhukum {sis sama sekali {.....)
Yang dimaksud dengan tanda baca i’rab berupa d=Jl (8,=Jl (30> adalah
ditetapkannya huruf ‘illat pada fi’il mu’tallul akhir (.....)

5. Dalam ayat berikut, kalimah yang berjenis huruf adalah &> (.....)

“malam itu (penuh) Kesejahteraan . :°\ s f2 -aen-
sampai terbit fajar” (al-gadr : 5) J’wj ém =& r)w




9.
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Dimana ada Jgg=e J=3 disitu ada Jelall C56 , sebagaimana dimana ada
pokas J2d maka disitu ada Je, hal ini lantaran mereka semua
merupakan jabatan-jabatan pokok yang menjadi unsur penyusun
jumlah mufidah (.....)

Apa yang menjelaskan Tuiuwl!l dalam sebuah jumlah sehingga makna
jumlah menjadi sempurna disebut dengan »3J! (.....)

Aplikasi khabar berupa dww! 4= adalah seperti :

Mobil (itu) pintunya besar jlﬂfé\» 5 22

()

&Kl 3o, &M ()

Tersusunlah apa yang disebut dengan d.d,> dlo= (.....)

SOAL Ill : Isilah titik-titik dengan jawaban singkat dan benar! (20 poin)

1.

Jumlah huruf hijaiyyah yang menyusun kalimah fi:;jje adalah sebanyak
...... buah huruf.

Ditinjau dari jenis huruf akhirnya, lafadz 35 termasuk fi'il .....

Kalimah jenis fi'il yang berhukum s tanpa terkecuali adalah fi'il
......................... dan fi'il oo

Lafadz @o.dl bila harus terbaca secara manshub maka menjadi .....
Dalam ayat :

“yvang membisikkan (kejahatan) ke

dalam dada-dada manusia” S L duﬂrﬂ > 6“\8

Lafadz yang merupakan kalimah berstatus mudhaf ilaih adalah .....
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Dalam contoh jumlah berikut :

Agar tercipta jabatan na’ibul fa’il untuk lafadz Ogelusll maka harakat
sempurna untuk kalimah kalimah di atas adalah .....

Kalimah yang tepat untuk mengisi titik-titik berikut berdasarkan
terjemah dan kaidah adalah :

Kedua mata (itu) sakit | e ol

Huruf nasikhah yang berperan untuk 4uadl atau penyerupaan
adalah.....
Dalam contoh jumlah berikut :

Umar sedang duduk FACIRY

Jabatan untuk lafadz = adalah sebagai .....

10. Nama lain untuk jumlah mufidah adalah .....

SOAL IV : Hubungkan antara pernyataan kepada jawaban ! (20 poin)

Contoh isim-isim ditinjau dari segi keumuman .....

Contoh isim-isim ditinjau dari segi bertanwin akhir .....

Contoh fi’il-fi’il ditinjau dari segi kebutuhan terhadap objek .....
Contoh fi'il-fi’il bila terbaca secara £33 .....

Contoh isim-isim bila terbaca secara g59».....

QL;;;Z — Jgl— 536 — Shuldb

5@33\— 4

}15”/._95,_ }V._f,cﬁf‘.bf
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d. Sipb — It

s.0%

v s
e. &5 — o

SOAL V : Jawablah menurut perintah soal masing-masing ! (30 poin)

1. Isilah titik-titik dengan fi’il nasikh atau huruf nasikhah yang tepat

berdasarkan terjemah bahasa Indonesia ! (15 poin)
Di pagi hari, Zaid adalah seorang penjual "\5 Suj ...........
Seakan-akan sanad (itu) nasab &wo O -
IImu masih akan terus dicari \-’;Um g ,c\ .........
Serigala bukan hewan tunggangan sy Cﬁ:\\\ ...........
Sungguh agama (ini) mudah jw; Jg\“ -----------

2. I'rablah kalimah-kalimah yang diminta setelah melengkapi seluruh
harakat dan menerjemahkan pada setiap kalimah dalam jumlah-jumlah

berikut !

(15 poin)

325 dpad] Ol

s dayad)
5 Rye

oele ol o 01 1S

N
J}m\
D oskl
POl
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Uji Kompetensi Akhir Semester

SOAL | : Pilihlah jawaban yang benar dan tepat ! (10 poin)

Jabatan isim yang manshub dimana isim tersebut berperan sebagai
objek atau yang dikenai perbuatan oleh fa'il disebut .....

Jabatan 4 Js=a0)l dalam sebuah jumlah merupakan keterangan.....
a. Waktu atau tempat  b. Alasan perbuatan  c. Kebersamaan

Dalam jumlah berikut :

Anak kecil (itu) bersore hari di dalam rumah wJ\ 3 Jalal) 6#.:\

jabatan owel = adalah berupa .....
a. bdade dhax b. drewsl dhox C. o9y=e9 )l

Isim yang disebutkan untuk menafsiri kesamaran yang ada dalam
sebuah jumlah mufidah merupakan isim yang berstatus sebagai .....

a. el b. J&Jt C. sl

Dalam jumlah berikut :

Mahmud datang agar supaya belajar f\"‘“' 5 Sy o

Harakat sempurna untuk lafadz elxt adalah....

a. dlag b. dla% c. {a%
Jabatan pengikut yang disebutkan untuk mensifati kalimah yang diikuti
disebut .....

a. calaall b. caidl c. W



10.
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Contoh aplikasi Uzl JuJ! seperti dalam jumlah .....
a. L§.9)L5J\).o&’:g§§ b. il il 5 C. dole W) ais
Contoh isim dengan jabatan sebagai 4=+ Jgx20J! adalah seperti dalam

a. )dlg dgamo L b. Jad! ¢l g0 ylw C,e.l:.Ul;le}w_)Lu
Mumayyaz yang tergolong ¢j¢)! slewl terdapat dalam jumlah.....

a. 53 2o W3 61 b. 425 M) wj gb C. o> B3 i gl
Dalam potongan nadzam berikut :

QY e Bl e L8 NBRRECE

“Andaikata engkau beristigamah, maka Allah akan mentaqdirkan
bagimu keberhasilan di masa mendatang”

Terdapat dua fi'il mudhari’ yang seluruhnya berhukum ....

a. gy b. 8! C. cwaidl

SOAL Il : Tentukan benar (B) atau salah (S) pernyataan berikut ! (20 poin)

Sebuah mashdar yang disebutkan setelah fi’ilnya untuk suatu tujuan
tertentu disebut @laall Jgzaall (.....)

Contoh isim zaman yang berpotensi menjabat sebagai <$,}2)1 adalah
seperti : ylag ,;Gﬁ 09,935 ,7 (.....)

Dalam jumlah berikut :

Zaid dibunuh (dalam kondisi) terikat L"‘ji"‘ j-o J.:a

Kalimah yang berstatus sebagai J=J! adalah Luges (.....)

Munada manshub mahallan adalah munada yang berhukum manshub
secara kedudukan tanpa lafadz, bahkan lafadznya dihukumi mabni (.....)
Aplikasi adat jazimah yang menjazm 2 buah fi'il mudhari’ sekaligus
seperti dalam jumlah :



10.
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Barangsiapa menanam maka dia akan menuai L% ﬁ B

(.....)
Kalimah berhukum sebagai Wl yang dihubungkan kepada gyl

dengan perantara huruf-huruf ‘athaf, i‘'rabnya adalah kondisional

menyesuaikan gecell (.....)
Taukid ma’nawi bersambung dengan dhamir yang sesuai terhadap

mu’akkadnya seperti dalam jumlah berikut :

Zaid berbicara kepada Aisyah orangnya asd axdle X)) (’K

()

Jenis badal yang harus bersambung dengan dhamir yang sesuai
terhadap mubdal minhu adalah : JWxadl Juadi dan opled! Judi |(.....)
Di antara syarat yang harus terpenuhi oleh jabatan d=i ¢ Jgxiell

adalah bilamana isim berupa yuuadll (.....)
Contoh fi’il nasikh yang tidak memiliki tashrif atau perubahan bentuk
adalah seperti Jiy & dan a3 & (.....)

SOAL Ill : Isilah titik-titik dengan jawaban singkat dan benar! (20 poin)

1.

2.

3.

Dalam jumlah berikut :

Ahmad benar-benar telah duduk \3}3-% 2 u""\’

Kalimah vyang berstatus sebagai @Eleol Jsa2el adalah berupa
......................... untuk mashdar fi’il jul= yaitu Lgl>,
Isim zaman yang tepat untuk mengisi titik-titik berikut adalah :

Al-Quran diturunkan pada malam &) x J;J\ 1.4
Lailatul Qadr 7

Dalam jumlah berikut :

Umar minum sirup (itu) (dalam kondisi) T (R S
dingin 5,6 el 3£ =




10.
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Kalimah yang merupakan J=Jl c>Le dari 1oL adalah .....
Dalam jumlah berikut :

Wahai kaum muslimin, bersedekahlah 11 | ! j;i»s@ ) rL»L\ \vj L

Kalimah yang berstatus sebagai sl adalah .....
Dalam jumlah berikut :

Jika demikian, kalian akan mencapai JL)T))\ \ j’L 3
harapan -harapan (itu) w0
Terdapat fi'il mudhari’ berhukum ................. lantaran didahului oleh
huruf .........

Bila berupa isim mu’annats seperti dalam jumlah berikut :

Sungguh telah hadir bu guru yang A 3 .. "
mujtahid (itu) ) -

Maka seharusnya <.l yang tepat adalah berbunyi .....

Kalimah pengikut baik berupa J4J! atau 4Ssil hukum i’rabnya adalah
................... terhadap i‘rab kalimah yang diikutinya.

Dalam jumlah berikut :

Aku berjalan melewati pemimpin Khalid \|E8 jwmﬁ :)Jja

I’rab lafadz W adalah .....
Bentuk &) > yang menjelaskan &) ew! dalam jumlah berikut :

Sungguh thawaf (itu) di sekeliling ka’bah fmﬁ\ 335- J\jﬁaj\ ul

Adalah berupa .....
Dalam jumlah berikut :

Joail LT KB

Harakat sempurna untuk lafadz slef adalah .....
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SOAL IV : Hubungkan antara pernyataan kepada jawaban ! (20 poin)

1. Fi’il yang butuh kepada objek dan menashabkan secara langsung .....
2. Jumlah mufidah dengan tambahan 41 ¢y Jgadall .....

3. Taukid ma’nawi dengan i'rab cuaidl .....

4. Jabatan cididengan I'rab cuaid! ...

5. JbJl e>bs dengan jabatan asli Jelai .....

(]
n
&

SOAL V : I'rablah kalimah-kalimah yang diminta setelah melengkapi
seluruh harakat dan menerjemahkan pada setiap kalimah dalam jumlah-
jumlah berikut ! (30 poin)

Uteder 357 S
5
HRPY
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| s el oo |
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BAHASA ARAB

NAMENA
ILMU NAHWU MENENGAH

MODUL DHORBAH
BIMBINGAN BELAJAR
GRAMATIKA ARAB AL-MADHRIBU
(BBGA AL-MADHRIBU)

wuws(r g
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BAB 1

I’RAB MAHALLY

J& o)l

Pokok Materi:
+ Pengenalan I'rob Mahally
+ I'rob Kalimah Mabni
£ I'rob Jumlah



~ 612~

I'rab Mahally / ‘}4\ <)l

4+ Pendahuluan

Dalam beberapa penjelasan pada modul “Nahwu Dasar” disebutkan
sebagaimana contoh berikut :

Ini sinar matahari M\ 130 \3a
Sabar (itu) akhirnya manis P 3557 }.‘ZJ\
Ini seekor buaya "CLW RV

Banyak contoh lain yang melibatkan penggunaan jumlah dengan unsur
kalimah mabni, atau jumlah dalam jumlah. Pertanyaannya adalah,
"Bagaimana jabatan untuk kalimah mabni dalam jumlah tersebut dan
bagaimana pula hukum i'rabnya?" Inilah pokok pembahasan kali ini.

Jika kalimah mabni berada pada salah satu posisi mu'rabat (kalimah-
kalimah yang beri'rab), maka hukum i'rab berlaku untuk kalimah mabni
tersebut. Hukum i'rab ini berlaku berdasarkan jabatan dan kedudukannya,
namun tidak berlaku secara lafadz karena shifat mabninya. ltulah yang
dinamakan i’rab mahally ini.

£+ I'rab Mahally pada Mabniyyat

Beberapa kalimah mabni yang memiliki potensi mu'rab secara mahallan
adalah beberapa dari mabniyyat berjenis isim. Isim-isim tersebut mencakup
isim isyarah, isim maushul, isim syarat, isim istifham, dan dhamir.

Ini sebuah buku tulis MB{E:’J"

(‘\M — °JL'“>“ f"“\) ol

Telah dibunuh orang yang di benteng g -<°\ 5 ° F\ |4
(itu) 203l ds
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(el 56— Jyoll o) 5
Barangsiapa menanam maka dia menuai 1o 05 u*’
(e — Ll f‘“\) o
Kapan ujian? S J’L&Y\
(paas yo — plgm¥l o) 2o
Kalian adalah para mujtahid G5 es f”“f\
(e~ ) &

4+ Aplikasi dan Praktik I’'rab
1. Mabniyyat dengan I'rab jer mahallan :

Zaid telah melihat ke masjid (itu)

s ) 35

nélvv

o 5 Jee 3 A e

6\:;;2 BENPIHCE

Zaid telah membaca bukunya

K 5515

7 deh G Je g

ol Slas Jath 262 0 L)

2. Mabniyyat dengan I'rab rafa’ mahallan :

Aku telah membaca Al-Qur’an pada hari ini

bﬂ\ QB:J\ Gl

& = §

Telah wafat orang yang berbicara di atas

sl Je K il 35

mimbar (itu) 2 -
& e o Je S Jel) 56, 505 L;JM
Ini Khalid A6 13a
é;;p,;;gg;m Je gzl glay) fw\
Ini dia bu guru (itu) MQ,\A P odb
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B sl Je o e dai 5

Mereka dulunya adalah orang-orang qana’ah uuu\fa \j‘){
v0~ " y © ‘.‘“’.} & : . '.

@J’“éu)i‘“juk“ (““LJ*?“J&S’”-“‘GTU\}

Semoga pemenang (itu) adalah kamu ES "‘E.\\ :)A

éj:}%:%éj\k}ifj:i;ua’jn P ’}ﬂo &;j

3. Mabniyyat dengan I'rab nashab mahallan :

Allah telah memberimu harta NP R

T NN e

Para peserta telah hadir kecuali orang ini BESURRCR] ujSLm’J\ s

Kamu dulu yang makannya banyak ju{p{ CsJ\S\ cs

2 0 oD e A

Sungguh mereka pasti akan mati O 5 (:;l
. 07 &‘; :}/ Q aS é S\ gﬁ&; "na ' a5 ﬂo (F
Hai Zaid, bacalah! ! \Jﬂ\ 3556

@&wéw\é&@w@bx)

! Lafadz :\J) pada dasarnya mu’rab, akan tetapi di sini menjadi mabni dikarenakan
ia sebagai munada berbentuk ‘alam mufrad.
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4+ I'rab Mahally pada Jumlah

Jumlah yang memiliki potensi mu'rab secara mahallan mencakup
beberapa kategori, seperti berikut :

1. Jumlah khabariyyah, yaitu jumlah yang berposisi sebagai khabar
mubtada’, khabar kaana dan saudara-saudaranya, atau khabar inna dan
saudara-saudaranya. Baik berupa jumlah ismiyyah, fi’liyyah, ataupun
syibhul jumlah.

Marah (itu) ujungnya penyesalan ?33 851 CA@J\
(e — el dar) 35 5321
Aisyah bermalam dengan melaksanakan Jga :\J:\c 3k
shalat 2 ’
("ol e — i de) L
Sungguh shalat witir (itu) setelah isya’ g\ﬁ«;\ & F ;E\ &l

("5 e — A as) sl 3

2. Mashdar mu’awwal, yaitu rangkaian huruf &1 ditambah dengan fi’ilnya,
atau &l ditambah dengan isim dan khabarnya yang kemudian dita’wil
(diubah) menjadi bentuk mashdar.

—0\

- 0%% o o & 8-

Menyenangkanku kamu lulus (itu) C’w 3 G
(JG& - JJEA JW) k.;/‘s;\; = é/?:fj :j

o < ’?f' A ool-

Aku tahu bahwa kamu lulus 6E &kl Cale

(4 Jsnae — Jo30 ) »wéuﬂ
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3. Jumlah yang berposisi sebagai fi'il syarat atau jawab syarat untuk
adawat syarat jazimah.

Barangsiapa bersabar maka dia AP
beruntung J‘L S

(badl o — 4l dla) 9o o= 12
(bl Ol — Adw i) oo il = b

<+ Aplikasi dan Praktik I’'rab

Ahmad sedang tidur ’rL; vy

X 308

-’)“f“ %Yxaw)m\)cj@a Toas : 34T
M%&Ub,ﬁi\é&’ﬁ@awjm\)@j&sf@ww ft’
@J"‘é B (\»)M Mj 'jn"é},w

Siswa (itu) berpagi di dalam kelas J..mj 3 JUA\ uﬁa\

;jﬂu\”’ 536 e Jag s 2

J).QA(‘:‘ m@u@wjuy@@s’"’g"é JM\
uﬁi"‘ﬂu\‘d‘f‘fd}”:é

&) Aadl dsg 350 4 8328 g Ll ufi,%‘a‘l:&ﬁ
i Jea 3" 2 e (Sl

Aku ingin kalian berpuasa \j,i 325 ) :; (
i Jcb.ﬁ\j ,fY\’ca’”a\:})wrwJ u&j@g)ﬁ @LmJg l,j
ub\u ;”

gﬂi\&&ig.’&ﬁjt&md}u\
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I 5 B o S o 565 o e i e
) Jﬁm 354l ﬁ) o 3 oK Je ¢ i Jeb delasdl 3135 "\‘*‘3’5\
wm Jm 3 4 stuu (SA\M&

Siapa menanam dia menuai la> t)J u“

@J”éuﬁg‘“s 6“"’\')““ j"f*};““\
el Hagdiy " 5h" gl Jesd o el t‘ju\‘w"fuu\” &3
J"J’“"éj@"*‘ld’-’(tw
i a5 e gl Je e s i
e e 3 b Dles (3as)

+ Latihan
1. Harakatilah secara sempurna, kemudian tentukan jabatan yang beri'rab
secara mahallan dari mabniyyat yang ada, lalu terjemahkanlah !

Mg ol .
ace . sl 2l 2
Y gl | LK
& J=e 3 [SE | [B¥ “;ﬁ [B¥ C"ﬁ"
Inj sebuah pena
P LS-'M e 1
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2. Harakatilah dengan sempurna, terjemahkan lalu i’rablah kalimah yang
diminta !

da oy 2
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BAB 2

PERMASALAHAN ISIM

o) ol

Pokok Materi:
£« Isim Mu’annats
£ Faidah Ta’ Marbuthah

# Isim Isyarah
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Isim Mu’annats / &J}U f"Y\

4+ Tanda-Tanda Isim Mu’anats

Berikut adalah tanda-tanda isim mua’nnats yang membedakannya
dengan isim mudzakkar :

1. Ta’ marbuthah?, yakni ta’ yang melekat di akhir isim, berharakat hidup,
jika diwagaf terbaca huruf ha’, dan ditulis secara terikat mirip huruf ha’
dengan titik dua di atas.

e - 3"/.’. Ao ] % .’L< .
K350 ,45) 4205 ,asbl ,aille

2. Alif magshurah?, yakni alif yang melekat di akhir isim, seringkali mirip
ya’ tanpa titik, dengan tanpa harakat.

W, oS g5 L L s sl

3. Alif mamdudah 3, yakni melekat di akhir isim, berupa hamzah
berharakat hidup, dan sebelumnya ada alif.

$ad pliis u)F alis

! |a melekat pada isim saja, dan memiliki teman yang mana melekat pada fi’il saja
vakni ta’ maftuhah atau ta’ mabsuthah tertulis secara terbuka. Ta’ maftuhah
terbagi menjadi dua, yakni ta’ ta’nits sakinah seperti C:J@T, dan ta’ fa’il mutaharrikah
seperti <81 ,&8T1 8.

2 Disebut juga dengan “shifat yang ikut wazan J4%” karena wazan tersebut
digunakan untuk shifat shifat mu’annats dari bentuk mudzakarnya yang berwazan
M3, seperti HMS, bless.

* Namun terdapat pengecualian seperti ¢t ,tle, sehingga poin ini bisa juga disebut
“shifat yang ikut wazan $s3”.
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4. Nama wanita, yakni nama yang memang ditujukan untuk nama wanita.

_oE w, T
sl 00 L35

5. Anggota badan vyang berpasangan, yakni anggota badan yang
berpasangan yang mana satu pasangan di sebelah kanan dan pasangan
lain di sebelah kiri.

j;’. ;A‘Jﬁ?‘) )Z{\;

6. Shifat yang khusus untuk wanita, yakni shifat yang tidak dimiliki oleh
siapapun baik pria maupun hewan.

fo5h ndels 2l

7. Shifat berlebihan® yang ikut wazan u‘-*;

8. Beberapa isim mu’annats yang tidak ada tandanya.

3 Piig<

jE )w:éb )%:’) Ju:’“{;j"; ’fj\ ;f‘ir

NB : Andaikata tidak ditemukan tanda-tanda ta’nits di atas seperti poin
nomor delapan pada isim-isim yang diduga merupakan isim mu’annats,
maka alternatif identifikasinya adalah melalui mu’amalah isim mu’annats
secara sama’i.

! Disebut juga isim tafdhil, penjelasan lebih lanjutnya dijelaskan pada modul
“Sharaf Mahir”.
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4+ Mu’amalah Isim Mu’annats!

Beberapa hal yang harus diperhatikan sebagai mu’amalah terhadap
isim mu’annats :

1. Menunjuknya dengan isim isyarah yang khusus untuk isim mu’annats.

Ini adalah si Khadijah W25 o )b
Ini adalah dua orang guru oEagis dLm
Itu adalah si Hasna sics &l

2. Menggunakan dhamir yang sesuai sebagai kata ganti.

(TR
Surat (itu), ku telah membacanya v 4\‘\-&; |
Para siswi (itu), aku telah mengajarinya fﬁﬂf— QU\Q\

3. Menyambungnya dengan isim maushul yang khusus untuk isim

mu’annats.
Guru (pr) (itu) yang .... C;\“ M) A
Para siswi (itu), ku telah mengajarinya g\im uu@\

4. Memberikan ta’ ta’nits sakinah untuk fi’il yang disandarkan.

3 =

Guru (pr) (itu) yang ... e aidl Cd

0 ~_Z

Salma telah memakan .... e A K

! Hal-hal lain yang perlu diperhatikan pula sebagai mu’amalah terhadap isim
mu’annats sangatlah banyak, di antaranya adalah kaidah na’at man’ut, ‘adad
ma’dud untuk bilangan 3 sampai 10, dan isim tashghir.
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<4 Pembagian Isim Mu’annats Menurut Dzahir Kalimah

Adapun secara dzahir kalimah, isim mu’annats terbagi kepada :

1. Mu’annats hagiqgil, yaitu isim mu’annats yang dapat dibedakan dari
isim mudzakkar secara mudah.

:ZN; >:-5§;\«: ,gjg ,4:;9\3 "::5 \ Cojl\

2. Mu’annats majazi, yaitu isim mu’annats yang sulit dibedakan dari
isim mudzakkar?.

513,56 ,joj\ s S sl

4+ Latihan
e Kerjakanlah seperti contoh untuk mu’amalah terhadap isim-isim

berikut sesuai judul kolom pada baris pertama !

Jeldl + Jad Slad) + 5L

1 Banyak disebutkan bahwa mu’annats hagiqi adalah untuk setiap yang berjenis

kelamin perempuan baik dari manusia maupun binatang.
2 Berlaku padanya mu’amalah isim mu’annats, hamun mengetahuinya adalah

secara sama’i.
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Faidah Ta’ Marbuthah / &by LI (Ul 5.5l

4+ Pendahuluan

Huruf ta’ yang datang di akhir isim tidak selamanya sebagai tanda ta’nits
(mu’annats). Bahkan terkadang ditemukan isim dengan akhiran ta’
marbuthah namun tidak berlaku padanya mu’amalah isim mu’annats dan
bukan sebagai isim mu’annats.

4+ Faidah-Faidah Ta’ Marbuthah
1. Membedakan mana isim mudzakkar dan mana isim mu’annats sesuai
dengan shifat-sifatnya.

Lsls A 6 oy
Losls 1A 6 Sl

2. Menunjuk bentuk tunggal dari isim jenis?.

P ox

3. Mubalaghah, yaitu untuk kelebihan dalam shifat.

Penyeru / da’i s

Pengganti / khalifah Mw\’

1 lsim jenis adalah isim yang mufradnya tidak menunjuk makna satu, tetapi
menunjuk makna umum, seperti 3%& bermakna pohon yang mencakup semua
jenis pohon pohon, tidak terikat pada satu jenis pohon saja.
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4. Ta’kid mubalaghah?, yaitu untuk menguatkan isim mubalaghah.

Yang benar-benar berilmu

€ &

Yang benar-benar memahami

5. Pengganti huruf lain, seperti fa’ fi'il.

3

@—ij ,2.19—3@3 Jaaj\ ;«\’9

<+ Mu’amalah Isim-Isim dengan Akhiran Ta’ Marbuthah

Mu’amalah untuk isim-isim dengan akhiran ta’ marbuthah di atas
terbagi menjadi dua kelompok :

1. Diperlakukan sebagaiisim mu’annats, bagiisim mu’annats dan wahdah.

b Ead

A 26 Jeb+ Jo
g b

W«L:a.m C + Oigane

2. Diperlakukan sebagai isim mudzakkar, bagi isim mubalaghah dengan ta’
marbuthah dan isim mubalaghah mu’akkad dengan ta’ marbuthah.

Geies oo + o
) J6
N

! Isim mubalaghah penjelasan lebih lanjutnya ada pada modul “Sharaf Mahir”.
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<+ Latihan
e Coretlah kalimah yang tidak perlu dan sebutkan hasil tarkibnya lengkap
berharakat seperti contoh !

.......... = Al / b+ L+ gue

G il = dadl + csle /

.......... = dMall + O > [ >
.......... o/ a+ EK 4 Gl

.......... =B, + Cael [ )
.......... = G/ G by s/ g

.......... :y+2\w\+¢.{9\/ﬂ

.......... =da [ Jom + o+ s/ s

.......... :Bﬁu\+w+¢/ﬁ

.......... = b [ o+ Al + Clas
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Isim Isyarah / 5,lz}) (w\

4+ Pendahuluan

Dalam sub bab ini diulas tentang hakikat dan sejatinya kalimah-kalimah
yang disebut sebagai isim isyarah.

“... dan yang demikian Itulah agama yang lurus” M\ 2en I
Revvinah - Al 2 A
(al-Bayyinah : 5)
“... yang demikian itu adalah sebagian dari apa P 5y
yang diajarkan kepadaku oleh Tuhanku ...” d) @A-\G 1L N3
(Yusuf : 37)
merekq berkata:” Dfmlklanlah. Tuh.anmu &f) J\.a u}“}{ \55\5
memfirmankan" ..” (adz-Dzariyat : 30)

4 Sejatinya Isim Isyarah
Berikut adalah kosakata isim isyarah dan klasifikasi gunanya.
Eagll Sl

)L;(F' )C; )9\;’. );\;’. )E )C}?;} )CS-,-) )9; )a"-,-)

L 13 5 yeall

Sl

S/ g1 b e
Y, ol
?‘: ,\f.fh om

1 Ini yang paling langka, dan yang paling terkenal penggunaannya yaitu seperti 33
dan ia memang mu’annats dari lafadz 35 bermakna loba “yang memiliki”.

2 Untuk 013 dan oG apabila beri’rab rafa’, sedangkan um dan ¢f apabila beri'rab
nashab atau jer. Adapun selain mereka dari isim-isim isyarah adalah berhukum
mabni.
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£+ Kata Bantu untuk Kinerja Isim Isyarah

Berikut adalah kata bantu yang digunakan untuk memaksimalkan fungsi
isim isyarah :

1. Ha’ tanbih?!, berfaidah meminta perhatian dari pendengar, dan ia
datang di awal isim isyarah.

L;,é?b )Cg\-& )9\35 );\35 ;Ejh )&-}é ,CS.:\:D )9':.\:5 )a"f\:b \;\:b
u‘*"/ QL;A U,.Ub/ o\.\m
K
als

2. Kaf khithab?, yakni yang sesuai kepada yang diajak bicara, dan ia datang
di akhir isim isyarah.

s %5
2 / 3k EEYICTE

3. Lam Bu’di3, yakni yang menunjuk sesuatu yang jauh, dan ia tersisip
antara isim dan kaf.

e Ll , s

1 Kalimah 135 berasal dari rangkaian 13 + &, begitu juga yang lainnya.

2 Kalimah 313 berasal dari rangkaian 3 + 13, begitu juga yang lainnya.

3 Berlaku untuk beberapa isim isyarah saja. Kalimah &5 berasal dari rangkaian + a
d + Jjadilah &3, begitu juga yang lainnya.



~ 629~

NB : Boleh menggabungkan antara ha’ tanbih dengan kaf khithab tanpa lam
bu’di pada isim isyarah.

Heals L 3b5s , )ik i
Aals ,llia 12 Y

£ Tashrif Kaf Khithab' dan Pengaplikasiannya

Isim isyarah disesuaikan menurut jenis dan bilangan sesuatu yang
ditunjuk, sedangkan kaf khithab disesuaikan menurut jenis dan bilangan
orang yang diajak bicara.

1. Musyar llaih berupa isim mudzakkar?.

Itulah kantor Zaid wahai siswa UUWA\ Lriz\ X5 < G & 15
Itulah kantor Zaid wahai dua siswa QU\LJ\ \.(’f\ X C,&Q (<35
Itulah kantor Zaid wahai para siswa &ﬁﬁl\ \-?ii\ By C,;fn ;53

Itulah kantor Zaid wahai siswi 5»3@\ 3 /?‘.’.z\ ) ngﬂ u ,3
Itulah kantor Zaid wahai dua siswi u\mﬂu\ }‘“9\ Svy C-§‘ \:ﬁ)
Itulah kantor Zaid wahai para siswi ékﬂ,@\ ;‘;\ By . S £8 ,3

! Kaf khithab di sini merupakan kalimah berjenis huruf. Berbeda dengan kaf khithab

dari kelompok dhamir yang berjenis isim. Walaupun demikian, keduanya bisa
ditashrifkan.

2 Musyar ilaihnya yakni lafadz 43 3K,

3 Kalimah Lgiﬂ untuk mu’annats, mudzakkarnya adalah Lg:!, dan status mereka di sini
sebagai munada dengan huruf nida’ yang dibuang.
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2. Musyar llaih berupa isim mu’annats?.

Itulah ruangan Zaid wahai pak guru uijlﬂ\ \.f:\ A 4o s
Itulah ruangan Zaid wahai dua pak guru QL’»j:\ﬁ\ L’;G\ 2 3 EE

Itulah ruangan Zaid wahai para pak guru uyi»)u\ij\ Gl o5y e N

Itulah ruangan Zaid wahai bu guru 3\43»;3.35\ ’?f; By 45)9 ;}\L

Itulah ruangan Zaid wahai dua bu guru QL-‘»}\ZM ’?{ Svy a\af« Lﬂ)

Itulah ruangan Zaid wahai para bu guru f)\«.’ﬁ;\ﬁ\ ol NG ase

+ Latihan

e Berikanlah isim isyarah dengan kaf khithab, yang sesuai dengan jenis

dan bilangan musyar ilaihnya, serta mukhathabnya seperti contoh,
kemudian berilah harakat dan terjemahkan !

Itulah pena Zaid wahai lelaki 9\ (J.e V“J
510 LV,,\ AP U
O LT e 35 1S

OB e o 5 Sy

1 Musyar ilaihnya yakni lafadz 43} e
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BAB 3

PERMASALAHAN ISIM BERI’RAB JER

Oy g 2

Pokok Materi:
# Mudhaf Kepada Ya’ Mutakallim
£ Pembagian Huruf Jer

£ Makna-Makna Huruf Jer
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Mudhaf Ya’ Mutakallim / V.K"l\ A Gl

4+ Pendahuluan

Dalam sub bab ini diulas tentang suatu bentuk idhafah yang mana
terdiri dari isim dhahir sebagai mudhaf dan ya’ mutakallim sebagai mudhaf

ilahnya.

Itu pena milikku

4 Hukum Mudhaf kepada Ya’ Mutakallim

Hukum untuk mudhaf kepada ya’ mutakallim adalah menyesuaikan

jenis dan bentuk isim.

1. Wajib kasrah untuk akhir mudhaf dan boleh sukun atau fathah untuk

ya’, berlaku apabila mudhaf berupa :

a) Isim shahih (mufrad)

Kitab milikku

Sepeda milikku

ST LB - g ST ST LS

SE ) e = g e/ B )

b) Isim syabih bis shahih

Ember milikku

S5 (s = s+ 31155/ §5

Payudara milikku

c) Jama’ taksir

Rumah? milikku

Ustadz-ustadzku
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d) Jama’ mu’annats salim

Buku buku milikku L}L»\j){/ C;L;,\j}{: S+ &b\j’{/ &Lﬂ\j}{

Surat-suratku Q}Y\-« / d‘ﬂw H=$+ u‘)’b / uYL»

2. Wajib sukun untuk akhir mudhaf dan wajib fathah untuk ya’ mutakallim,
berlaku apabila mudhaf berupa :
a) Isim magshur

Pemuda milikku (gb =S+ 6“A\

Tongkat milikku gLa.c =S+ Lol

b) Isim manqush

Hakim milikku 1:99\3 =S+ LS?\A\ / @ab.\\
Pengacara milikku IC;\W’@ =S+ &\aﬂ\ / &\N’J\

c) Isim mutsanna

Lsh..b_L5+QLb @s}\

Dua pena milikku =

gt + oral 232V | @zaid)

d) Jama’ mudzakar salim

Guru-guruku dw).xi =+ f,«i J,\; /& N;; ]
Panutan- P e, Yy

4 — + .a. % / <0 P / _

panutanku Ghae = S+ e [ G | (] 5

! Tanda tasydid menunjuukan adanya idgham antara huruf ya’ dan ya’ mutakallim.
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+ Aplikasi dan Praktik I’'rab

Aku telah membaca buku milikku (ini) 5\5 :j\);

9‘{}2 :}5‘5\3\;&: ‘)jélgu"’ % meycjuymdgd“e"d\f{
ég&’iﬂ\&&mwww*’iﬁ Kadll sy Lt ghy el
#

Ini adalah ember milikku gjﬂs K

el 252 Qo Jiah) a8 0 8 52 s S s 505 g
F%édw&wd\dwg}&wﬁe\dj )d\oaﬂjﬁj

Aku melewati para ustadzku gév\.)\..u\é e

g VK,A\ 25, 5las ghy "ﬂ{af ey "L o 535.;; Gkl
3 a3 oS e g o) Sl Lt

Ini ada/ah buku-buku tulis milikku @Lﬂ\}{EM

aledl) 835 Joall Jaadd a5 s g5 A2 by 4005 950 S 1 Lol
;’?&w@gﬁ»ﬁ e g el Olas JLath %P K&l ey ,Olat 5hy

Aku memukul ma/ing (itu) dengan tongkatku &Léﬁu 2 Eio

65 (g A Je B3 58 e Vs T O S e sl
J”éw@ uwaéguwwwrm Ly 3L 5bg i

w-

Aku mendidik pengacaraku @\p& :,039\

{.KJ\L&MCAJ\U\J&JJMWMMijquJW&@
F Je 3 oF Je g o) Slad Ll 5 KRl sl Sl i

Ini adalah dua buah pena milikku @Lob Q\l&
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ﬁ%&a&jﬁv&ﬂ\ij , Lot 5hg T ash; :\A‘jajv@;fj«» L s

7 Jon 3 o3 Je g o)

Mereka adalah guru-guruku

a)w:\;

- ‘}]é:h

A

N

WSlas g vw\ 63 LRI Bl TR 5) andy AV "&;f je 5
7 e 3 oS Jo i 4] Slad Lt 5 Kad e

N

4+ Latihan

1. Sebutkan idhafah dari kalimah berikut kepada ya’ mutakallim, lalu

terjemahkanlah!

Dua buah sandal milikku

................ =+ &
Voo~

2. Harakatilah dengan sempurna, terjemahkan lalu i’'rablah kalimah yang

diminta !

Glayis O 0

: ébjm

Liﬁ:‘u 9\5,- :;Y}h

we

: LS‘M

~ -
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Pembagian Huruf Jer I/ 3\, (“wfﬁ

+ Segi Bentuk Isim Majrur

Huruf jer terbagi menjadi dua kelompok dengan melihat kepada bentuk
atau macam isim majrurnya, sebagaimana keterangan berikut :

1. Huruf jer yang khusus masuk kepada isim dzahir.

Demi (sumpah) r«-’»ﬁ\ b Sejak, pada KRV
Demi (sumpah) ("NM :6 Hingga é>
Terkadang / banyak &j Seperti 3

Contoh aplikasi :

Zaid tidak makan sejak dua hari g}-;j. 3/ 335 B
Zaid makan ikan hingga - 5\, AT <
BY |
kepalanya LHJ s * "{
Waktu (itu) bagaikan pedang IEA G
“demi matahari dan cahayanya di u@; AP
pagi hari” (asy-Syams : 1) 20
Seringkali contoh lebih mengena oE e )\ P
daripada ucapan Qjﬁ o2 & "j =2
Demi Rabb (pemilik) ka’bah 28

2. Huruf jer yang masuk kepada ishm dzahir dan isim dhamir.

L, e Ll
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- Contoh aplikasi kepada isim dzahir :

Ahmad safar dari Jepang y B . s
menuju Saudi Arabia dalam f}’ & Sa3addl Qb\é\ &e Bl
sehari
Hadiah-haidah ini untuk para < el 2 f“)s"ls FEIRY
- - u M
siswa dari para guru ) ‘f * o '\é >
Aku melewati Zaid dan kami A R T L
“ “ A’ °
berada di atas kapal o ‘}p U5 Ry 2r
- Contoh aplikasi kepada isim dhamir:
Semoga Allah ridha kepada mereka {4(3« ) )
Semoga keselamatan atas kalian 53[3 ’(W\
Selamat datang untuk kalian & b"f
Terima kasih untuk kalian ﬁ \ﬁi
Semoga Allah memberi keberkahan kepada kalian ﬂ-z 2 -’J)\»
Ya Rabb kami, terimalah (amalan) dari kami .. \ie m \ﬁj
Lihatlah kepadanya .. \ZA );\
4+ Aplikasi dan Praktik I’'rab
Zaid tidak makan sejak dua hari uwy e f\aj ﬂ s

g 12 07wz 20* Ae
E“,.aj\ u\:« &Mf O Xs
vosM

G 1 Y 8 ey M O S35 - oy

Seringkali contoh lebih mengena daripada 50 16 b &
ucapan ;L" u’fé. J <)

pA e g S 5 S O

! Akan terlihat jelas pada sub bab setelah ini.
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v T __ W dgs BET T 2N _
dﬁ*{}M\Jwﬁmgj&mtAUMW@jmy&j@ﬁfU.MJ\»

9P sl =)

w

DemiAllah, ..... >€°~5\3

g g G s o
S5 B9 508 e AoV sl 5" O g AN T s

Semoga Allah memberi keberkahan kepada ({6 20 3
kalian " 2"

o e g e
'8 0 3 oAl e G ) A B

% Latihan
e Harakatilah dengan sempurna, terjemahkan lalu i’rablah kalimah yang
diminta !

RV
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Pembagian Huruf Jer I / 41 G, > (“sz

4 Segi Keaslian Huruf Jer

Huruf jer terbagi menjadi tiga kelompok dengan melihat kepada
keaslian huruf jer sebagaimana keterangan berikut :

1. Huruf jer asli, memiliki arti khusus, keberadaannya dalam suatu jumlah
amatlah penting, dan men-jerkan isim secara lafadz dan jabatannya.

- & T
Ketergesaan (itu) dari setan an.}..iJ\ e 4zl
Aku menulis surat (ini) dengan pena (m\i ‘\\Ll»)\ :»15

2. Huruf jer za’id?, tidak memiliki arti khusus karena sekedar penguat,
keberadaanya maupun tidak adanya dalam suatu jumlah adalah sama
saja, dan ia men-jerkan isim secara lafadz tanpa jabatannya.

s & G ’i R s G
Tak seorang pun bicara kepadanya dal aki = 25\ Fre WKk
Cukuplah Allah sebagai saksi \L@w 2 &g = \.»4.« i&\i ufafj

3. Huruf jer syabih bi za’id?, memiliki arti khusus, keberadaannya dalam
suatu jumlah amatlah penting, dan ia men-jerkan isim secara lafadz
tanpa jabatannya.

Terkadang kawan lebih memberi manfaat wen G0 ;:e?\ 2o &N
daripada saudara kandung SEL A P D

1 Beberapa huruf jer dapat berperan sebagai huruf jer za’id (huruf jer tambahan)
ini, karena makna yang terkandung di dalamnya.

2 Hanya sedikit saja huruf jer yang berperan sebagai huruf jer syabih bi za’id (huruf
jer yang serupa dengan huruf jer tambahan) ini, di antaranya adalah <3.
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< Muta’allaqul Jer wal Majrur

Maksudnya adalah sesuatu yang memiliki keterkaitan dengan huruf jer!
dan isim majrur. Sesuatu tersebut berupa fi’il atau sesuatu yang mana di
dalamnya terkandung makna fi’il2.

Zaid tiba dari Kairo (552Gl 5s) 5l5 53l fpe 355 2l
Zaid berada di kelas (M\ é) 3:’)5,‘{ J.,mj\ S i’j
Zaid lebih tua dari Ali (cle &) S0 e be 813

4 Aplikasi dan Praktik I’'rab

Mahmud tiba dari Saudi Arabia &L 95113\ i sjz.m e
SR e S G e

Sapally Sl 350 BY B8 us L5 " o 35354’ R Al
e

Tak seorang pun bicara kepadanya f\;\ 3\2:{ L= .\;\ u" i;k 3

s S5 Joall Jash Jj&wé%wwﬂﬁw\)@@i&@:&\

! Hanya berbentuk huruf jer asli dan isim majrurnya, selain itu (baik huruf jer za’id
atau syabih bi za’id beserta dengan isim majrurnya) tidak membutuhkan muta’allaq
(sesuatu yang memiliki keterkaitan dengan huruf jer dan isim majrurnya).

2 Bisa berupa isim fa’il, isim maf’ul, mashdar, shiffat musyabbahah, ataupun isim
tafdhil.

3 Contoh muta’allaq yang dihilangkan dari sebuah jumlah. Jikalau terjadi demikian,
dimana muta’allag dihilangkan dari sebuah jumlah, maka terdapat kebebasan
untuk memilih muta’allag tersebut. Dalam contoh di atas, dapat pula diberi
muta’allaq berupa fi’il, yakni &€ atau 3&5sl.
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Terkadang kawan lebih memberi manfaat
daripada saudara kandung

358 e il s O

il Je g5 9 B e s 0 O

8% ol Js J%&E’%’MWWJ“&)@V‘MQ}M
S i 52 s
limu (itu) berada di dalam dada-dada 233.23\ & ?\A\

o Je t 5 S50 3
53l Al J‘-§J i 8y f“{"f‘“\)\% & Uwf‘“y““\ 3l

" 88 dﬁ*’w uw"“’ Lo

Jangan bicara kepada seorang pun Ja\ VK Y= .»\ V’K N
Ji‘“j J& w‘ 3f b S5 Nz
:)ij Jj@LuA'N ajmwmm\)\cjuw J”" 251

95)”}5.4 S5

+ Latihan
e Harakatilah dengan sempurna, terjemahkan lalu i’rablah kalimah yang
diminta !

Wi de S

"
: Ly

o
: o
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Makna-Makna Huruf Jer / 31 Gy > lae

4+ Pendahuluan

Setiap kalimah dalam bahasa Arab berjenis huruf memiliki arti pokok.
Namun terkadang, mereka dapat diterjemahkan dengan menggunakan arti
yang beragam®. Hal tersebut berlaku juga untuk huruf jer.

4+ Makna-Makna Huruf Jer dan Pengaplikasiannya
1. Huruf i, di antara makna-maknanya adalah :

Aku tiba dari Malang CY& e :,fo Ayl
Aku ambil sebagian dinar 2 yL.\\\ e Sisd L)
Apa yang telah kau pelajari s MJ.J\ e B woan o,
di sekolah ? PR Of e D S o>
Apakah seseorang bicara s .25 1.0 3 e
FARNUNY 2S5 3s
kepadamu ? 2O Jﬁ J‘“ 0

2. Huruf {4, di antara makna-maknanya adalah :

Banyak ikan di laut ;>=~S\ 3 Hasl) j&’ S‘cbu\

“Allah berfirman: "Masuklah
kamu sekalian (ke dalam £ty e o

| | J\ \5 d> \

neraka) bersama umat-umat Vﬂ e J ’ al

.7 (al-A’raf : 38)

! Sehingga selaras dengan pengertian huruf, yakni kalimah yang dikenal sebagai
"kata bantu" dan tidak memiliki makna khusus kecuali ketika digabungkan dengan
kalimah lain dalam suatu jumlah mufidah.

2 Apabila isim ghairu munsharif kemasukkan J! atau menjadi mudhaf (diidhafahkan
kepada isim setelahnya), maka ia majrur dengan kasrah, seperti J>luadl J] cud
atau dwdl oda Oliaey g,

3 Syaratnya ialah masuk kepada isim nakirah dan didahului oleh
nafiyah/istifhamiyah/nahiyah.
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Fulan telah mati sebab racun KW I AP “
\ ? % L hsd|
yang dimakannya fw @ Oy@ - -
3. Huruf &, di antara makna-maknanya adalah :
Mahmud telah berjalan I (U SO ..
G5 8 555 Sl yglat|
melampaui desa (itu) ")A o - °)o=
Telah tiba sebuah surat dari At Al casls n,omo,
seseorang Qy‘a A )j e oo
“Dan Tiadalah yang ,
diucapkannya itu dengan $3d) NG Gk g sl e
hawa nafsunya” (an-Najm : 3)
4. Huruf (¢N1) J, di antara makna-maknanya adalah :
Rumah (itu) kepunyaan Mahmud —}}z"‘d, :,4;5\ S
Pena (itu) untuk menulis %tﬂl ’(U\ uo\.,ab-\/\

Aku datang karena (ingin) belajar

AN
Mw
°

Bakr saya pukul

5. Huruf J&, di antara makna-maknanya adalah :

Gelas (itu) di atas meja makan

53 e o)

Aku masuk pesantren pada
saat ketika turun hujan

e Je S Elas
el g5
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6. Huruf (W) &, di antara makna-maknanya adalah :

Aku memukulnya dengan tongkat

LZ:«SLU/T

Zaid menjual buku ganti satu dinar

LaJu uhﬁ t\a

Aku bertemu Hindun di Madinah

«»mt P

Demi Allah ....

duduk

Mahmud bukanlah orang yang

7. Huruf (W) 3, di antara makna-maknanya adalah :

Zaid seperti seekor singa

“Tidak ada sesuatupun yang serupa
dengan Dia” (asy-Syura : 11)

8. Huruf i/ :LB, di antara makna-maknanya adalah :

Aku tak melihatnya dari

sejak hari sabtu s
Aku takhr:re;l;(i;;tl;l:? pada Lay i/ i2 3‘:) P 2n L}u oo
9. Huruf J}, di antara makna-maknanya adalah :
Aku berjalan hingga ke laut (itu) fJ\ L}\ & LY
“.. dan keputusan milikmu ..” ] d*:sl }S”j " &,J" e

(an-Naml : 33)

! Apabila untuk zaman madhi (waktu lampau).

2 Apabila untuk zaman hal (waktu sekarang).
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10. Huruf &5, di antara makna-maknanya adalah :

Zaid makan ikan hingga
kepalanya

eyl

11. Huruf &3, di antara makna-maknanya adalah :

Terkadang isyarat lebih fasih
daripada perkataan

JWeR

Wahai, amat banyak orang
berpakaian di dunia ... (al-
Hadits)

BN GBS

grel

12. Huruf (W) & ,(9l9)1) 3, di antara makna-maknanya adalah :

“mereka berkata: "Demi Allah,
senantiasa kamu mengingati
Yusuf.." (Yusuf : 85)

iy B35 5 4616

Demi Allah, aku akan
memerangi Quraisy ..
(al-Hadits)

o 4
'y

LE3h 5536 45

C=




L

Latihan
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Harakatilah dengan sempurna, terjemahkan lalu sebutkan maknanya !

Y

dall o

...................

G o g e )

...................

2o e dadl Sl

...................

u..ﬁ\unug\)s

...................

...................

afT L5‘> uhﬁ\ “”9\)5

O Dgast

el ) E C2d

K 3 o

ol e b

...................

SedS 3]

...................

Logy e ST Lo

...................

Sod) domanll o

...................

$ Byl po Sy Vo

...................

el o e 3L
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BAB 4

PERMASALAHAN ISIM BERI’RAB

ROFA’

Silogd L

Pokok Materi:

+

- +

#

Fa’il Beri’rab Jer Secara Lafadz
Na’ibul - Na’ibul Fa’il
Pendahuluan Mubtada’ dan Khabar

Penulisan Hamzah Inna
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Fa’il Majrur secara Lafadz / ) el

4+ Pendahuluan

Fa’'il merupakan di antara status kalimah bahasa Arab dengan i’'rab rafa’
sehingga ia tergolong isim marfu’ (isim yang beri’rab rafa’). Namun
terkadang, kondisi dalam suatu jumlah mengharuskan fa’il dibaca secara
majrur (beri’rab jer). Kendati demikian majrurnya terbatas secara lafadz
saja tanpa kedudukan, karena sejatinya fa’il senantiasa dan selamanya
masuk dalam kelompok al-marfu’at®.

4« Jer-nya Fa’il secara Lafadz
Majrurnya fa’il adalah apabila terjadi :

1. Idhafah mashdar atau isim mashdar kepada fa’ilnyaZ.

Menggembirakan aku Bakr 5009013 & (L oy e -
99 ujﬁaj\bg r% S Jv\-ﬂl‘

memuliakan para tamu (itu)

3. 039 - , 0z ° FAN
Aku kagum akan Mahmud 255> O O N Ll sl
membantu orang-orang fakir ‘ \f-:M J (“

2. Masuknya e atau <W! sebagai huruf jer za’id kepada fa’il.

Apakah sesuatu menimpa Zaid ? ?g&i’ Ge V35 Slal s )
T, . |- o2
Tak seorangpun hadir 25| Yo s s

! Jama’ dari lafadz marfu’.

2 Dalam kondisi ini mashdar atau isim mashdar berfungsi seperti fungsi fi’lnya.

3 |dhafah seperti ini adalah dinamakan dengan idhafah lafdziyah, sebagaimana
telah disinggung pada modul “Nahwu Dasar”. Sehingga idhafah semacam ini secara
lafadznya saja berbentuk seperti idhafah, namun secara makna ia tidak menyimpan
tiga makna sebagaimana idhafah maknawiyah.
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Cukuplah Allah sebagi saksi \:\ﬂg—; émi Kj Uy
£ &
Alangkah mulianya Zaid RN . Jﬁ

+ Hukum Tawabi’ untuk Fa’il Majrur Lafdzan

Bilamana datang tawabi’ (baik berupa na’at, athaf, taukid, badal)
setelah fa’il majrur, maka tawabi’ tersebut dapat berhukum sebagai
berikut:

1. Boleh dibaca majrur mengikuti fa’il yang majrur secara lafadz.

Tak ada siswa pemalas yang lulus QJ.’KVJ,UQ uﬂ C; L

2. Boleh dibaca marfu’ mengikuti fa’il yang marfu’ secara jabatan.

Tak ada siswa pemalas yang lulus Jf‘guﬂb e c‘ &

+ Aplikasi dan Praktik I’'rab

Aku kagum akan orang sakit (itu) makan roti Utz’ )J L,K uﬂ
Al deld Olak 55as 5y 558 .8 oy AsNEs uﬂ i f”“ f
ol Jas B J#J@DWWWJ“WJ@V"J{"«)J?bwﬂg“j

sl
wmm\)@u“ ’"V{"de” 21 54
Senangkan aku Zaid menolong si lemah (itu) ﬁ-u\ L5 5 @}w

I R O e N e S T

! Maknanya adalah “35 #5”. Ini adalah salah satu dari dua model uslub ta’ajjub
(gaya ungkapan akan kekaguman terhadap sesuatu), yakni “gJasi 5" dan “a Jasl”,
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Joall s s e w30 5wy Aa¥es §an "z J oot 8
@L'n‘)}b
S 1 ey Ly T g Jple s 55
Jangan ada seorangpun marah go\ 5 Cniaks Y
R Je i 3= S e

vaz 5

- 85 ol Jasdl 56 be e 5388 402 a0 33 #3555 Jebr uo
5 52

Bantuan seorang muslim kepada saudaranya o £ / rl‘"““h £ )8 \ sielas
merupakan hal terpuji $h02s 1

EEG

02 as A\A\)gj @gf T+ $aelan
o o o 5 5w kg i " ) s
ZéL"aEIL Jaall
B L gl pad) e B e 5 280 530 St gy L)
A f}‘d u\gu\ NES sz «;ZJL

- Sy el ) Jpis

+ Latihan
e Harakatilah, terjemahkan lalu i’'rablah kalimah yang diminta !

dedll g 8 0 CoE

Iyt

) 352 o513 7w
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08 B I el 810\
Jaall 3,6) 2L

1 5,)
: J.;U\
1 5,)

:J.’é.d\
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Na’ibul — Na’ibul Fa’'il / Jelal\ _s\g

4+ Pendahuluan

Asal suatu jabatan na’ibul fa’il adalah dari maf’ul bih. Namun demikian,
terkadang na’ibul fa’il dapat berasal dari jabatan-jabatan selain maf’ul bih.
Di bawah ini adalah penjelasan dan keterangan secara ringkasnya.

4+ Asal Nawa’ibul Fa’il

Terdapat empat jabatan yang berpotensi menjabat sebagai na’ibul fa’il,
yaitu :

1. Maf’ul bih, telah jelas penjelasannya pada modul “Nahwu Dasar”.

Buku (itu) telah dibaca C)&g\ CSJ;
Jam telah dicuri LAl wj"}"

2. Jer majrur, dengan syarat huruf jer tidak bermakna untuk ta’lil*.

Perkara (itu) sudah difikirkan gl &) >
Zaid telah dilewati A5 5

3. Dzaraf, syaratnya berupa dzaraf mutasharrif? sekaligus mukhtash?.

Hari kamis telah dipuasai goroes) éja e
Malam (ini) telah dibegadangi M\ g

! Huruf yang berfungsi menjelaskan alas an terjadinya sesuatu.

2 Dzaraf yang berpotensi berubah jabatan, tidak menjadi maf’ul fih saja, tetapi bisa
menjadi mubtada’, fa’il, dan lain-lain.

3 Dzaraf yang bersifat khusus, baik berupa mudhaf, man’ut, isim ‘alam, ataupun
dilekati “JV.
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4. Mashdar, syaratnya berupa mashdar mutasharrif sekaligus mukhtash.

Bacaan yang bagus telah dilakukan o.\.o- %5 Q:.;
Penulisan yang bagus telah dilakukan 45._.:6- «\xfuxf

NB : Sejatinya hubungan fi’'il majhul kepada selain maf’ul bih, baik berupa
jer majrur, dzaraf, atau mashdar, merupakan perkara majaz®. Karena
hakikat sebenarnya bahwasanya tidaklah fi’il itu dihubungkan atau
disandarkan melainkan kepada apa yang karenanya fi’il dibentuk. Artinya,
apabila fi’il ma’lum maka ia dikhususkan untuk jabatan fa’il, dan apabila fi'il
majhul maka ia dikhususkan untuk jabatan maf’ul bih.

+ Aplikasi dan Praktik I’'rab

\
®
S

Zaid telah dilewati

2 5

2 Je Jgnall 2 ol s 3

A e g m S o

o ol 5 smally Jlally 3 Y B8 e Ldles TN O 5 s

&Jhﬁéﬁk\ﬁ WL }53 u/;n

Malam (ini) telah dibegadangi ZM\ LY

WL\S;UJ,QJ J‘JJ;;‘“H@“‘u&L"J’J
"Epent o B W Sib LVl S ady M\)@@sf Jeb 36 : M\

Penulisan yang bagus telah dilakukan W 4,\5;4.{

1 Sesuatu yang melebihi apa yang seharusnya dimiliki dan sesuai dengan makna
sebenarnya.

2 Perlu diketahui, dzaraf mempunyai kemiripan dengan jer majrur dalam hal
membutuhkan muta’allag.
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L syl Je gl i 2l o s LaS
e O Syopll shadl shs A5 sy Aades B el L6 GBS

vaz

4+ Latihan
e Harakatilah, terjemahkan lalu i’rablah kalimah yang diminta !

SNG K

Xt
J;Y\
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Pendahuluan Mubtada’ Khabar / ,d-1, Taxd) s

+ Wajib didahulukannya Mubtada’ atas Khabarnya

Mubtada’ wajib mendahului khabarnya bilamana :

1. Mubtada’ khawatir dianggap sebagai fa'il.

Bakr telah duduk ke RS
Mahmud telah berdiri fb Sj.for:o

2. Mubtada’ khawatir dianggap sebagai khabar.

Musuhmu itu adalah temanku & Mo 3 j:\’c
Zaid itu saudara (laki-laki) mu ijj;j 3&3

3. Membatasi mubtada’ kepada khabar?.

Tidaklah Muhammad melainkan “’}L, gl Yes2 s
seorang utusan
Zaid hanyalah seorang pelajar :»J\L :\:..j Wl
4. Mubtada’ berupa lafadz yang wajib di depan®.
Siapa berada di kelas ? Tl 3 &
Barangsiapa menanam dia menuai as tj B

! Andaikata “o«ds” mendahului ”jjS,S”, maka status “355” adalah sebagai fa’il.

2 Biasanya menggunakan lafadz ”)ﬂ" atau ”L’S;”.

3 Lafadz-lafadz yang wajib disebut di awal kalam atau jumlah di antaranya adalah
isim-isim istifham dan syarat.
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4+ Wajib didahulukannya Khabar atas Mubtada’nya

Khabar wajib mendahului mubtada’nya bilamana :

1. Khabar khawatir dianggap sebagai shifat.

Padaku sekeping dinar ol e
N @) R
Di dalam rumah itu ada seorang lelaki J» 2\-\3\ 3

2. Membatasi khabar kepada mubtada’.

B _d 3
Pemberani (itu) hanyalah si Zaid ) %’\DJJ\ L&l
Tidak ada yang ;‘nzrghadap kecuali vi/ ) ﬁl 33; B
ai £

3. Khabar berupa lafadz yang wajib di depan®.

Kapankah ujian ? S j\:..:>§f\ s

Bagaimana keadaan ? )

4. Mubtada’ bersambung dengan dhamir yang kembali kepada sebagian
khabar.

Di mobil itu ada sopirnya ‘@l E oAl &)
Di dalam rumah itu ada pemiliknya L;:g-\.a J\f\ﬂ Lé

! Andaikata “3G»” mendahului “{sxic”, maka status “(suis” kondisional, bisa
sebagai khabarnya bisa juga sebagai shifat, dikembalikan lagi kepada konteks
jumlahnya bagaimana. .

2 Biasanya menggunakan lafadz ”)ﬂ" atau ”L’S;”.

3 Biasanya isim istifham. Hal ini juga dilihat kepada mubtada’nya, biasanya ia
ma’rifat sedangkan khabar biasanya nakirah.

4 Dhamir “B” kembali kepada lafadz “6565J”” yang merupakan bagian dari khabar
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< Aplikasi dan Praktik I’'rab

Tidaklah Muhammad melainkan seorang J”’ S22\
utusan

“y% @%ﬁ B J}i*j

Siapa berada di kelas ? ¢ JAB\ L} u"

@J’wéoﬁi‘“é‘w‘&’r\@*‘“ﬁ f‘”\

\
Zaid hanyalah seorang pelajar ZA\L SU &

e (2T s, s i - s reee )l 4l

N )mujmﬁuw’jjzd 93/
,“?\
£
al

2(;.1’33. J} na.ln) 3\135 j(ax, u\ﬁn) ‘\3{

Padaku sekeping dinar "bs L5,\&

\ DLk by " LB 4 Oy (,u.» O,\M K G s Sis
J"J’“"éuﬁi‘“su\“ Q\JWMWTV—Q 7]

43/,

a? w) M\)\cj @sf f-j,e \.xMi s

z@ \\

11a khabar fi mahalli raf’'in berdasarkan pembagian khabar berupa syibih jumlah.
Adapun I'rab secara lengkapnya silahkan melihat kepada pembelajaran yang telah
lalu.

2 Karena “L” bersambung dengan
merafa’kan itu menjadi hilang.

“?n
ol

, maka fungsinya yang menashabkan dan
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Kapankah ujian ? § ) s

@Mdoﬁ‘&@?mﬁfwy (‘“

Yo7

‘U.’aw) My\&j&ﬂffjﬁ U;ia ’L’Ji:>-‘))

Pemberani (itu) hanyalah si Zaid J‘U tw
(;\i/{}; 2, "w\") A\g j(‘;;\j, "\:o") :\“;g \.Zi\

L2 sy Aades 3 @g,s ;:@z 7 pldl

4.00 w) M\)\cj tjgf J}jﬁ \JW.A g/,ma

4+ Latihan

Harakatilah, terjemahkan lalu i'rablah kalimah yang diminta !

b Y] a2 L
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Penulisan Hamzah Inna / 3| 3;® Ak

4+ Pendahuluan

Sub bab ini membahas tentang penggunaan antara kalimah Z'); dan &
secara tepat kapan dan dimana. Dimana keduanya sama-sama berfungsi
sebagai huruf taukid atau penguat, namun berbeda penempatannya atau
berbeda penulisan hamzahnya apakah difathah ataukah dikasrah.

+ Penggunaan Anna Maftuhah

Kalimah & dengan hamzah berfathah bersama objeknya! adalah apa
yang dapat dita’wil kepada mashdar, dan di antara tempat gunanya?
adalah.

1. Apabila bermahal sebagai fa’il.

o5 o2

R Z?"

Kelulusanmu membuatku kagum

2. Apabila bermahal sebagai na’ibul fa'il.

Py .Z?ﬁ,;
cahalcl

Kelulusanmu telah terdengar

L yakni isim anna dan khabarnya.
2 Sehingga wajib anna (berfathah) pada tempat-tempat di atas dan tidak boleh
dibaca kasrah “inna”.
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3. Apabila bermahal sebagai maf’ul bih.

L iy
Aku suka akan kelulusanmu — =
é,\a- )
4. Apabila bermahal sebagai majrur dengan huruf.
P
Aku mencintaimu karena f’c Y V\"?\
kelulusanmu Iolad) i

<+ Penggunaan Inna Maksurah

Kalimah & dengan hamzah berfathah bersama objeknya! adalah apa
yang dapat dita’'wil kepada mashdar, dan di antara tempat gunanya?
adalah.

1. Berada di awal kalam atau jumlah.

Sungguh Bakr itu orang yang gemuk f}u:*‘ \ji :)l

2. Diawal jumlah haaliyah.

Aku t.)ertemu Mahmud dan sungguh :}u.:“ e\ U o . 2 °'/'S
dia adalah orang yang gemuk ;5 -

L yakni isim anna dan khabarnya.

2 Sehingga wajib anna (berfathah) pada tempat-tempat di atas dan tidak boleh
dibaca kasrah “inna”.

3 Perlu diketahui, jumlah yang terletak setelah isim ma’rifat (seperti 1334%3) adalah
bermahal sebagai hal.
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3. Diawal jumlah bermahal sebagai shifat.

Aku bertemu lelaki yang sungguh dia 1 :’J“‘:“ % \)\PJ .
adalah orang yang gemuk 2 s N

4. Diawal jumlah mahkiyyah dengan qaul?.

Dia berkata : “sungguh aku oran w® < s
g9 ; g 'ng L}l J6
yang gemuk 2

+ Aplikasi dan Praktik I’'rab

Aku suka akan kelulusanmu C>L 4 i (

"B s e Jollly NP ad uycj@\.,mubo 3

A Je g il e J.azzﬁagm A Je g 85 S A
B e 3

Jsada (5 = 56 3) I3l sally 42 aody dVes pibie 5 o1 20
B I 3y

Aku bertemu lelaki yang sungguh dia adalah 3&# 33! y@)
orang yang gemuk : *

&waw\&w&uwwu\juﬁw@mw@

&@\&f&a??l%yél\’,@\&&gda, "w\" )wl

! Perlu diketahui, jumlah yang terletak setelah isim nakirah (seperti )145) adalah
bermahal sebagai na’at atau shifat.

2 Jumlah yang diceritakan dengan qaul atau jumlah yang diawali dengan lafadz J&
dan turunan tashrifnya.
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1;°’}‘w

3" J 8 (G B o) Hasdly o wady Adles Bhsa 8 e PO

Dia berkata : “sungguh aku orang yang gemuk” Bt

3" 858 el 5 Qellly ol e 3o ple i s 0
sl B el sl J)G.L,wwta; Je 2 055 Gy a\
i e 3 o5l Je °'”\V<-\Mﬂor_(ﬁ
&3&)5"5 J“’(W@)WY\MJ,WM,JM\)%@SVw (R
5 g

"

#+ Latihan
e Harakatilah, terjemahkan lalu i’'rablah kalimah yang diminta !

78 Sl G

Cw

gl

: b

it &) Sy Dy
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BAB 5

PERMASALAHAN ISIM BERI’RAB

NASHAB

S guail

Pokok Materi:

+

- +

#

- +

Maf’ul Beri’rab Jer secara Lafadz
Dzanna dan Saudara-Saudaranya
Berbilangnya Maf’ul Bih

Kondisi Maf’ul Li Ajlih
Alat-Alat Istitsna

Huruf Laa yang Beramal Amalnya Inna
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Maful Majrur secara Lafadz / L) Jgaal) o

4+ Pendahuluan

Maf’'ul merupakan di antara status kalimah bahasa Arab dengan i'rab
nashab sehingga ia tergolong isim manshub (isim yang beri’rab nashab).
Namun terkadang, kondisi dalam suatu jumlah mengharuskan maf'ul
dibaca secara majrur (beri'rab jer). Kendati demikian majrurnya terbatas
secara lafadz saja tanpa kedudukan, karena sejatinya maf’ul senantiasa dan
selamanya masuk dalam kelompok al-manshubat?.

4 Jer-nya Maf'ul secara Lafadz
Majrurnya maf’ul adalah apabila terjadi :

1. Idhafah isim fa’il kepada maf’ulnyaZ.

Zaid adalah pencari ilmu (\ej\ | Ay
Orang munafiq itu B8 e Ll Jelill (“"‘
pengkhianat amanah (janji) g s

2. Masuknya e sebagai huruf jer za’id kepada maf’ul.

Aku tidak melihat seorangpun 25 G &b

Kamu sekali-kali tidak melihat
pada ciptaan Tuhan Yang Maha
Pemurah sesuatu yang tidak
seimbang

S8 e 9 5 5 s o

! Jama’ dari lafadz manshub.
2 Dalam kondisi ini isim fa’il berfungsi seperti fungsi fi’Inya.
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4+ Hukum Tawabi’ untuk Maf’ul Majrur Lafdzan

Bilamana datang tawabi’ (baik berupa na’at, athaf, taukid, badal)
setelah maf'ul majrur, maka tawabi’ tersebut dapat berhukum sebagai
berikut:

1. Boleh dibaca majrur mengikuti maf’ul yang majrur secara lafadz.

Inilah si pemukul zaid dan amr 955 85 O)lo iz

2. Boleh dibaca manshub mengikuti maf’ul yang manshub secara jabatan.

Inilah si pemukul zaid dan amr j}’;“'j 85 O QLZ |3a

+ Aplikasi dan Praktik I’'rab

Zaid adalah pencari ilmu fu\ |2 SU

Qo " L Al Sl s 24 53 42wy s "@’é;,s [POA
" ) e A s Jead e

o3 fo ot 5300 0 8 A0l s "L J o s o

5l o

' ‘(‘é‘
o\ o\

Aku tidak melihat seorangpun 25 e u;\) s

Jocdl bl 8 5 g0 B35 B8 s ¥ i o et o
S0 5 G 82
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<+ Latihan
e Harakatilah, terjemahkan lalu i'rablah kalimah yang diminta !

SHEs h) e L

D)
© 9

S

@ oyl o) 2ot g
S s

s el
: @Li-\
: QM\

08 B I el B0\
Jaall 3,6) 2L

: ZJ\’l

2 Jaall

=
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Dzanna dan Saudaranya / \.Q:\j;\j :JL

4+ Pendahuluan

Kelompok ketiga dari nawasikh® (amil perusak) mubtada’ khabar adalah
fi'il 3B dan saudara-saudaranya. Bersama fa’il-fa’ilnya, mereka merubah
jabatan mubtada’ dan khabar menjadi maf’ul bih gandanya.

Aku sangka si Zaid duduk Ladls \355 Ei

+ Klasifikasi dan Pengaplikasiannya
1. Fi'il-fi’il dengan faidah persangkaan, pendugaan?, diantaranya :

z - .,.a 2 c"" = z

Kusangka bulan (itu) gerhana P8 J’;A\ eyt ‘.Gj

Kusangka langit (itu) cerah ;we\aa el Eib 35;
Kukira lulus (itu) mudah \)@w C\;;J\ :,d.‘m SIS

2. Fiil-fi’il dengan faidah keyakinan?, diantaranya :

Kulihat pelajaran (itu) mudah Mw u;jiS\ :«;b c;\j
Kutahu dusta (itu) merugikan P des Qé\g\ tik ’éﬁ
Kudapati jujur (itu) menyelamatkan \lgw: d.\.&\ \:-53 -:‘5.'3

1 Kelompok oertama ialah &8 dan saudara-saudaranya, merafa’kan isimnya
(mubtada’) dan menashabkan khabarnya. Sedangkan kelompok kedua adalah u|
dan saudara-saudaranya, menashabkan isimnya (mubtada’) dan merafa’kan
khabarnya.

2 Termasuk ke dalam kelompok wslall Jél, yang mana merupakan kata kerja
bathin. Af'alul qulub terbagi menjadi dua, af’alul yaqin (keyakinan) dan af’aludz
dzann (sangkaan). Sehingga penerjemahan yang pas jika af’alul yagin adalah
“meyakini”, sedangkan af’aludz dzann adalah “menyangka”.
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3.

Fi’il-fi’il dengan faidah perubahan, diantaranya :

Kubuat perak (itu) menjadi sebuah
cincin

Kujadikan si Khalid sebagai kawan

Gos 10e i)

+ Kaidah dan Hukum
1.

Mereka adalah fi’il-fi’il nawasikh untuk mubtada’ khabar.

Zaid berdiri

(&) 26+ (

=l 5

Aku sangka Zaid berdiri

g V35 S

(0 % Jpsie) 26+ (U5f & ) 355 + (o Jo3) E3

2. Mereka beroperasi sebagai nawasikh bersama dengan fa’il-fa’ilnya.

Dia sangka perkara (itu) mudah

Jeb e J = (o oB) o

Aku sangka perkara (itu) mudah

(0 & dysie) £+ (Jf & Jpeie) 35+ (Jebs Jo) E

3. Banyak di antara mereka yang bertashrif sempurna, sehingga selain
shighah fi’il madhi pun dapat beroperasi sebagai nawasikh.

Jangan kau kira lulus (itu) mudah !

Yoo pladll a2

Aku melihat amanah (itu) langka

5506 BY1 (ot

Buatlah tanah (itu) menjadi sebuah
rumah !

G S e
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< Aplikasi dan Praktik I’'rab

Kusangka bulan (itu) gerhana Lz.«u\;- )Jﬂ\ CM‘Q

Je e 0o U 5 480, KA Je o s 36 e (s 255
JJ’““;(”A

wmuy@ Jj\c\: Jj"-‘“ };_gj\

B 4 daVeg Spta B 4 Jaia: Bls

Kulihat (kuyakini) pelajaran (itu) mudah )\@—w 45 w\

Je 5 0o s 32 5 K0 o 2 3 e s 3

@JW’G(»A
“/Jj\”"dj"-‘“ »\5\
WM“\)‘JUWQ & Jpie Yo

wmuy@

Buatlah tanah (itu) menjadi sebuah rumah ! & U«LJ Ja:-

qu\j QMY’J&Q ,jS‘ns L}cw;)w\)dghjnm&ﬁ J:z:-
"k:’:";}w j\gﬂ

wmm\)cjuwdjmdfu rdall
wg?mm\)@g,m d\smd”’ &

+ Latihan
1. Ubahlah jumlah berikut kepada tarkib menggunakan fi’il dzanna dan
saudara-saudaranya seperti contoh !

Q}\ﬂ\ Jomal! + J;Y\ Jgrall + Jeldl + 5b Slgsl FrapRrea

6 ) Sl 2644

PR
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G R

oy 3.2

EYd -

2. Harakatilah, terjemahkan lalu i'rablah kalimah yang diminta !

D Gl
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Berbilangnya Maf'ul Bih / 4 Jgill sus

4+ Pendahuluan

Lain halnya dengan fa’il, adapun maf’ul bih dapat ditemukan lebih dari
satu buah dalam sebuah jumlah mufidah, seperti halnya khabar dan na’at
yang dapat berbilang. Untuk mengetahuinya, diperlukan kajian tentang
pembagian dan macam-macam fi'il muta’addi.

+ Pembagian Fi’il Muta’addi
Fi'il muta’addi terbagi menjadi tiga kelompok :

1. Fi'il muta’addi yang membutuhkan 1 maf’ul bih.

>

A

- Yo PR
Zaid telah menulis sebuah surat Lo Ny A

<z

2. Fi'il muta’addi yang membutuhkan 2 maf'ul bih, mereka terbagi
menjadi dua, yaitu :
a) Dua maf’ul bih nya berasal dari mubtada khabar?.

Zaid menyangka Ali berdiri \23\3 @3 f\g SL

b) Dua maf’ul bih nya tidak berasal dari mubtada khabar.

Zaid memberi si fakir (itu) sekeping \B Ll Yo frof
> padl |
dirham )7 7
j i 0 1 JRY Y. ~F
Zaid minta kepc.vda ustadz sebuah \/: 35 Sl 55 e
penjelasan ~

! Sebagaimana yang telah dijelaskan di sub bab sebelumnya.
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3. Fi’il muta’addi yang membutuhkan 3 maf’ul bih.

i - L3 e ;D Eel I’} ;
Zaid mengaba.r.kan _pada k.awan \,.o . j‘ b j\ 26 9.,231\ % / |
kawan ujian (itu) sulit
Ustadz beritakan pada para siswa 2o o ,”{H SN TR 51
f\kau f\L...u’ M)l:.l\ Sl Y

kalau soal-soal (itu) mudah - g :

e Fi'il muta’addi dengan huruf, yaitu fi’il lazim yang mana membutuhkan
maf’ul bih dengan bantuan huruf jer.

Zaid berpaling dari orang-orang ) ,°\ o V. oz of
Walsd) -2 X |

jahll Ui'l'? . g‘c =) uo)S

Zaid duduk di atas mimbar {;,.93\ J’s jb) U’«J«;

& Aplikasi dan Praktik I'rab

Mahmud memakaikan mushaf (itu) kain sutra ’° = M FrES s

“jj°;§%\’w&sywb-u5

4.00 My\Gj @3).0 Jab bj.o;w
s M My@j Oplie Jj\ Y Jja.a.,c M\

-

wwmwjuymubmdfm =

Bakr memberi si fakir (itu) sekeping dinar ) ﬁ Cﬂ

zr‘“é‘w"u‘w”@
G sy Ka¥es 33550 elo: K
G iy 2 I e
o 0 Da¥e L o 4 Uy - s
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o

Zaid kabarkan si Khalid kalau bukunya dicuri | 5356 %S \Js 15 J\»

—0

cﬂ Je G ol Ja: 5o
“ My\cj@g)ﬁ&b 35
wmm\)@ Jj\m iju \4ls
o) Slas @b»éwﬂjwwm\)&jqw‘;\}%dw'&\:{

038~ 080 -~

Y ez - A o Ytk
wmiﬂ)@f)w’ E‘A\Smd [ERi

4+ Latihan
e Harakatilah, terjemahkan lalu i’rablah kalimah yang diminta !

Akl et Y S
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Kondisi Maf'ul Li Ajlih / 4oy Jeall &Y

+ Macam-Macam Kondisi Maf’ul Li Ajlih
Ada tiga keadaan untuk maf’ul li ajlih sebagaimana keterangan berikut:

1. Tanpa imbuhan al (J!) dan tanpa idhafah, maka ia seringkali manshub
dan terkadang majrur.

Aku berdiri karena menghormati M g)l’l b gl

guru (itu)

Aku datang karena cintaku
S de |
padamu i Jj JJJ"L.

2. Dengan imbuhan al (J!), maka ia seringkali majrur® dan terkadang

manshub.
Kupukul anakku karena untuk LU
SE 5 & |
mendidik B G 2 22
Zaid belajar karena takut rugi Nz “%54\ N Guzill
(gagal) Jaal '

3. Sebagai mudhaf, maka ia seimbang antara boleh manshub dan majrur.

Aku bersedekah karena mencari °L”J" slf) Co ‘.’}*4"“
keridhaan Allah . OLOJA ;.\,..»Y 2 ” JJJ’.L_\

! Jikalau majrur, maka statusnya menjadi majrur bil harfi.
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4+ Pentingnya Syarat Maf’ul Li Ajlih

Bila salah satu dari syarat-syarat maf’ul li ajlih tidak terpenuhi, maka
isim tersebut wajib beri’rab jer! dengan huruf jer yang bermakna ta’lil?

Ve Zaid pergi karena urusan L;U %o w 5
- w'"d harta J >
et Zaid duduk karena untuk as\:ﬂi
- w'"d menulis =
Jaill re s &
C; . | Zaid bersiap untuk safar )w»u, L) Ca
Cagll 3
M oae dode g . .
J:wj C e Zaid rrzendatanglku 3 u ongz ’,3 ii) d‘ \D.
Jeldl 3 karena cintaku padanya aa

%« Aplikasi dan Praktik I’'rab

Kupukul anakku karena untuk mendidik wsw «.5"\ :/aj\o

f‘“ﬁ u\‘u‘”w"j)’ J
o ol 5ty Selly Ba8 o Dy T o Sy 1 5

"g_&,u;—:&"
QZuh bersedekah karena mencari keridhaan 4)3\ abf gu 2 sa
a

b ghy 26 4 Moy St 4aY pais
Olat 3h5 528 055 e 5350 ad) Slai Lo
jw{? e 5350 ad) Sla FNFARHERY

1 Sehingga statusnya menjadi majrur dengan huruf.
2 Huruf-huruf jer yang maknanya untuk ta’lil di antaranya yaitu e ,:3,=W1,ée.
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<+ Latihan

1. Buatlah 6 buah jumlah mufidah yang mana di dalamnya terdapat
kalimah berstatus sebagai maf’ul li ajlih dengan keadaan yang beragam
seperti tertera dalam kolom berikut dan i‘'rabnya pun berbeda !

" \u -JJ;\
By,

"I J4

Ll

2. Harakatilah jumlah berikut dan sebutkan alasan kenapa isim-isim yang
bercetak tebal berikut tidak dapat berstatus sebagai maf’ul li ajlih !

Karena bukan mashdar V,MM Cleter

Belall sy el

D:M dy)y Al

bl s

MJ“J 9\?

ol s Cals

;)@U.\Ax..uf\m
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Alat-Alat Istitsna’ / ldewy) Q\j;\

4+ Pendahuluan

Ada beberapa kalimah vyang dapat digunakan sebagai alat
pengecualian®.

]

V) A
Kecuali, selain S ,}G f'M
Ll e L1k Jaidl [ 3 4

4+ Mustatsna dengan Ghair dan Siwa
Kaidah ringkasnya sebagaimana berikut :

1. Isim setelah 3w dan %& adalah wajib majrur sebagai mudhaf ilaih.

_ o Nad 56 3l pas
Para guru telah hadir kecuali Said 2

o fw

Kads Sy (3ayadll jas

2. Kalimah &3« dan % berhukum sebagaimana seperti hukum isim
setelah ).

Para siswa tidur selain Zaid 255 76 OB VL gl r\:.!\

Tidak ada siswa tidur e %% 1 21 5 G k- .
; S 26 s ;.J. | aLd)
selain Zaid ) ¢ [ 56 f s

Tidak ada yang tidur selain ox 2% < |- s e
Zaid SESLE gl

! Adapun bahasan mustatsna bi illa telah dibahas pada modul “Nahwu Dasar”.
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#

Mustatsna dengan ‘Adaa dan Saudara-Saudaranya
Kaidah ringkasnya sebagaimana berikut :

1. Isim setelah |3 dan saudara-saudaranya adalah boleh majrur sebagai
majrur dengan huruf atau manshub sebagai maf’ul bih?.

’M/JJJ J&&.)M?

Para siswa lulus kecuali Zaid 355 / 29 \)w u\)@\ 64

55/ %5 Lals N —

2. Kecuali apabila 1a& dan saudara-saudaranya dimasuki 4l Lo, maka
isim setelahnya wajib beri’rab nashab sebagai maf’ul bih2.

Para pasukan berdiri kecuali Zaid 1353 yo G u»daJ (\3
g5 e b izl 56

+ Aplikasi dan Praktik I’'rab

Para guru telah hadir kecuali Said Xad FE Ol o

it 3h5 3505 G5 a vy (el Je pia 10 76
%Jfgf?agyejjgj;;u SBlah s s

307

Tidak ada para guru hadir kecuali Said | Xas 5 / j\c Oy “.\J\ o s

uhmﬁj,bﬁ&wmm\)\@;wy u\f« ’g““\f‘

_ Yoz s0f

d\*mﬁjﬂﬁua‘\“’wj‘“\)‘j@sf 3l e 3 56

! Majrur apabila 132 dan saudara-saudaranya dianggap sebagai huruf jer, dan
manshub apabila Ii& dan saudara-saudaranya dianggap sebagai fi’il.
2 Dikarenakan 4)4asll L tidaklah masuk kepada selain kalimah fi'il.
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Tidak ada yang hadir kecuali Said M (S /) j«c o s

507

Cilas Y ,a)m\L i rwj M\)@ @sf Jc\.a
Slal ghy 55 2 ady 035 5 @%ﬂ Jeb: 5

Aku tidak melewati para siswa selain / J‘c / e "’M\i Sy G
said Kade Sy

SLak 3a5 55l dab aii Ladles oMesdl e Syt il 56
Slal 53 Sl 528 o5 4y 3355 umas\ : 335 : jc
Olas 5hy 5505 J""‘{D" s 3355 a"&?W\ e Jv\e DS

Para siswa lulus kecuali Zaid 135 / 255 \de Syl C;

oS Je G bl e S e

} §o8 g ey MR O Sy s

t?jW%MBaJMJWJ‘JWQAJ‘@“&VJ” i
(55 #6 Sge + ) g (50 0

wwmy@jgwgidyu.

Para pasukan berdiri kecuali Zaid \:\g) N\» s U:MDJ\ (b

355 e e aly ’)*"*U“"Nu\‘ ﬁ&wuﬁbdﬁ ﬁ»
(Jj)r@bjj\’ Sially) Js)r@”..,y"~)}§.9-aﬂj
58 .8 Aey Ly ¢ s+ g
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<+ Latihan
e Harakatilah, terjemahkan lalu i'rablah kalimah yang diminta !
35F Sy fﬁﬂ\ el
: é}w
D 2eF
S Nl oz
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dpre i Ay o b

e
- e
2.\.73...14

Moy /gy Ll oMl
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Laa yang Beramal Amalnya Inna / ) J& dblal ¥

4+ Pendahuluan

Dialah huruf ¥ yang merupakan saudara dari kalimah mana yang 5|
berfungsi menashabkan isimnya dan merafa’kan khabarnya.

Tidak ada orang alim yang sombong j‘ﬁi (J\G Y

4« Syarat Fungsi Laa ‘Amilah ‘Amala Inna

Huruf Y akan berfungsi sebagai ‘amilah amalnya u\ apabila terpenuhi
hal-hal berikut :

1. Merupakan nafiyah dan bukan za’idah.

2. Menafikan khabar dari seluruh jenis isim.

3. Menafikan secara pasti tanpa kemungkinan lain.

4. Tidak ada huruf jer yang mengawalinya.

5. Isim laa berupa isim nakirah dan bersambung langsung dengan laa
tanpa pemisah.

6. Khabar laa juga berupa isim nakirah.

Tidak ada budak seorang pun yang hadir j—»o\> J;J (\)é y

+ Hukum I’rab Isim Laa
Adapun isim laa terbagi menjadi dua macam hukum i’rab :

1. Isim laa mu’rab, yaitu isim laa yang manshub secara lafadznya dan
kedudukannya. Isim laa demikian apabila berupa :

1 Karena huruf ¥ ada banyak macam dan fungsinya, di antaranya seperti saudara
o+, huruf za’idah, dan lain-lain.
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a) Mudhaf, tepatnya mudhaf kepada isim nakirah.

Tidak ada pelaku keburukan yang dicintai C:’ji’“’ J-i J:;\; y
Tidak ada orang banyak malu yang dibenci 355w s j:.jgy

b) Syabih bil mudhaf! (serupa dengan mudhaf).

Tak ada pengusaha kebaikan yg tercela %jf:v\l" J:;J\ é kels ¥

Tidak ada penjaga ucapan yang berdusta @;KU)KU%\; N

2. Isim laa mabni, yaitu isim laa yang manshub secara kedudukan dan
lafadznya mabni dengan tanda nashabnya. Isim laa demikian apabila
berupa :

e  Mufrad? yaitu kalimah tunggal, bukan mudhaf atau syabih bil mudhaf.

Tidak ada orang terpaksa yang ditindak -33;19 Bjjg Y
Tak ada dua orang bersatu yang ta’e o en @3 N
. veiss N
terkalahkan Y 5\” il

+ Bentuk-Bentuk Khabar Laa
Adapun khabar laa terbagi menjadi empat macam bentuk :

1. Khabar mufrad.

Tidak ada orang laki-laki yang kuat 35;5 erj Y

! Syabih bil mudhaf adalah isim yang memiliki hubungan dengan apa yang datang
setelahnya, baik berupa fa’il, maf’ul, ataupun na’ibul fa’il. Juga bisa berupa apa
yang datang setelah isim berhubungan dengan isim tersebut, baik berupa jer
majrur ataupun dzaraf. Bentuk isim semacam ini biasa ditemukan dalam bahasan
macam-macam munada dan macam-macam isim laa

2 Sehingga isim mufrad, mutsanna, dan jama’ masuk dalam kategori mufrad selama
tidak sebagai mudhaf atau syabih bil mudhaf.
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2. Khabar jumlah fi'liyyah.

Tidak ada orang-orang kafir yang shalat \j\é JfKY

3. Khabar jumlah ismiyyah.

Tidak ada orang /aki—/(.JkI' yang anaknya Eald 5{3 J’» N
pergi

4. Khabar syibih jumlah.

Tidak ada orang Ia;(,'i;,ljki di dalam rumah J\ f\“ &.3, s N

+ Hukum Laa yang Diulang
Apabila setelah laa dan isimnya terdapat huruf athof, kemudian ada

isim nakiroh yang mufrod dan laa nya diulang-ulang, maka isim laa

diperbolehkan menempati lima bentuk:

1. Apabila ma’thuf ‘alaihnya (lafadz yang diikuti) mabni fathah, maka
ma’thufnya (lafadz yang mengikuti) boleh dibaca tiga bentuk, yaitu:

a) Mabnifathah, diathafkan kepada mahalnya isim laa.

\

Tiada daya dan kekuatan selain dari Allah

b) Beri’rab nashab, huruf laa yang kedua dianggap ziyadah.
4 }} 3

(4
on
0

Tiada daya dan kekuatan selain dari Allah AN

c) Beri'rab rafa’, diathafkan kepada mahalnya laa dan isimnya yang

menjadi mubtada’.

%3531

1%
e

&

A Y)

Tiada daya dan kekuatan selain dari Allah
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2. Apabila ma’thuf ‘alaihnya beri’rab rafa’, maka ma’thufnya boleh dibaca
dua bentuk, yaitu :
a) Mabni fathah, laa dan isimnya ditarkib sebagaimana seperti
tarkibnya.

P} =

‘ﬁj JERN

™

@

by

oN

\ gk

Tiada daya dan kekuatan selain dari Allah

b) Beri’rab rafa’, laa pertama dan kedua beramal seperti .

T} ,

V5 =

o 5\:
P

@

\

Tiada daya dan kekuatan selain dari Allah

NB : Diperbolehkan memberi I'rab nashab pada ma’thuf alasannya karena
diathofkan pada mahalnya isim laa, dan huruf laa bukanlah termasuk ‘amil
yang menashobkan ketika ma’thuf alaih beri’rab rafa’. Sehingga tidak boleh
membaca <0 Y1355 5 U35 V.

+ Hukum Na’at Isim Laa

e Apabilaisim laa yang mufrad diberi na’at mufrad, dan di antara isim laa
dan na’atnya tidak ada pemisah, maka na’at tersebut boleh dibaca tiga
bentuk, yaitu :

1. Berharakat fathah, memperkirakan tarkib shifat dan maushuf seperti
tarkibnya.

Tidak ada orang laki-laki yang jelek @{3 !

2. Beri’rab nashab, menjaga mahalnya isim laa.

Tidak ada orang laki-laki yang jelek \5%;9 erj Y
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3. Beri'rab rafa’. menjaga mahalanya laa dan isimnya yang mana

keduanya bermahal rafa’ dengan ibtida’.

Tidak ada orang laki-laki yang jelek

25y

e Apabila na’atisim laa yang mufrad tidak berdampingan dengan isim laa,
tetapi terdapat pemisah di antara keduanya, maka i'robnya na’at

diperbolehkan dua bentuk, yaitu :
1. Beri’rab nashab, menjaga mahalnya isim laa.

Tidak ada orang laki-laki yang jelek

2. Beri'rab rafa’, menjaga mahalnya laa dan isimnya yang mana keduanya

bermahal rafa’ dengan ibtida’.

Tidak ada orang laki-laki yang jelek

+ Hukum Athaf Isim Laa tanpa Pengulangan Laa

Lafadz yang diathofkan (ma’thuf) pada isim laa yang mabni, apabila laa
tersebut tidak diulang-ulang maka ma’thuf dapat di baca dengan dua
bentuk, seperti pada na’at isim laa yang mempunyai pemisah, yaitu :

1. Beri'rab nashab, menjaga mahalnya isim laa yakni mahal nashab.

Tidak ada orang laki-laki dan perempuan di
dalam rumabh (itu)

BEURCR-I NS J

3. Beri'rab rafa’, menjaga mahalnya laa dan isimnya yang mana keduanya

bermahal rafa’ dengan ibtida’.

Tidak ada orang laki-laki dan perempuan di
dalam rumah (itu)
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4+ Hukum Membuang Khabarnya Laa

Membuang khobarnya laa hukumnya telah masyhur yakni
diperbolehkan apabila makna yang dikehendaki sudah jelas.

Apakah di dalam rumah (itu) terdapat ) o . .
lelaki yang berdiri? tak ada lelaki (yang J$ - Y qu erj QL\S\ é Jﬁ
berdiri di dalam rumah)

’)\.«\H ‘_.:3 r:\B L/\?J y" DJ..«.J\E:
Apakah di dalam masjid (itu) terdapat

seorang perempuan? Tak ada 5 f\ Y s %9\ | aoesall 3 J.m
Perempuan (di masjid)

" Sk S sel ¥ o

+ Aplikasi dan Praktik I’'rab

Tidak ada orang alim yang sombong j;(é VS\G Y

\yk}ww@\u\;w Jj,zh‘i;;\z;ﬁ
M&m@ Je gy Vs\p

o
PRI

AP sy 4035 § @9 e

/‘

Tak ada dua orang bersatu yang terkalahkan \: jlm U’ 2 Y

A 0F e R e Mw\) y
%J’w&gué&uo,uyn%‘u\ dw
 asbs A0V § @9“ " e o\’:&’i

! Karena isim mutsanna beri’rab nashabnya dengan tanda huruf ya’.



L
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Latihan
Harakatilah, terjemahkan lalu i'rablah kalimah yang diminta !

ol$Te el ¥
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BAB 6

PERMASALAHAN TAWABDI’

plsdl Jslws

Pokok Materi:
£ Na’at Sababi
£ Athaf Bayan
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Na’at Sababi / @{.J\ )

+ Pembagian Na’at dan Perbedaannya

Na’at terbagi menjadi dua macam sebagaimana keterangan berikut :

1. Na’at haqiqi, mensifati kalimah yang diikutinya?.
Telah hadir lelaki yang alim ‘(ﬂ/\" :\}?j s
2. Na’at sababi, mensifati apa yang memiliki hubungan dengan kalimah

yang diikuti.

Telah hadir lelaki yang alim
saudaranya

s3] e a5 o

Penjelasan contoh jumlah na’at sababi di atas : Hakikatnya kalimah

@& adalah shifat untuk 33:5 bukan untuk J335. Namun karena ?:3:";?
memiliki gubungan dengan %5 maka kalimah e dapat dikatakan
sebagai shifat atau na’at sababi (na’at dengan sebab, bukan secara

hakikat) untuk J25.

4+ Kaidah dan Aturan Na’at Sababi

Kaidah yang berlaku untuk na’at sababi, yaitu :

1. Na’at sababi mengikuti man’ut dalam dua hal berikut :

a) I'rabnya (rafa’, nashab, atau jer).

Ini lelaki yang berbakti kawannya

Aku melihat lelaki yang berbakti
kawannya

! Penjelasan lebih jelasnya dapat dilihat pada modul “Nahwu Dasar”.
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Aku melewati lelaki yang berbakti B0 LN A5 .-
Ay o La\s A ‘p’ [t
kawannya A

b) Ta'yinnya (kejelasannya baik ma’rifat atau nakirahnya).

Telah hadir siswa yang berakal \ e J\L
bapaknya ‘-‘b >
Telah hadir siswa (itu) yang berakal 3t ’\53\ CJU:S\ —y
bapaknya 3! Jatall | Sas

2. Dalam hal jenis (mudzakkar atau mu’annats), na’at sababi mengikuti
apa yang datang setelahnya tanpa mengikuti man’utnya.

Telah datang ustadz (itu) yang 8 %\13\55\ 3\,..43\ e
berakal putrinya > )
Telah datang ustadzah (itu) yang \.’;:\ 33\3“ Z;Lj}}\ Sile
berakal putranya T o

3. Dalam hal bilangan (mufrad, mutsanna, atau jama’), na’at sababi selalu
dan selamanya berbentuk mufrad, walaupun man’ut atau apa yang
datang setelahnya berupa mutsanna atau jama’.

Telah tiba dua anak (itu) yang 2ot A8 88
berakal bapak mereka berdua ub ! JBU\ “:)ij \ "b\
Telah tiba anak-anak (itu) yan R T (RPN A X
berakal bapak mgrelicy ? V‘%" ‘ "b’w 2% ! J.,a\
Telah datang guru (itu) yang rajin s \,\“L m\ o lij\ e
kedua muridnya oo ? ’
Telah datang guru (itu) yang rajin ; iwyu m\ o lij\ e
para muridnya " . ? ’
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#

Kaidah dan Status Isim di belakang Na’at Sababi
Adapun isim dzahir yang terletak setelah na’at sababi, maka:

1. Statusnya adalah sebagai fa’il untuk na’at sababi.

Kulihat siswa (itu) yang berakal ’"’M Jg\.,d\ VJ\L:J\ w\
kawannya

(" J Jeb) oo+ ALY e ) 8l

2. Bersambung dengan dhamir yang menunjuk kepada man’utnya.

Mereka para lelaki yang berbakti R
e Job s Vi
kawan mereka * J*” J Sk

+ Aplikasi dan Praktik I’'rab

Telah datang ustadz (itu) yang berakal putrinya e i\bu Slesy) e

w@j @3 ALTENTINICES Xbu
J\n" ?; @5\ ;QM 4.; Sl 32 a2 s wcj @5 2 sl Jab

”;)L,.»Y\" él Ufw\»@-e‘
Aku melihat anak-anak (itu) yang berilmu % n,’f \,J ﬁf” 2 i\,
bapak mereka y. VS I8

wmuy@j “’"SYJ "JM (JLJ\
Slad gy Aaasdl o1 6 £Y 5 aody 435 fbie "l J e - g
"/YJ D\u L;l i\;\'ﬂ\ ";b" L;l

1 Isim-isim shifat seperti isim fa’il, isim maf’'ul dan semisalnya itu berpotensi
layaknya fungsi fi'il, yaitu merafa’kan fa’il atau menashabkan maf’ul bih.
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Aku melewati guru (itu) yang rajin para w \ A“‘“Jw"‘ﬁb =355
muridnya Uafm \)u

Ufﬁaﬁmyﬁj‘) ,D/"M‘)AAS"JM w\
}.; ’ﬂ "\.ﬁ" L;\ d\‘m jﬁj ,4_09 My@j &3 - N’ : N J ng uu\m&
uj,\A ]

Telah datang guru (itu) yang rajin kedua ‘L“"‘“‘M J“’M sl
muridnya é\m

ws -

EEG

92 asd] :u\)pj @3“’" “,\A\" JC’@M\
A J) Slas 3R3 e iu.ﬁ\ 4s3; m\)cjg 22 e sl J delo s
" “,\A" J ,u\cﬂoumdd\

<+ Latihan
1. Berilah harakat dan terjemahkanlah !

u}hjf\ J.ﬁu\ u\.J\ :A.{B

055-9\ Joou\ ) ;«\?

o o8 Moy &

a;b.\.«p;\ L»-c'“ \)\’J :/JJ—\O

a\mM Joo\ﬁ g,,ma >

Lebs sl 33k o,

0duo M ) il & e

ol oy Sy

ol o)y oy Oy o

&y oA e )]
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2. Pilihlah 5 jumlah di atas yang kamu suka, harakatilah, terjemahkan lalu
i’'rablah kalimah yang diminta !
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Athaf Bayan / ;L\ Cales

+ Pembagian Athaf
Athaf terbagi menjadi dua macam sebagaimana keterangan berikut :

1. Athaf nasaq, menghubungkan antar kalimah dengan huruf athaf’.

080 ~

Sa’id dan Mahmud telah hadir 3 JHES j\.:a.w s

2. Athaf bayan, kalimah pengikut yang menyerupai shifat 2 dalam
memperjelas kalimah yang diikutinya.

Berkata Abu Hafsh Umar 3 e S B

*

Bentuk-Bentuk Athaf Bayan

Banyak kalimah yang dapat dirangkai untuk menjadi ‘athaf bayan3, di
antaranya:

1. Isim isyarah beserta isim dzahir.

Lihatlah ke itu masjid Jox ) é,\;‘; VS,\ il

2. Kunyah® beserta isim (nama).

[
Aku melihat Abu Zaid Muhammad \3%se 55 B s

! penjelasan lebih jelasnya dapat dilihat pada modul “Nahwu Dasar”.

2 Menyerupai saja dan bukan sebagai shifat, sehingga bukanlah na’at.

3 Tentunya status athaf bayan terletak pada kalimah yang kedua.

4 Kunyah atau panggilan adalah rangkaian idhafah yang biasa diawali dengan lafadz
..... $atau ..... flatau ... 5l
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3. Isim (nama) beserta lagab®.

Telah terbunuh Utsman pemilik dua Lol oh 2182 12
cahaya g")rs\ > :)L& ub

4. Shifat beserta maushufnya?.

Al-Khalil Ibrahim telah - &t NS T
Jelaal) anzl sl £,
meninggalkan pondasi ’jgj fg}’ > €J

5. Mufassar® beserta tafsirnya.

- - - - — . i
Buku (itu) terjual seharga asjad yaitu I amsdl &@\ C
sebuah emas B g 2 3

4+ Kaidah Athaf Bayan
Sebagai informasi tambahan untuk athaf bayan, yaitu bahwasanya :

1. Sebagaimana tawabi’ lainnya, athaf bayan juga mengikuti matbu’nya
dalam hal i'rab, jenis, dan bilangan.

Bacalah ini surat ! ﬂ\aj\ odb 15|
Lihatlah ini buku ! W URRCRE

2. Kalimah dengan status athaf bayan adalah mirip dengan dan boleh
dii’rab sebagai badal muthabig®.

Berkata Abu Hafsh Umar 3 e 33\ B
(lall Jadl/ ol ilae) 5

-3 .

! Lagab adalah julukan yang disematkan karena ketinggian atau kerendahan.

2 Maushuf artinya sesuatu yang disifati.

3 Mufassar artinya sesuatu yang ditafsiri ataub sesuatu yang diterangkan.

4 Terdapat dua pendapat, yang kedua dikatakan mirip itu tidaklah serupa 100%.
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4+ Kekhususan Athaf Bayan

Berikut merupakan paparan kekhususan dan pembeda athaf bayan

dengan yang lainnya :

4+ Perbedaan athaf bayan dengan na’at haqiqi :

a)

b)

c)

Na’at mengandung dhomir mustatir yang kembali pada man’utnya,
biasanya berupa isim musytaq.

Na’at tidak menjelaskan (idhoh) dan mengkhususkan (takhshish)
dzat man’utnya dengan lafadz yang menunjukkan dzat tersebut
secara langsung.

Sedangkan athaf bayan menjelaskan dan mengkhususkan dzat
matbu’nya dengan lafadz yang menunjukkan dzat tersebut secara
langsung.

Aku melihat seorang laki-laki yang pintar

\; \3 \;; . A n‘/’\,
(laki-laki tersebut) 2 )‘?J )

Ny L e " 8" s e 52 Aol (V)" J i ) Lol

wotd %
-

Berkata Ibnu Nafis Nufais e U*W :y\ JB

+ Perbedaan athaf bayan dengan taukid lafdzi :

a)

Tujuan taukid lafdzi adalah mengulang lafadz matbu’nya atau
dengan sinonimya.

b) Tujuan athaf bayan adalah untuk menjelaskan (idhoh) dan
mengkhususkan (takhsis).
Telah wafat mudir (itu), mudir (itu) J’,,,\Al\ },\ZJ\ &3:

Telah wafat mudir (itu), Abu Umar
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4+ Perbedaan athaf bayan dengan badal muthabigq :

a) Athaf bayan tidak berupa dhamir, dan tidak mengikuti matbu’ yang
berupa dhamir.

b) Tidak berupa fi'il yang mengikuti pada fi’il yang lain.

¢) Tidak bermaksud menempatkan tabi’ pada tempatnya matbu’.

d) Sedangkan athaf bayan bermaksud menempatkan tabi’ pada
matbu’nya.

e) Biasanya athaf bayan (tabi’) lebih masyhur daripada matbu’nya
(secara ‘urf dan isti’malnya).

AT % Por -
Zaid saudaramu telah datang i53> 5 AL
Aku melihat dia saudaramu A A
+ Aplikasi dan Praktik I'rab
Aku melihat Abu Zaid Muhammad [SCES Y B &

Ot 3 ,azasdl LW o &Y qu an M\)@ u,m 5 J;;Q; \;’?

4\;::9 9‘.:”043 i\;\),&j k_.)c 30 - u-);; \?\u éff 9\5;5 ‘ . \4a, 3

Al-khalil Ibrahim telah meninggikan fondasi J }ﬁ ’fn""’jﬁg JJ’J’ s @J

Bzc

ijm\)cjtyf&b ksl
Zc;’wjm\)cj@s“ "LU@J"U\c \:d\;ﬁa.a f“’

Lihatlah ke itu masjid L)\SJ J.\ Jja;

"o e G Je e ,@w e S
fsofww S e ol il o




L

Latihan
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Harakatilah, terjemahkan lalu i'rablah kalimah yang diminta !

e o)l & 3s

CE
D 5yl

o) a5

HEW-1.]

D)
Pl

Ve g0 dpis ol oL s

: dKL\
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P2

>
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BAB 7

PERMASALAHAN I’RAB FP’IL

Jadll O o) Jilows

Pokok Materi:
+ Tampak dan Tersimpannya An

+ Jazm Sebagai Jawab Thalab
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Tampak dan Tersimpannya An / JL,a\; j\ b

14

4+ Kekhususan An
Di antara kekhususan huruf &1 adalah berikut :

1. Dapat dita’wil kepada mashdar bersama fi’ilnya.

7 ST . o of o 2~
Kelulusanmu menggembirakanku é\é-\; @}.‘A = C’w g\ S j..u

2. Dapat berfungsi baik dalam kondisi tampak maupun tersembunyi.

z

°1 e X X 49
Aku datang karena untuk belajar Gy L Y s

+ Anyang Wajib Tersimpan®
Huruf &1 wajib tersimpan atau tersembunyi pada lima posisi berikut :

1. Terletak setelah lam juhud?, dan jumlah biasanya diawali dengan o8 &

atau 555 &

Zaid tidaklah bermaksud untuk memukul < j.aﬂ Jij [)
Zaid tidaklah bermaksud untuk marah Gl I3 va (J

2. Terletak setelah huruf 57 yang bermakna J\ atau bermakna )’l

Bacalah sampai kamu faham {vﬁ j\ 1 5)
Pemalas itu lulus kecuali tampak i.i.g e 5\ §E 5< C;
keculasannya

! Contoh-contoh jumlah yang disebutkan ini didapati bahwa huruf & tidak tertulis
apalagi terucap, namun ia tetap berfungsi dengan menashabkan fi'il mudhari’,
artinya terdapat huruf &1 di sebelum fi'il mudhari’.

2 Berfungsi untuk pengingkaran.
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3. Terletak setelah huruf &> yang bermakna J] atau bermakna é

Bacalah sampai kamu faham

“% &, %o
s 5= 13

Belajarlah supaya kamu lulus

-

] o 5°
[ e

.

- 0%

4. Terletak setelah fa’ sababiyah?, sebagai jawaban untuk jumlah negatif

atau jumlah permintaan.

Tidaklah dia belajar hingga dia bisa lulus

B LE

Belajarlah maka kamu akan lulus

Z/ ? ‘fog Jags

5. Terletak setelah wawu ma’iyyah?, sebagai jawaban untuk jumlah

negative atau jumlah permintaan.

Dia tidak menyuruh amanah bersamaan
dia berkhianat

Jangan kamu makan ikan bersamaan
dengan minum susu

% An yang Boleh Tersimpan dan Tampak

Huruf &1 boleh tampak dan boleh tersimpan pada posisi berikut :

1. Terletak setelah lam ta’lil, dimana tidak berada dalam jumlah negatif.

Aku datang karena untuk belajar

Aku hadir karena untuk mendengar

1 Sesuatu (fi'il) yang telah disebutkan sebelumnya itu merupakan sebab terjadinya

sesuatu (fi'il) yang disebutkan setelahnya.

2 Sesuatu (fi'il) yang telah disebutkan sebelumnya dan sesuatu (fi’il) yang
disebutkan setelahnya itu terjadi secara bersamaan.
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#

An yang Wajib Tampak
Huruf & wajib tampak pada posisi berikut :

1. Terletak di antara lam jer dan la nafiyah atau la za’idah.

Aku mendatangimu untuk agar kamu azs o\ g2
J 3 3
tidak memukul Mahmud 55 S e

(kami terangkan yang demikian itu) supaya u\iﬁ\ :};\ /r/\‘i Biﬂ
ahli kitab mengetahui (al-Hadid : 29) e -

+ Aplikasi dan Praktik I’'rab

Zaid tidaklah bermaksud untuk memukul & ;\44 2)

anis diNey ) rﬁ!l;\i};’»j"}s&zl 51u&3,2@‘@w3;3-qf3
& S (S ) J33d saadly " 5A s Mﬂ’ Jeldlly ot
"\/ sn ”ka_ﬁjv\mj " gf#u ,,) ;c, /\ ,ﬁ&;é"rw

Aku datang karena untuk belajar o )_3\ O‘)}/ / B2 Jb‘i v.g

A0 e i e S AN
o aif hadle J Y 3 lse sl B O Dpta Bl Jas s

3" O a5 (331 ) J55) jmj’"u" SRV ”j&bl\cm‘j
"l o ol JJ)"‘JJ Selly = Jsi

Bacalah sampai kamu faham Véﬂ-’ 3 bﬂ

2\;"9\5} n‘;lvv w 6‘5 nj\u 1% t 3 5 o\ u uw @\‘m J’e Vé‘u
"oz \vv;,c f./u,c;,y <

— DJ.«..)JDM u\c\al\j,wm

Aku mendatangimu untuk agar kamu tidak Beis o g als
D 2 w
memukul Mahmud 5070 R w e
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A8 Je G e S
OJK“ML}‘&W"JWJM“’)’ N
AR

S B o 3 P L <t S ot 2. 1mofn s 50~ 75 Ylo. P
Z}f.}mwﬁ”:}gub,wwmwj d\ gf’:)y’amv@\‘m&,.gu;@

" oa kn
Sl

4+ Latihan

Harakatilah, terjemahkan lalu i’rablah kalimah yang diminta !




~ 704~

Jazm sebagai Jawab Thalab / Sl Olga S

4+ Pendahuluan

Bila ternyata tidak ditemukan fa’ sababiyah setelah jumlah permintaan,
maka fi’'il mudhari’ yang ada dihukumi majzum sebagai jawab thalab dan
tidak lagi manshub.

Belajarlah maka kamu akan lulus éﬁé Jﬂj
Belajarlah, kamu akan lulus ('593 )ﬂ-’

4 Syarat Jazm Jawab Thalab
Ada 3 syarat yang harus terpenuhi untuk jazmnya jawab thalab, yaitu :

1. Ada dalam sebuah kalam yang didahului jumlah permintaan?.

2. Berupa fi'il mudhari’ yang merupakan akibat/balasan dari jumlah
permintaan

3. Fi'il mudhari’ tersebut bebas dari fa’ sababiyah.

Ucapkanlah kebaikan, kamu otis | J;
beruntung =X
Jangan bicara, kamu selamat (La:" (»Ku Y
Apakah kamu belajar ? kamu akan s 255 <13\
; BV
lulus (s JA

! Permintaan atau <Jk/l ada banyak macamnya, di antaranya adalah perintah,
larangan, dan bahkan pertanyaan.
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4+  Amil Jazm Jawab Thalab

Adapun sebab jazmnya jawab thalab adalah dengan adat syarat dan fi’il
syarat yang dihilangkan dari jumlah.

Masuk islamlah kamu, (jika kamu f\“‘” A
masuk islam) kamu selamat (\_‘A (fk“: ) K
Jangan kamu kufur, (jika kamu &) J’ - J‘&/ Y
tidak kufur) kamu masuk surga sl J; 35 ( );g y ) )K y
Apakah kamu muliakan Zaid, (jika oW J§ \3 5% JQ JA
kamu muliakan Zaid) dia akan — —
muliakan kamu éJ““Jg (135 Qg" oD 1) pi o

+ Aplikasi dan Praktik I’rab

Ucapkanlah kebaikan, kamu beruntung P Jﬁ
eiah 52 Jelilly 330 aie Aa¥ey I s :3,‘533;.4"@@ Jxa =
O )}Uau

Jangan bicara, kamu selamat fLw (,KJ N
362 Qe 0 s s B Ol 8 By ek B s s
" );,uu e

Belajarlah kalian, kalian akan lulus 45 °'" PEESVAL )’{ 13
3155 03 Ble agie Ve LI Oz G J;“@L“‘J”
5 e 3 oK e g b acté.é
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<+ Latihan
1. Rincilah adat syarat dan fi’il syarat untuk setiap jumlah berikut seperti
contoh !

E5 (K X 5N

|5 1523

ks 12l

a2 55

%% 0s &

(o5 5

£ Sl

2. Harakatilah, terjemahkan lalu i’rablah kalimah yang diminta !

1935 5355 o

PRI

L5 oy

I
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BAB 8

PENTAUKIDAN FI’IL

Jaid) S

Pokok Materi:
£ Fi’il Mu’akkad
+ T’rab Fi’il Mu’akkad
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Fi’il Mu’akkad / S5l Jadl

4+ Pendahuluan

Sub bab ini akan mengulas tentang hukum dan kaidah dasar fiil
mu’akkad! dengan menggunakan nun taukid tsagilah atau khafifah.

Bersabarlah engkau ! (k,d\ 3 Sl (W]
secara sungguh s — . -\5}5\ o9
dalam belajar ! : (\’ﬂ\ ¢) d)‘;"l Lagad

4 Hukum Nun Taukid Fi’il

Berikut adalah penjelasan tentang hukum taukid untuk fi’il dengan
menggunakan huruf nun (tsagilah ataupun khafifah) :

1. Fi’il madhi, tidak boleh mentaukidnya menggunakan huruf nun. Taukid
fi’'il madhi adalah dengan menggunakan huruf 33, seperti “..... <38 387,

Zaid benar-benar-telah-menulis sebuah surat '3\\\.:») SJJ :
2. Fi’il amar, boleh mentaukidnya menggunakan huruf nun kapanpun dan
dimanapun.
. P> P o 2
Tulislah olehmu dengan betul betul sebuah ! 3&\.&) 3&5\
surat ! 7
Bersabarlah kamu dengan sungguh ! ‘m\ 2l d 5}‘4
sungguh dalam ketaatan kepada Allah ! et
Makanlah olehmu dengan betul-betul IR s
daging (itu) ! ' V%U ‘JK

LFi’il yang maknanya dikuatkan, dikeraskan dan ditekankan. Selain menggunakan
nun taukid tsagilah dan nun taukid khafifah, kata bantu sebagai penguat fi’il yang
lain ialah dengan menggunakan huruf 33.



~ 709~

3. Fi’il mudhari’, ada tiga hukum berbeda untuk mentaukidnya dengan
menggunakan huruf nun :
a) Waijib, apabila sebagai jawab gasam dan terpenuhi syaratnya®.

Demi Allah, sungguh aku akan benar-benar e & L:fﬂ ‘& -
berpergian besok. QR d &5
Demi Allah, sungguh aku akan benar-benar R S e
o , QR

membaca Al-Qur’an.

b) Tercegah, apabila sebagai jawab gasam namun tidak terpenuhi

syaratnya.
Demi Allah, aku tidak akan duduk 251V g
Demi Allah, aku akan duduk 3&«&9\ 54 éf“\j
Demi Allah, aku duduk sekarang juga 43 Jo : é&\j
c) Boleh, apabila bukan sebagai jawab gasam®.
Sungguh dia membaca / betul-betul Q@‘ 5\57"’: / L“A

membaca buku (itu)

Jangan kamu baca / benar-benar membaca | | - Lﬁ\ AP } y
buku (itu) ! P08 / 7

Apakah kamu akan membaca / benar-benar | ¢ . Lﬁ\ A é‘,f-:. °\3
membaca buku (itu) ? PO G [ s s

! Syaratnya : 1. Bersambung dengan lam jawab gasam, 2. Berupa jumlah positif,
dan 3. Digunakan untuk waktu mendatang.

2 Berupa jumlah negative, berarti berkebalikan dengan syarat jumlah positif.

3 Tedapat kalimah yang memisahkan antara fi;il dengan lam jawab gasam.

4 Tidak menunjukkan waktu mendatang.

> Seringkali digunakan dalam jumlah-jumlah permintaan (jumlah thalabiyah).
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4 Tata Cara Taukid Fi’il dengan Nun

Hal penting dalam taukid fi'il mudhari’ adalah diawali dengan
membuang tanda i’rab rafa’!. Hal selanjutnya adalah berkaitan dengan
harakat nun taukid serta apa yang terletak sebelum nun taukid dan lain
sebagainya (baik berupa harakat ataupun huruf).

el goball
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! penjelasannya diringkas menggunakan tabel tashrif lughawi, adapaun penjelasan
secara gamblangnya ada pada modul “Sharaf Mahir”.
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~711

Isilah tabel di bawah ini sebagaimana seperti tabel sebelumnya untuk

taukid fi’il dengan huruf nun !

5T

@L’al\

il

el

23

L2

S

5 ‘b

> S\ca\ o

®n
e

%

N
°
o

:

&

s
L34

\ES
+0
=

&

S
By

—t\

.8

-~
cx,
(‘V\g‘ N




~712~

Irab Fi’il Mu’akkad / oS5l) Jad) ol s

4« Hukum I’rab Fi’il Mu’akkad dengan Nun

Fi’'il mudhari’ yang bersambung dengan nun taukid terbagi menjadi dua
kelompoki’‘rab :

1. Mabni ‘alal al-fathi, untuk fi’il-fi’il yang selain af’alul khamsah, dimana
mereka bersambung langsung dengan nun taukid tanpa disela oleh
dhamir bariz.

5+ f.?.Sa:/ 1.2.5"\/ iag’:./ f.:.§°:

2. Mu’rab dengan tanda i‘rab yang sesuai, untuk fi’il-fi’il yang berupa
af’alul khamsah dimana mereka bersambung dengan nun taukid namun
terdapat dhamir bariz yang menengahi.

[ o ) [ T
7 K 23K 23 ARG ARG

\C e

b AN 5 T

NB : Tentang fi'il mudhari’ yang bersambung dengan nun niswah dan fi'il
amar. Adapun untuk fi'l mudhari’ yang seperti ini sudah berhukum mabni
sejak awal karena bersambungnya dengan nun niswah, demikian juga fi’il-
fi’'il amar seluruhnya adalah mabni.
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+ Aplikasi dan Praktik I’'rab

Sungguh Zaid akan benar-benar menulis ASL:Q 4o e
) >

sebuah surat :
@Au\aw S
55 ) S o Ay e e U ¢ 5K
f“d\u&w*@%’gw\

Demi Allah, sungguh aku akan benar-benar

berpergian besok
eéﬁ’ ;&ML&S J.Sjﬂ} ASLQJY CA kf\; @M @Lﬁﬂ J’J OJBL#\
"U"’” ’°"’°7qu\jcdgnw,\5y¢fo””\

Apakah kamu berdua betul-betul akan S - oa;\ e °| £
mendengarkan nasihat (itu) ? ' J.m

Jﬁiijmapdul\jldtu:}) éw@jw ors u}@@gf@\@a&, Hlaasd
ﬂgu\gw*‘{"f”mw%@&“ég@&@f}ﬁ

Demi Allah, sungguh kalian pasti akan benar- q-{,,,.{s él éf“\j

benar dibangkitkan 5 B ,,
zﬂu\awwfrw“ Sl 32 J
Gy Byl 59 A s 51 o st e et e s
Jyuﬁ’”’ 4 j@&wdwm\ w’; Jeldl st 2 s Tal

e e g

! Tawalil amtsal adalah berurutannya huruf hijaiyyah yang sama, seperti &G
berasal dari & + 53355 = 53355, di sini terdapat tiga buah nun yaitu nun tanda rafa’
dan nun taukid double, oleh karena itu dibuanglah nun tanda rafa’.

2 Wawu jama’ah yang berstatus sebagai na’ibul fa’il pada lafadz yduj itu
dihilangkan karena pertemuan dua sukun yaltu sukun pada wawu dan sukun pada

wwwww

nun taukid double yang pertama uuw uww S+d +y—w
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Apakah kamu benar-benar akan makan s\zad LK\; °l4
daging?

ol eblaall e Jasdh U Bpdaall o5 ot pbsa bl s s
255 S B3 s, & Je 3 el u\c 5 Do pestal ey

£ Je
Belajarlah dengan sungguh-sungguh wahai , LS u\x P
putraku ! 58 0%

J}; DJ;«:«AA Oj'J »4 )-55*5 ASLQJYCA Lj\;@“‘)ﬁy JA.‘B wﬂ‘).}\
el i et 2 Dy g 455

Para siswi sungguh akan benar-benar hadir Q\; jmJ u\{anj

2 e g 3 x@wem
&b)‘”‘suj‘j’%ﬂ*‘s\uﬁ%\éﬁyta} J‘W@W&ﬁ 6%
Jwﬁu\‘f@w ydj»asm 4530 @‘)’wé@j

Jangan kamu benar-benar memukul si Zaid ! 5 J 1\: Y

i o (3 8l sl k53 ur"“@ygd& °'@L=MJ£ \U@
)b)’f.)w s j&‘JGU ’jS‘“s L};Lﬁ“ﬁ °"dﬁ%§u\d}ﬂj,"y"u

"o &n
Sl

! Penyusunannya yakni G5 = 33ah5 = O+ &85, sebagaimana yang kita ketahui
bahwasanya tanwin adalah suara nun mati, adapun alif di akhir kalimah itu sebagai
penyangga fatha tanwin. Sehingga penggunaan fi’il mu’akkad dengan nun khafifah,
i'rabnya sama saja antara difathah tanwin ataupun disukunkan. Contoh di dalam
Al-Quran seperti &Gy Gad dan &ielall Ge 6355,
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Latihan
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Harakatilah, terjemahkan lalu i'rablah kalimah yang diminta !

oz &1 b
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BAB 9

SHILAH DAN MAUSHUL

Jyaslly dal

Pokok Materi:
# TIsim Maushul
+ Shilah Maushul
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Isim Maushul / Jse,l! f"Y\

4+ Pendahuluan

Sub bab ini akan mengulas tentang kalimah yang berfungsi sebagai kata
penghubung atau kata sambung, yaitu isim maushul.

“Apakah kamu merasa aman terhadap Teall 5 28 e
Yang di atas langit ..” (al-Mulk : 16) F S v e
“... Tolaklah (kejahatan itu) dengan cara s . 9‘ . ,f\’ 54
yang lebih baik ...” (Fushshilat : 34) J ‘éf @S =

4 Isim-Isim Maushul

Berikut adalah kosakata isim maushul dan klasifikasi kegunannya :

Bl 5] sl

S ARG R R L gl

(X3 i Ow 1 %9 ,n.W

S, JY el 2ual
G NN 302

NB : Hampir seluruh isim maushul di atas dapat digunakan untuk yang
berakal dan tak berakal, walaupun sebagian memiliki ketentuan tertentu.

L Untuk Q\:\iﬂ dan Q&iﬂ apabila beri'rab rafa’, sedangkan uaAlJ‘ dan uulJ! apabila
beri’rab nashab atau jer. Selainnya dan kecuali juga Zs! adalah isim maushul mabni.
2 Khusus untuk yang berakal saja, adapun jama’ untuk yang tak berakal
menggunakan bentuk mu’annats mufradnya (gj\) karena setiap jamak bagi isim tak
berakal adalah mu’annats.

3 Maksudnya adalah bisa digunakan untuk mufrad, mutsanna, jama’, baik
mudzakkar maupun mu’annats.
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4 Shilah Maushul

Shilah maushul merupakan jumlah atau penyempurna yang disebutkan
setelah isim maushul sehingga makna isim maushul menjadi semakin jelas.
Adapun syarat-syarat shilah maushul yakni :

1. Khabariyah, yaitu berupa informasi atau berita, sehingga beritanya bisa
jadi benar ataupun dusta. Adapun lawan khabariyah adalah insya’iyah,
seperti kalimah perintah, larangan, dan sejenisnya.

@

Hormatilah ora.ng.yang telah AP N j\ j\’ |
mengajarimu <=0 (4

2. Ma’hudah, dapat dimengerti oleh pendengar secara terperinci.

Beruntung orang yang telah bersabar };2 uﬂ ﬁb

3. la memiliki dhamir ‘aid yang menunjuk kepada isim maushulnya.

Fahamilah apa yang kamu pelajari ! 3&355 % V@j\
(W 3Bk Jame 1) & = (Jyarye o) b

Aku memuliakan orang yang telah 5‘ , .“\ s }
memuliakanku S ; &—\5 "“’4{

("l d) £ 51" 3 i 12 53 = (dyoye ) 51

4+ Pengaplikasian dalam Jumlah

A. Berakal
Telah datang orang yang lanjut usianya Qf;f jfgs,\ﬁ\ e
Hormati dua wanita (itu) yang telah ALJ@ u«jj\ U/D\

mengajarimu
Aku melewati orang-orang yang bersabar
atas gangguan

s Je 15z el S
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Berilah makan orang yang telah SPPARIERA
memberimu makan S
Siapa yang (bisa) menulis ? S C»@\ \W&;
B. Tak Berakal
Telah tiba hari yang kita mencintainya Lo 5—6\ ’DJ\ N
Aku melewati dua kambing yang saling Lbls LA | K i\) 2.,
menanduk U”M S 7
Hafalkan apa yang kamu pelajari acalas G hhas

Apa yang kamu buat ?

1§ s Bl

“... Maka sebagian dari hewan itu ada
yang berjalan di atas perutnya ... ” (an-

.,ow )"’.

st Je (s

Nur : 45)
+ Latihan
o Isilah titik-titik dengan dhamir yang sesuai terhadap isim maushulnya !
........ @@s mgﬁg
........ eI et B3
........ th LaS) e G B
........ Al EaS e
........ Sl EaS) NS

! Syarat 13 menjadi sebagai isim maushul adalah dengan diawali &» atau .
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Shilah Maushul / Jseodl\ 4o

+ Macam-Macam Shilah Maushul
Shilah maushul terbagi menjadi dua, yakni :

1. Jumlah, baik berupa jumlah fi’liyah ataupun ismiyah.

a) Fi'liyyah
Telah menang orang yang berlatih (itu) u;ju d,\&\ j\;
b) Ismiyyah
Telah lulus orang-orang yang mereka A e .a\ >
adalah para pesungguh-sungguh Q9 u:\s C‘

2. Syibih jumlah, baik berupa jer majrur ataupun dzaraf makan.
a) Jer majrur

i

Aku melihat orang yang berada di Sl 4 n s
kantor (itu) <5 g SO

b) Dzaraf makan

Telah wafat orang yang berada di A1t ‘el 2
sisimu =

4 Status Shilah Maushul dalam I'rab

Perlu diketahui bersama bahwasanya terdapat dua keadaan I'rab bagi
jumlah :

1. Mu’rab mahallan, dimana suatu jumlah berkedudukan dengan status
tertentu.
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Gajah (itu) belalainya panjang 3& ;L ‘,\L’
o d# g aelde = b 4

2. Lamahallaminal I'rab?, dimana suatu jumlah tidak memiliki status yang

merupakan unsur jumlah.

Telah lulus orang yang dia adalah S0 2 .a\ >
pesungguh-sungguh e 3B d.d c‘

Jyposll do OLedl o | U2 ¥ Lol dlar = St 5

+ Aplikasi dan Praktik I'rab

Telah datang orang yang lanjut usianya o jg&j\ e
@Jmew@ Je g 8 Jp2 2301
"ol Ho e e W Jen ¥ i Bl E

Hormati orang yang berada di sisimu

5%9&(}5
o Jo (3 oA e i J3as Jppdl N : s
"ia lo OIEN G W Ja ¥ Syl B slie

Aku melewati orang-orang yang mereka 3 » ;n s oA <o .‘L 3.~
4 : &
mujtahid ‘F d"d ol

"¢U\"&u 7 Jee 3 e e, Jyo}’d ;““y
Sl e OIEN e W Jes Ve {add: g:
Telah lulus dua orang yang belajar (itu) ’J’J QL\U\ 64
el 50 B ey 13l e o
"Q\:\Wﬂ\ "o u\).cy\ O RSN :\M\ Padi s Lpd

! salah satunya ialah jumlah yang menjadi shilah maushul ini.
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Aku melihat orang yang berada di kantor (itu)

f}wéoﬁ‘u‘ﬁwmdﬁw Jyori (‘”3“
"&”Mu)gyu‘w:,\&y)jﬁ"s u&&j\‘_}/

<+ Latihan
1. Buatlah jumlah mufidah yang terdapat isim
dengan shilah maushul yang beragam bentuk !

maushul di dalamnya

-

Aladl Loy

ol s k)

T |2k

2. Harakatilah, terjemahkan lalu i'rablah kalimah yang diminta !

2l 0 Sl
Vs
: 6‘5\“
alul) 3 Bral ol b
s ol

Ay 3 Kl




~723~

BAB 10

‘ADAD DAN MA’DUD

.BJJAL\J .DJ.*.“

Pokok Materi:
+ ‘Adad dan Ma’dud
4 ‘Adad Tartibi
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‘Adad dan Ma’dud / 3g3ally 344l

4+ Pendahuluan

Isim ‘adad adalah isim yang menunjuk kepada makna bilangan atau
jumlah dari nomina yang terbilang (ma’dud) ataupun urutannya. Jadi isim
‘adad adalah angkanya, sedangkan isim ma’dud adalah isim yang diberi

penjelasan berupa angka.

Aku punya 15 buah buku \SL{J’-&?« S e
Aku punya 5 buah buku ufgi.;;; Sxs
Aku punya 25 buah buku \_’,Lfa)}:.gj Aas (s

4+ Bentuk-Bentuk Isim ‘Adad

Ada tiga macam bentuk isim ‘adad, berikut penjelasannya :

1. ‘Adad mufrad, berupa kalimah Tunggal.

?O;\ iic IPER 1% % 2 22{:“# 3 P a;
- - il v - 3,0 e
1000 100 20 10 5

2. ‘Adad murakkab, bilangan untuk 11 sampai 19.

P

e S ae A e (535 e 8l v{f e
16 15 11 12

L horde, ugj)b, éjiéj dan seterusnya disebut s9ia)l LI yang berarti bilangan

puluhan.
2 Kalimah €&« merupakan bentuk mu’annats dari kalimah &w yang berasal dari

kalimah {wiw,
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tamyiz ‘adad 100 dan 1000.

3. ‘Adad ma’thuf ‘alaih, dengan menggunakan wawu sebagai huruf ‘athaf.
0Fws | b | aydesand | oy
64 42 25 )
£ Hukum Tamyiz ‘Adad
Kalimah berstatus tamyiz untuk ‘adad berhukum berikut :
1. Berupa isim jama’ dengan i'rab jer dengan idhafah, berlaku untuk
tamyiz ‘adad 3 sampai 10.
Aku punya 3 buah buku sri{“uyu CsXe C
Aku punya 6 orang guru d‘:e’j-l; & éM t;'r
Aku punya 10 buah majalah SV Jie (sxie (\S‘:
2. Berupaisim mufrad dengan i'rab nashab, berlaku untuk tamyiz bilangan
11 sampai 99.
Aku punya 11 buah buku mi,{j—v& ey sXe -C
Aku punya 30 buah buku 1-14\;{ ijyv e E—
2 v
Aku punya 99 buah pena 5 O oray dads (Sae (5;
3. Berupa isim mufrad dengan i'rab jer dengan idhafah, berlaku untuk

Aku punya 100 buah pena (\3 & (sXe
Aku punya 1000 buah buku s_’)\i,{;jf\ e

sl
22




Hukum Tamyiz ‘Adad 1 dan 2
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Kedua bilangan tersebut tidak perlu ditamyiz, karena terdapat isim

mufrad dan isim mutsanna (tatsniyah) yang mana masing-masing sudah
tersimpan makna ‘adad di dalamnya.

Aku punya sebuah buku 3@56 ;
Aku punya dua buah buku L—*’f&

Aku punya sebuah pena

Aku punya dua buah pena

+ Hukum ‘Adad terhadap Ma’dud

Hukum ‘adad terhadap ma’dudnya dalam hal mudzakkar dan
mu’annats :
1. Berlawanan jenis antara ‘adad dan ma’dud, berlaku untuk :
a) ‘Adad 3 sampai 9 dalam ketiga bentuk ismnya.
j.'\.o + C;Jg» Ci%e + J{,u
L\fﬂ.c 4;5\ MKW 3 oSys
S & 35 4 fwﬁuwj"@ ade Coglans
b) ‘Adad 10 dalam bentuk mufradnya.
j.’u + Coge Ci%e + j.’u
s Sl i 2jke

! Maksudnya yang dilihat adalah jenis isim mufradnya yakni &GS (isim mudzakkar).
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Sama jenis antara ‘adad dan ma’dud, berlaku untuk :
a) ‘Adad 1 sampai 2 dalam ketiga bentuk isimnya.

&35» + @5,&

Se+ S

L o) 8 2e Sy

r

LIS o Fs 535

3 o _%

i

b) ‘Adad 10 dalam bentuk murakkabnya.

&35» + @5,&

Se+ S

Sy

Lafadz tetap, tidak berubah apapun jenis ma’dud, berlaku untuk :
a) Alfadzul ‘uqud atau bilangan puluhan.

% e < 2 od K 70 h I
"’0/,53 ‘/\; /a}f'. ‘0}
YSARVEGY o wfdjjw.? Co%e

b) ‘Adad 100 dan 1000.

S8
r

15155

- 2
3
- Zoa
Jalp s

L)
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+ Aplikasi dan Praktik I’'rab

Aku punya buku satu buah f\e-\j C’,»t{dw

E5 g ek i
ST B bl

Aku melewati 7 orang guru u\*:“ﬁ'\': M :’J);‘

P A
Slas 583, 55all Jlall Ay

Al S i 80 e ¥es gy o) St i

Aku melihat 12 orang siswi ‘duﬁ* ‘2}"‘“; 6»\ :,fb

M\,Oauwmwawwwwdm
e o3 A5 B gl Je g sie e
wmm\)c Spain G5 Wb

Telah tiba 15 orang lelaki \)é e i il

5 U 3 ) B e g e, 285 S0 1 e L

< ol

Telah hadir 60 orang guru perempuan s J»o RE = an'

A ){'\AQ‘@’“\;W )‘“y&j@ﬂf&b Np

Aku telah menyembelih 57 ekor onta 306 Mj B8 QJ.Z

- g Je G e e 5
Al S5z Gl sk ans favey Opaia st Jo Slaaa:
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<+ Latihan
1. Sebutkan angka untuk isim ‘adad berikut !

ade b glaal S 5l
3| oyl BB e 3 i
e AR 50| oy
035 uL) e o G
Q}“wu S 14| Hheg s

2. Terjemahlah dengan memperhatikan hukum tamyiz dan jenis
‘adadnyal!

5 buah buku vms, K ioz 100,0 keping
dirham
8 keping dinar 19 ekor ikan

3 buah pena

54 butir telur

70 ekor onta

86 buah rumah

13 lembar
kertas

17 buah kursi




~730~

3. Harakatilah dengan sempurna, terjemahkan lalu i’rablah kalimah yang
diminta !

dydo B L8 S pa>

1o e S

:MJ.XA

5 et O 50
Wb ey darw e
D Ams

3

oWl olds (ss

D ole

Dol
85 e ol )
P ie do

'TY

s Gl s

sl
Dok
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‘Adad Tartibi / @Ljﬂ\ sdall

4+ Pendahuluan

‘Adad tartibi! merupakan isim ‘adad yang dimaksudkan untuk mensifati
suatu kalimah yang mana menunjukkan makna tingkatan dengan dibangun
di atas wazan <.

Pelajaran kedua C}\g\ 25 jﬁu
Jam pelajaran kedua Al 422 Coge

+ Penggunaan ‘Adad Tartibi
Berikut merupakan paparan ragam penggunaan ‘adad tartibi :

1. Secara mufrad.

Pak guru ketiga SJE UL)“,\EJ\
Bu guru ketiga JJE) M“Jﬁ\

2. Dalam bilangan belasan.

Murid (Ik) ke 14 e ’@\35\ Sl
Murid (pr) ke 14 j—w& “';\5” ;"\':?'U\

3. Bersama lafadz-lafadz ‘uqud atau bilangan puluhan.

Bab ke 25 Gially sl QU
Masalah ke 25 G5 rall izslad Jled)

1 ‘Adad tartibi menyesuaikan terhadap man’utnya atau ma’dudnya dalam hal
mudzakkar dan mu’annatsnya.



~732~

4. Bersama bilangan aslinya !, menunjukkan bahwa yang disifati
(man’ut/ma’dud) adalah salah satu dari jumlah yang ada.

Ustadz (itu) anggota dari 3 ustadz E\Nu :,JE Al
Ustadzah (itu) anggota dari 3 mﬂu ZJ\_, %3\.’;,1)3?\
ustadzah :

5. Bersama bilangan asli di bawahnya?, berfungsi untuk menyempurnakan
atau menambah dari jumlah bilangan sebelumnya.

Siswa ke-6 menambah 5 siswa M uiéb CA@\
Siswa ke-6 menambah 5 siswi 9-w? azsls AJ\Q\

Versi yang kedua, boleh seperti ini :

Siswa ke-6 menambah 5 siswa da JLQU CA@\
Siswa ke-6 menambah 5 siswi NS Azl AJ\Q\

+ Aplikasi dan Praktik I’'rab

Telah lulus siswi yang ke 14 (itu) ij& ;x\jJ\ ’ax;gU\ uzﬁ-
o o 3 ) o Je g il g 8 2 8 n s iy
Aku telah membaca bab ke 25 &;.«».J\j e S Sis

Syata "SI "gf;s.::u;f\;m
2 Je G it s

S{'swa (itu) adalah orang ke-6 menambah 5 i o UL.;LL C,JU;J\
siswa yang ada

! Maksudnya ialah bilangan asli untuk ¢J6 adalah &6,
2 Maksudnya ialah bilangan 443 adalah di nawah atau lebih sedikit dari 4.
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Slas 383 5 b
‘)jj;:;d JLAA W

Ustadzah (itu) adalah salah satu dari 3 ’9\) u\’ me
ustadzah yang ada

Olad 383,755 o0 b
Sie o) St 836

Ustadz (itu) adalah orang ke-6 menambah 5 g e ui L 3\,.‘.:5'\
ustadz yang ada

A" b st e dells f @aﬂ okl

v

Spdia " mala” e ke LaF

4+ Latihan
1. Terjemahkan ke dalam Bahasa Arab !

Siswa ke 7

Siswa ke 19

Siswa ke 34

Siswa salah satu dari 5 siswa

Siswa ke 6 (sebelumnya 5 siswa)

2. Terjemahkan ke dalam Bahasa Indonesia !

el sl

56 5B 5l

u \3 gﬁﬁ:s “:\zd\
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3. Harakatilah dengan sempurna, terjemahkan lalu i’rablah kalimah yang
diminta !

e ) el

. uﬂ).\“
s Sl

D pa>

e el Ll oy o
a2
: cabsl

osdly Ll S5l) e

Dl
FOLSAY
© 9

:Oj"f"“”

ol &b Bl ol

. :;lq-
: ke

uw\
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BAB 11

STUDI KASUS DAN LATIHAN

Pokok Materi:
+ Studi Kasus dan Analisis Teks Bahasa Arab
+ Uji Kompetensi Tengah Semester

+ Uji Kompetensi Akhir Semester
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Studi Kasus dan Analisis Teks

1. Bacalah dengan seksama nash di bawah ini (gunakan kamus) !

C;én“ Lg Lb.)jg-} (;u\g, ¢L:‘3:\

o3le Y Whao Yie Sy il L) B2 3 ol b AL, sl
ol Ggly b3 Aoy 5y yuaid) dasd

2Ll A e ool it 58 50 gy (e ke e o5
55 bt ol J s s 3 o3y o oo s )) s 3 el
Sl s a2 elaall s 4 il glodll sy iy Uolad,

o e sas G Ao 3 4 o5 ol pledl 7 e 23 (g5
s oS0 o S Wy b ) e Loy e S e oS0 of Ll
08 ol skl sl o 0 s e 586 o sty Bl i L350 Y g
do bl Joy At 2l )5l Blae a5 ol ol A5
f‘L” 5% Aolo 555

2. Berilah harakat dan terjemahkan nash di atas !

X5
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3. Analisislah dan temukan minimal 5 jumlah ismiyyah, serta tentukan
jenis susunan mubtada’ khabarnya !

S RV EE A
e T
Mubtada’ mugaddam :.ww G [Gea
dan Khabar mu’akkhar -
1.
2.
3.
4.
5.
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Uji Kompetensi Tengah Semester

SOAL | : Pilihlah jawaban yang benar dan tepat ! (10 poin)

1. Hukum i’rab yang berlaku untuk kalimah — kalimah mabni disebut.....

a. L;B.b.U‘ ub_c}’l b. ‘?L‘on\ ub_c-}” c. bl

2. Dalam jumlah berikut :

Aku ingin agar kalian belajar \j—w @y J‘ v\aj
Terdapat Jsgall yuuasll yang beri’rab .....
3. Kalimah bercetak tebal berasal dari.....
o8 s
a. S+ LGS b. & + QLGS C. §+ htS
4. Contoh aplikasi huruf jer masuk kepada isim dhamir seperti dalam
jumlah.....
a. Sele pdludl b. bl «Sadg c. Sl e oS

5. Ma’na huruf <! dalam jumlah berikut adalah.....

Mahmud menjual rumahflya seharga Bl 4 > L2 t\)
seekor unta betina - :

a. Ll b. asgadl c. &S 8.8l
6. Contoh aplikasi huruf jer za’idah seperti dalam jumlah.....

a. Susl (e ol Jo b. 8,2l (e sgazs sl . B)lus o il B)La) O




10.

~739~

Aplikasi na’ibul fa’il yang berasal dari <3l seperti dalam jumlah.....
a. Ll Jos b. )l @33 Co s s b

Harakat sempurna untuk kalimah berstatus sebagai J<W! dalam jumlah
berikut adalah.....

Tak satupun pemalas yang menang J j.u{ e j\/s [
a. U3as b. J3&8 C. J3a8 1 U3as

Contoh mubtada’ wajib mendahului khabar karena khawatir dianggap
sebagai fa’il seperti .....

a. &b 35 b. 2531 355 c. S Y] 55 s
Contoh u\ yang mengawali jumlah berstatus sebagai shifat adalah

seperti .....

a. S ) U6 b. Caod G W ol c. Catesd W151355 Sl

SOAL Il : Tentukan benar (B) atau salah (S) pernyataan berikut ! (20 poin)

Diantara jenis isim yang berpotensi mu’rab secara Ux4J adalah seperti :
I'rab yang berlaku untuk &xJl dle=Jl dengan status Wglss-19 0l s adalah

Lafadz ;'549 adalah wajib sukun akhir manakala sebagai mudhaf kepada
ya’ mutakallim karena berupa zuoualb duid! @l (.....)
Huruf jer yang masuk kepada isim dzahir saja adalah seperti 2 dan B

(.....)
Makna kalimah (§ dalam jumlah berikut adalah 4=>Lasl (.....)

Banyak ikan di kolam (itu) g A 3 GV J&
Peruntukan makna lafadz &3 adalah Jdadl atau .Sl (.....)
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7. Hukum tawabi’ setelah Uaa) yg,>e)l Jeldl adalah wajib majrur dan tidak
boleh marfu’ (.....)

8. Na’ibul fa’il berasal dari 4 Jg22s)l seperti teraplikasi dalam penggalan
hadits berikut {.....)

“... dibukalah pintu-pintu surga ...” (al-Hadits) ‘&;\ o 5:\ Esgh

9. Berikut adalah contoh aplikasi 8)g«SWJl ) (.....)

Terdengar sungguh kamu pemenang jfb &l @L

10. Dalam jumlah berikut mubtada’ wajib mendahului khabar karena
mubtada’ berupa lafadz yang berhukum 8luall a9 (.....)

“Siapa yang bersabar niscaya dia beruntung” )?L jw u"

SOAL lll : Isilah titik-titik dengan jawaban singkat dan benar ! (20 poin)

1. Jumlah khabariyyah dengan status glg=ls 08 4= adalah beri'rab......
Dalam jumlah berikut :

Telah dimakan yang di atas meja makan (itu) sl u\ﬁ g“ um

kalimah mabni yang berhukum i’rab secara Sis adalah.....

3. Bilajama’ taksir diidhafahkan kepada ya’ mutakallim maka hukum akhir
mudhaf adalah wajib berharakat.....

4. Dalam potongan ayat berikut :

“berkata Musa: "Ini adalah tongkatku, ...”” ot - 6
(Thaha : 18) @ & J
Terdapat sebuah lafadz mudhaf lil ya’ dengan hukum wajib ...... untuk

akhir mudhaf.
5. Kelompok huruf jer yang membutuhkan ,9,==ollg )=l 3l=ie adalah .....
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6. Jenis huruf jer dalam penggalan hadits berikut adalah .....

Bukan orang kuat itu yang pandai i 2l s
i SYRAL
gulat .. (al-Hadits) J‘A e u*ts

7. Asal status ladadz 33 dalam jumlah berikut adalah .....

g Z:js @3

8. Dzaraf yang dapat berubah menjadi Jell 3G adalah merupakan
dzaraf ....... dan .......

9. Agar status lafadz W& menjadi mubtada’ maka susunan jumlah
menjadi.....

....................... <<<<<< JB& opd

10. I'rab jumlah berstatus sebagai J=J! seperti dalam kalam berikut
adalah.....

o &y 58 Cd

SOAL IV : Hubungkan antara pernyataan kepada jawaban ! (20 poin)

1. Kalimah mabni dengan I'rab cua o § .....

2. Mudhaf lil ya’ berupa (sl eIl .....

3. Huruf <WI dengan makna pzs=dl ...

4. Contoh na’ibul fa’il berasal dari 4 Jg=aall .....

5. Mubtada’ berupa lafadz berhukum &)luall g3 .....

a.  “3lab ,@.ﬁ.\i ,5\3\.5
b. r\)@‘})\ Cad)

c. L,,&L\é&;
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d. als o dus
e L 1A K5t
SOAL V : Jawablah menurut perintah soal masing-masing ! (30 poin)

1. Sebutkan idhafah dari kalimah berikut kepada ya’ mutakallim dan
terjemahkan ! (15 poin)

Dua buah sandal milikku | = ceeeeens =S+ u\)‘”

2. I'rablah kalimah-kalimah yang diminta setelah melengkapi seluruh
harakat dan menerjemahkan pada setiap kalimah dalam jumlah-jumlah
berikut ! (15 poin)

LA e Kok
H e
: Lyl

Gt &) Jory O 0
. C))JA

3&)’-

)|
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Uji Kompetensi Akhir Semester

SOAL | : Pilihlah jawaban yang benar dan tepat ! (10 poin)

1. Contoh aplikasi jumlah dengan fi'il berfaedah keyakinan seperti.....
a. [ Gl Eale b. 4wl Gkl CIB Bkt saadl as
2. Kalimah berstatus sebagai 4 Js=20)l dalam jumlah berikut yaitu .....

JES\ e S35l 35 5E

a. (335! b. J&I c. &5
3. Kalimah dengan status 4 Jg=2sJl dalam jumlah berikut yaitu.....
JER U=
a. s b. Ogwydall c. M=

4. Dalam penggalan hadits berikut, lafadz 22> adalah berhukum .....

“Jagalah Allah, niscaya Dia akan menjagamu s 2 L
..” (al-Hadits) T

a. g59 b. Cgrie C. P90
5. Contoh sl caidl terdapat dalam jumlah.....
a d@dbas bRl b c iy S as

6. Isim isyarah yang tepat untuk mengisi titik-titik berikut adalah.....

Itu adalah sepedaku hai para siswa L,)W\ \-((:\ ybé .....

a. (N3 b. &5 c.elld
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Praktik tamyiz untuk isim ‘adad yang tepat seperti dalam jumlah .....
Lafadz yang merupakan Jswogell @)l dalam potongan ayat berikut
yaitu.....

“Apakah kamu merasa aman terhadap e
Allah yang berada di atas langit ...” (al- ¢laldl d e ;r'ie\?«
Mulk : 16)
a. o b. 3§ C.%

Contoh aplikasi taukid untuk yob Ja8 seperti .....

a. oLall 33855 Ol b. oLall 33a5% &5 c. oha)l 33455158 58

10. Dhamir bariz yang dihilangkan dari lafadz 1535 adalah .....

a. dcloxdl olg b. syl i C. &bl sl

SOAL Il : Tentukan benar (B) atau salah (S) pernyataan berikut ! (20 poin)

1.

Kalimah &)l dalam jumlah berikut berstatus sebagai g3 ¢ {.....)

Ku sangka bulan (itu) gerhana luls ) :M;)

Fi'il-fi'il dengan faedah (x&J! adalah seperti s 45,685 (.....)
Apabila 3= dianggap sebagai huruf jer, maka isim setelahnya berstatus

d)"“:’.)ﬁ)'?“d‘ (.....)

Contoh kalimat permintaan berupa larangan (.....)

Jangan kamu kafir, niscaya kamu masuk M\ 2 eg );i N
surga F

Menghubungkan antar kalimah dengan perantara huruf ‘athaf disebut



10.
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Dalam penggalan hadits berikut terdapat sebuah lafadz berupa isim
mu’annats majazi (.....)

” ... dan taubat tidak akan terputus éb o A ) &M N B

sampai matahari terbit dari tempat . )
tenggelamnya” (al-Hadits) Lr)’“’ N M\

Hukum tamyiz untuk adad 11 sampai 99 adalah berupa 3,2l el
292 (...)

Yang merupakan isim maushul dalam penggalan hadits berikut adalah
lafadz 13 (.....)

“ ... apa yang dilakukan oleh burung $ 3 e Bl
kecil ?” (al-Hadits) e Jad

Hukum taukid untuk fi’'il dalam jumlah berikut adalah boleh secara
muthlaq (.....)

Bersabarlah secara sungguh-sungguh [l 5 oo sz g- e
.M\ [Vo-TV RN * \
dari bermaksiat kepada Allah W Sware OF o2

Dalam jawab gasam berikut, fi'il tidak boleh ditaukid dengan nun
karena berupa kalimat negatif (.....)

Demi Allah, sungguh aku akan mati ujf\ Jjﬂ'j b} K]

SOAL lll : Isilah titik-titik dengan jawaban singkat dan benar ! (20 poin)

1.

2.

Dalam potongan ayat berikut terdapat lafadz berstatus sebagai Jgx&ol!
JWl @ yaitu lafadz .....

“... dan Allah mengambil Ibrahim % <alel 2 GE
menjadi kekasihNya” (an-Nisa’ : 125) = £

Dalam penggalan hadits berikut, lafadz 48> berstatus sebagai .....

“... Maka berilah setiap yang memiliki o s ooy L;fa
hak berupa haknya” (al-Hadits) o~ & "{




10. Hukum taukid fi'il mudhari dalam jumlah berikut adalah.....
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Harakat sempurna »¢ dalam jumlah berikut adalah.....

Tidak ada yang terbunuh kecuali Said BV J:‘> b

Taqdir untuk ‘amil atau penyebab jazmnya kalimah s¢%5 adalah.....

~%a os f’.\

Bacalah, kamu akan paham! (¢ G P

Kalimah berstatus ol calze boleh dii’rab sebagai ............ Jadl,
Lafadz yang tepat untuk mengisi titik-titik berikut sesuai terjemah
adalah.....

Aku membeli 1000 buah kursi | = .eeeen. i :«%}w\

Bentuk tunggal dari lafadz .I:u adalah.....

Syarat 13 menjadi isim maushul adalah dengan diawali ........ atau ........
Lafadz yang tepat mengisi titik-titik sebagai penguat fi'il berikut
adalah.....

Sungguh Said pernah memakan daging dhab Lo j\,:a.w ;ﬁ .....

T o s

SOAL IV : Hubungkan antara pernyataan kepada jawaban ! (20 poin)

Aplikasi Jxslae &M ] (uaiall Jaall ...
Contoh (Y1) cdlall Glg> ...

Contoh (sl cadl ...

Aplikasi isim maushul &dge (s ...

Aplikasi (L Tise Loghiol (ud) clgnin ) Siaiall Jadll ...
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SOAL V : I'rablah kalimah-kalimah yang diminta setelah melengkapi

seluruh harakat dan menerjemahkan pada setiap kalimah dalam jumlah-
jumlah berikut ! (30 poin)
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PENUTUP

Dalam perjalanan ini, yang memandu kita menuju penguasaan
terhadap Bahasa Arab melalui Buku Gramatika Surgawi ini sebagai modul
Dhorbah, kita telah dihadapkan dengan tantangan-tantangan yang mungkin
pada awalnya terlihat menakutkan. Namun, setiap hambatan yang muncul
sebenarnya adalah peluang berharga untuk meraih keunggulan dalam
pemahaman kita terhadap Bahasa Arab. Sebagaimana makna modul
Dhorbah, "(pecahkan dengan sekali kesempatan) apa yang kamu hadapi
saat inj!". Setiap hambatan, setiap keraguan, dan setiap kesulitan
sebenarnya adalah batu loncatan menuju pemahaman yang lebih dalam
dan mendalam terhadap kekayaan dan keagungan bahasa surgawi ini.

Pentingnya Bahasa Arab dalam memahami ajaran Islam tidak dapat
diremehkan. Bahasa ini adalah jendela utama melalui mana kita dapat
memahami dan merasakan kedalaman makna dari Al-Qur'an, hadits, dan
gaul-gaul para sahabat, tabi’in, ulama’ dan lainnya. Dalam memahami
syariat Islam, Bahasa Arab berperan sebagai kunci yang membuka harta
karun pengetahuan tentang hukum, etika, dan pedoman hidup yang diatur
oleh agama kita. Dengan mempelajari Bahasa Arab, kita mampu menggali
makna-makna yang terkadang hilang dalam terjemahan, dan mendapatkan
perspektif yang lebih dalam dan komprehensif terhadap ajaran-ajaran
Islam.

Di penghujung buku ini, mari kita selalu bersyukur kepada Allah atas
segala anugerah-Nya. Sebagai penyusun, saya ingin mengingatkan kepada
semua pembaca, terutama yang baru memulai belajar bahasa Arab, bahwa
apa yang telah dipelajari dari buku panduan ini adalah langkah awal. Seperti
membangun rumah, kita harus memastikan fondasinya kuat.

Jangan pernah lupakan pentingnya ulangan (muraja’ah). Dengan
mengulang pelajaran, ilmu kita akan tetap terjaga. Lakukan ini secara
teratur, sambil terus bergerak dan berlanjut ke tahap-tahap belajar yang
lebih tinggi.
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Terakhir, mari kita selalu meminta pertolongan kepada Allah Swt
semata, Yang menciptakan kita dan memberi kita kemampuan belajar.
Semoga Allah memudahkan perjalanan belajar kita dan semoga apa yang
kita pelajari diberkahi oleh-Nya untuk menjadi ilmu yang bermanfaat yang
berbuahkan amal shalih yang akan mengantarkan kita kepada surga-Nya
yang kekal abadi.

Semoga shalawat dan salam selalu tercurahkan kepada Nabi
Muhammad SAW, keluarga, sahabat, serta semua yang mengikuti sunnah
beliau sampai akhir zaman.

SARAN

Diharapkan kepada pembaca, setelah mengkhatamkan buku ini supaya
banyak membaca kitab-kitab turats tentang ilmu Nahwu Sharaf, seperti
kitab Jami’ud Durus, syarah Qathrun Nada, syarah Alfiyah lbnu Malik
sebagai sumber pembelajaran selanjutnya. Semoga dengan ditulisnya buku
ini bisa menjadi patokan untuk pembaca dalam menambah wawasan
tentang ilmu Nahwu Sharaf ini.
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KALAM HIKMAH BELAJAR ILMU ALAT
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"BARANG SIAPA BELAJAR HADITS TANPA MEMPERHATIKAN ILMU ALAT
IBARAT SESEORANG YANG MEMAKAI PENUTUP TOPI TAPI TIDAK PUNYA

KEPALA"
plalll 3 lallS” alall 3 sl

"NAHWU DI MATA ILMU YANG LAIN BAGAIKAN GARAM BAGI MAKANAN"
OIS s dlilay 526 Y p IS ]

"KATA-KATA YANG DIUCAPKAN DENGAN MENGABAIKAN ILMU NAHWU
TIDAK JAUH BERBEDA DARI GONGGONGAN ANJING"

polall JS” ) sasal gl 3 s cyo

"BARANG SIAPA YANG MENDALAMI ILMU NAHWU, AKAN MEMPEROLEH
PETUNJUK KE ILMU-ILMU YANG LAIN"
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"TIDAK SEKALIPUN PERTANYAAN FIQIH YANG DIAJUKAN KEPADAKU
MELAINKAN AKU JAWAB DENGAN KAIDAH-KAIDAH ILMU NAHWU"
(IMAM SYAFI'l)
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